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Bismillâhirrahmânirrahîm 
Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan taufiq 
dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga cita-cita luhur untuk 
mewujudkan buku di hadapan pembaca ini dapat terselesaikan 
walaupun masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda 
Rasulullah saw. yang telah menerima wahyu Al-Qur`an sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. 
Buku Telaah Tafsir al-Muyassar ini adalah hasil kajian dari 
Tafsir al-Muyassar karya Dr. ‘Aidh al-Qarni yang disampaikan 
pada pengajian rutin kuliah shubuh masjid Jami’ Baitun Nashir 
desa Gendingan kecamatan Kedungwaru kabupaten 
Tulungagung selama tujuh tahun (pertengahan 2010 hingga 
akhir 2017). Berawal dari usulan beberapa anggota jamaah 
kepada penulis agar kitab tersebut diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan pertimbangan antara lain; 1). Para 
jamaah bermacam-macam tingkat kemampuannya dalam 
memahami teks arab maka sangat perlu pada buku terjemahan 
sebagai pendamping murâja’ah (belajar di rumah), 2). Bagi jamaah 
yang tidak sempat hadir dapat membaca sendiri di rumah 
sehingga pemahaman terhadap ayat per-ayat tidak terputus, 3). 
Jangkauan kemanfatannya lebih luas tidak terhalang oleh tempat 
atau waktu. Tiga alasan itulah yang mendorong penulis berusaha 
keras untuk membukukan hasil kajiannya. Mudah-mudahan 
kehadiran buku ini dapat membantu dan memberi kemudahan 
kepada masyarakat luas dalam memahami Al-Qur`an walaupun 
masih sangat sederhana.
KATA PENGANTAR
iii
Penulis memberi nama buku ini dengan sebutan: “Telaah 
Tafsir al-Muyassar”, dengan maksud bahwa buku ini adalah hasil 
kajian dari kitab aslinya. Penulis tidak mengatakan bahwa buku 
ini adalah terjemah tafsir al-Muyassar karena seringkali yang 
ditulis bukanlah terjemah secara penuh, akan tetapi penulis 
mengutamakan isi atau pesan dari teks tersebut, walaupun 
seringkali yang ditulis tak lebih hanyalah sekedar terjemahannya. 
Buku Telaah Tafsir al-Muyassar ini terdiri dari 6 jilid yang masing-
masing jilid terdiri dari 5 juz. Penulis yakin bahwa pada tulisan 
ini masih banyak kekurangan bahkan kesalahan, oleh karena itu 
kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan. 
Mudah-mudahan semua kesalahan dan kekurangan yang 
ada dalam buku ini diampuni oleh Allah. “Ya Allah, ampunilah 
dosa-dosa kami, kedua orang tua kami, dan guru-guru kami. 
Tunjukkanlah kami kepada sesuatu yang benar itu terlihat benar 
dan berilah kami kemampuan untuk mengikutinya, dan 
tunjukkanlah kami kepada sesuatu yang batil itu terlihat batil 
dan berilah kami kemampuan untuk menjauhinya. Ya Allah, 
berilah kami keikhlasan dalam melakukan setiap pekerjaan 
hanya semata-mata mengharap keridhaan-Mu, jauhkanlah kami 
dari sum’ah, riyâ` dan takabbur. Ya Allah, berilah kepahaman, 
kemanfaatan dan keberkahan kepada kami dan kepada semua 
orang yang memperhatikan terhadap kalam suci-Mu Al-Qur`an 
dan menjadikannya sebagai jalan hidupnya. Ya Allah, berilah 
kami kebaikan di dunia dan  kebaikan di akhirat serta jauhkanlah 
kami dari siksaan api neraka”. Amîn. 
         
     Tulungagung, Maret 2020
     Penulis, 
   
     Dr. H. Kojin Mashudi, M.A
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TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
                        
                             
               
94. Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan alasannya 
kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan 
perang). Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan alasan; kami 
tidak percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah 
memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah 
serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu 
dikembalikan kepada yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu 
Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Orang-orang munafik ketika kamu pulang dari perang Tabuk 
beramai-ramai meminta maaf dan menyampaikan alasan yang 
bermacam-macam atas ketidakhadirannya dalam perang. 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Tidak perlu kamu 
menyampaikan alasan, aku tidak percaya dengan alasan yang 
kamu sampaikan, karena Allah telah memberitahuku bahwa 
kamu itu sebenarnya berbohong. Allah dan Rasul-Nya akan 
melihat bagaimana perbuatanmu di hari-hari yang akan datang, 
apakah kamu insaf untuk bertaubat atau masih tetap dalam 
kemunafikan. Pada hari kiamat kamu akan dikembalikan 
kepada Dzat Yang Maha Mengetahui semua perkara yang 
tersembunyi dan perkara yang nyata, lalu Dia memberitahumu 
semua perbuatan yang telah kamu lakukan lalu Dia akan 
membalasnya dengan sangat adil.”      
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A2
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                         
                 
 
95. Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka 
itu adalah najis dan tempat mereka Jahannam; sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan. 
 
Orang-orang munafik bersumpah di hadapanmu hai Rasul 
ketika kamu pulang dari perang Tabuk, mereka meminta maaf 
atas ketidakhadirannya di medan perang, dan meminta agar 
kamu tetap memperhatikan dan tidak mencelanya. Wahai nabi 
dan kaum mukmin, berpalinglah dari kaum munafik, karena 
mereka perbuatannya sangat jelek dan tidak layak untuk 
diperhatikan. Di akhirat tempat kembalinya neraka Jahannam 
selama-lamanya sebagai balasan atas perbuatannya yang buruk.  
 
                          
     
96. Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu. 
 
Orang-orang munafik berkali-kali bersumpah untuk menda-
patkan keridhaanmu.  Seandainya kamu memberikan keridhaan 
dan menerima permintaan maafnya, maka sekali-kali Allah tidak 
3
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ketika kamu pulang dari perang Tabuk, mereka meminta maaf 
atas ketidakhadirannya di medan perang, dan meminta agar 
kamu tetap memperhatikan dan tidak mencelanya. Wahai nabi 
dan kaum mukmin, berpalinglah dari kaum munafik, karena 
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96. Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu. 
 
Orang-orang munafik berkali-kali bersumpah untuk menda-
patkan keridhaanmu.  Seandainya kamu memberikan keridhaan 
dan menerima permintaan maafnya, maka sekali-kali Allah tidak 
akan ridha kepadanya. Mereka itu adalah orang-orang fasik 
yang berusaha menipumu dengan menampakkan sesuatu yang 
tidak sama dengan apa yang ada di hatinya, akan tetapi Allah 
mengetahui terhadap apa yang mereka sembunyikan.   
 
                          
       
97. Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan 
kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum 
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Orang-orang Arab Badui yakni mereka yang tinggal di wilayah 
pedalaman lebih banyak melakukan kekufuran dan kemunafi-
kan yang disebabkan kebodohannya terhadap ilmu-ilmu agama. 
Akhlaknya rendah dan tabiatnya kasar karena jauh dari perada-
ban dan hukum-hukum Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya.  
Allah Maha Mengetahui terhadap semua keadaan makhluk-Nya 
dan Maha Bijaksana dalam menentukan takdir-Nya.  
 
                            
          
98. Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang memandang 
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah), sebagi suatu kerugian, dan 
dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang akan 
ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A4
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Di antara orang-orang munafik Badui berpendapat bahwa 
menafkahkah harta di jalan Allah hanya membuat kerugian. Hal 
ini menunjukkan keadaan mereka yang tidak mengharapkan pahala 
dari Allah ketika berinfak.  Dalam hatinya yang muncul adalah 
ungkapan: “Apakah untungnya berinfak?” Mereka menunggu-
nunggu kamu hai Rasul dan umatmu mendapat musibah, 
seperti; kekalahan atau kehancuran agar agama Islam juga ikut 
hancur dan lenyap, tetapi mereka sendirilah yang akan tertimpa 
musibah. Allah Maha Mendengar apa yang mereka ucapkan dan 
Dia Maha Mengetahui terhadap apa yang mereka lakukan.   
 
                    
                                   
   
99. Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk 
mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa 
Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi 
mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Di antara orang-orang Arab Badui ada yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Mereka benar-benar mengharap pahala 
dari Allah dengan menginfakkan hartanya di jalan yang 
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Di antara orang-orang munafik Badui berpendapat bahwa 
menafkahkah harta di jalan Allah hanya membuat kerugian. Hal 
ini menunjukkan keadaan mereka yang tidak mengharapkan pahala 
dari Allah ketika berinfak.  Dalam hatinya yang muncul adalah 
ungkapan: “Apakah untungnya berinfak?” Mereka menunggu-
nunggu kamu hai Rasul dan umatmu mendapat musibah, 
seperti; kekalahan atau kehancuran agar agama Islam juga ikut 
hancur dan lenyap, tetapi mereka sendirilah yang akan tertimpa 
musibah. Allah Maha Mendengar apa yang mereka ucapkan dan 
Dia Maha Mengetahui terhadap apa yang mereka lakukan.   
 
                    
                                   
   
99. Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk 
mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa 
Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi 
mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Di antara orang-orang Arab Badui ada yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Mereka benar-benar mengharap pahala 
dari Allah dengan menginfakkan hartanya di jalan yang 
diridhai. Mereka juga berusaha mendekatkan diri kepada 
Tuhannya dengan melakukan ketaatan dan mengharap menda-
patkan doa Rasulullah agar dirinya mendapat ampunan Allah 
dan rahmat-Nya. Sesungguhnya doa Rasululllah bagi mereka 
sangatlah bermanfaat karena dikabulkan oleh Allah. Kelak di 
akhirat mereka akan dimasukkan ke dalam surga-Nya yang 
penuh dengan kenikmatan karena amal perbuatan baiknya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun yakni mengampuni 
terhadap dosa-dosa hamba yang mau kembali kepada-Nya. Dia 
juga Maha Penyayang, yakni menyayangi hamba-Nya yang mau 
bertaubat dengan menggugurkan hukuman siksaan yang akan 
menimpanya lalu memasukkannya ke dalam rahmat-Nya (surga).  
 
                   
                          
             
100. Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
 
Allah ridha terhadap golongan pertama yang memeluk agama 
Islam dari kaum muhajirin yang setia mengikuti Rasulullah 
hijrah dari Mekah menuju Madinah dan pula terhadap kaum 
Anshar yakni para sahabat dari Madinah yang beriman dan 
mengikuti kaum Muhajirin. Allah mencurahkan rahmat dan 
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kasih sayang-Nya kepada mereka semua. Di akhirat mereka 
disediakan surga yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya, 
di bawah pepohonannya terdapat sungai yang mengalir, dan 
mereka hidup abadi di dalamnya. Itulah anugerah Allah dan 
keberuntungan yang sangat besar yang tiada bandingannya.    
  
                         
                              
101. Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada 
orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka 
keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, (tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar. 
 
Di antara orang-orang Arab Badui yang berada di Madinah 
adalah kaum munafik. Mereka menampakkan keislamannya, 
padahal dalam hatinya menyimpan kekufuran. Mereka sangat 
rapi dalam menyimpan rahasia kekufurannya yang hampir 
tidak kelihatan sama sekali, akan tetapi Allah mengetahui dan 
akan menunjukkan kepada Rasul-Nya. Allah menimpakan kehi-
naan kepada kaum munafik dua kali, pertama, kehinaan di dunia 
karena terbongkar rahasianya, dan kedua, siksaan ketika sakara-
tul maut, dan terus berlangsung hingga mendapat siksaan yang 
sangat pedih yang berada di tingkatan neraka yang paling bawah. 
 
                         
           
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kasih sayang-Nya kepada mereka semua. Di akhirat mereka 
disediakan surga yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya, 
di bawah pepohonannya terdapat sungai yang mengalir, dan 
mereka hidup abadi di dalamnya. Itulah anugerah Allah dan 
keberuntungan yang sangat besar yang tiada bandingannya.    
  
                         
                              
101. Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada 
orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka 
keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, (tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar. 
 
Di antara orang-orang Arab Badui yang berada di Madinah 
adalah kaum munafik. Mereka menampakkan keislamannya, 
padahal dalam hatinya menyimpan kekufuran. Mereka sangat 
rapi dalam menyimpan rahasia kekufurannya yang hampir 
tidak kelihatan sama sekali, akan tetapi Allah mengetahui dan 
akan menunjukkan kepada Rasul-Nya. Allah menimpakan kehi-
naan kepada kaum munafik dua kali, pertama, kehinaan di dunia 
karena terbongkar rahasianya, dan kedua, siksaan ketika sakara-
tul maut, dan terus berlangsung hingga mendapat siksaan yang 
sangat pedih yang berada di tingkatan neraka yang paling bawah. 
 
                         
           
102. Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
 
Di antara kaum muslimin ada sekelompok orang-orang yang 
telah mengakui kesalahannya karena tidak ikut perang Tabuk, 
padahal tidak ada alasan yang menghalanginya. Mereka merasa 
sangat menyesal atas ketidakhadirannya bersama-sama para 
sahabat yang lain, lalu dengan sungguh-sungguh memohon 
ampunan kepada Allah dan mengharap kasih sayang-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhadap hamba-Nya 
yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya karena Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Baginya akan dibukakan 
pintu taubat dan dihilangkan penghalang akibat dari 
kemaksiatan yang telah diperbuatnya.  
 
                            
           
103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
Hai Rasul, ambillah zakat atau sedekah dari orang-orang yang 
tidak hadir pada perang Tabuk untuk membersihkan jiwanya 
dari dosa-dosa, penyakit hati serta untuk membersihkan 
hartanya! Mintakanlah ampunan dan kasih sayang dari 
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Tuhanmu untuk mereka, karena doamu dapat menjadikan 
turunnya ketenangan pada hatinya. Allah Maha Mengetahui 
terhadap keadaan mereka yang sebenarnya, dan Dia Maha 
Mendengar atas penyesalan mereka yang sangat mendalam.   
  
                        
      
104. Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat 
dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasanya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang? 
 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
telah menerima taubat dan sedekah dari orang-orang yang 
benar-benar bertaubat dan kembali kepada-Nya? Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang kepada 
hamba-Nya yang mau meninggalkan kemaksiatan dan meng-
gantinya dengan ketaatan. Dia tidak menghukum hamba yang 
sudah bertaubat dengan menimpakan siksaan yang disebabkan 
kemaksiatan yang telah dilakukan karena Dia telah menghapus 
dosa-dosanya. Sebaliknya Dia mencurahkan rahmat dan kasih 
sayang-Nya dengan memasukkan mereka ke dalam surga-Nya.  
 
                               
                   
105. Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 
9
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Tuhanmu untuk mereka, karena doamu dapat menjadikan 
turunnya ketenangan pada hatinya. Allah Maha Mengetahui 
terhadap keadaan mereka yang sebenarnya, dan Dia Maha 
Mendengar atas penyesalan mereka yang sangat mendalam.   
  
                        
      
104. Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat 
dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasanya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang? 
 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
telah menerima taubat dan sedekah dari orang-orang yang 
benar-benar bertaubat dan kembali kepada-Nya? Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang kepada 
hamba-Nya yang mau meninggalkan kemaksiatan dan meng-
gantinya dengan ketaatan. Dia tidak menghukum hamba yang 
sudah bertaubat dengan menimpakan siksaan yang disebabkan 
kemaksiatan yang telah dilakukan karena Dia telah menghapus 
dosa-dosanya. Sebaliknya Dia mencurahkan rahmat dan kasih 
sayang-Nya dengan memasukkan mereka ke dalam surga-Nya.  
 
                               
                   
105. Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang yang bertaubat: 
“Beramal salehlah kamu semua, niscaya Allah dan Rasul-Nya 
serta kaum muslimin akan melihat semua amal perbuatanmu 
itu. Semua perbuatanmu mulai dari ucapan, perbuatan lahir dan 
niat yang ada dalam hatimu akan terlihat jelas, dan semua itu 
menjadi saksi Allah di muka bumi ini. Di hari kiamat kamu 
semua akan dikembalikan kepada Dzat yang mengetahui 
perkara ghaib untuk mendapatkan balasan. Apabila perbuatan-
mu baik akan mendapat pahala dan apabila jelek akan melihat 
dan merasakan siksa.      
 
                            
    
106. Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada 
keputusan Allah; adakalanya Allah akan mengazab mereka dan 
adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Ada lagi kelompok lain yang tidak ikut hadir pada perang Tabuk 
yang ditangguhkan oleh Allah sampai ada ketentuan keputusan 
yang jelas. Boleh jadi ketentuan yang diberikan kepada mereka 
berupa siksaan dari Allah yang disebabkan karena ketidak-
hadirannya itu dan mereka tidak mau bertaubat hingga datang 
ajalnya, atau ada kalanya Allah memberi ampunan karena 
mereka bertaubat. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
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terhadap apa yang tersembunyi dalam hati hamba-Nya dan Dia 
Maha Bijaksana dalam memberikan semua keputusan-Nya.  
  
                       
                          
         
107. Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka 
sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." 
Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya). 
 
Orang-orang munafik yang tinggal di kota Madinah beramai-
ramai mendirikan masjid tetapi tujuannya bukan untuk tempat 
beribadah dan sarana menjalin persatuan umat Islam. Dengan 
masjid yang mereka bangun itu mereka hendak menipu 
Rasulullah dan kaum muslimin, memecah belah umat, 
menebarkan fitnah dan membuat tipu daya dan menjadikannya 
sebagai tempat berkumpulnya para musuh Allah dan Rasul-
Nya, seperti Abu Amir ar-Rahib yang pergi ke Kaisar untuk 
meminta bantuan memerangi kaum muslimin. Di hadapan 
Rasulullah dan kaum muslimin mereka bersumpah berani 
bahwa pembangunan masjid itu bertujuan untuk memper-
mudah dan menolong kaum yang lemah untuk mendatangi 
shalat berjamaah karena terhalang keadaan, seperti; hujan dan 
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terhadap apa yang tersembunyi dalam hati hamba-Nya dan Dia 
Maha Bijaksana dalam memberikan semua keputusan-Nya.  
  
                       
                          
         
107. Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka 
sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." 
Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya). 
 
Orang-orang munafik yang tinggal di kota Madinah beramai-
ramai mendirikan masjid tetapi tujuannya bukan untuk tempat 
beribadah dan sarana menjalin persatuan umat Islam. Dengan 
masjid yang mereka bangun itu mereka hendak menipu 
Rasulullah dan kaum muslimin, memecah belah umat, 
menebarkan fitnah dan membuat tipu daya dan menjadikannya 
sebagai tempat berkumpulnya para musuh Allah dan Rasul-
Nya, seperti Abu Amir ar-Rahib yang pergi ke Kaisar untuk 
meminta bantuan memerangi kaum muslimin. Di hadapan 
Rasulullah dan kaum muslimin mereka bersumpah berani 
bahwa pembangunan masjid itu bertujuan untuk memper-
mudah dan menolong kaum yang lemah untuk mendatangi 
shalat berjamaah karena terhalang keadaan, seperti; hujan dan 
cuaca panas. Allah menyaksikan bahwa mereka adalah kaum 
pendusta, sumpah yang mereka ucapkan itu hanyalah tipuan 
saja agar orang lain mempercayainya. Allah mengetahui seluruh 
apa yang ada dalam hatinya. Ayat ini mengandung keterangan 
bahwa sebagian di antara hal yang baik seperti pembangunan 
masjid dapat dijadikan sarana untuk menghancurkan Islam dan 
memecah belah umat oleh musuh Islam karena tidak didasari 
iman dan takwa kepada Allah.  
 
                          
                   
108. Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa 
(masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di 
dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bersih. 
 
Hai Rasul, janganlah kamu melaksanakan shalat di masjid yang 
didirikan oleh kaum munafik itu selamanya. Masjid Quba` dan 
masjid Nabawi yang kamu bangun itu lebih utama dari pada 
masjid dhirar, karena masjid Quba` dan masjid Nabawi 
dibangun berdasarkan ketakwaan semenjak engku memasuki 
Madinah. Begitu pula masjid Quba` di sana banyak kaum laki-
laki dari kaum anshar yang mencintai kebersiahan dhahir dan 
kebersihan batin. Kebersihan lahir seperti dengan berwudhu`, 
mandi, menyuci pakaian dan lain sebagainya, sedangkan 
kebersihan batin seperti menjaga keimanan dari perbuatan 
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syirik, sifat-sifat yang jelek seperti sombong, dengki dan lain 
sebagainya.  
   
                                       
                                               
       
109. Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas 
dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah 
orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam 
neraka Jahannam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. 
 
Apakah sama antara orang yang membangun sebuah bangunan 
dengan pondasi iman yang kokoh yang disertai ketakwaan 
kepada Allah dan mengharap ridha-Nya dengan orang yang 
membangun sebuah bangunan yang berada di tepi jurang yang 
sangat curam yang nyaris runtuh? Apabila bangunan tersebut 
runtuh maka penghuninyapun juga pasti akan tertimpa 
reruntuhan bangunan itu masuk ke dalam jurang. Itulah perihal 
keadaan orang-orang munafik yang membangun masjid dhirar 
yang hanya menjadi bumerang dan sumber kehancuran serta 
menjadi penyebab perpecahan umat karena masjid tersebut 
didirikan berdasarkan hawa nafsu, kesombongan dan 
kemunafikan. Kelak para penghuninya akan hancur masuk ke 
jurang neraka Jahannam, dan Allah tidak mau memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang berlaku zalim.  
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syirik, sifat-sifat yang jelek seperti sombong, dengki dan lain 
sebagainya.  
   
                                       
                                               
       
109. Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas 
dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah 
orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam 
neraka Jahannam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. 
 
Apakah sama antara orang yang membangun sebuah bangunan 
dengan pondasi iman yang kokoh yang disertai ketakwaan 
kepada Allah dan mengharap ridha-Nya dengan orang yang 
membangun sebuah bangunan yang berada di tepi jurang yang 
sangat curam yang nyaris runtuh? Apabila bangunan tersebut 
runtuh maka penghuninyapun juga pasti akan tertimpa 
reruntuhan bangunan itu masuk ke dalam jurang. Itulah perihal 
keadaan orang-orang munafik yang membangun masjid dhirar 
yang hanya menjadi bumerang dan sumber kehancuran serta 
menjadi penyebab perpecahan umat karena masjid tersebut 
didirikan berdasarkan hawa nafsu, kesombongan dan 
kemunafikan. Kelak para penghuninya akan hancur masuk ke 
jurang neraka Jahannam, dan Allah tidak mau memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang berlaku zalim.  
                                             
        
110. Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah 
hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Masjid dhirar yang dibangun orang-orang munafik itu selalu 
digunakan untuk menebarkan keraguan dalam agama. Setelah 
masjid tersebut selesai dibangun kaum munafik sering 
mengadakan pertemuan-pertemuan untuk menyusun rencana 
jahat yang ditujukan kepada Rasulullah dan para sahabatnya. 
Pernah Rasulullah mengirim pasukan untuk merobohkan 
bangunan masjid itu. Mendengar berita yang demikian itu, hati 
mereka semakin bertambah susah, namun tidak mau insaf untuk 
bertaubat. Hatinya tetap dalam keraguan, serta kebimbangan dalam 
beragama hingga hatinya hancur yakni mati. Allah Maha 
Mengetahui terhadap semua keadaan hamba-Nya, siapa yang 
benar imannya dan siapa yang dusta. Dia Maha Bijaksana dalam 
memutuskan hukum, siapa yang berhak mendapatkan siksaan 
dan siapa yang berhak mendapatkan pahala.  
 
                    
                             
                     
                 
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111. Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan 
Al-Qur`an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. 
 
Sesungguhnya Allah membeli jiwa orang-orang mukmin yang 
berjuang di jalan-Nya dengan pahala surga yang penuh dengan 
segala kenikmatan di dalamnya. Mereka rela mengorbankan 
jiwa dan raganya demi keluhuran agama Islam. Mereka 
membunuh orang-orang kafir di medan perang sehingga 
memperoleh kemenangan yang gemilang dan pula dibunuhnya 
sebagai syuhadak. Mereka juga rela membelanjakan hartanya di 
jalan Allah demi mendapatkan surga yang telah dijanjikan. 
Itulah janji Allah yang telah ditetapkannya dalam semua kitab 
suci-Nya, seperti dalam kitab Taurat, Injil dan Al-Qur`an. Tidak 
ada seorangpun yang paling dapat memenuhi janjinya ketika 
berjanji kecuali Allah, karena Dia tidak akan ingkar janji. Maka 
bergembiralah kamu semua wahai orang-orang mukmin dengan 
datangnya berita gembira ini. Kalau kamu dapat memenuhi 
panggilan-Nya, sungguh kamu mendapatkan keberuntungan 
yang sangat besar karena pembelinya adalah Allah dan 
penjualnya adalah orang-orang mukmin. Dagangan yang 
dijualnya adalah jiwa dan harta yang ditasharufkan di jalan 
Allah, harganya adalah surga dan tempat akadnya adalah di 
medan perang. Ketika sertifikat jual beli yang dibawa malaikat 
Jibril itu disampaikan kepada Rasul dibacakan, orang-orang 
mukmin berkata: “Beruntung sekali jual beli kami, demi Allah, 
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111. Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan 
Al-Qur`an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. 
 
Sesungguhnya Allah membeli jiwa orang-orang mukmin yang 
berjuang di jalan-Nya dengan pahala surga yang penuh dengan 
segala kenikmatan di dalamnya. Mereka rela mengorbankan 
jiwa dan raganya demi keluhuran agama Islam. Mereka 
membunuh orang-orang kafir di medan perang sehingga 
memperoleh kemenangan yang gemilang dan pula dibunuhnya 
sebagai syuhadak. Mereka juga rela membelanjakan hartanya di 
jalan Allah demi mendapatkan surga yang telah dijanjikan. 
Itulah janji Allah yang telah ditetapkannya dalam semua kitab 
suci-Nya, seperti dalam kitab Taurat, Injil dan Al-Qur`an. Tidak 
ada seorangpun yang paling dapat memenuhi janjinya ketika 
berjanji kecuali Allah, karena Dia tidak akan ingkar janji. Maka 
bergembiralah kamu semua wahai orang-orang mukmin dengan 
datangnya berita gembira ini. Kalau kamu dapat memenuhi 
panggilan-Nya, sungguh kamu mendapatkan keberuntungan 
yang sangat besar karena pembelinya adalah Allah dan 
penjualnya adalah orang-orang mukmin. Dagangan yang 
dijualnya adalah jiwa dan harta yang ditasharufkan di jalan 
Allah, harganya adalah surga dan tempat akadnya adalah di 
medan perang. Ketika sertifikat jual beli yang dibawa malaikat 
Jibril itu disampaikan kepada Rasul dibacakan, orang-orang 
mukmin berkata: “Beruntung sekali jual beli kami, demi Allah, 
kami tidak akan menukarnya dengan yang lain dan pula kami 
tidak berkeinginan untuk menukarnya karena itu adalah 
keberuntungan yang sangat besar.  
 
        
                     
     
112. Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, 
yang memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh 
berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara 
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. 
 
Itulah orang-orang yang beruntung, mereka senantiasa berjuang 
di jalan Allah, tekun melaksanakan ibadah, selalu memuji 
Tuhannya baik dalam keadaan senang ataupun susah, ahli puasa 
dan selalu memikirkan ciptaan Allah. Mereka juga 
melanggengkan shalat dengan sempurna, melaksanakan amar 
ma’ruf nahi munkar serta menjaga hukum-hukum agama dan 
meninggalkan larangan-Nya. Wahai Rasul, berilah kabar 
gembira orang-orang itu dengan surga Na’im yang penuh 
dengan kenikmatan di dalamnya sebagai balasan dari 
perbuatannya yang baik.  
 
                        
                
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113. Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatnya, sesudah 
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah 
penghuni neraka Jahanam. 
 
Tidak sepatutnya bagi Rasul dan orang-orang mukmin 
memintakan ampunan kepada Allah untuk orang-orang 
musyrik karena Allah tidak akan memberi ampunan kepada 
mereka selamanya, walaupun mereka itu masih sanak 
keluarganya setelah nyata kemusyrikannya. Sesungguhnya 
mereka itu adalah musuh Allah yang kelak akan menjadi 
penghuni neraka jahim. Oleh karena itu, siapa saja yang mati 
dalam keadaan musyrik, maka haram hukumnya dimintakan 
ampunan kepada Allah.  
 
                                 
                
114. Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun. 
 
Permohonan ampunan nabi Ibrahim kepada Allah untuk 
bapaknya yang musyrik adalah karena ia pernah berjanji kepada 
bapaknya dengan mengatakan: “Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan untukmu wahai bapakku!” Tetapi 
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113. Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatnya, sesudah 
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah 
penghuni neraka Jahanam. 
 
Tidak sepatutnya bagi Rasul dan orang-orang mukmin 
memintakan ampunan kepada Allah untuk orang-orang 
musyrik karena Allah tidak akan memberi ampunan kepada 
mereka selamanya, walaupun mereka itu masih sanak 
keluarganya setelah nyata kemusyrikannya. Sesungguhnya 
mereka itu adalah musuh Allah yang kelak akan menjadi 
penghuni neraka jahim. Oleh karena itu, siapa saja yang mati 
dalam keadaan musyrik, maka haram hukumnya dimintakan 
ampunan kepada Allah.  
 
                                 
                
114. Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun. 
 
Permohonan ampunan nabi Ibrahim kepada Allah untuk 
bapaknya yang musyrik adalah karena ia pernah berjanji kepada 
bapaknya dengan mengatakan: “Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan untukmu wahai bapakku!” Tetapi 
setelah nyata bahwa bapaknya tersebut menjadi musuh Allah, 
maka Ibrahim menghentikan doanya. Sesungguhnya Ibrahim 
adalah orang yang banyak bertaubat kepada Allah, amat 
mendekatkan diri kepada-Nya, pemaaf dan sangat sabar 
terhadap berbagai macam perbuatan kasar dari orang lain. 
 
                           
        
115. Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskan-
Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 
 
Sudah menjadi ketentuan hukum Allah dan keadilan-Nya, 
bahwa Dia tidak akan mengazab suatu kaum melainkan setelah 
diutusnya para utusan untuk menjelaskan mana yang benar dan 
mana yang batil, mana yang halal dan mana yang haram. Bagi 
orang-orang mukmin mengetahui perbuatan mana yang 
harus dilakukan dan perbuatan mana yang harus dijauhi 
sehingga mereka selamat dan mendapat pahala, sedangkan 
orang-orang kafir tidak memperhatikan terhadap perbuatan 
yang harus dilakukan dan perbuatan yang harus dijauhi, 
maka mereka tersesat dan akan mendapat azab sebagai 
keadilan Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap segala sesuatu, siapa hamba yang taat dan siapa hamba 
yang maksiat setelah datangnya petunjuk.   
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                         
         
116. Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain Allah. 
 
Hanya Allah yang memiliki kerajaan langit dan bumi, Dia-lah 
Penguasa Tunggal, yang memiliki semuanya. Tidak ada satupun 
yang menyekutui Dia dalam menciptakan, memiliki dan 
mengatur seluruh makhluk-Nya. Dia-lah yang menghidupkan 
dan mematikan semua makhluk-Nya. Sekali-kali tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu hai manusia untuk mendatang-
kan kebaikan dan menolak kemadharatan. Oleh karena itu 
mendekatlah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya agar kamu mendapat perlindungan 
dan pertolongan-Nya.  
 
                     
                           
   
117. Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
muhajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa 
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, 
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117. Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
muhajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa 
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, 
 
Sesungguhnya Allah telah menerima taubat dari Nabi, kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar karena keimanan mereka yang 
mendalam dan perjuangannya bersama Nabi pada waktu 
perang Tabuk yang dilakukan pada saat musim panas dan masa 
yang sangat sulit yang hampir saja mereka ingin mundur dari 
medan pertempuran. Lalu Allah meneguhkan hatinya untuk 
terus berjuang walaupun dengan bekal yang sangat sedikit, 
perjalanan yang sulit dan sangat melelahkan. Allah memberi 
ampunan kepada mereka yang dalam hatinya terbersit untuk 
mundur. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepada hamba-
Nya dengan tidak menurunkan siksaan, Dia juga Maha 
Penyayang yakni menyayangi kepada hamba-Nya yang mau 
bertaubat dengan tidak mencela atas kesalahannya.  
 
                               
                                
       
118. Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal 
bumi itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh 
mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 
(siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima 
taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 
Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
 
Allah menerima taubat dari tiga orang yang mangkir dari perang 
Tabuk, mereka adalah: Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan 
Murrah bin Rabi’. Mereka tidak ikut perang bersama Rasulullah 
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tanpa alasan syar’I, maka pada akhirnya mereka mengalami 
tekanan jiwa hingga dunia ini seakan baginya sempit hingga 
terasa tidak dapat melakukan aktifitas ke mana-mana dengan 
leluasa, karena orang-orang mukmin lainnya memandangnya 
sebagai orang-orang yang tidak terhormat. Mereka sangat 
menyesal lalu bertaubat kepada Allah dengan sungguh-
sungguh hingga mendapat ampunan dan diterima taubatnya. 
Mereka yakin hanya kepada-Nya tempat berlindung dan 
memohon pertolongan. Sesungguhnya Dia Maha Penerima 
taubat lagi Maha Peyanyang.   
 
                       
119. Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 
 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu semua 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, serta jadilah kamu orang-orang yang jujur dalam 
ucapan dan perbuatannya. Itulah sebaik-baik bekal dalam 
persahabatan.  
 
                        
                         
                         
                          
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119. Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 
 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu semua 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, serta jadilah kamu orang-orang yang jujur dalam 
ucapan dan perbuatannya. Itulah sebaik-baik bekal dalam 
persahabatan.  
 
                        
                         
                         
                          
 
120. Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang 
Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai 
Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih 
mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian 
itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat 
yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menim-
pakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi 
mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, 
 
Tidak sepatutnya orang-orang Madinah dan orang-orang Arab 
Baduwi yang tinggal di sekitarnya tidak ikut perang bersama 
Rasul dan para sahabat. Mereka tidak pantas lebih memilih 
mencintai dirinya sendiri dengan tetap tinggal di rumah 
daripada memenuhi panggilan Rasulullah untuk berperang. 
Apabila mereka tidak memenuhi panggilan Rasulullah tentu 
mereka tidak dapat ikut memberikan sumbangan pada 
perjuangan Islam dengan merasakan kepayahan ketika 
melintasi lembah dan menyusuri padang pasir di bawah terik 
matahari. Juga kalau tidak ikut perang mereka tidak dapat turun 
di medan perang yang dapat membuat geram orang-orang kafir, 
dan pula membunuh para musuh Allah, menawan dan 
mendapatkan harta rampasan. Bagi orang-orang yang berjuang 
untuk meluhurkan agama Allah, semua perbuatannya akan 
tercatat di sisi Allah sebagai amal yang saleh.  
 
                   
                 
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121. Dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan 
dituliskan bagi mereka (amal saleh pula) karena Allah akan memberi 
balasan kepada mereka yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
 
Orang-orang yang ikut perang di jalan Allah berarti mereka 
telah melakukan dua hal, yakni rela mengorbankan harta 
bendanya dan rela mengorbankan jiwanya di medan perang. 
Sedikit atau banyak harta yang dikorbankan untuk meluhurkan 
agama Allah, pasti akan tercatat di sisi-Nya sebagai amal yang 
baik yang diterima oleh Allah, dan kelak akan mendapatkan 
balasan yang jauh lebih baik daripada apa yang telah 
dikerjakannya. Mereka akan mendapat kenikmatan yang abadi 
di sisi Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.   
 
                            
                        
122. Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 
Tidak tepat apabila orang-orang mukmin semuanya pergi ke 
medan perang, akan tetapi hendaklah sebagian dari mereka ada 
sekelompok orang yang pergi menuntut ilmu agama dan 
memahaminya secara mendalam. Setelah selesai menuntut ilmu, 
mereka diharapkan dapat menyebarkan ilmu yang telah 
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121. Dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan 
dituliskan bagi mereka (amal saleh pula) karena Allah akan memberi 
balasan kepada mereka yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
 
Orang-orang yang ikut perang di jalan Allah berarti mereka 
telah melakukan dua hal, yakni rela mengorbankan harta 
bendanya dan rela mengorbankan jiwanya di medan perang. 
Sedikit atau banyak harta yang dikorbankan untuk meluhurkan 
agama Allah, pasti akan tercatat di sisi-Nya sebagai amal yang 
baik yang diterima oleh Allah, dan kelak akan mendapatkan 
balasan yang jauh lebih baik daripada apa yang telah 
dikerjakannya. Mereka akan mendapat kenikmatan yang abadi 
di sisi Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.   
 
                            
                        
122. Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 
Tidak tepat apabila orang-orang mukmin semuanya pergi ke 
medan perang, akan tetapi hendaklah sebagian dari mereka ada 
sekelompok orang yang pergi menuntut ilmu agama dan 
memahaminya secara mendalam. Setelah selesai menuntut ilmu, 
mereka diharapkan dapat menyebarkan ilmu yang telah 
dipelajarinya kepada kaumnya sehingga semua akan menjadi 
orang-orang yang terdidik dan takut kepada Allah dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Perang 
bertujuan untuk mengalahkan musuh Islam dan mangamankan 
jalannya dakwah, sedangkan menuntut ilmu adalah untuk 
mencerdaskan umat dan mengembangkan agama Islam agar 
dapat tersebar luas, dapat dipahami dan diamalkan.  
 
                             
            
123. Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir 
yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan 
daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah bersama orang-orang 
yang bertakwa. 
 
Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir 
harbi yakni orang kafir yang memerangimu terutama yang ada 
di sekitarmu karena mereka itu lebih berbahaya. Jadilah kamu 
kaum yang kuat dan tegas sehingga mereka takut dan tidak 
berani mengganggumu. Ketahuilah sesungguhnya Allah akan 
menolong dan memperkokoh orang-orang mukmin yang taat 
melaksanakan perintah-Nya dan manjauhi larangan-Nya. 
  
                         
                
124. Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu 
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yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun 
orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, dan 
mereka merasa gembira. 
 
Ketika Allah menurunkan ayat Al-Qur`an kepada Rasul-Nya, di 
antara orang-orang munafik berkata: “Siapakah di antara kamu 
yang bertambah imannya?” Mereka mengatakan seperti itu 
bertujuan untuk menghina umat Islam karena dianggapnya 
sebagai orang-orang yang bodoh dan mudah percaya. Adapun 
orang-orang mukmin ketika ada ayat-ayat yang turun, hatinya 
semakin bertambah iman dan cinta kepada Al-Qur`an. Mereka 
itulah orang-orang yang akan memperoleh berita gembira.  
 
                       
     
125. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, 
maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping 
kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. 
 
Adapun orang-orang yang hatinya terdapat penyakit keraguan 
atau kemunafikan, maka kejelekan dan kekejiannya semakin 
bertambah dahsyat hingga datang kematian. Sesungguhnya Al-
Qur`an hanya menjadi petunjuk bagi orang-orang yang beriman 
yakni mereka yang hatinya yakin dengan sepenuh hati bahwa 
Al-Qur`an itu kebenaran dari sisi Allah yang harus diikuti. 
Adapun bagi orang-orang kafir atau munafik Al-Quran tidak 
dapat menambah apa-apa kecuali hanya menambah kebutaan 
dan kesesatan yang jauh dari kebenaran. 
25
9. Surat at-TaubahJ u z
11
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?" Adapun 
orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, dan 
mereka merasa gembira. 
 
Ketika Allah menurunkan ayat Al-Qur`an kepada Rasul-Nya, di 
antara orang-orang munafik berkata: “Siapakah di antara kamu 
yang bertambah imannya?” Mereka mengatakan seperti itu 
bertujuan untuk menghina umat Islam karena dianggapnya 
sebagai orang-orang yang bodoh dan mudah percaya. Adapun 
orang-orang mukmin ketika ada ayat-ayat yang turun, hatinya 
semakin bertambah iman dan cinta kepada Al-Qur`an. Mereka 
itulah orang-orang yang akan memperoleh berita gembira.  
 
                       
     
125. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, 
maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping 
kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. 
 
Adapun orang-orang yang hatinya terdapat penyakit keraguan 
atau kemunafikan, maka kejelekan dan kekejiannya semakin 
bertambah dahsyat hingga datang kematian. Sesungguhnya Al-
Qur`an hanya menjadi petunjuk bagi orang-orang yang beriman 
yakni mereka yang hatinya yakin dengan sepenuh hati bahwa 
Al-Qur`an itu kebenaran dari sisi Allah yang harus diikuti. 
Adapun bagi orang-orang kafir atau munafik Al-Quran tidak 
dapat menambah apa-apa kecuali hanya menambah kebutaan 
dan kesesatan yang jauh dari kebenaran. 
                        
       
126. Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan 
bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, dan mereka tidak 
(juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? 
 
Orang-orang munafik tetap tidak mau memperhatikan terhadap 
berbagai macam musibah yang turun kepada mereka, 
kadangkala setahun turun satu kali atau dua kali, seperti 
kekalahan dalam perang atau musibah-musibah yang lain. Akan 
tetapi mereka tetap saja tidak mau bertaubat  dan tidak mau 
mengambil pelajaran dari peristiwa itu sehingga tetap dalam 
kekufuran dan kemunafikan.    
 
                             
                 
127. Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang 
kepada yang lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang 
muslimin) yang melihat kamu?" sesudah itu merekapun pergi. Allah 
telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti. 
 
Apabila Allah menurunkan ayat yang mengungkapkan keadaan 
orang-orang munafik, mereka berusaha meninggalkan majlis 
Rasulullah sambil berkata kepada yang lain: “Apakah ada orang 
mukmin yang melihatmu ketika kamu meninggalkan majlis 
Rasul dengan menyelinap seperti itu tadi?” Setelah itu mereka 
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pulang ke rumah, namun hatinya tetap terhinggapi kekhawatiran dan 
ketakutan atas wahyu yang menerangkan kejelekan yang 
tersimpan dalam dirinya. Allah telah memalingkan hatinya jauh 
dari petunjuk yang benar karena mereka itu orang-orang yang 
tidak paham terhadap wahyu yang seharusnya diterima dan diamalkan.  
 
                    
         
128. Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. 
 
Wahai umat manusia, sesungguhnya telah kepadamu seorang 
utusan Allah. Dia adalah seorang Rasul yang mulia yang kamu 
semua sudah mengakui bahwa dia adalah orang yang baik, 
dapat dipercaya, jujur dan berakhlak mulia serta berasal 
keturunan dari keluarga yang terhormat. Dia sangat belas 
kasihan terhadap umatnya apabila mereka ditimpa sesuatu yang 
tidak diinginkan, seperti dihina dan dijajah oleh musuh atau 
ditimpa azab. Dia menginginkan semua umatnya mendapat 
kasih sayang Allah, karena semakin bertambah iman dan 
ketakwaannya. Dia mendambakan seluruh umatnya 
memperoleh kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat. 
 
                              
      
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pulang ke rumah, namun hatinya tetap terhinggapi kekhawatiran dan 
ketakutan atas wahyu yang menerangkan kejelekan yang 
tersimpan dalam dirinya. Allah telah memalingkan hatinya jauh 
dari petunjuk yang benar karena mereka itu orang-orang yang 
tidak paham terhadap wahyu yang seharusnya diterima dan diamalkan.  
 
                    
         
128. Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. 
 
Wahai umat manusia, sesungguhnya telah kepadamu seorang 
utusan Allah. Dia adalah seorang Rasul yang mulia yang kamu 
semua sudah mengakui bahwa dia adalah orang yang baik, 
dapat dipercaya, jujur dan berakhlak mulia serta berasal 
keturunan dari keluarga yang terhormat. Dia sangat belas 
kasihan terhadap umatnya apabila mereka ditimpa sesuatu yang 
tidak diinginkan, seperti dihina dan dijajah oleh musuh atau 
ditimpa azab. Dia menginginkan semua umatnya mendapat 
kasih sayang Allah, karena semakin bertambah iman dan 
ketakwaannya. Dia mendambakan seluruh umatnya 
memperoleh kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat. 
 
                              
      
129. Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: 
“Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-
Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang 
agung”. 
 
Jikalau umatmu berpaling yakni tidak mau memenuhi 
panggilanmu hai Nabi, maka katakanlah: “Cukup Allah sendiri 
yang akan menolong dan melindungiku, aku tidak 
membutuhkan bantuan dari siapapun, karena Dia-lah sebaik-
baik pelindung dan penolong. Tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah oleh seluruh makhluk kecuali Dia. Dia-lah 
Tuhan Penguasa Arsy yang sangat luar biasa agungnya. Apa 
yang Dia kehendaki pasti terwujud, dan apa yang tidak 
dikehendaki juga tidak akan terwujud.”   
 
 
10. SURAT YUNUS 
 
 
            
1. Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al-Qur`an yang mengandung 
hikmah. 
 
Alif lȃm rȃ, huruf abjadiyyah hanya Allah yang mengetahui 
maksud dan maknanya, dan kita meyakini bahwa pada kalimah 
tersebut mengandung makna yang agung dan mulia. Inilah ayat-ayat 
Al-Qur`an yang mengandung hikmah dan keberkahan. Semua 
kegiatan yang berkaitan dengan Al-Qur`an membawa kebaikan dan 
keberuntungan dunia dan akhirat karena bernilai ibadah. 
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                         
                       
2. Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah 
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman 
bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan 
mereka". Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya orang ini 
(Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang nyata”. 
 
Apakah manusia merasa heran dan kagum atas turunnya wahyu 
dari Allah kepada manusia (nabi Muhammad)? Al-Qur`an yang 
Kami turunkan kepada Muhammad itu agar menjadi peringatan 
tentang adanya siksaan yang sangat pedih bagi hamba yang 
membangkang dan kafir. Adapun bagi hamba yang percaya 
terhadap kebenaran wahyu itu dari Allah, maka Al-Qur`an 
menjadi berita gembira yang menyebutkan kenikmatan surga 
dan ridha Tuhannya. Balasan Allah yang sangat besar dan 
pahala yang tersimpan di sisi-Nya kelak akan diberikan kepada 
mereka. Ketika ayat ini turun kepada nabi Muhammad, orang-
orang kafir berkata: “Inilah sihir (Al-Qur`an) yang disampaikan 
oleh seorang penyihir yang sangat hebat (Muhammad)!”  
 
                                  
                               
    
29
10. Surat YunusJ u z
11
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
                         
                       
2. Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah 
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman 
bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan 
mereka". Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya orang ini 
(Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang nyata”. 
 
Apakah manusia merasa heran dan kagum atas turunnya wahyu 
dari Allah kepada manusia (nabi Muhammad)? Al-Qur`an yang 
Kami turunkan kepada Muhammad itu agar menjadi peringatan 
tentang adanya siksaan yang sangat pedih bagi hamba yang 
membangkang dan kafir. Adapun bagi hamba yang percaya 
terhadap kebenaran wahyu itu dari Allah, maka Al-Qur`an 
menjadi berita gembira yang menyebutkan kenikmatan surga 
dan ridha Tuhannya. Balasan Allah yang sangat besar dan 
pahala yang tersimpan di sisi-Nya kelak akan diberikan kepada 
mereka. Ketika ayat ini turun kepada nabi Muhammad, orang-
orang kafir berkata: “Inilah sihir (Al-Qur`an) yang disampaikan 
oleh seorang penyihir yang sangat hebat (Muhammad)!”  
 
                                  
                               
    
3. Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy 
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi 
syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah 
Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran? 
 
Sesusungguhnya Tuhanmu-lah yang menciptakan langit lapis 
tujuh dan bumi juga lapis tujuh dalam enam hari (masa).  Kalau 
dikaitkan dengan ayat 57 surat al-Hajj bahwa yang menyatakan 
bahwa “Satu hari di sisi Tuhanmu sama dengan seribu tahun”, maka 
enam hari sama dengan enam ribu tahun, atau pada ayat 4, surat 
Al-Ma’ȃrij, yang menyatakan: “Satu hari sama dengan limapuluh 
ribu tahun”, maka enam hari sama dengan tiga ratus ribu tahun, 
wallahu a’lam. Setelah menciptakan ‘Arsy, Dia bersemayam di 
atasnya sesuai dengan sifat keagungan-Nya. Dia-lah yang 
mengatur semua urusan makhluk tanpa bantuan siapapun. Tidak ada 
seorangpun di sisi-Nya yang mempunyai kemampuan untuk 
memberi syafaat (pertolongan) kepada yang lain kecuali atas 
izin-Nya dan Dia-pun ridha terhadap orang yang diberi 
pertolongan. Oleh karena itu sembahlah Allah dengan sebenar-
benarnya dan jangan sampai melakukan kemusyrikan kepada-
Nya dengan suatu apapun. Dia-lah Tuhan Pencipta dan Pemberi 
rezeki kepada seluruh makhluk-Nya. Semua ciptaan-Nya adalah 
bukti yang jelas tentang atas kekuasaan Allah. Mengapa kamu hai 
manusia tidak mau menjadikan pelajaran dari semua ciptaan-Nya itu? 
 
                              
                          
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A30
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         
4. Hanya kepadaNyalah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji 
yang benar daripada Allah. Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk 
pada permulaannya kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali (sesudah berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan 
adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman air yang panas 
dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka. 
 
Hanya kepada Allah kelak di hari kiamat semua urusan itu akan 
kembali. Inilah janji Allah yang pasti dan tidak diragukan 
kebenarannya. Dia-lah yang menciptakan makhluk kemudian 
akan mengembalikannya kepada-Nya setelah mematikannya. 
Tujuan dikembalikan makhluk kepada Allah setelah mati agar 
mereka menerima balasan yang sangat adil. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya akan 
memperoleh pahala yang besar, sebaliknya barangsiapa yang 
kafir dan ingkar akan memperoleh ancaman serta siksaan yang 
sangat pedih di neraka Jahannam. Mereka di neraka mendapat-
kan siksaan yang luar biasa pedihnya seperti pakaian serba api, 
minuman yang sangat panas, makanan yang berduri dan lain 
sebagainya sebagai balasan dari perbuatannya yang jelek.   
 
                                             
                                            
       
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         
4. Hanya kepadaNyalah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji 
yang benar daripada Allah. Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk 
pada permulaannya kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali (sesudah berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan 
adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman air yang panas 
dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka. 
 
Hanya kepada Allah kelak di hari kiamat semua urusan itu akan 
kembali. Inilah janji Allah yang pasti dan tidak diragukan 
kebenarannya. Dia-lah yang menciptakan makhluk kemudian 
akan mengembalikannya kepada-Nya setelah mematikannya. 
Tujuan dikembalikan makhluk kepada Allah setelah mati agar 
mereka menerima balasan yang sangat adil. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya akan 
memperoleh pahala yang besar, sebaliknya barangsiapa yang 
kafir dan ingkar akan memperoleh ancaman serta siksaan yang 
sangat pedih di neraka Jahannam. Mereka di neraka mendapat-
kan siksaan yang luar biasa pedihnya seperti pakaian serba api, 
minuman yang sangat panas, makanan yang berduri dan lain 
sebagainya sebagai balasan dari perbuatannya yang jelek.   
 
                                             
                                            
       
5. Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui. 
 
Allah Dzat yang menciptakan matahari bersinar yang dapat 
menerangi seluruh alam, dan menjadikan bulan bercahaya. 
Matahari adalah makhluk Allah terbesar yang dapat disaksikan 
oleh manusia setiap hari. Penyebutan matahari dengan kata 
dhiyȃ` (bersinar) karena matahari identik dengan panas dan 
menyilaukan, sementara bulan dengan kata nȗr yang artinya 
cahaya identik sifatnya yang tidak menyilaukan dan terasa sejuk 
atau dingin. Sinar matahari yang bersifat panas dan menyengat 
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan ini. 
Matahari sebagai sumber energi, sementara cahaya bulan yang 
bersifat lebih lembut sebagai penyuluh di malam hari. Allah 
menentukan garis edarnya masing-masing matahari dan bulan 
agar manusia mengetahui pergantian hari, bulan dan tahun 
bahkan jam ataupun detik. Dengan perhitungan yang cermat 
dan tepat, maka manusia dapat menentukan waktu-waktu 
shalat, puasa, ibadah haji dan lain sebagainya. Semua itu 
diciptakan Allah penuh dengan hikmah, tetapi hanya diketahui 
oleh orang-orang yang mengerti.  
 
                           
     
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6. Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan pada apa 
yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa. 
 
Sesungguhnya pada pergantian siang dan malam, dan 
penciptaan makhluk yang ada di langit dan bumi dengan 
berbagai macam dan keunikannya, semuanya menunjukkan 
keagungan dan kekuasaan Sang Pencipta bagi kaum yang 
bertakwa. Bumi yang terhampar luas dengan aneka macam 
tanaman, buah-buahan, hewan dan lain sebagainya menjadi 
sumber kehidupan dan kenikmatan bagi manusia dan hewan. 
Begitu pula langit yang menjulang tinggi yang dihiasi dengan 
bulan dan bintang, semuanya satu kesatuan yang tersusun 
sangat rapi yang penuh dengan hikmah dan manfaat. Tidak ada 
satupun ciptaan Allah yang batil atau  sia-sia. 
  
                             
           
7. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami, 
 
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan bertemu 
dengan Allah pada hari kiamat karena sudah merasa nikmat dan 
puas dengan kehidupan dunia sehingga tidak mempersiapkan 
diri dengan iman dan amal saleh, itulah orang-orang yang lalai. 
Mereka tidak menyadari bahwa kehidupan dunia ini hanyalah 
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6. Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan pada apa 
yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa. 
 
Sesungguhnya pada pergantian siang dan malam, dan 
penciptaan makhluk yang ada di langit dan bumi dengan 
berbagai macam dan keunikannya, semuanya menunjukkan 
keagungan dan kekuasaan Sang Pencipta bagi kaum yang 
bertakwa. Bumi yang terhampar luas dengan aneka macam 
tanaman, buah-buahan, hewan dan lain sebagainya menjadi 
sumber kehidupan dan kenikmatan bagi manusia dan hewan. 
Begitu pula langit yang menjulang tinggi yang dihiasi dengan 
bulan dan bintang, semuanya satu kesatuan yang tersusun 
sangat rapi yang penuh dengan hikmah dan manfaat. Tidak ada 
satupun ciptaan Allah yang batil atau  sia-sia. 
  
                             
           
7. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami, 
 
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan bertemu 
dengan Allah pada hari kiamat karena sudah merasa nikmat dan 
puas dengan kehidupan dunia sehingga tidak mempersiapkan 
diri dengan iman dan amal saleh, itulah orang-orang yang lalai. 
Mereka tidak menyadari bahwa kehidupan dunia ini hanyalah 
sekejap saja, sebagai tempat ujian untuk menentukan celaka atau 
bahagia pada kehidupan yang abadi di akhirat nanti.  
 
                 
8. Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu 
mereka kerjakan. 
 
Orang-orang yang lupa terhadap hari perjumpaan dengan Allah 
di hari kiamat tempat kembalinya adalah neraka selama-
lamanya karena amal perbuatannya yang jelek. Hidupnya 
selama di dunia tidak pernah digunakan untuk beribadah 
kepada Allah, waktunya habis hanya digunakan untuk 
mengurusi urusan dunia yang mudah sirna. 
                            
         
9. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena 
keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai- sungai di dalam 
surga yang penuh kenikmatan. 
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya serta beramal saleh, Allah akan 
menunjukkan kepadanya jalan kebahagiaan dan keselamatan 
dunia dan akhirat. Mereka di akhirat akan memperoleh surga 
yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya, seperti di bawah 
pepohonannya terdapat sungai yang mengalir dan sangat jernih. 
Mereka tinggal bertetangga dengan Allah Yang Maha Rahȋm 
selama-lamanya.   
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                             
       
10. Doa mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam 
penghormatan mereka ialah: "Salam". Dan penutup doa mereka ialah: 
"Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin". 
 
Para penghuni surga memanjatkan doa kepada Allah dengan 
mengucapkan: “Subhȃnakallahumma” yang artinya “Maha Suci 
Engkau wahai Tuhan!” Allah dan para malaikatpun memberi 
ucapan selamat kepada penduduk surga. Begitu pula para 
penduduk surga saling memberikan ucapan selamat yaitu 
dengan kalimat: “salȃm” yang maksudnya: “selamat telah 
mendapat perlindungan dari Allah, berita gembira dan ketenangan”. 
Dan doa mereka ditutup dengan kalimah: “alhamdulillȃhi rabbi 
al’ȃlamȋn” yakni: “Segala pujian bagi Allah Pencipta dan 
Pengatur seluruh alam, Dia-lah yang sangat banyak pemberian-
Nya kepada orang yang meminta-Nya”.      
                            
                   
11. Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia 
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhiri umur mereka. Maka Kami biarkan orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami, bergelimangan di dalam 
kesesatan mereka. 
 
Seandainya Allah menyegerakan permintaan manusia untuk 
diturunkan azab sebagaimana mereka meminta untuk diberikan 
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                             
       
10. Doa mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam 
penghormatan mereka ialah: "Salam". Dan penutup doa mereka ialah: 
"Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin". 
 
Para penghuni surga memanjatkan doa kepada Allah dengan 
mengucapkan: “Subhȃnakallahumma” yang artinya “Maha Suci 
Engkau wahai Tuhan!” Allah dan para malaikatpun memberi 
ucapan selamat kepada penduduk surga. Begitu pula para 
penduduk surga saling memberikan ucapan selamat yaitu 
dengan kalimat: “salȃm” yang maksudnya: “selamat telah 
mendapat perlindungan dari Allah, berita gembira dan ketenangan”. 
Dan doa mereka ditutup dengan kalimah: “alhamdulillȃhi rabbi 
al’ȃlamȋn” yakni: “Segala pujian bagi Allah Pencipta dan 
Pengatur seluruh alam, Dia-lah yang sangat banyak pemberian-
Nya kepada orang yang meminta-Nya”.      
                            
                   
11. Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia 
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhiri umur mereka. Maka Kami biarkan orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami, bergelimangan di dalam 
kesesatan mereka. 
 
Seandainya Allah menyegerakan permintaan manusia untuk 
diturunkan azab sebagaimana mereka meminta untuk diberikan 
kebaikan, niscaya manusia itu akan segera hancur. Maka Kami 
biarkan orang-orang yang lalai terhadap hari pertemuan dengan 
Kami di hari kiamat bergelimang kemaksiatan dan tenggelam 
dalam kesesatan. Mereka tidak menyadari kalau pada akhirnya 
semua nanti pasti akan kembali kepada Kami untuk menerima 
balasan, sehingga mereka tidak mempersiapkan diri dengan 
iman dan amal saleh.   
 
                                   
                                 
12. Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), 
seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk 
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang-
orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu 
mereka kerjakan. 
 
Tabiat manusia pada umumnya apabila ditimpa musibah maka 
ia berusaha mendekat kepada Tuhannya, memohon agar cepat 
disingkirkan musibah yang menimpanya itu baik di waktu 
berbaring, duduk ataupun berdiri. Ia banyak mengeluh karena 
merasa tidak kuat dan tidak sabar menahan penderitaan yang 
menimpanya. Tetapi apabila penderitaan yang menimpanya itu 
telah Kami singkirkan dan kembali dalam keadaan aman atau 
sehat yang asalnya sakit, ia lupa kepada Tuhannya dan lebih 
suka mengikuti hawa nafsunya seakan-akan ia tak pernah 
tertimpa penderitaan. Ia tidak ingat lagi terhadap doa-doa yang 
pernah dipanjatkan kepada Tuhannya agar segera memberi 
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pertolongan keluar dari penderitaan. Demikianlah Kami jadikan 
orang yang celaka itu selalu merasa benar dan baik dalam 
melakukan perbuatan dosa dan salah sehingga merasa dirinya 
tidak perlu bertaubat.  
 
                            
                 
13. Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum 
kamu, ketika mereka berbuat kezaliman, padahal Rasul-rasul mereka 
telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan 
yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa. 
 
Kami telah menghancurkan umat-umat atau generasi terdahulu 
yang hidup sebelum kamu semua seperti kaum Nuh, kaum 
Hud, kaum Shaleh dan lain sebagainya yang disebabkan karena 
kekufurannya kepada Allah dan pendustaannya kepada para 
utusan. Padahal para rasul itu diutus Allah untuk menyampai-
kan bukti-bukti yang jelas serta ajaran-ajaran agama untuk 
keselamatan diri umat manusia itu sendiri di dunia hingga kelak 
di akhirat, akan tetapi kebanyakan dari mereka menolaknya. 
Demikianlah Kami menurunkan siksaan kepada kaum yang 
berbuat dosa. Hukum ini berlaku umum, yakni barangsiapa 
yang menolak dan mendustakan ajaran Rasul kapan dan di 
mana saja akan ditimpa siksaan.      
 
                        
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pertolongan keluar dari penderitaan. Demikianlah Kami jadikan 
orang yang celaka itu selalu merasa benar dan baik dalam 
melakukan perbuatan dosa dan salah sehingga merasa dirinya 
tidak perlu bertaubat.  
 
                            
                 
13. Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum 
kamu, ketika mereka berbuat kezaliman, padahal Rasul-rasul mereka 
telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan 
yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa. 
 
Kami telah menghancurkan umat-umat atau generasi terdahulu 
yang hidup sebelum kamu semua seperti kaum Nuh, kaum 
Hud, kaum Shaleh dan lain sebagainya yang disebabkan karena 
kekufurannya kepada Allah dan pendustaannya kepada para 
utusan. Padahal para rasul itu diutus Allah untuk menyampai-
kan bukti-bukti yang jelas serta ajaran-ajaran agama untuk 
keselamatan diri umat manusia itu sendiri di dunia hingga kelak 
di akhirat, akan tetapi kebanyakan dari mereka menolaknya. 
Demikianlah Kami menurunkan siksaan kepada kaum yang 
berbuat dosa. Hukum ini berlaku umum, yakni barangsiapa 
yang menolak dan mendustakan ajaran Rasul kapan dan di 
mana saja akan ditimpa siksaan.      
 
                        
14. Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di 
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana 
kamu berbuat. 
 
Kemudian Kami jadikan kamu hai manusia pengganti dari 
kaum terdahulu yang telah Kami hancurkan karena mereka 
ingkar dan tidak mau mengikuti para utusannya. Dengan 
demikian Kami mengetahui siapa di antara orang yang berbuat 
baik dan siapa yang berbuat jahat. Bagi orang yang berbuat baik 
akan memperoleh pahala dan bagi yang berbuat jahat akan 
mendapatkan siksa.  
 
                               
                                 
                     
15. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami 
berkata: "Datangkanlah Al-Qur`an yang lain dari ini atau gantilah 
dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak 
diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada 
siksa hari yang besar (kiamat)”. 
 
Apabila kamu membacakan ayat-ayat Al-Qur`an kepada orang-
orang kafir, mereka yang tidak percaya dengan hari hisab dan 
pula tidak mengharapkan pahala atau takut siksa. Mereka 
berkata: “Hai Muhammad, coba datangkan kepada kami Al-
Qur`an yang lain selain Al-Qur`an seperti ini, atau kamu ganti 
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saja huruf dan maknanya sehingga yang asalnya hukum haram 
diganti dengan hukum halal atau sebaliknya, yakni hukum halal 
diganti haram, janji yang baik diganti dengan ancaman atau 
sebaliknya ancaman diganti dengan janji yang menggembi-
rakan. Dan hapuskanlah ayat yang mencela berhala dan 
pembodohan akal kami.” Katakanlah hai Rasul kepada mereka: 
“Aku tidak mampu menuruti kemauanmu, dan aku tidak layak 
berbuat seperti itu, tugasku hanyalah mengikuti semua hukum 
yang ada dalam Al-Qur`an baik itu yang berkaitan dengan 
perintah ataupun larangan. Aku khawatir kalau aku tidak 
mengikuti perintah Tuhanku, Dia akan mengazabku dengan 
siksaan yang sangat pedih”.  
 
                            
           
16. Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya 
kepadamu". Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa 
lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya? 
 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Seandainya Allah 
menghendakiku tidak membacakan Al-Qur`an kepadamu atau 
aku tidak mengajarkannya kepadamu, sungguh aku tidak 
mengerti tentang Al-Qur`an dan aku tidak dapat berbuat apa-
apa. Percayalah, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
dari Allah, Al-Qur`an berasal dari sisi-Nya, bukan dari aku. 
Tentunya kamu semua mengerti banyak tentang diriku karena 
aku telah hidup lama bersamamu sebelum turunnya Al-Qur`an. 
Lalu sesudah itu turunlah Al-Qur`an kepadaku. Mengapa kamu 
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saja huruf dan maknanya sehingga yang asalnya hukum haram 
diganti dengan hukum halal atau sebaliknya, yakni hukum halal 
diganti haram, janji yang baik diganti dengan ancaman atau 
sebaliknya ancaman diganti dengan janji yang menggembi-
rakan. Dan hapuskanlah ayat yang mencela berhala dan 
pembodohan akal kami.” Katakanlah hai Rasul kepada mereka: 
“Aku tidak mampu menuruti kemauanmu, dan aku tidak layak 
berbuat seperti itu, tugasku hanyalah mengikuti semua hukum 
yang ada dalam Al-Qur`an baik itu yang berkaitan dengan 
perintah ataupun larangan. Aku khawatir kalau aku tidak 
mengikuti perintah Tuhanku, Dia akan mengazabku dengan 
siksaan yang sangat pedih”.  
 
                            
           
16. Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya 
kepadamu". Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa 
lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya? 
 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Seandainya Allah 
menghendakiku tidak membacakan Al-Qur`an kepadamu atau 
aku tidak mengajarkannya kepadamu, sungguh aku tidak 
mengerti tentang Al-Qur`an dan aku tidak dapat berbuat apa-
apa. Percayalah, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
dari Allah, Al-Qur`an berasal dari sisi-Nya, bukan dari aku. 
Tentunya kamu semua mengerti banyak tentang diriku karena 
aku telah hidup lama bersamamu sebelum turunnya Al-Qur`an. 
Lalu sesudah itu turunlah Al-Qur`an kepadaku. Mengapa kamu 
tidak berfikir tentang keadaanku sebelum turunnya Al-Qur`an 
dan sesudahnya yang aku tetap sebagai orang yang jujur, 
sehingga mengetahui bahwa Al-Qur`an itu turun dari sisi Allah?”    
 
                           
       
17. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Sesungguhnya, tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa. 
 
Tidak ada kezaliman yang paling dahsyat melebihi orang yang 
berdusta dengan mengatasnamakan Allah dan mendustakan 
ayat-ayat-Nya. Sesungguhnya orang seperti itu telah melakukan 
perbuatan dosa dan dia tidak akan mendapatkan keberuntu-
ngan selamanya. 
 
                     
                              
               
18. Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafaat 
kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan 
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak 
(pula) dibumi?" Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dan apa yang 
mereka mempersekutukan (itu). 
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Orang-orang musyrik di samping menyembah Allah juga 
menyembah berhala. Mereka yakin bahwa berhala-berhala itu 
dapat mendatangkan manfaat dan menghindarkan madarat, 
padahal sebenarnya berhala-berhala itu tidak dapat memiliki 
kemampuan sedikitpun. Mereka mengatakan: “Kami 
menyembah berhala ini agar berhala-berhala itu dapat memberi 
pertolongan kepada kami di sisi Allah”. Katakanlah hai Nabi 
kepada mereka: “Apakah kamu telah memberitahu Allah 
tentang sesuatu yang tidak diketahui-Nya baik yang ada di 
langit ataupun di bumi?” Seandainya berhala-berhala itu 
mampu mendatangkan manfaat, tentu Allah-lah yang lebih 
mengetahuinya lalu diberitahukan kepada para Rasul-Nya 
untuk disampaikan kepada umatnya. Maha Suci Allah dari 
persekutuan yang dianggap oleh orang-orang musyrik. Sesuatu 
yang berhubungan dengan Tuhan penjelasannya hanya 
diperoleh melalui wahyu yang diterima Rasul.  
 
                              
          
19. Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka 
berselisih. Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari 
Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, 
tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 
 
Seluruh manusia sebenarnya telah mengakui dalam satu 
keyakinan yaitu tauhid, kemudian mereka berpecah-belah 
menjadi pengikut agama yang bermacam-macam. Ada yang 
beriman yakni menganut agama yang tetap sesuai dengan 
keyakinan tauhid, ada yang kufur yakni mengikuti agama yang 
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Orang-orang musyrik di samping menyembah Allah juga 
menyembah berhala. Mereka yakin bahwa berhala-berhala itu 
dapat mendatangkan manfaat dan menghindarkan madarat, 
padahal sebenarnya berhala-berhala itu tidak dapat memiliki 
kemampuan sedikitpun. Mereka mengatakan: “Kami 
menyembah berhala ini agar berhala-berhala itu dapat memberi 
pertolongan kepada kami di sisi Allah”. Katakanlah hai Nabi 
kepada mereka: “Apakah kamu telah memberitahu Allah 
tentang sesuatu yang tidak diketahui-Nya baik yang ada di 
langit ataupun di bumi?” Seandainya berhala-berhala itu 
mampu mendatangkan manfaat, tentu Allah-lah yang lebih 
mengetahuinya lalu diberitahukan kepada para Rasul-Nya 
untuk disampaikan kepada umatnya. Maha Suci Allah dari 
persekutuan yang dianggap oleh orang-orang musyrik. Sesuatu 
yang berhubungan dengan Tuhan penjelasannya hanya 
diperoleh melalui wahyu yang diterima Rasul.  
 
                              
          
19. Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka 
berselisih. Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari 
Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, 
tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 
 
Seluruh manusia sebenarnya telah mengakui dalam satu 
keyakinan yaitu tauhid, kemudian mereka berpecah-belah 
menjadi pengikut agama yang bermacam-macam. Ada yang 
beriman yakni menganut agama yang tetap sesuai dengan 
keyakinan tauhid, ada yang kufur yakni mengikuti agama yang 
menyimpang dari keyakinan tauhid. Seandainya Allah tidak 
menetapkan keputusan adanya penangguhan penyiksaan 
terhadap para pendosa, sungguh Dia akan langsung memberi 
keputusan terhadap apa yang mereka perselisihkan ketika di 
dunia ini yaitu orang-orang yang zalim akan dihancurkan dan 
orang-orang yang taat akan diselamatkan.  
 
                                 
        
20. Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Tuhannya?" Maka katakanlah: "Sesungguhnya 
yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, sesungguhnya 
aku bersama kamu torang-orang yang manunggu. 
 
Orang-orang kafir berkata: “Mengapa Allah tidak menurunkan 
hujjah atau bukti yang jelas yang dapat dilihat mata kepala kita 
kepada rasul-Nya sebagai bukti yang menunjukkan bahwa dia 
itu benar-benar utusan Allah?”  Katakanlah hai Rasul: “Tidak 
seorangpun yang mengetahui perkara ghaib selain Allah, seperti 
menurunkan mukjizat atau tidak, semua tergantung Allah. 
Maka tunggu saja akibat dari semua perbuatanmu. 
Sesungguhnya kita sama-sama menunggu juga terhadap 
balasan dari perbuatan kita semua, tapi ingat bahwa Allah hanya 
akan menolong pada pihak yang benar dan akan 
menghancurkan pada pihak yang berdusta, dan aku yakin 
bahwa aku ini berada pada pihak yang benar.”  
 
                                
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               
21. Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, 
sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka 
mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan 
Kami. Katakanlah: “Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya 
itu)”. Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami menuliskan tipu 
dayamu. 
 
Apabila Kami memberi rahmat kepada orang-orang kafir, 
seperti Kami memberi kesembuhan dari sakit, mendapatkan 
kemudahan yang sebelumnya mengalami kesulitan dan 
kelapangan rezeki yang sebelumnya dalam kesempitan, mereka 
tidak mengakuinya bahwa semua nikmat itu dari Allah, bahkan 
mereka berusaha membuat tipu daya untuk menentang Rasul. 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Sesungguhnya Allah 
sangat cepat sekali siksaan-Nya, pemberian yang diberikan 
kepada orang-orang kafir adalah istidraj yang akan berujung 
pada musibah dan menambah dosa. Allah akan mengutus 
malaikat Hafazhah untuk mencatat seluruh tipu daya dan 
kejahatan yang mereka lakukan untuk mendapatkan balasan 
siksaan di hari kiamat”. 
 
                               
                         
                                           
       
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               
21. Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, 
sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka 
mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan 
Kami. Katakanlah: “Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya 
itu)”. Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami menuliskan tipu 
dayamu. 
 
Apabila Kami memberi rahmat kepada orang-orang kafir, 
seperti Kami memberi kesembuhan dari sakit, mendapatkan 
kemudahan yang sebelumnya mengalami kesulitan dan 
kelapangan rezeki yang sebelumnya dalam kesempitan, mereka 
tidak mengakuinya bahwa semua nikmat itu dari Allah, bahkan 
mereka berusaha membuat tipu daya untuk menentang Rasul. 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Sesungguhnya Allah 
sangat cepat sekali siksaan-Nya, pemberian yang diberikan 
kepada orang-orang kafir adalah istidraj yang akan berujung 
pada musibah dan menambah dosa. Allah akan mengutus 
malaikat Hafazhah untuk mencatat seluruh tipu daya dan 
kejahatan yang mereka lakukan untuk mendapatkan balasan 
siksaan di hari kiamat”. 
 
                               
                         
                                           
       
22. Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): 
"Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 
pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur". 
 
Allah sendirilah yang menggerakkan manusia untuk mengada-
kan perjalanan di darat dan di laut. Perjalanan di darat seperti 
naik kuda, unta, hemar, sepeda motor, mobil dan lain 
sebagainya, sedangkan di laut seperti perahu, kapal layar, kapal 
api dan lain sebagainya. Perjalanan di laut selama angin bertiup 
tenang dan normal para penumpangnya merasa nyaman dan 
gembira, tetapi apabila ditiup angin kencang yang disertai 
terjangan ombak yang besar yang membuat kapal tersebut akan 
tenggelam, maka mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada 
Allah untuk menyelematkannya. Mereka berjanji apabila dapat 
selamat dari musibah yang mengancamnya itu niscaya mereka 
akan menjadi hamba-hamba yang bersyukur. Mereka akan 
beriman dan beramal saleh sebanyak-banyaknya.    
 
                                
                                             
       
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23. Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka 
membuat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai 
manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu 
sendiri; (hasil kezalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, 
kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka dari musibah yang 
mengancamnya sehingga mereka dapat kembali ke daratan 
dengan selamat, tiba-tiba mereka kembali berbuat kerusakan 
dan maksiat di bumi. Wahai manusia, sesungguhnya akibat 
kemaksiatan dan kezaliman yang kamu lakukan, semua akan 
kembali kepada dirimu. Kamu bersenang-senang dan 
menikmati kehidupan dunia ini hanyalah dalam waktu yang 
sangat singkat, laksana mimpi dari orang yang tidur. Setelah itu 
kamu akan dikembalikan kepada Tuhanmu untuk menerima 
balasan dari perbuatan yang telah kamu lakukan. Oleh karena 
bersiap-siaplah kamu untuk menghadap Tuhanmu dengan 
banyak bersyukur atas nikmat-Nya dan merasa khawatir 
terhadap siksaan-Nya. Tidak ada yang dapat menolak musibah 
kecuali dengan doa dan bertaubat.     
 
                                     
                        
                                
                  
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23. Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka 
membuat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai 
manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu 
sendiri; (hasil kezalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, 
kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka dari musibah yang 
mengancamnya sehingga mereka dapat kembali ke daratan 
dengan selamat, tiba-tiba mereka kembali berbuat kerusakan 
dan maksiat di bumi. Wahai manusia, sesungguhnya akibat 
kemaksiatan dan kezaliman yang kamu lakukan, semua akan 
kembali kepada dirimu. Kamu bersenang-senang dan 
menikmati kehidupan dunia ini hanyalah dalam waktu yang 
sangat singkat, laksana mimpi dari orang yang tidur. Setelah itu 
kamu akan dikembalikan kepada Tuhanmu untuk menerima 
balasan dari perbuatan yang telah kamu lakukan. Oleh karena 
bersiap-siaplah kamu untuk menghadap Tuhanmu dengan 
banyak bersyukur atas nikmat-Nya dan merasa khawatir 
terhadap siksaan-Nya. Tidak ada yang dapat menolak musibah 
kecuali dengan doa dan bertaubat.     
 
                                     
                        
                                
                  
24. Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah 
dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya 
ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. hingga apabila bumi 
itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, 
dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, 
tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, 
lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada 
orang-orang berfikir. 
 
Kehidupan dunia dengan segala kenikmatannya yang mudah 
lenyap laksana air hujan yang turun ke bumi. Dengan air hujan 
itu Allah menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang sangat bermanfaat bagi manusia dan hewan. Keadaan 
tanaman di kebun setelah tumbuh dengan sempurna, lalu 
mengeluarkan bunga dan buahnya benar-benar membuat takjub 
dan bangga pemiliknya. Pemiliknya yakin kalau dia pasti akan 
dapat memanennya besuk, tetapi Allah berkehendak lain. Dia 
mendatangkan musibah yang menghancurkan semua 
tanamannya tadi hingga habis, seakan tidak ada tanaman di 
tempat itu. Padahal sebelumnya terlihat tanaman yang subur 
yang menjadi pemandangan yang sangat indah. Itulah 
perumpamaan dunia dan penghuninya. Mereka membangga-
kan dunia dengan kesombongannya, padahal dunia itu penuh 
dengan tipuan. Ketika kematian datang kepada seseorang maka 
lenyaplah semua harta kekayaannya, anak, teman dan semua 
hartanya ditinggalkan walaupun pada masa hidupnya menjadi 
kebanggaan dalam hidupnya. Demikianlah Allah menjelaskan 
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ayat-ayat-Nya agar menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
berakal.   
 
                        
25. Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). 
 
Allah menyeru seluruh hamba untuk memasuki surga-Nya 
dengan mengutus para Rasul untuk diikutinya. Dia juga 
menurunkan kitab suci agar dipedomani dan amalkan isinya. 
Dengan memenuhi panggilan tersebut diharapkan hamba 
benar-benar akan mendapat kebahagian yang hakiki di dunia 
dan akhirat. Dia-lah yang memberi taufik dan hidayah kepada 
hamba-Nya sehingga mereka dapat beribadah dengan benar dan 
ikhlas hanya mengharap ridha-Nya sehingga berhak untuk 
mendapatkan keridhaan-Nya. Seruan Allah untuk menuju 
kepada keselamatan bersifat umum yakni berlaku untuk semua 
hamba, sedangkan hidayah-Nya hanya pada hamba tertentu 
yang dikehendaki. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah itu 
berkaitan dengan menyampaikan kebenaran, sedangkan 
hidayah berkaitan dengan rahmat dan kasih sayang Allah.      
 
                              
            
26. Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam 
dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal 
di dalamnya. 
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ayat-ayat-Nya agar menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
berakal.   
 
                        
25. Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). 
 
Allah menyeru seluruh hamba untuk memasuki surga-Nya 
dengan mengutus para Rasul untuk diikutinya. Dia juga 
menurunkan kitab suci agar dipedomani dan amalkan isinya. 
Dengan memenuhi panggilan tersebut diharapkan hamba 
benar-benar akan mendapat kebahagian yang hakiki di dunia 
dan akhirat. Dia-lah yang memberi taufik dan hidayah kepada 
hamba-Nya sehingga mereka dapat beribadah dengan benar dan 
ikhlas hanya mengharap ridha-Nya sehingga berhak untuk 
mendapatkan keridhaan-Nya. Seruan Allah untuk menuju 
kepada keselamatan bersifat umum yakni berlaku untuk semua 
hamba, sedangkan hidayah-Nya hanya pada hamba tertentu 
yang dikehendaki. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah itu 
berkaitan dengan menyampaikan kebenaran, sedangkan 
hidayah berkaitan dengan rahmat dan kasih sayang Allah.      
 
                              
            
26. Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam 
dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal 
di dalamnya. 
Bagi orang-orang yang dapat memenuhi panggilan Allah 
dengan baik, yakni kelompok orang yang beriman dan beramal 
saleh, baginya akan mendapat surga yang penuh dengan 
berbagai macam kenikmatan di dalamnya. Mereka juga 
mendapat tambahan nikmat yang luar biasa yaitu dapat melihat 
Dzat Allah Yang Maha Mulia, dan ini adalah puncak dari semua 
kenikmatan surga. Wajah mereka berseri-seri dan bergembira 
ria. Wajah mereka sama sekali tidak menunjukkan wajah orang-
orang yang susah, murung apalagi hitam karena tertutup debu. 
Mereka di surga hidup dalam kenikmatan yang abadi selama-
lamanya.   
 
                                 
                              
      
27. Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan 
yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka 
seorang pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka 
ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gelita. Mereka 
itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
Adapun orang-orang yang semasa hidup di dunia perbuatannya 
jelek, yakni tidak mau menyambut panggilan Allah menuju 
dȃrussalȃm (surga) sehingga hidupnya dalam kekafiran dan 
kemaksiatan, maka mereka akan menerima siksaan yang sangat 
pedih di akhirat. Mereka tertutupi kesengsaraan dan kehinaan, 
tak seorangpun dapat menolak azab yang menimpa padanya. 
Wajahnya hitam pekat, seakan bagian dari waktu malam yang 
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gelap gulita. Mereka itulah para penghuni neraka yang abadi 
selama-lamanya karena sewaktu hidup di dunia mereka tidak 
mau memenuhi panggilan Allah untuk beriman dan beramal saleh.  
   
                               
                  
28. (ingatlah) Suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan): "Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di 
tempatmu itu". Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-
sekutu mereka: "Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. 
 
Dan ingatlah pada hari Kami mengumpulkan manusia 
semuanya di mahsyar untuk menghadapi hisab dan 
pembalasan, kemudian Kami berkata kepada orang-orang 
musyrik: “Tetaplah kamu berada pada tempatmu bersama 
berhala-berahala yang dahulu kamu sembah selain Allah hingga 
kamu diberi keputusan.” Kemudian oleh Allah dipisahkan 
antara orang-orang musyrik dan berhala-berhala itu. Semua 
berhala menyatakan bahwa orang-orang musyrik itu tidak 
pernah menyembah dirinya tetapi yang disembah adalah syetan 
dan orang-orang musyrik itu telah berbohong dan berdusta.  
 
                          
29. Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, 
bahwa kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu (kepada 
kami). 
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gelap gulita. Mereka itulah para penghuni neraka yang abadi 
selama-lamanya karena sewaktu hidup di dunia mereka tidak 
mau memenuhi panggilan Allah untuk beriman dan beramal saleh.  
   
                               
                  
28. (ingatlah) Suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan): "Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di 
tempatmu itu". Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-
sekutu mereka: "Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. 
 
Dan ingatlah pada hari Kami mengumpulkan manusia 
semuanya di mahsyar untuk menghadapi hisab dan 
pembalasan, kemudian Kami berkata kepada orang-orang 
musyrik: “Tetaplah kamu berada pada tempatmu bersama 
berhala-berahala yang dahulu kamu sembah selain Allah hingga 
kamu diberi keputusan.” Kemudian oleh Allah dipisahkan 
antara orang-orang musyrik dan berhala-berhala itu. Semua 
berhala menyatakan bahwa orang-orang musyrik itu tidak 
pernah menyembah dirinya tetapi yang disembah adalah syetan 
dan orang-orang musyrik itu telah berbohong dan berdusta.  
 
                          
29. Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, 
bahwa kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu (kepada 
kami). 
 
Berhala-berhala itu berkata: “Cukup Allah sendiri yang menjadi 
saksi terhadap kejadian yang sebenarnya. Dia akan memberi 
keputusan di antara kita, karena Dia-lah yang mengetahui 
semua perkara ghaib yang berada di langit dan di bumi. Yang 
jelas, kami lupa dan kami tidak merasa kamu sembah karena 
kami menyadari tidak mampu memberi kemanfaatan dan 
menolak kemadharatan.” 
 
                               
       
30. Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan 
pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka 
dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya dan 
lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. 
 
Padang Mahsyar adalah tempat yang sangat luas, di sanalah 
Allah menampakkan hari agama yakni Allah menampakkan 
kebenaran agama Islam. Semua hamba mengakui dan 
merasakan betul terhadap apa mereka perbuat baik yang 
berkaitan dengan ucapan, perbuatan ataupun hati. Mereka 
mengetahui betul penghitungan amal berada di depannya, 
apabila baik maka akan terlihat jelas kebaikannya dan apabila 
jelek juga akan terlihat jelas kejelekannya. Semua makhluk tanpa 
kecuali akan kembali kepada Allah untuk mendapat keputusan 
bahagia atau celaka karena Dia-lah Tuhan yang menciptakan, 
mengatur dan menguasai semuanya. Dan lenyaplah berhala-
berhala yang dahulu mereka sembah, semuanya di sisi Allah 
tidak dapat memberi manfaat sama sekali.  
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                         
                            
      
31. Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 
mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". 
Maka katakanlah: “Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?” 
 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Siapakah yang 
melimpahkan rezeki kepadamu dari langit dengan hujan yang 
membawa keberkahan, sehingga dapat menumbuhkan berbagai 
macam tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan 
buah-buahan, sayur mayur, bijih-bijihan dan lain sebagainya 
yang dapat dinikmati oleh manusia dan hewan. Siapakah yang 
dapat memberi itu semua kepada-Mu dan yang memiliki 
kekuasan dapat memberimu pendengaran dan penglihatan? 
Siapakah yang dapat menciptakan makhluk hidup dari yang 
asalnya mati, seperti anak ayam yang menetas dari telur? Dan 
siapa pula yang dapat menciptakan makhluk yang mati yang 
keluar dari makhluk yang hidup, seperti telur yang keluar dari 
ayam? Siapakah yang mengatur itu semua urusan yang ada di 
langit dan bumi baik yang berkaitan dengan malaikat, jin, 
manusia dan makhluk lainnya? Bertanyalah hai Rasul tentang 
itu semua kepada orang-orang kafir Sungguh mereka pasti akan 
menjawab: “Tidak ada yang menciptakan dan mengatur itu 
semua kecuali Allah.” Maka katakanlah kepada mereka: 
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                         
                            
      
31. Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 
mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". 
Maka katakanlah: “Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?” 
 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Siapakah yang 
melimpahkan rezeki kepadamu dari langit dengan hujan yang 
membawa keberkahan, sehingga dapat menumbuhkan berbagai 
macam tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan 
buah-buahan, sayur mayur, bijih-bijihan dan lain sebagainya 
yang dapat dinikmati oleh manusia dan hewan. Siapakah yang 
dapat memberi itu semua kepada-Mu dan yang memiliki 
kekuasan dapat memberimu pendengaran dan penglihatan? 
Siapakah yang dapat menciptakan makhluk hidup dari yang 
asalnya mati, seperti anak ayam yang menetas dari telur? Dan 
siapa pula yang dapat menciptakan makhluk yang mati yang 
keluar dari makhluk yang hidup, seperti telur yang keluar dari 
ayam? Siapakah yang mengatur itu semua urusan yang ada di 
langit dan bumi baik yang berkaitan dengan malaikat, jin, 
manusia dan makhluk lainnya? Bertanyalah hai Rasul tentang 
itu semua kepada orang-orang kafir Sungguh mereka pasti akan 
menjawab: “Tidak ada yang menciptakan dan mengatur itu 
semua kecuali Allah.” Maka katakanlah kepada mereka: 
“Mengapa kamu tidak takut pada azab-Nya apabila kamu 
melakukan kemusyrikan dengan yang lain?” 
 
                           
32. Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang 
sebenarnya; maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan 
kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)? 
 
Itulah Tuhanmu yang sebenarnya, yaitu Allah yang 
menciptakan dan mengatur seluruh makhluk-Nya. maka Dia-
lah yang berhak untuk disembah dan diesakan. Apabila Tuhan 
yang sebenarnya adalah Allah, dan selain Dia dianggap batil 
atau sesat. Mengapa kamu memilih kesesatan dengan 
menyembah selain Allah seperti berhala dan patung, di 
manakah akalmu? 
 
                     
33. Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang 
yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak beriman. 
 
Demikianlah orang-orang kafir yang itu berpaling dari ayat 
kauniyyah yang sebenarnya telah jelas dan dapat mengantarkan 
kepada keimanan yang benar. Akan tetapi karena mereka 
mendapat ketetapan siksaan Allah sesuai keadilan-Nya maka 
kecenderungannya  adalah keluar dari ketaatan, berbuat 
maksiat, kufur dan tidak mengikuti petunjuk-Nya.    
 
                                  
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       
34. Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat 
memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya 
(menghidupkannya) kembali?" Katakanlah: "Allah-lah yang memulai 
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali; maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada menyembah 
yang selain Allah)?" 
 
Apakah berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah itu 
mampu menciptakan makhluk yang asalnya tidak ada, 
kemudian mematikan dan mengembalikannya lagi dalam 
keadaan hidup yang sebenarnya? Hal yang demikian itu pasti 
sesuatu yang tidak mungkin dapat dilakukannya kecuali oleh 
Allah. Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Hanya Allah-lah 
yang mampu melakukan seperti itu, tetapi mengapa kamu 
semua memalingkan penyembahanmu kepada selain Allah, 
padahal Dia-lah yang seharusnya menerima penyembahan  dari 
seluruh hamba-Nya karena Dia Maha Kuasa atas segalanya.”  
 
                              
                           
35. Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekuturmu ada yang 
menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah "Allah-lah yang 
menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah orang-orang yang 
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang 
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? 
Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil 
keputusan? 
53
10. Surat YunusJ u z
11
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
       
34. Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat 
memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya 
(menghidupkannya) kembali?" Katakanlah: "Allah-lah yang memulai 
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali; maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada menyembah 
yang selain Allah)?" 
 
Apakah berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah itu 
mampu menciptakan makhluk yang asalnya tidak ada, 
kemudian mematikan dan mengembalikannya lagi dalam 
keadaan hidup yang sebenarnya? Hal yang demikian itu pasti 
sesuatu yang tidak mungkin dapat dilakukannya kecuali oleh 
Allah. Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Hanya Allah-lah 
yang mampu melakukan seperti itu, tetapi mengapa kamu 
semua memalingkan penyembahanmu kepada selain Allah, 
padahal Dia-lah yang seharusnya menerima penyembahan  dari 
seluruh hamba-Nya karena Dia Maha Kuasa atas segalanya.”  
 
                              
                           
35. Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekuturmu ada yang 
menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah "Allah-lah yang 
menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah orang-orang yang 
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang 
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? 
Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil 
keputusan? 
Katakanlah hai Rasul: “Apakah ada berhala yang kamu sembah 
yang mampu menunjukkanmu ke jalan yang benar? Hanya 
Allah-lah yang mampu memberi petunjuk ke jalan yang benar 
dan menghindarkan jalan yang sesat. Ini menunjukkan Dia-lah 
yang sempurna kekuasaan-Nya, adapun yang tidak mampu 
menunjukkan ke jalan yang benar berarti menunjukkan kelema-
han dan kebodohan dirinya. Mengapa kamu menyamakan Allah 
yang mampu memberi petunjuk dengan berhala yang tidak 
mempunyai kemampuan apa-apa? Mengapa kamu orang-orang 
musyrik,  memutuskan sesuatu yang jauh dari kebenaran dan 
kenyataan seperti itu?” 
 
                                    
       
36. Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk 
mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. 
 
Orang-orang musyrik meyakini berhala-berhala itu mempunyai 
kemampuan mendatangkan manfaat dan menjauhkan madharat 
sehingga layak untuk disembah. Mereka itu hanyalah mengikuti 
dugaan saja tanpa ada bukti yang jelas yang dapat 
membenarkannya. Padahal dugaan atau persangkaan itu tidak 
dapat bermanfaat untuk menentukan kebenaran dan menolak 
kebatilan. Hanya keyakinan yang benarlah yang dapat meng-
hilangkan keraguan dan kebimbangan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui terhadap semua perbuatan orang-orang 
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musyrik dan kelak Dia akan menghisab seluruh hamba-Nya di 
hari kiamat dengan sangat adil.  
 
                          
                   
37. Tidaklah mungkin Al-Qur`an ini dibuat oleh selain Allah; akan 
tetapi (Al-Qur`an itu) membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya 
dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada 
keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 
 
Al-Qur`an tidak mungkin dibuat oleh makhluk, baik dari 
kalangan manusia atau jin karena Al-Qur`an di luar kemampuan 
makhluk. Sesungguhnya Al-Qur`an benar-benar turun dari sisi 
Allah. Bukti yang menunjukkan bahwa Al-Qur`an itu benar-
benar dari Allah adalah tak seorangpun ada yang mampu 
menandingi Al-Qur`an dari dahulu hingga sekarang bahkan 
sampai kapanpun walaupun hanya membuat satu surat saja 
yang seperti dalam Al-Qur`an. Bahkan seandainya semua dari 
golongan jin dan manusia berkumpul bekerja sama untuk 
membuat semacam Al-Qur`an maka tidak akan mampu 
membuatnya. Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Al-Qur`an 
berfungsi untuk membenarkan kitab-kitab suci yang turun 
sebelumnya karena agama yang dibawa oleh para nabi pada 
hakikatnya satu yaitu Islam. Dan Al-Qur`an adalah kitab yang 
paling sempurna yang mengandung ajaran bagi seluruh 
manusia. Al-Qur`an  diturunkan Allah kepada nabi Muhammad 
sebagai khatamul anbiyȃ` walmursalȋn (penutup para nabi dan 
Rasul) melalui perantara malaikat Jibril. 
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musyrik dan kelak Dia akan menghisab seluruh hamba-Nya di 
hari kiamat dengan sangat adil.  
 
                          
                   
37. Tidaklah mungkin Al-Qur`an ini dibuat oleh selain Allah; akan 
tetapi (Al-Qur`an itu) membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya 
dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada 
keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 
 
Al-Qur`an tidak mungkin dibuat oleh makhluk, baik dari 
kalangan manusia atau jin karena Al-Qur`an di luar kemampuan 
makhluk. Sesungguhnya Al-Qur`an benar-benar turun dari sisi 
Allah. Bukti yang menunjukkan bahwa Al-Qur`an itu benar-
benar dari Allah adalah tak seorangpun ada yang mampu 
menandingi Al-Qur`an dari dahulu hingga sekarang bahkan 
sampai kapanpun walaupun hanya membuat satu surat saja 
yang seperti dalam Al-Qur`an. Bahkan seandainya semua dari 
golongan jin dan manusia berkumpul bekerja sama untuk 
membuat semacam Al-Qur`an maka tidak akan mampu 
membuatnya. Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Al-Qur`an 
berfungsi untuk membenarkan kitab-kitab suci yang turun 
sebelumnya karena agama yang dibawa oleh para nabi pada 
hakikatnya satu yaitu Islam. Dan Al-Qur`an adalah kitab yang 
paling sempurna yang mengandung ajaran bagi seluruh 
manusia. Al-Qur`an  diturunkan Allah kepada nabi Muhammad 
sebagai khatamul anbiyȃ` walmursalȋn (penutup para nabi dan 
Rasul) melalui perantara malaikat Jibril. 
                           
      
38. Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-
buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka 
cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-
siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika 
kamu orang yang benar." 
 
Bahkan orang-orang kafir membuat kedustaan dengan menu-
duh nabi Muhammad telah membuat Al-Qur`an. Katakanlah hai 
Nabi kepada mereka: “Buatlah satu surat saja seperti yang ada 
dalam Al-Qur`an, baik dari segi kefasihannya, kebalighannya 
dan keindahan susunannya serta isinya yang mutlak kebenaran-
nya. Ajaklah siapa saja baik dari golongan jin atau manusia yang 
kamu anggap mampu jika tuduhanmu itu benar. Aku ini 
manusia biasa seperti kamu, kalau aku mampu membuat Al-
Qur`an, tentu kamu semua juga mampu membuatnya.” 
 
                               
                 
39. Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka 
belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum datang kepada 
mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang zalim itu. 
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Bahkan orang-orang kafir itu cepat-cepat mendustakan Al-
Qur`an ketika pertama kali mendengarnya sebelum mereka 
memahaminya. Hal ini disebabkan karena kebodohannya 
terhadap hakekat turunnya Al-Qur`an, dan manusia itu benar-
benar menjadi mangsa dari kebodohan. Seandainya mereka 
memahami dengan sebenarnya sungguh akan membenarkan 
bahwa Al-Qur`an itu turun dari sisi Allah, akan tetapi hatinya 
tertutup oleh kegelapan. Hai Rasul, umatmu yang mendustakan 
Al-Qur`an itu sama seperti umat terdahulu yang mendustakan 
Rasulnya. Perhatikanlah bagaimana akhir kesudahan dari umat 
yang mendustakan para Rasulnya itu? Mereka akan 
dihancurkan dengan berbagai macam siksaan akibat dari 
kezalimannya.   
 
                           
40. Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al-
Qur`an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
 
Di antara manusia ada yang beriman kepada Al-Qur`an, mereka 
meyakini dan membenarkan bahwa Al-Qur`an turun dari sisi 
Allah dan berfungsi sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa. 
Tetapi di antara mereka ada yang ingkar dan mendustakannya. 
Allah Maha Mengetahui terhadap siapa saja yang berbuat 
kerusakan yakni mengikuti kebatilan dan menolak kebenaran 
serta bersikap sombong terhadap petunjuk Allah. Masing-
masing akan mendapat balasan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan.  
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Bahkan orang-orang kafir itu cepat-cepat mendustakan Al-
Qur`an ketika pertama kali mendengarnya sebelum mereka 
memahaminya. Hal ini disebabkan karena kebodohannya 
terhadap hakekat turunnya Al-Qur`an, dan manusia itu benar-
benar menjadi mangsa dari kebodohan. Seandainya mereka 
memahami dengan sebenarnya sungguh akan membenarkan 
bahwa Al-Qur`an itu turun dari sisi Allah, akan tetapi hatinya 
tertutup oleh kegelapan. Hai Rasul, umatmu yang mendustakan 
Al-Qur`an itu sama seperti umat terdahulu yang mendustakan 
Rasulnya. Perhatikanlah bagaimana akhir kesudahan dari umat 
yang mendustakan para Rasulnya itu? Mereka akan 
dihancurkan dengan berbagai macam siksaan akibat dari 
kezalimannya.   
 
                           
40. Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al-
Qur`an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 
kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
 
Di antara manusia ada yang beriman kepada Al-Qur`an, mereka 
meyakini dan membenarkan bahwa Al-Qur`an turun dari sisi 
Allah dan berfungsi sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa. 
Tetapi di antara mereka ada yang ingkar dan mendustakannya. 
Allah Maha Mengetahui terhadap siapa saja yang berbuat 
kerusakan yakni mengikuti kebatilan dan menolak kebenaran 
serta bersikap sombong terhadap petunjuk Allah. Masing-
masing akan mendapat balasan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan.  
                                
        
41. Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa 
yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu 
kerjakan". 
 
Apabila umat tetap mendustakanmu hai Rasul, maka katakanlah 
kepada mereka: “Bagiku agamaku, aku bertanggung jawab atas 
amal perbuatanku sendiri di sisi Allah kelak. Kamu juga 
demikian, bagimu perbuatanmu, dan tanggungjawabmu sendiri 
atas seluruh perbuatanmu di sisi Allah. Kamu tidak akan 
dimintai pertanggunganjawab atas perbuatan yang aku lakukan. 
Begitu pula aku juga tidak akan dimintai pertanggungjawaban 
dari perbuatan yang kamu lakukan. Masing-masing dari kita 
tergadaikan dengan perbuatan yang telah dilakukannya. 
 
                       
42. Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah 
kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar walaupun 
mereka tidak mengerti. 
 
Di antara orang-orang kafir ada yang mendengarkan bacaan Al-
Qur`an, mereka tetap tidak mau memenuhi panggilan itu 
dengan hati beriman dan membenarkan. Mereka hanya 
mendengarkan saja sebagaimana hewan. Apakah kamu hai 
Rasul, mampu membuat orang yang tuli (menolak kebenaran) 
menjadi orang yang mampu mendengarkan (beriman)? Tidak, 
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kamu tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
berpaling dari kebenaran karena mereka tuli tidak dapat mende-
ngarkan dan memahaminya. Mereka hanya mendengarkan 
suara tanpa paham maknanya dan mendengarkan seruan tanpa 
memahami petunjuknya.  
 
                        
43. Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah 
dapat kamu memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, 
walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. 
 
Di antara orang-orang kafir itu ada yang melihat kamu hai Rasul, 
bahwa kamu itu benar-benar utusan Allah dari tanda-tanda atau 
mukjizat-mukjizat yang ada padamu, tetapi penglihatannya 
hanya sebatas melihat saja tanpa diiringi oleh hidayah Allah 
sehingga mereka tetap menolak dan menentangmu. Hai Rasul, 
apakah kamu mampu membuat orang yang buta mampu 
melihat jalan yang benar? Tidak, kamu tidak dapat membuat 
orang yang buta mata hatinya dapat melihat jalan yang lurus. 
Hanya Allah-lah yang mampu menunjukkan hamba-Nya ke 
jalan yang benar.   
 
                      
44. Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia 
sedikitpun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri 
mereka sendiri. 
 
Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada hamba-Nya 
sedikitpun dengan mengurangi kebaikannya atau menambah 
59
10. Surat YunusJ u z
11
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
kamu tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
berpaling dari kebenaran karena mereka tuli tidak dapat mende-
ngarkan dan memahaminya. Mereka hanya mendengarkan 
suara tanpa paham maknanya dan mendengarkan seruan tanpa 
memahami petunjuknya.  
 
                        
43. Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah 
dapat kamu memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, 
walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. 
 
Di antara orang-orang kafir itu ada yang melihat kamu hai Rasul, 
bahwa kamu itu benar-benar utusan Allah dari tanda-tanda atau 
mukjizat-mukjizat yang ada padamu, tetapi penglihatannya 
hanya sebatas melihat saja tanpa diiringi oleh hidayah Allah 
sehingga mereka tetap menolak dan menentangmu. Hai Rasul, 
apakah kamu mampu membuat orang yang buta mampu 
melihat jalan yang benar? Tidak, kamu tidak dapat membuat 
orang yang buta mata hatinya dapat melihat jalan yang lurus. 
Hanya Allah-lah yang mampu menunjukkan hamba-Nya ke 
jalan yang benar.   
 
                      
44. Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia 
sedikitpun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri 
mereka sendiri. 
 
Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada hamba-Nya 
sedikitpun dengan mengurangi kebaikannya atau menambah 
kejelekannya, akan tetapi mereka sendirilah yang berbuat 
kezaliman pada dirinya dengan mendustakan kebenaran dan 
berbuat kemaksiatan. Sesungguhnya Allah menghendaki semua 
hamba-Nya dapat selamat, akan tetapi mereka sendiri yang 
menceburkan diri pada kehancuran dan kebinasaan.   
 
                               
                
45. Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk. 
 
Ingatlah pada suatu hari yang tidak diragukan lagi, yaitu ketika 
Allah mengumpulkan seluruh makhluk-Nya untuk membalas 
semua amal perbuatannya dengan sangat adil tanpa terkurangi 
sedikitpun. Keadaan yang sangat menyusahkan itu tidak ada 
batas waktunya yakni selama-lamanya. Mereka merasa hidup di 
dunia hanyalah sekejap sekali, yakni hanya sesaat saja dari 
waktu siang, mungkin bisa sedetik, semenit, atau sejam dari 
waktu siang. Pada waktu itu, mereka saling mengetahui dan 
mengenal betul terhadap saudaranya sebagaimana di dunia, 
namun karena peristiwa yang sangat menegangkan dan 
menakutkan masing-masing tidak peduli dengan yang lain. 
Sungguh urusan yang dihadapi masing-masing pada saat itu 
sangatlah  mengkhawatirkan. Kecelakaan yang luar biasa 
besarnya pada hari itu bagi orang-orang yang semasa hidup di 
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dunia mendustakan kepada utusan Allah dan hari akhir. 
Hidupnya tanpa mendapatkan hidayah dan petunjuk ke jalan 
yang benar. Di padang Mahsyar sudah ditampakkan neraka 
dengan berbagai macam siksaan sebagai tempat abadi selama-
lamanya.   
 
                               
     
46. Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang 
Kami ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau 
(jika) Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah 
mereka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka 
kerjakan. 
 
Jika Kami perlihatkan kepadamu hai Rasul, sebagian azab yang 
menimpa kepada orang-orang kafir yang telah Kami ancamkan 
kepada mereka, maka kamu akan dapat menyaksikannya, 
seperti ketika perang Badar dan Fathu Makkah. Ketika kamu hai 
Rasul telah diwafatkan, merekapun semua akan kembali kepada 
Kami. Di padang Mahsyar kamu akan menyaksikan azab yang 
diterima orang-orang kafir sebagai akibat dari perbuatannya 
yang jelek, maka bersabarlah! 
 
                 
47. Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang Rasul 
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikitpun) tidak dianiaya. 
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dunia mendustakan kepada utusan Allah dan hari akhir. 
Hidupnya tanpa mendapatkan hidayah dan petunjuk ke jalan 
yang benar. Di padang Mahsyar sudah ditampakkan neraka 
dengan berbagai macam siksaan sebagai tempat abadi selama-
lamanya.   
 
                               
     
46. Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang 
Kami ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau 
(jika) Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah 
mereka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka 
kerjakan. 
 
Jika Kami perlihatkan kepadamu hai Rasul, sebagian azab yang 
menimpa kepada orang-orang kafir yang telah Kami ancamkan 
kepada mereka, maka kamu akan dapat menyaksikannya, 
seperti ketika perang Badar dan Fathu Makkah. Ketika kamu hai 
Rasul telah diwafatkan, merekapun semua akan kembali kepada 
Kami. Di padang Mahsyar kamu akan menyaksikan azab yang 
diterima orang-orang kafir sebagai akibat dari perbuatannya 
yang jelek, maka bersabarlah! 
 
                 
47. Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang Rasul 
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikitpun) tidak dianiaya. 
 
Setiap umat mempunyai Rasul yang diutus oleh Allah untuk 
menyeru umatnya beriman kepada Tuhannya dan mengikuti 
Rasulnya. Pokok ajaran para Rasul adalah iman kepada Allah 
dengan benar, yaitu mengajak bertauhid kepada Allah dan 
melarang berbuat kemusyrikan, beramal saleh dan berbudi 
pekerti luhur. Apabila Rasul telah menyampaikan ajaran kepada 
umatnya, berarti telah terlaksana petunjuk yang harus diikuti 
oleh umat. Apabila seseorang mau beriman dan mengikuti 
Rasulnya maka ia akan mendapat pahala. Dan apabila kufur, ia 
akan mendapat siksa. Itulah keadilan Allah kepada hamba-Nya.  
 
                  
48. Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika 
memang kamu orang-orang yang benar?" 
 
Orang-orang kafir bertanya kepada Rasul: “Kapankankah hari 
kiamat yang dijanjikan itu terjadi, di waktu siangkah atau waktu 
malam hai Muhammad, apabila kamu dan pengikutmu 
pendapatnya dapat dipercaya!” Mereka bertanya seperti itu 
bertujuan untuk mengejek dan sombong karena dalam hatinya 
sedikitpun tidak percaya dengan kehidupan akhirat tempat 
neraka dan surga.  
 
                             
              
49. Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 
tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang 
dikehendaki Allah". Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah 
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datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya). 
 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Sesungguhnya aku ini 
tidak lain hanyalah manusia biasa yang tidak mempunyai 
kemampuan apa-apa, baik mendatangkan kemanfaatan atau 
meyingkirkan dari kemadaratan. Semua itu tergantung Allah 
yang mengatur aku, kamu dan semua makhluk-Nya sesuai 
dengan ajal yang telah ditetapkan. Apabila ajal itu sudah tiba, 
maka tak seorangpun mampu menunda atau menyegerakannya. 
Semua tergantung kepada kehendak Allah Yang Maha Kuasa.  
 
                               
50. Katakanlah: "Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu 
sekalian sikasaan-Nya di waktu malam atau di siang hari, apakah 
orang-orang yang berdosa itu meminta disegerakan juga?" 
 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Kabari aku 
jikalau siksaan Allah menimpa kepadamu di waktu siang atau 
malam. Kamu nanti pasti akan menyesal ketika siksaan itu 
menimpa. Mengapa kamu meminta untuk segera diturunkan-
nya, padahal siksaan itu suatu yang menyakitkan badan dan 
meyusahkan hati. Ketika siksaan datang sungguh kamu pasti 
berusaha menghindarinya?  
 
                          
51. Kemudian apakah setelah terjadinya (azab itu), kemudian itu kamu 
baru mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu mempercayai), 
padahal sebelumnya kamu selalu meminta supaya disegerakan? 
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datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya). 
 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Sesungguhnya aku ini 
tidak lain hanyalah manusia biasa yang tidak mempunyai 
kemampuan apa-apa, baik mendatangkan kemanfaatan atau 
meyingkirkan dari kemadaratan. Semua itu tergantung Allah 
yang mengatur aku, kamu dan semua makhluk-Nya sesuai 
dengan ajal yang telah ditetapkan. Apabila ajal itu sudah tiba, 
maka tak seorangpun mampu menunda atau menyegerakannya. 
Semua tergantung kepada kehendak Allah Yang Maha Kuasa.  
 
                               
50. Katakanlah: "Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu 
sekalian sikasaan-Nya di waktu malam atau di siang hari, apakah 
orang-orang yang berdosa itu meminta disegerakan juga?" 
 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Kabari aku 
jikalau siksaan Allah menimpa kepadamu di waktu siang atau 
malam. Kamu nanti pasti akan menyesal ketika siksaan itu 
menimpa. Mengapa kamu meminta untuk segera diturunkan-
nya, padahal siksaan itu suatu yang menyakitkan badan dan 
meyusahkan hati. Ketika siksaan datang sungguh kamu pasti 
berusaha menghindarinya?  
 
                          
51. Kemudian apakah setelah terjadinya (azab itu), kemudian itu kamu 
baru mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu mempercayai), 
padahal sebelumnya kamu selalu meminta supaya disegerakan? 
Apakah setelah turunnya siksaan yang menimpamu itu kamu 
akan menjadi orang yang beriman dan bertaubat? Ketika siksaan 
menimpa kepadamu, iman dan taubat sudah tidak ada lagi 
manfaatnya. Dikatakanlah kepada mereka: “Apakah sekarang 
kamu membenarkan adanya siksaan, padahal dahulu kamu 
meminta siksaan yang dijanjikan itu supaya segera diturunkan, 
maka sekarang dan seterusnya rasakanlah pedihnya siksaan 
Allah!” 
 
                           
52. Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zalim (musyrik) itu: 
"Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal; kamu tidak diberi balasan 
melainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan." 
 
Dikatakanlah kepada orang-orang yang menganiaya terhadap 
dirinya dengan melakukan syirik dan bergelimang maksiat: 
“Rasakanlah siksaan yang sangat pedih di neraka Jahannam, 
sebagai balasan dari perbuatanmu yang jelek! Kamu telah ingkar 
kepada Allah dan tidak mau mengikuti Rasul-Nya.” 
 
                             
53. Dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (azab yang 
dijanjikan) itu? Katakanlah: "Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab 
itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)". 
 
Orang-orang kafir akan bertanya kepadamu: “Benarkah ada 
siksa neraka di akhirat nanti?” Katakanlah hai Rasul: “Ya benar, 
siksa akhirat yang sangat pedih adalah perkara yang hak dan 
tidak diragukan lagi adanya. Kamu semua tidak mampu untuk 
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melemahkan rencana Allah membangkitkan kamu dari 
kuburnya untuk menerima balasan amal perbuatan yang kamu 
lakukan selama di dunia. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa, dan 
semua makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya.” 
 
                            
                  
54. Dan kalau setiap diri yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala 
apa yang ada di bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan 
mereka membunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan 
azab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dianiaya. 
 
Seandainya setiap orang yang zalim (musyrik) itu mempunyai 
kekayaan sepenuh bumi, sungguh mereka pasti akan 
menggunakannya untuk menebus siksaan Allah di hari kiamat 
yang menimpa dirinya. Akan tetapi hal seperti itu tidak 
mungkin dapat dilakukan dan seandainyapun dia 
melakukannya, sekali-kali tidak akan diterima tebusannya. Di 
akhirat tidak lagi ada pertolongan, persaudaraan atau tebusan 
dan pula bukan tempat bertaubat. Masing-masing tergantung 
kepada amalnya sendiri-sendiri yang telah dilakukan. Orang-
orang kafir ketika menyaksikan siksaan neraka, mereka 
menyembunyikan penyesalan yang sangat mendalam. Mengapa 
dahulu dia tidak mau memenuhi seruan para utusan untuk 
beriman kepada Allah dan beramal saleh. Pada hari itu Allah 
menghukumi semua hamba-Nya dengan sangat adil, tidak ada 
kezaliman sedikitpun pada mereka.     
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melemahkan rencana Allah membangkitkan kamu dari 
kuburnya untuk menerima balasan amal perbuatan yang kamu 
lakukan selama di dunia. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa, dan 
semua makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya.” 
 
                            
                  
54. Dan kalau setiap diri yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala 
apa yang ada di bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan 
mereka membunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan 
azab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dianiaya. 
 
Seandainya setiap orang yang zalim (musyrik) itu mempunyai 
kekayaan sepenuh bumi, sungguh mereka pasti akan 
menggunakannya untuk menebus siksaan Allah di hari kiamat 
yang menimpa dirinya. Akan tetapi hal seperti itu tidak 
mungkin dapat dilakukan dan seandainyapun dia 
melakukannya, sekali-kali tidak akan diterima tebusannya. Di 
akhirat tidak lagi ada pertolongan, persaudaraan atau tebusan 
dan pula bukan tempat bertaubat. Masing-masing tergantung 
kepada amalnya sendiri-sendiri yang telah dilakukan. Orang-
orang kafir ketika menyaksikan siksaan neraka, mereka 
menyembunyikan penyesalan yang sangat mendalam. Mengapa 
dahulu dia tidak mau memenuhi seruan para utusan untuk 
beriman kepada Allah dan beramal saleh. Pada hari itu Allah 
menghukumi semua hamba-Nya dengan sangat adil, tidak ada 
kezaliman sedikitpun pada mereka.     
                                           
        
55. Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit 
dan di bumi. Ingatlah, Sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui(nya). 
 
Ingatlah sesungguhnya semua yang ada di langit dan bumi ini 
adalah milik Allah. Dia-lah Raja yang memliki semuanya. Dia-
lah yang menciptakan, memiliki dan menjalankan semua 
makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada yang 
menyekutui Dia dalam penciptaan dan kepemilikan makhluk. 
Semua milik Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
Sesungguhnya janji-janji Alllah adalah benar akan tatapi 
kebanyakan manusia bodoh dan tidak mau meyakininya.    
 
               
56. Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan. 
 
Dia-lah Dzat yang menghidupkan barang yang mati dan 
mematikan barang yang hidup. Dia kuasa menciptakan 
makhluk yang asalnya tidak ada, dan melenyapkan makhluk 
yang asalnya sudah ada. Kamu semua setelah mati akan 
dibangkitkan kembali menghadap Allah untuk mempertang-
gungjawabkan atas semua perbuatan yang telah dikerjakan.  
Kalau amal baiknya lebih berat daripada amal buruknya akan 
dibalas dengan kenikmatan, tetapi sebaliknya kalau amal 
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baiknya lebih ringan daripada amal buruknya, maka akan 
dibalas dengan siksaan. 
 
                          
           
57. Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
 
Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menurunkan Al-
Qur`an kepadamu yang berfungsi sebagai penasehat yang 
paling agung dan mulia. Al-Qur`an menunjukkanmu ke jalan 
yang benar dan memberi peringatan kepadamu pada jalan yang 
hina yang harus dihindari. Bagi orang-orang yang sehat hati dan 
akalnya akan merasakan betul petunjuk Al-Qur`an yang sangat 
mulia dan paling bermanfaat,  seperti; di dalamnya terdapat obat 
untuk mengobati berbagai macam penyakit keraguan, 
kebimbangan, kemunafikan dan kemusyrikan serta menjadi 
rahmat bagi orang mukmin yang berusaha keras mendapatkan 
petunjuknya. Al-Qur`an juga menjadi benteng yang dapat 
menyelamatkan bagi orang-orang yang beriman dari 
kehancuran dan kesesatan yang dapat menyeret kepada 
kecelakaan dan kebinasaan dunia dan akhirat.  
 
                             
58. Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". 
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baiknya lebih ringan daripada amal buruknya, maka akan 
dibalas dengan siksaan. 
 
                          
           
57. Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
 
Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menurunkan Al-
Qur`an kepadamu yang berfungsi sebagai penasehat yang 
paling agung dan mulia. Al-Qur`an menunjukkanmu ke jalan 
yang benar dan memberi peringatan kepadamu pada jalan yang 
hina yang harus dihindari. Bagi orang-orang yang sehat hati dan 
akalnya akan merasakan betul petunjuk Al-Qur`an yang sangat 
mulia dan paling bermanfaat,  seperti; di dalamnya terdapat obat 
untuk mengobati berbagai macam penyakit keraguan, 
kebimbangan, kemunafikan dan kemusyrikan serta menjadi 
rahmat bagi orang mukmin yang berusaha keras mendapatkan 
petunjuknya. Al-Qur`an juga menjadi benteng yang dapat 
menyelamatkan bagi orang-orang yang beriman dari 
kehancuran dan kesesatan yang dapat menyeret kepada 
kecelakaan dan kebinasaan dunia dan akhirat.  
 
                             
58. Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". 
Katakanlah hai Rasul kepada semua manusia: “Bergembiralah 
kamu dengan turunnya Al-Qur`an yang penuh dengan 
keberkahan, rahmat dan karunia yang sangat agung. Ayat-
ayatnya diungkapkan dengan Bahasa Arab yang fashih dan 
baligh yang berisi nasehat yang dapat menyelamatkan dari 
kebinasaan dan hawa nafsu yang dikendalikan syetan. Dengan 
Al-Qur`an kamu semua dapat memperoleh karunia Allah yang 
sangat agung dan puncak kenikmatan. Itulah kenikmatan hakiki 
dan abadi di akhirat, jauh sekali kesenangan dunia yang sangat 
sedikit dan mudah sirna. Hanya orang-orang bodoh dan celaka 
saja yang lebih mengutamakan kenikmatan dunia. Mereka 
tenggelam dalam kesibukan dan keasyikan hiruk-pikuk dunia 
yang sebenarnya hanya glamor saja.” 
 
                         
           
59. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?" 
 
Katakankanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Terangkan 
kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah kepadamu baik 
berupa buah-buahan, hewan dan benda-benda lain. Mengapa 
kamu membuat hukum halal dan haram berdasarkan 
kemauanmu sendiri dan sama sekali tidak berlandaskan dalil 
yang diturunkan Allah? Padahal hanya Allah saja yang berhak 
menentukan hukum halal dan haram. Apakah kamu memang 
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segaja membuat kebohongan dan kedustaan di hadapan Allah 
dengan menentukan hukum sendiri seperti itu!”   
 
                          
              
 
60. Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah pada hari kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). 
 
Apakah dugaan orang-orang yang mengadakan kebohongan 
ketika membuat hukum berdasarkan hawa nafsunya sendiri 
terhadap Allah? Hukuman apakah yang akan ditimpakan 
kepada mereka di hari kiamat kelak? Apakah mereka mengira 
bahwa Allah akan memaafkan atas dosa-dosa yang telah 
diperbuat? Sesungguhnya Dia telah menghalalkan atas semua 
rezeki yang baik sebagai karunia-Nya. Bagi mereka yang mau 
bertaubat dan kembali ke jalan yang benar sebelum ajalnya tiba, 
maka Allah Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang 
terhadap hamba-Nya. Walaupun hamba tersebut kafir akan 
ditangguhkan siksaannya agar menggunakan kesempatannya 
untuk bertaubat supaya selamat dari siksaan akhirat. Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mau bersyukur dengan segera 
bertaubat hingga ajalnya datang.  
 
                               
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segaja membuat kebohongan dan kedustaan di hadapan Allah 
dengan menentukan hukum sendiri seperti itu!”   
 
                          
              
 
60. Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah pada hari kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). 
 
Apakah dugaan orang-orang yang mengadakan kebohongan 
ketika membuat hukum berdasarkan hawa nafsunya sendiri 
terhadap Allah? Hukuman apakah yang akan ditimpakan 
kepada mereka di hari kiamat kelak? Apakah mereka mengira 
bahwa Allah akan memaafkan atas dosa-dosa yang telah 
diperbuat? Sesungguhnya Dia telah menghalalkan atas semua 
rezeki yang baik sebagai karunia-Nya. Bagi mereka yang mau 
bertaubat dan kembali ke jalan yang benar sebelum ajalnya tiba, 
maka Allah Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang 
terhadap hamba-Nya. Walaupun hamba tersebut kafir akan 
ditangguhkan siksaannya agar menggunakan kesempatannya 
untuk bertaubat supaya selamat dari siksaan akhirat. Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mau bersyukur dengan segera 
bertaubat hingga ajalnya datang.  
 
                               
                          
                     
61. Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu 
ayat dari Al-Qur`an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. 
Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) 
di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 
yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh). 
 
Hai Rasul, apapun perbuatan yang kamu lakukan, besar atau 
kecil, urusan dunia seperti berdagang, bekerja di kebun, rumah 
dan seterusnya, atau urusan akhirat seperti membaca Al-Qur`an, 
shalat dan seterusnya. Semuanya disaksikan dan dicatat oleh 
Allah walaupun amal tersebut hanya sebesar zarrah (atom). 
Seorang hamba kelak di hari kiamat sudah dapat membaca dan 
menghitung sendiri terhadap amal perbuatannya, dia akan 
menjadi orang yang bahagia atau celaka karena semua perbuatannya 
tidak ada yang terlewatkan, dan apa saja yang berada di bumi 
atau di langit semuanya telah tercatat di Lauh al-Mahfuzh.   
 
                    
62. Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya para kekasih Allah yakni 
orang-orang yang senantiasa taat menjalankan perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya, mengikuti Rasulullah serta 
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mendahulukan hak Allah daripada haknya sendiri, mereka akan 
mendapat jaminan keamanan dan kenyamanan selamanya. 
Mereka akan bahagia karena akan mendapat keridhaan Allah 
dan pahala yang sangat besar. Oleh karena itu barang siapa yang 
ingin mulia hidupnya di dunia dan akhirat maka ia harus taat 
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Orang yang berada 
dalam lindungan Allah berarti ia berada pada puncak keamanan 
dan kemuliaan.     
 
            
63. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 
 
Para kekasih Allah itu benar-benar menjadikan Tuhannya 
sebagai Rabb (Pelindung), Ilȃh (Tuhan yang berhak untuk 
diesakan) dan Ma’bȗd (Tuhan yang berhak disembah) dan 
menjadikan Rasulullah sebagai uswatun hasanah (teladan yang 
baik dalam setiap perbuatan). Mereka sangat menjaga dan hati-
hati dalam menjalankan perintah Allah dan manjauhi larangan-
Nya karena takut terhadap azab-Nya yang sangat pedih.  
 
                             
            
64. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam 
kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-
janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. 
 
Para kekasih Allah akan mendapat kabar gembira yang 
membuat dirinya sangat  bahagia dan gembira ria sejak hidup-
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mendahulukan hak Allah daripada haknya sendiri, mereka akan 
mendapat jaminan keamanan dan kenyamanan selamanya. 
Mereka akan bahagia karena akan mendapat keridhaan Allah 
dan pahala yang sangat besar. Oleh karena itu barang siapa yang 
ingin mulia hidupnya di dunia dan akhirat maka ia harus taat 
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Orang yang berada 
dalam lindungan Allah berarti ia berada pada puncak keamanan 
dan kemuliaan.     
 
            
63. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 
 
Para kekasih Allah itu benar-benar menjadikan Tuhannya 
sebagai Rabb (Pelindung), Ilȃh (Tuhan yang berhak untuk 
diesakan) dan Ma’bȗd (Tuhan yang berhak disembah) dan 
menjadikan Rasulullah sebagai uswatun hasanah (teladan yang 
baik dalam setiap perbuatan). Mereka sangat menjaga dan hati-
hati dalam menjalankan perintah Allah dan manjauhi larangan-
Nya karena takut terhadap azab-Nya yang sangat pedih.  
 
                             
            
64. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam 
kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-
janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. 
 
Para kekasih Allah akan mendapat kabar gembira yang 
membuat dirinya sangat  bahagia dan gembira ria sejak hidup-
nya di dunia karena mendapat penghidupan yang baik, hatinya 
merasa tenteram dan semua kebutuhannya tercukupi. Di akhirat 
mereka mendapat tempat tinggal yang abadi yang sangat 
nikmat dan menakjubkan. Mereka juga mendapatkan ridha 
Allah, serta ampunan dari semua kesalahan dan kekurangan-
nya. Itulah keberuntungan yang sangat besar yang diperoleh 
oleh seorang hamba. Mereka benar-benar mendapatkan sesuatu 
yang sangat dicintai.  
 
                        
65. Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya 
kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
Hai Rasul, janganlah ucapan orang-orang kafir yang 
mendustakanmu itu membuat hatimu susah atau bersedih. 
Sesungguhnya semua kemuliaan itu hanyalah milik Allah. Maka 
barangsiapa yang ingin mendapatkan kemuliaan, dia harus 
mendekat kepada Allah untuk mendapat ridha-Nya. Dia Maha 
Mendengar terhadap semua semua suara makhluk-Nya dan Dia 
Maha Mengetahui terhadap semua keadaannya. 
 
                        
                    
66. Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit 
dan semua yang ada di bumi. Dan orang-orang yang menyeru sekutu-
sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak 
mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka hanyalah menduga-duga. 
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Ingatlah semua makhluk yang ada di langit dan bumi hanyalah 
milik Allah. Semua di bawah pengawasan dan kekuasaan-Nya. 
Tak ada satupun makhluk yang keluar dari kekuasaan Allah. 
Orang-orang musyrik yang menyimpang sangat jauh dari 
kebenaran dalam melakukan penyembahan sama sekali tidak 
berdasarkan keyakinan yang benar. Mereka hanyalah mengira-
ngira atau menduga-duga dengan membuat kebohongan dan 
kedustaan seperti menyembah berhala-berhala yang 
dianggapnya sebagai Tuhan sekutu Allah, padahal Allah Maha 
Suci dari itu semua sekutu.   
 
                      
       
67. Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu 
beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya 
kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
mendengar. 
 
Dia-lah Dzat yang menciptakan malam yang sangat tepat untuk 
beristirahat dengan suasananya yang sangat hening dan 
keadaannya yang tenang sehingga benar-benar dapat menjadi 
pemutus dari kepenatan badan dan dari hiruk pikuk di siang 
hari. Begitupula Dia-lah Dzat yang menciptakan siang yang 
terang benderang yang sangat tepat untuk melakukan berbagai 
macam aktifitas, seperti mencari rezeki, mencari ilmu, bepergian 
dan lain sebagainya. Sesungguhnya pada penciptaan siang dan 
malam dengan keadaannya masing-masing benar-benar 
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Ingatlah semua makhluk yang ada di langit dan bumi hanyalah 
milik Allah. Semua di bawah pengawasan dan kekuasaan-Nya. 
Tak ada satupun makhluk yang keluar dari kekuasaan Allah. 
Orang-orang musyrik yang menyimpang sangat jauh dari 
kebenaran dalam melakukan penyembahan sama sekali tidak 
berdasarkan keyakinan yang benar. Mereka hanyalah mengira-
ngira atau menduga-duga dengan membuat kebohongan dan 
kedustaan seperti menyembah berhala-berhala yang 
dianggapnya sebagai Tuhan sekutu Allah, padahal Allah Maha 
Suci dari itu semua sekutu.   
 
                      
       
67. Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu 
beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya 
kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
mendengar. 
 
Dia-lah Dzat yang menciptakan malam yang sangat tepat untuk 
beristirahat dengan suasananya yang sangat hening dan 
keadaannya yang tenang sehingga benar-benar dapat menjadi 
pemutus dari kepenatan badan dan dari hiruk pikuk di siang 
hari. Begitupula Dia-lah Dzat yang menciptakan siang yang 
terang benderang yang sangat tepat untuk melakukan berbagai 
macam aktifitas, seperti mencari rezeki, mencari ilmu, bepergian 
dan lain sebagainya. Sesungguhnya pada penciptaan siang dan 
malam dengan keadaannya masing-masing benar-benar 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan dan kebijaksanaan 
Allah Yang Maha Kuasa bagi kaum yang peka telinganya dapat 
mendengarkan firman Tuhan kemudian merenunginya dan 
mengamalkannya.    
 
                                   
                           
68. Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah 
mempuyai anak". Maha Suci Allah; Dia-lah Yang Maha Kaya; 
kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi. Kamu 
tidak mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? 
 
Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Allah mempunyai 
anak yang juga menjadi Tuhan, seperti: para malaikat itu anak-
anak perempuan-Nya, Uzair anak laki-laki-Nya (ucapan kaum 
Yahudi), dan nabi Isa al-Masih anak laki-laki-Nya (ucapan kaum 
Nasrani).” Maha Suci Allah jauh dari ucapan-ucapan orang-
orang kafir seperti itu karena semua ucapan seperti itu jauh dari 
kebenaran. Sesungguhnya Dia Maha Esa dan tempat bergantung 
semua makhluk. Dia tidak beranak dan pula Dia tidak diper-
anakkan, Dia tidak membutuhkan isteri atau anak, karena 
semua itu bagi-Nya tidak ada gunanya. Dia Maha Kaya, tidak 
membutuhkan kepada siapapun atau apapun, sedangkan semua 
makhluk membutuhkan kepada-Nya. Semua makhluk yang ada 
di langit dan di bumi adalah ciptaan Allah dan milik-Nya. 
Bagaimana mungkin Dia mempunyai anak yang berasal dari 
makhluk-Nya sendiri. Tidak ada satupun dalil yang membenar-
kan terhadap pernyataan orang-orang musyrik dalam melaku-
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kan penyembahan selain Allah. Mengapa kamu hai orang-orang 
kafir menyatakan kebatilan yang kamu sendiri sama sekali tidak 
mengetahui kebenarannya?  
 
                
69. Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tidak beruntung”. 
 
Katakanlah hai Rasul: “Sesungguhnya orang-orang yang 
membuat kebohongan dengan melakukan kemusyrikan kepada 
Allah, seperti menyatakan Dia mempunyai anak, mereka tidak 
akan dapat selamat dari azab Allah dan sama sekali tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. Allah tidak akan mengampuni-
nya dan mereka akan berada di dalam neraka selama-lamanya.”   
 
                             
    
70. (Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada 
Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa 
yang berat, disebabkan kekafiran mereka. 
 
Kesenangan yang dinikmati oleh orang-orang kafir di dunia ini 
hanyalah sedikit sekali, tak berbeda dengan hewan ternak. 
Orang yang hidup di dunia dengan tanpa iman apabila sudah 
datang kematiannya maka tempat kembalinya adalah siksaan 
neraka yang sangat pedih dan mengerikan. Siksaan itu semua 
sebagai balasan yang setimpal dari perbuatannya yang jelek. 
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kan penyembahan selain Allah. Mengapa kamu hai orang-orang 
kafir menyatakan kebatilan yang kamu sendiri sama sekali tidak 
mengetahui kebenarannya?  
 
                
69. Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tidak beruntung”. 
 
Katakanlah hai Rasul: “Sesungguhnya orang-orang yang 
membuat kebohongan dengan melakukan kemusyrikan kepada 
Allah, seperti menyatakan Dia mempunyai anak, mereka tidak 
akan dapat selamat dari azab Allah dan sama sekali tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. Allah tidak akan mengampuni-
nya dan mereka akan berada di dalam neraka selama-lamanya.”   
 
                             
    
70. (Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada 
Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa 
yang berat, disebabkan kekafiran mereka. 
 
Kesenangan yang dinikmati oleh orang-orang kafir di dunia ini 
hanyalah sedikit sekali, tak berbeda dengan hewan ternak. 
Orang yang hidup di dunia dengan tanpa iman apabila sudah 
datang kematiannya maka tempat kembalinya adalah siksaan 
neraka yang sangat pedih dan mengerikan. Siksaan itu semua 
sebagai balasan yang setimpal dari perbuatannya yang jelek. 
                                
                          
             
71. Dan bacakanIah kepada mereka berita penting tentang Nuh di 
waktu dia berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat 
bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan 
ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu 
bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu 
(untuk membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku. 
 
Wahai Rasul, ceritakan kisah nabi Nuh ketika dia merasa sudah 
puncak kesabarannya dalam berdakwah kepada kaumnya 
selama 950 tahun. Sementara kaumnya semakin memusuhi dan 
menghinanya. Ia berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, 
apabila kamu merasa sedih dan marah terhadap kebaradaanku 
yang hidup bersamamu di kampung ini karena aku selalu 
mengajakmu untuk beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-
Nya, maka siapkan seluruh kekuatanmu bersama sekutu-
sekutumu untuk melawanku, tidak perlu kamu merahasiakan 
dan menyembunyikan perlawananmu kepadaku, silahkan 
lawan aku sekarang juga, tidak perlu kamu menunda-nundanya, 
aku hanya bertawakkal kepada Allah, Dia-lah yang akan 
menolongku dan melindungiku.” Inilah puncak kejengkelan 
nabi Nuh dalam berdakwah kepada umatnya setelah beratus-
ratus tahun lamanya.  
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                            
        
72. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, 
dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya)". 
 
Sebenarnya, apakah yang menyebabkanmu tetap berpaling dan 
menolak agama Allah? Padahal aku dalam menyampaikan 
agama ini tidak meminta dan mengharap upah dari kamu sama 
sekali. Allah sendirilah yang akan menanggung upahku atas 
pengorbananku ini, dan aku adalah termasuk orang-orang yang 
tunduk dan taat pada perintah-Nya.  
 
                               
                  
73. Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan 
orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan 
mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. 
 
Kaum nabi Nuh tetap saja ingkar kepada Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya. Lalu Allah menyelamatkan nabi Nuh 
bersama orang-orang yang mengikutinya dari musibah banjir 
bandang yang menenggelamkan seluruh kaumnya. Mereka 
yang selamat dalam bahtera di atas air selama tujuh bulan 
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                            
        
72. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, 
dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya)". 
 
Sebenarnya, apakah yang menyebabkanmu tetap berpaling dan 
menolak agama Allah? Padahal aku dalam menyampaikan 
agama ini tidak meminta dan mengharap upah dari kamu sama 
sekali. Allah sendirilah yang akan menanggung upahku atas 
pengorbananku ini, dan aku adalah termasuk orang-orang yang 
tunduk dan taat pada perintah-Nya.  
 
                               
                  
73. Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan 
orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan 
mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. 
 
Kaum nabi Nuh tetap saja ingkar kepada Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya. Lalu Allah menyelamatkan nabi Nuh 
bersama orang-orang yang mengikutinya dari musibah banjir 
bandang yang menenggelamkan seluruh kaumnya. Mereka 
yang selamat dalam bahtera di atas air selama tujuh bulan 
terhitung sejak bulan Rajab hingga bulan Muharram. Setelah 
turun dari bahtera mereka oleh Allah diberi kekuasaan di bumi. 
Maka perhatikanlah azab Allah yang menimpa kaum yang 
ingkar itu! Sungguh dengan melihat musibah itu akan menjadi 
pelajaran yang sangat berharga.  
 
                                
                      
74. Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa Rasul kepada kaum 
mereka (masing-masing), maka Rasul-rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak 
hendak beriman karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. 
Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-orang yang melampaui batas. 
 
Setelah Kami menghancurkan kaum Nuh, lalu Kami bangkitkan 
umat-umat yang lain dan kami kirim kepada mereka Rasul-rasul 
untuk menyeru kepada agama Allah dengan membawa bukti-
bukti yang jelas. Akan tetapi para kaum itu tidak ada yang mau 
membenarkannya dan memenuhi panggilannya. Sikap mereka 
sama dengan kaum Nuh yang hidup pada masa sebelumnya, 
yaitu mendustakan dan memusuhi para nabinya, maka Kami 
mengunci hati orang-orang yang kafir itu sehingga mereka tetap 
sombong dan menolak kebenaran. Begitu pula umat Muhammad 
yang tidak mau memenuhi seruan nabinya akan Kami tutup hatinya 
sehingga tetap dalam kesesatan sebagaimana kaum-kaum yang 
terdahulu. 
 
                            
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          
75. Kemudian sesudah Rasul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) 
tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan 
diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. 
 
Kemudian setelah mereka dihancurkan, Kami mengutus kepada 
Musa dan Harun untuk menyeru kepada Fir’aun dan kaumnya 
dengan membawa bukti-bukti (mukjizat) yang jelas, seperti 
tongkat yang dapat berubah menjadi ular, telapak tangan yang 
mengeluarkan cahaya yang terang dan lain sebagainya. 
Walaupun bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran nabi Musa 
dan Harun sebagai utusan Allah telah jelas, akan tetapi Fir’aun 
dan kaumnya tetap berpaling dan mendustakannya. Mereka 
benar-benar kaum yang bergelimang dosa.  
 
                        
76. Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata: "Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata". 
 
Maka tatkala Musa dan Harun menunjukkan mukjizat yang 
menunjukkan kebenarannya sebagai utusan Allah, Fir’aun dan 
kaumnya berkata: “Bukti-bukti yang dikatakan Musa dan Harun 
sebagai mukjizat dari Tuhannya itu tidak lain hanyalah sihir 
bukanlah mukjizat.” 
 
                             
79
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          
75. Kemudian sesudah Rasul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) 
tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan 
diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. 
 
Kemudian setelah mereka dihancurkan, Kami mengutus kepada 
Musa dan Harun untuk menyeru kepada Fir’aun dan kaumnya 
dengan membawa bukti-bukti (mukjizat) yang jelas, seperti 
tongkat yang dapat berubah menjadi ular, telapak tangan yang 
mengeluarkan cahaya yang terang dan lain sebagainya. 
Walaupun bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran nabi Musa 
dan Harun sebagai utusan Allah telah jelas, akan tetapi Fir’aun 
dan kaumnya tetap berpaling dan mendustakannya. Mereka 
benar-benar kaum yang bergelimang dosa.  
 
                        
76. Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata: "Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata". 
 
Maka tatkala Musa dan Harun menunjukkan mukjizat yang 
menunjukkan kebenarannya sebagai utusan Allah, Fir’aun dan 
kaumnya berkata: “Bukti-bukti yang dikatakan Musa dan Harun 
sebagai mukjizat dari Tuhannya itu tidak lain hanyalah sihir 
bukanlah mukjizat.” 
 
                             
77. Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran 
waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?" Padahal ahli-ahli sihir itu 
tidaklah mendapat kemenangan". 
 
Nabi Musa merasa heran ketika melihat Fir’aun dan kaumnya 
mendustakan mukjizat yang dibawanya itu. Ia berkata: 
“Bagaimana kamu dapat mengatakan bahwa mukjizat yang aku 
tunjukkan kepadamu yang terang kebenarannya itu sihir? 
Bukankah ucapanmu seperti itu adalah kezaliman dan dosa 
yang besar? Seandainya aku tukang sihir sungguh aku tidak 
akan dapat menang, karena para tukang sihir itu pasti akan 
terbuka kebohongannya.”   
 
                                     
            
78. Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya, dan supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan di 
muka bumi? Kami tidak akan mempercayai kamu berdua". 
 
Fir’aun dan kaumnya berkata kepada Musa dan Harun: 
“Apakah kedatangnmu berdua kepada kami semua bertujuan 
untuk menggantikan agama nenek moyang kami dengan 
agamamu yang baru itu? Kamu hai Musa dan Harun melakukan 
itu semua tidak lain hanyalah bertujuan untuk mendapatkan 
kemuliaan, harta benda dan kekuasaan di negeri ini. Kamu 
sebenarnya tidaklah menginginkan kemaslahatan bagi umat 
manusia, dan kami semuanya tidak akan membenarkan dan 
mempercayai agama yang kamu bawa.” Itulah pernyataan para 
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penyesat yang memutarbalikkan fakta, setiap ada orang yang 
mengajak kepada kebenaran dan kebaikan dituduhnya mancari 
harta, popularitas, kedudukan dan lain sebagainya. Perhatikan-
lah sikap mereka yang jelek seperti itu karena hatinya tertutup 
dan tidak dapat melihat kebenaran!  
 
                  
79. Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah 
kepadaku semua ahli-ahli sihir yang pandai!" 
 
Fir’aun berkata kepada para pembesar kaumnya: “Hadirkanlah 
kepadaku semua para ahli sihir di negeri ini yang hebat-hebat 
untuk melawan sihir Musa yang pandai itu!”  
 
                         
80. Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada 
mereka: “Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan!” 
 
Maka ketika para ahli sihir itu sudah siap dengan tali temali dan 
tongkat-tongkatnya yang banyak, nabi Musa berkata kepada 
mereka: “Lemparkanlah apa saja yang hendak kamu lemparkan, 
ayo lemparkan tali temali dan tongkat-tongkatmu itu semua!” 
    
                                 
    
81. Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu 
lakukan itu, itulah yang sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan 
81
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penyesat yang memutarbalikkan fakta, setiap ada orang yang 
mengajak kepada kebenaran dan kebaikan dituduhnya mancari 
harta, popularitas, kedudukan dan lain sebagainya. Perhatikan-
lah sikap mereka yang jelek seperti itu karena hatinya tertutup 
dan tidak dapat melihat kebenaran!  
 
                  
79. Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah 
kepadaku semua ahli-ahli sihir yang pandai!" 
 
Fir’aun berkata kepada para pembesar kaumnya: “Hadirkanlah 
kepadaku semua para ahli sihir di negeri ini yang hebat-hebat 
untuk melawan sihir Musa yang pandai itu!”  
 
                         
80. Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada 
mereka: “Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan!” 
 
Maka ketika para ahli sihir itu sudah siap dengan tali temali dan 
tongkat-tongkatnya yang banyak, nabi Musa berkata kepada 
mereka: “Lemparkanlah apa saja yang hendak kamu lemparkan, 
ayo lemparkan tali temali dan tongkat-tongkatmu itu semua!” 
    
                                 
    
81. Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu 
lakukan itu, itulah yang sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan 
ketidakbenarannya" Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat kerusakan. 
 
Maka tatkala para tukang sihir itu melemparkan seluruh tali 
temali dan seluruh tongkatnya ke tanah, nabi Musa berkata 
kepada mereka: “Sesungguhnya yang kamu lakukan itu adalah 
sihir, dan Allah pasti akan menampakkan ketidakbenarannya, 
karena Dia tidak rela terhadap orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi, siapa saja yang berbuat kerusakan 
rencananya pasti akan hancur sia-sia.” 
 
                  
82. Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, 
walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya). 
 
Allah akan memenangkan kebenaran dan mengunggulkannya 
atas kebatilan dengan takdir-Nya yang telah ditetapkan, walaupun 
kemenangan pada pihak yang benar itu dibenci oleh para pendosa.     
 
                           
                        
83. Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-
pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang melampaui batas. 
 
Walaupun nabi Musa dengan nyata dapat mengalahkan para 
ahli sihir, namun yang mau membenarkan dan mengikuti nabi 
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Musa hanyalah sedikit sekali. Hanya dari kelompok Bani Israil 
saja yang mengikutinya itupun mereka tidak berani terang-
terangan karena takut dengan ancaman dan siksaan Fir’aun. 
Sesungguhnya Fir’aun sangat sombong, kejam dan berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi. Sungguh dia termasuk orang-
orang yang melampaui batas.   
 
                                 
84. Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, 
maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang 
yang berserah diri." 
 
Nabi Musa berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, apabila 
kamu beriman kepada Allah dan membenarkan aku sebagai 
Rasul-Nya, maka bertawakkallah kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Yakinlah kamu akan mendapat pertolongan-Nya karena Dia 
pasti akan menolongmu. Serahkanlah semua urusanmu kepada-
Nya, niscaya Dia akan melindungimu.” 
 
                               
85. Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah Kami bertawakkal! Ya 
Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang zalim, 
 
Mendengar seruan nabi Musa agar kaumnya bertawakkal 
kepada Allah, mereka berkata: “Hanya kepada Allah kami 
menyerahkan semua urusan kami, Dia-lah Dzat Yang 
mencukupi kami terhadap semua kebutuhan kami. Dia-lah 
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Musa hanyalah sedikit sekali. Hanya dari kelompok Bani Israil 
saja yang mengikutinya itupun mereka tidak berani terang-
terangan karena takut dengan ancaman dan siksaan Fir’aun. 
Sesungguhnya Fir’aun sangat sombong, kejam dan berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi. Sungguh dia termasuk orang-
orang yang melampaui batas.   
 
                                 
84. Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, 
maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang 
yang berserah diri." 
 
Nabi Musa berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, apabila 
kamu beriman kepada Allah dan membenarkan aku sebagai 
Rasul-Nya, maka bertawakkallah kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Yakinlah kamu akan mendapat pertolongan-Nya karena Dia 
pasti akan menolongmu. Serahkanlah semua urusanmu kepada-
Nya, niscaya Dia akan melindungimu.” 
 
                               
85. Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah Kami bertawakkal! Ya 
Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang zalim, 
 
Mendengar seruan nabi Musa agar kaumnya bertawakkal 
kepada Allah, mereka berkata: “Hanya kepada Allah kami 
menyerahkan semua urusan kami, Dia-lah Dzat Yang 
mencukupi kami terhadap semua kebutuhan kami. Dia-lah 
sebaik-baik penolong. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
orang-orang kafir itu mengalahkan kami, sehingga mereka 
mengira kalau merekalah yang berada dalam kebenaran dan 
kami dikira berada pada pihak yang batil, dan orang-orang yang 
tidak mengerti juga akan mengira kami semua berada pada 
pihak yang batil. 
 
              
86. Dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) 
orang-orang yang kafir." 
 
Ya Allah, dengan kasih sayang-Mu, selamatkanlah kami semua 
dari kekejaman Fir’aun dan para pengikutnya. Sesungguhnya 
mereka telah melakukan kekejaman kepada kami hingga di luar 
prikemanusian.   
 
                              
                
87. Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah 
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal 
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat 
shalat dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-
orang yang beriman". 
 
Dan Kami wahyukan kepada Musa dan Harun untuk membuat 
rumah di Mesir sebagai tempat tinggalnya, dan hendaknya di 
dalam rumah tersebut terdapat tempat  khusus untuk mendiri-
kan shalat khususnya ketika merasa takut dari kekejaman 
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Fir’aun. Dan hendaklah mereka menjaga shalat fardhu jangan 
sampai meninggalkannya karena takut dengan ancaman. Berilah 
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang senantiasa 
mendirikan shalat dengan ikhlas dan menyerahkan semua 
urusannya kepada Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat 
pertolongan dari Allah, tempat yang aman, menjadi pemimpin 
dalam agama dan mendapat ridha dari Tuhan penguasa alam 
semesta.   
 
                               
                               
            
88. Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan 
harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Tuhan kami - akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka 
mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih." 
 
Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya: “Ya Rabb, sesungguhnya 
Engkau telah memberi Fir’aun dan para pembesar kaumnya 
dengan harta benda yang melimpah, kekuasaan, dan 
kesenangan di dunia ini. Ya Rabb, semua pemberian-Mu itu 
tidaklah menjadikan mereka beriman kepada-Mu dan pula 
mengikuti Rasul-Mu, akan tetapi semua itu justeru mereka 
jadikan sarana untuk semakin durhaka dan maksiat kepada-Mu 
serta menghalangi dari jalan-Mu yang benar. Oleh karena itu 
kuncilah hatinya sehingga mereka tidak dapat beriman kepada-
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Fir’aun. Dan hendaklah mereka menjaga shalat fardhu jangan 
sampai meninggalkannya karena takut dengan ancaman. Berilah 
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang senantiasa 
mendirikan shalat dengan ikhlas dan menyerahkan semua 
urusannya kepada Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat 
pertolongan dari Allah, tempat yang aman, menjadi pemimpin 
dalam agama dan mendapat ridha dari Tuhan penguasa alam 
semesta.   
 
                               
                               
            
88. Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan 
harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Tuhan kami - akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka 
mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih." 
 
Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya: “Ya Rabb, sesungguhnya 
Engkau telah memberi Fir’aun dan para pembesar kaumnya 
dengan harta benda yang melimpah, kekuasaan, dan 
kesenangan di dunia ini. Ya Rabb, semua pemberian-Mu itu 
tidaklah menjadikan mereka beriman kepada-Mu dan pula 
mengikuti Rasul-Mu, akan tetapi semua itu justeru mereka 
jadikan sarana untuk semakin durhaka dan maksiat kepada-Mu 
serta menghalangi dari jalan-Mu yang benar. Oleh karena itu 
kuncilah hatinya sehingga mereka tidak dapat beriman kepada-
Mu dan mengakui-Mu sebagai Tuhan Yang Maha Esa, dan 
menerima petunjuk-Mu. Ya Rabb, jadikanlah keadaan mereka 
seperti itu hingga datang siksaan yang sangat pedih kepada 
mereka, sebagai akibat dari perbuatannya yang sangat jelek!”    
 
                                       
       
89. Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus 
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak 
mengetahui". 
 
Allah berfirman kepada nabi Musa dan Harun: “Sesungguhnya 
Kami mengabulkan atas permohonanmu berdua yakni 
membinasakan Fir’aun dan kaumnya. Ketika nabi Musa 
memanjatkan doa kepada Tuhannya nabi Harun mengamininya 
maka doa nabi Musa tersebut adalah doa berdua atau bersama-
sama. Kemudian Allah berpesan kepada nabi Musa dan Harun 
agar istikomah yakni terus menerus dalam melaksanakan 
ketaatan kepada Allah, serta menghindari dari perbuatan orang-
orang yang bodoh yakni melakukan perbuatan yang tidak 
berlandaskan ilmu.    
 
                              
                             
       
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90. Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka 
diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya 
dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam 
berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan 
yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)". 
 
Kami mempermudah bagi Bani Israil untuk menyeberang lautan 
dengan selamat, lalu diikutilah oleh Fir’aun dan kaumnya, 
namun ketika mereka masih berada di dasar laut, air laut yang 
terbelah tadi kembali sebagaimana keadaan semula, maka 
tenggelamlah Fir’aun dan kaumnya semuanya. Ketika keadaan 
sudah terjepit dengan hantaman gelombang laut dan sakaratul 
maut sudah menghampirinya, Fir’aun berkata: “Sekarang aku 
membenarkan tidak ada Tuhan selain Allah yang telah 
dipercayai dan dibenarkan oleh Bani Israil, aku akan menjadi 
orang yang bertauhid kepada-Nya dan datang kepada-Nya 
dengan penuh ketaatan.” 
 
                 
91. Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 
 
Dikatakan kepada Fir’aun: “Apakah kamu sekarang mau 
menyerahkan diri kepada Allah ketika azab sudah datang 
mengepungmu hai Fir’aun? Padahal sebelumnya kamu telah 
mendustakan dan memerangi kepada nabi Musa, membuat 
kerusakan, dan menghalang-halangi dari jalan Allah, maka 
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90. Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka 
diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya 
dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam 
berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan 
yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)". 
 
Kami mempermudah bagi Bani Israil untuk menyeberang lautan 
dengan selamat, lalu diikutilah oleh Fir’aun dan kaumnya, 
namun ketika mereka masih berada di dasar laut, air laut yang 
terbelah tadi kembali sebagaimana keadaan semula, maka 
tenggelamlah Fir’aun dan kaumnya semuanya. Ketika keadaan 
sudah terjepit dengan hantaman gelombang laut dan sakaratul 
maut sudah menghampirinya, Fir’aun berkata: “Sekarang aku 
membenarkan tidak ada Tuhan selain Allah yang telah 
dipercayai dan dibenarkan oleh Bani Israil, aku akan menjadi 
orang yang bertauhid kepada-Nya dan datang kepada-Nya 
dengan penuh ketaatan.” 
 
                 
91. Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 
 
Dikatakan kepada Fir’aun: “Apakah kamu sekarang mau 
menyerahkan diri kepada Allah ketika azab sudah datang 
mengepungmu hai Fir’aun? Padahal sebelumnya kamu telah 
mendustakan dan memerangi kepada nabi Musa, membuat 
kerusakan, dan menghalang-halangi dari jalan Allah, maka 
taubatmu seperti itu tidak akan diterima karena taubatmu 
dilakukan ketika sudah datang ajal. Habislah kesempatanmu 
karena pintu taubat bagimu sudah tertutup. Ancaman dan 
siksaan Allah yang sangat pedih akan datang kepadamu sebagai 
balasan dari  perbuatanmu yang sangat jelek.   
 
                        
          
92. Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan 
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan kami. 
 
Pada hari ini Kami selamatkan jasadmu di laut, agar manusia 
dapat menyaksikanmu sebagai pelajaran yang berharga karena 
musibah yang menimpa suatu kaum bagi kaum yang lain menjadi 
pelajaran. Akan tetapi kebanyakan manusia lupa dan berpaling dari 
ayat-ayat Allah yang menjadi bukti atas kebenaran-Nya.”  
 
                                 
                               
93. Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di ternpat 
kediaman yang bagus dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik. 
Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka 
pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan 
kamu akan memutuskan antara mereka di hari kiamat tentang apa yang 
mereka perselisihkan itu. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di 
tempat yang buminya penuh dengan keberkahan, tanahnya 
subur dan makmur yaitu negeri Mesir dan Syam. Kami 
limpahkan pula kepada mereka rezeki dari berbagai makanan 
dan buah-buahan yang baik. Tempat tinggal dan keadaannya 
yang aman, rezekinya melimpah dan berbagai macam 
minumannya yang lezat dan baik. Tidaklah mereka terjadi 
perpecahan dalam beragama seperti membenci dan iri kecuali 
setelah diutusnya nabi Muhammad yang telah tertera dalam 
kitab Taurat. Allah sendiri yang akan menghukuminya nanti 
terhadap semua yang mereka perselisihkan di hari kiamat. Dia 
akan menyelamatkan orang yang beriman dengan benar dan 
akan menyiksa terhadap orang yang kafir. Sesungguhnya Dia 
tidak akan mengingkari janji-Nya. 
 
                         
                 
94. Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah 
datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-
kali kamu temasuk orang-orang yang ragu-ragu. 
 
Apabila kamu hai Muhammad meragukan terhadap kebenaran 
berita yang Kami wahyukan kepadamu, maka bertanyalah 
kepada ahli kitab yang kamu temui. Dalam kitab sucinya Taurat 
dan Injil telah termaktub namamu sebagai utusan Allah. Ilmu 
yang datang kepadamu ini adalah dapat dipercaya kebenaran-
nya, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu.   
89
10. Surat YunusJ u z
11
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di 
tempat yang buminya penuh dengan keberkahan, tanahnya 
subur dan makmur yaitu negeri Mesir dan Syam. Kami 
limpahkan pula kepada mereka rezeki dari berbagai makanan 
dan buah-buahan yang baik. Tempat tinggal dan keadaannya 
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                 
94. Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah 
datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-
kali kamu temasuk orang-orang yang ragu-ragu. 
 
Apabila kamu hai Muhammad meragukan terhadap kebenaran 
berita yang Kami wahyukan kepadamu, maka bertanyalah 
kepada ahli kitab yang kamu temui. Dalam kitab sucinya Taurat 
dan Injil telah termaktub namamu sebagai utusan Allah. Ilmu 
yang datang kepadamu ini adalah dapat dipercaya kebenaran-
nya, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu.   
                     
95. Dan sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang rugi. 
 
Dan janganlah sekali-kali kamu hai Rasul termasuk golongan 
orang yang mendustakan hujah atau dalil yang diturunkan 
Allah. Tentu Rasulullah berlindung kepada Allah dari sikap 
meragukan atau mendustakan kebenaran wahyu yang 
diturunkan kepadanya. Akan tetapi di sini Allah mengingatkan 
kepadanya karena dia adalah pemimpin dari orang-orang yang 
membenarkan wahyu, tentu dia tidak mungkin meragukannya. 
Barangsiapa yang mendustakan ayat-ayat yang diturunkan 
Allah yang sudah jelas kebenarannya maka dia akan menemui 
murka-Nya, dan dia akan disiksa dengan siksaan yang sangat 
dahsyat serta dijauhkan dari rahmat -Nya.  
 
                  
96. Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, 
 
Sesungguhnya kaum yang telah ditakdirkan menjadi orang-
orang yang celaka karena mendapat murka Allah dan tertolak 
dari rahmat-Nya, mereka tetap tidak mau membenarkan ayat-
ayat-Nya dan mengikuti Rasul-Nya. Mereka juga tidak mau 
menyembah Allah dan mentauhidkan-Nya, maka akan menjadi 
kenyataan bahwa siksa Allah pasti menimpa kepadanya.  
 
                
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97. Meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, hingga 
mereka menyaksikan azab yang pedih. 
 
Seandainya orang-orang kafir itu telah kedatangan berbagai 
macam nasehat yang mangajak kepada keselamatan dirinya, 
maka mereka tetap tidak akan mau menerimanya hingga 
menyaksikan siksaan yang sangat pedih. Di situlah baru mereka 
sadar dan mempercayainya. Mereka merasa sangat menyesal 
karena tidak mau beriman, akan tetapi penyesalannya itu tidak 
ada gunanya karena sudah bukan waktunya. Iman dan taubat 
seorang hamba hanya bisa  diterima dengan syarat apabila dia 
masih hidup di dunia.   
 
                                
                   
98. Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? tatkala mereka 
(kaum Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan 
kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu. 
 
Maka mengapa penduduk suatu daerah itu tidak cepat-cepat 
beriman kepada Allah sebelum diturunkan azab? Mengapa 
mereka tidak melihat kaum nabi Yunus bin Mata untuk 
dijadikan teladan. Mereka pada awalnya menolak seruan nabi 
Yunus untuk beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
akan tetapi sebelum azab turun, mereka sadar dan cepat-cepat 
bertaubat. Lalu Allah mengampuni kaum itu dan 
menyelamatkannya dari azab dan digantinya dengan rahmat 
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97. Meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, hingga 
mereka menyaksikan azab yang pedih. 
 
Seandainya orang-orang kafir itu telah kedatangan berbagai 
macam nasehat yang mangajak kepada keselamatan dirinya, 
maka mereka tetap tidak akan mau menerimanya hingga 
menyaksikan siksaan yang sangat pedih. Di situlah baru mereka 
sadar dan mempercayainya. Mereka merasa sangat menyesal 
karena tidak mau beriman, akan tetapi penyesalannya itu tidak 
ada gunanya karena sudah bukan waktunya. Iman dan taubat 
seorang hamba hanya bisa  diterima dengan syarat apabila dia 
masih hidup di dunia.   
 
                                
                   
98. Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? tatkala mereka 
(kaum Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan 
kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu. 
 
Maka mengapa penduduk suatu daerah itu tidak cepat-cepat 
beriman kepada Allah sebelum diturunkan azab? Mengapa 
mereka tidak melihat kaum nabi Yunus bin Mata untuk 
dijadikan teladan. Mereka pada awalnya menolak seruan nabi 
Yunus untuk beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, 
akan tetapi sebelum azab turun, mereka sadar dan cepat-cepat 
bertaubat. Lalu Allah mengampuni kaum itu dan 
menyelamatkannya dari azab dan digantinya dengan rahmat 
dan penghidupan yang baik selama hidup di dunia. Itulah 
berkah dari taubat yang dilaksanakan dengan sebenarnya. Di 
dunia ia akan hidup bahagia dan di akhirat ia akan memperoleh 
pahala yang besar dan diselamatkan dari azab neraka.   
 
                          
     
99. Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? 
 
Seandainya Tuhanmu menghendaki seluruh penduduk bumi ini 
beriman kepada-Nya dan taat kepada para Rasul-Nya, sungguh 
membuat yang demikian itu bagi-Nya mudah sekali. Akan 
tetapi Allah menciptakan sebagian kaum ada yang beriman dan 
sebagian lain ada yang ingkar. Semua itu ada hikmahnya. Kamu 
hai Rasul, tidak perlu memaksa orang-orang untuk mengikuti 
seruanmu beriman kepada Allah dan mentaati Rasul-Nya. 
Hanya Allah-lah yang mempunyai kewengan untuk memberi 
hidayah kepada seseorang yang dikehendaki. Tugasmu 
hanyalah menyampaikan risalah dari Tuhanmu kepada umat.  
 
                     
      
100. Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin 
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang 
tidak mempergunakan akalnya. 
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Tidak ada seorangpun yang dapat beriman kepada Allah kecuali 
atas izin-Nya. Inilah hidayah taufiq yang hanya dimiliki oleh 
Allah. Tetapi Allah menjadikan murka-Nya akan menimpa 
kepada orang-orang yang tidak mau menggunakan akalnya. 
Orang tersebut karena akalnya tidak digunakan, dia menjadi 
orang kafir yang hanya  menuruti hawa nafsunya, tidak mau 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, maka 
pantaslah dia mendapat siksaan yang sangat pedih. 
 
                            
     
101. Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Perhatikanlah terhadap 
ciptaan Allah yang ada di langit dan bumi, semua yang terlintas 
di langit dan bumi menunjukkan tanda kekuasan Allah bagi orang 
yang mau berfikir dan merenunginya. Akan tetapi semua ayat-ayat 
itu tidak ada guna dan manfaatnya bagi kaum yang berpaling, 
tidak mau beriman dan sombong. Hanya orang-orang yang 
beriman dan taat kepada Allah yang dapat mengambil pelajaran.  
 
                              
      
102. Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang 
sama dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang yang 
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Tidak ada seorangpun yang dapat beriman kepada Allah kecuali 
atas izin-Nya. Inilah hidayah taufiq yang hanya dimiliki oleh 
Allah. Tetapi Allah menjadikan murka-Nya akan menimpa 
kepada orang-orang yang tidak mau menggunakan akalnya. 
Orang tersebut karena akalnya tidak digunakan, dia menjadi 
orang kafir yang hanya  menuruti hawa nafsunya, tidak mau 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, maka 
pantaslah dia mendapat siksaan yang sangat pedih. 
 
                            
     
101. Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Perhatikanlah terhadap 
ciptaan Allah yang ada di langit dan bumi, semua yang terlintas 
di langit dan bumi menunjukkan tanda kekuasan Allah bagi orang 
yang mau berfikir dan merenunginya. Akan tetapi semua ayat-ayat 
itu tidak ada guna dan manfaatnya bagi kaum yang berpaling, 
tidak mau beriman dan sombong. Hanya orang-orang yang 
beriman dan taat kepada Allah yang dapat mengambil pelajaran.  
 
                              
      
102. Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang 
sama dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang yang 
telah terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: "Maka tunggulah 
sesungguhnya akupun termasuk orang-orang yang menunggu 
bersama kamu". 
 
Orang-orang kafir itu tidaklah ada yang ditunggu kecuali hanya 
menunggu azab Allah saja sebagaimana yang dialami oleh para 
pendahulunya yang sama-sama kafir. Katakanlah hai Rasul 
kepada mereka: “Tunggulah hai orang-orang kafir azab Allah 
yang akan menimpamu, sesungguhnya kamu dan aku sama-
sama orang yang menunggu. Kamu menunggu ancaman dan 
azab Allah, sementara aku menunggu rahmat dan anugerah-Nya.”  
 
                            
103. Kemudian Kami selamatkan Rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas Kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman. 
 
Lalu Kami menyelamatkan para Rasul dan orang-orang mukmin 
yang mengikutinya ketika azab itu menimpa orang-orang kafir. 
Inilah keputusan yang telah Kami tetapkan dan keputusan ini 
tetap berlaku hingga datangnya hari kiamat bahwa barangsiapa 
yang kafir pasti akan binasa, dan barangsiapa yang beriman 
pasti akan mendapat perlindungan dan keselamatan.  
 
                             
                         
104. Katakanlah: "Hai manusia, jika kamu masih dalam keragu-raguan 
tentang agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak menyembah yang kamu 
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sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah yang akan 
mematikan kamu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang-
orang yang beriman", 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Apabila kamu tetap 
meragukan kebenaran wahyu yang diturunkan kepadaku, maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya aku akan tetap berpegang 
teguh terhadap kebenaran agamaku ini. Aku tidak akan 
menurutimu kemauanmu apalagi kalau menyembah sesemba-
han selain Allah, seperti menyembah berhala dan patung. Aku 
menyembah hanya kepada Allah, karena Dia-lah Tuhan yang 
kuasa mematikanmu lalu membangkitkanmu untuk 
menghisabnya. Tuhanku menyuruhku agar aku tetap menjadi 
orang yang membenarkan syariat-Nya, menyembah hanya 
kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya.   
 
                     
105. Dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang musyrik. 
 
Dan hendaklah kamu hai Rasul istikomah dalam melaksanakan 
agama Islam, jangan sampai berlaku serong dan menyeleweng 
sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani. Berpegang teguhlah 
pada agama nabi Ibrahim yang hanif yakni mengesakan kepada 
Allah, dan janganlah melakukan kemusyrikan seperti 
menyembah atau meminta kepada yang lain. Apabila kamu 
melakukan kemusyrikan maka sesungguhnya kamu akan 
merugi di duniamu dan akhiratmu. Ayat ini khithabnya 
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sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah yang akan 
mematikan kamu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang-
orang yang beriman", 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Apabila kamu tetap 
meragukan kebenaran wahyu yang diturunkan kepadaku, maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya aku akan tetap berpegang 
teguh terhadap kebenaran agamaku ini. Aku tidak akan 
menurutimu kemauanmu apalagi kalau menyembah sesemba-
han selain Allah, seperti menyembah berhala dan patung. Aku 
menyembah hanya kepada Allah, karena Dia-lah Tuhan yang 
kuasa mematikanmu lalu membangkitkanmu untuk 
menghisabnya. Tuhanku menyuruhku agar aku tetap menjadi 
orang yang membenarkan syariat-Nya, menyembah hanya 
kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya.   
 
                     
105. Dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang musyrik. 
 
Dan hendaklah kamu hai Rasul istikomah dalam melaksanakan 
agama Islam, jangan sampai berlaku serong dan menyeleweng 
sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani. Berpegang teguhlah 
pada agama nabi Ibrahim yang hanif yakni mengesakan kepada 
Allah, dan janganlah melakukan kemusyrikan seperti 
menyembah atau meminta kepada yang lain. Apabila kamu 
melakukan kemusyrikan maka sesungguhnya kamu akan 
merugi di duniamu dan akhiratmu. Ayat ini khithabnya 
ditujukan kepada nabi Muhammad, namun sebenarnya juga 
ditujukan kepada seluruh umatnya. 
 
                                          
       
106. Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim". 
 
Dan janganlah kamu hai Rasul, meminta kepada selain Allah, 
seperti meminta kepada berhala, patung, dukun, tukang ramal 
atau yang lain. Mereka semuanya itu pada hakekatnya tidak 
dapat memberi manfaat atau menolak madharat sedikitpun. 
Ketahuilah, bahwasanya yang berkuasa memberi manfaat dan 
menyingkirkan madharat hanyalah Allah, oleh karena itu 
janganlah meminta kepada yang lain. Apabila kamu meminta 
selain Allah maka sungguh kamu telah melakukan kezaliman 
sangat besar yaitu kemusyrikan, maka hancurlah seluruh 
amalmu, dan kamu akan terseret ke dalam kebinasaan. Ayat ini 
khithabnya juga ditujukan kepada nabi, namun sebenarnya 
ditujukan kepada seluruh umatnya.  
  
                          
                    
107. Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 
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menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak 
karuniaNya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Apabila Allah menghendakimu tertimpa madharat seperti sakit, 
musibah dan hal-hal yang menyakitkan, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya selain Dia. Dan apabila Dia menghen-
dakimu mendapatkan kebaikan, seperti; kesehatan, kenikmatan 
dan lain sebagainya yang menyenangkan, maka juga tidak ada 
seorangpun yang mampu menghalanginya. Allah-lah yang 
memberi kesenangan dan menimpakan kesedihan kepada 
hamba-Nya yang dikehendaki. Semua sudah ditentukan oleh 
Allah sesuai dengan qadha  ̀dan qadar-Nya. Dia Maha Pengampun 
terhadap hamba-Nya yang mau bertaubat atas dosa-dosanya. Dia 
juga Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang mau kembali 
kepada-Nya dengan mendapat ampunan dan dibebaskan dari siksaan.     
 
                           
                              
108. Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
kebenaran (Al-Qur`an) dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa yang 
mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan 
dirinya sendiri. dan Barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya 
kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga terhadap dirimu". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Hai manusia, telah 
datang kepadamu semua seorang utusan Allah dengan 
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menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak 
karuniaNya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Apabila Allah menghendakimu tertimpa madharat seperti sakit, 
musibah dan hal-hal yang menyakitkan, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya selain Dia. Dan apabila Dia menghen-
dakimu mendapatkan kebaikan, seperti; kesehatan, kenikmatan 
dan lain sebagainya yang menyenangkan, maka juga tidak ada 
seorangpun yang mampu menghalanginya. Allah-lah yang 
memberi kesenangan dan menimpakan kesedihan kepada 
hamba-Nya yang dikehendaki. Semua sudah ditentukan oleh 
Allah sesuai dengan qadha  ̀dan qadar-Nya. Dia Maha Pengampun 
terhadap hamba-Nya yang mau bertaubat atas dosa-dosanya. Dia 
juga Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang mau kembali 
kepada-Nya dengan mendapat ampunan dan dibebaskan dari siksaan.     
 
                           
                              
108. Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
kebenaran (Al-Qur`an) dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa yang 
mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan 
dirinya sendiri. dan Barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya 
kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga terhadap dirimu". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Hai manusia, telah 
datang kepadamu semua seorang utusan Allah dengan 
membawa Al-Qur`an, dia menyerumu untuk beriman kepada 
Allah dan mengikuti Rasul-Nya dengan berpedoman Al-Qur`an 
dan as-Sunnah. Barangsiapa yang memenuhi panggilan Allah 
dan berusaha mendapatkan petunjuk-Nya, maka manfaatnya 
akan kembali kepada dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang 
berpaling dari panggilan Allah dan mendustakan Rasul-Nya, 
maka resiko bahayanya juga akan kembali kepada dirinya 
sendiri. Aku bukanlah orang yang ditugasi untuk memaksamu 
beriman kepada Allah dan mengikutiku. Tugasku hanyalah 
menyampaikan risalah Allah kepada umat dengan sepenuhnya.  
 
                              
109. Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 
hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah hakim yang sebaik-
baiknya. 
 
Hai Rasul, ikutilah apa yang diwahyukan Allah kepadamu, 
yaitu wahyu yang berupa Al-Qur`an dan as-Sunnah! 
Bersabarlah kamu menghadapi orang-orang kafir yang 
menyakitimu! Mereka melakukan seperti itu karena hatinya 
benci melihat kamu menyampaikan risalah dari Tuhanmu. 
Maka bersabarlah, hingga Allah memberi keputusan antara 
kamu dan mereka dengan keputusan yang sangat adil. Allah 
akan memenangkanmu dan para pengikutmu, sedangkan 
orang-orang yang mendustakanmu akan disiksa sesuai dengan 
keadilan-Nya. Dia-lah Dzat yang paling adil dalam memberi 
keputusan karena Dia tidak ingin berbuat zalim terhadap 
hamba-Nya walaupun seberat dzarrah.  
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11. SURAT HÛD 
 
 
                       
1. Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun 
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi 
(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu, 
 
Alif lȃm rȃ, huruf-huruf abjadiyyah, hanya Allah yang 
mengetahui maksudnya dan kita yakin bahwa pada kalimah 
tersebut mengandung makna yang agung dan tujuan yang 
mulia. Al-Qur`an yang Kami wahyukan kepada Muhammad 
ayat-ayatnya tersusun rapi, serasi, dan bernilai tinggi sehingga 
kalimah-kalimahnya tidak akan tertukar dengan yang lain. 
Sungguh Al-Qur`an adalah kalam Allah yang sempurna, jauh 
dari kekurangan dan kesalahan. Ayat-ayatnya juga terperinci 
dalam menjelaskan segala sesuatu, seperti hukum halal dan 
haram. Al-Qur`an benar-benar turun dari sisi Allah Yang Maha 
Bijaksana dalam menciptakan dan mengatur segala sesuatu. Dia 
juga Maha Waspada terhadap semua urusan mulai dari yang 
pertama hingga akhir kesudahannya.  
 
                     
2. Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku 
(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa khabar gembira 
kepadamu daripada-Nya, 
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11. SURAT HÛD 
 
 
                       
1. Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun 
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi 
(Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu, 
 
Alif lȃm rȃ, huruf-huruf abjadiyyah, hanya Allah yang 
mengetahui maksudnya dan kita yakin bahwa pada kalimah 
tersebut mengandung makna yang agung dan tujuan yang 
mulia. Al-Qur`an yang Kami wahyukan kepada Muhammad 
ayat-ayatnya tersusun rapi, serasi, dan bernilai tinggi sehingga 
kalimah-kalimahnya tidak akan tertukar dengan yang lain. 
Sungguh Al-Qur`an adalah kalam Allah yang sempurna, jauh 
dari kekurangan dan kesalahan. Ayat-ayatnya juga terperinci 
dalam menjelaskan segala sesuatu, seperti hukum halal dan 
haram. Al-Qur`an benar-benar turun dari sisi Allah Yang Maha 
Bijaksana dalam menciptakan dan mengatur segala sesuatu. Dia 
juga Maha Waspada terhadap semua urusan mulai dari yang 
pertama hingga akhir kesudahannya.  
 
                     
2. Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku 
(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa khabar gembira 
kepadamu daripada-Nya, 
 
Al-Qur`an yang diturunkan dengan ayat-ayatnya yang tersusun 
rapi dengan penjelasan yang terperinci itu agar kamu semua 
menyembah hanya Allah, tidak melakukan kemusyrikan karena 
kemusyrikan adalah puncak kezaliman. Dan ketahuilah 
sesungguhnya aku (Muhammad) hanyalah seorang utusan 
Allah yang memberi peringatan, bahwa siapa saja yang ingkar 
kepada Tuhannya dan tidak mengikuti Rasulnya kelak akan 
mendapat ancaman siksaan neraka, dan bagi siapa saja yang 
mau beriman kepada Tuhannya dan mengikuti Rasulnya akan 
mendapat berita gembira yakni pahala yang besar di sisi Allah 
yaitu kenikmatan surga.  
 
                               
                          
3. Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 
bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), 
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 
kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan 
memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 
(balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku 
takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat. 
 
Dan kamu hai manusia, hendaklah mencari ampunan Tuhanmu 
dari dosa-dosa yang telah kamu lakukan dengan bertaubat yang 
sebenar-benarnya, merasa menyesal atas kezalimannya dan 
berjanji tidak akan mengulanginya lagi, niscaya Allah akan 
memberimu penghidupan yang baik, kesehatan badan, 
keamanan, ketentraman dan ketenangan serta ridha dari Dzat 
Yang Maha Rahman hingga habis masa hidupmu. Dan Dia akan 
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memberi karunia-Nya lagi seperti ilmu yang bermanfaat dan 
amal saleh. Tetapi apabila kamu berpaling dengan tidak mau 
beriman kepada Allah dan mengikuti petunjuk-Nya, aku 
khawatir dan merasa kasihan kalau kamu nanti akan tertimpa 
siksaan yang sangat pedih di hari kiamat. Inilah peringatan yang 
menakutkan yang disampaikan Rasul kepada umatnya. 
 
                   
4. Kepada Allah-lah kembalimu, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
 
Hanya kepada Allah kamu semua akan kembali kelak di hari 
kiamat yakni hari dikumpulkannya semua makhluk. Oleh 
karena itu, sebelum peristiwa itu terjadi kepadamu, bertakwalah 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya serta mengikuti Rasul-Nya. Allah Maha Kuasa 
menghidupkan makhluk, mematikan, dan membangkitkannya 
lagi serta mengumpulkan semua makhluk-Nya untuk dihisab. 
Semua itu bagi Allah tidak ada yang sulit karena kekuasaan-Nya 
mutlak dan tak terbatasi.     
 
                         
                  
5. Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada 
mereka untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). 
Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
lahirkan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 
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memberi karunia-Nya lagi seperti ilmu yang bermanfaat dan 
amal saleh. Tetapi apabila kamu berpaling dengan tidak mau 
beriman kepada Allah dan mengikuti petunjuk-Nya, aku 
khawatir dan merasa kasihan kalau kamu nanti akan tertimpa 
siksaan yang sangat pedih di hari kiamat. Inilah peringatan yang 
menakutkan yang disampaikan Rasul kepada umatnya. 
 
                   
4. Kepada Allah-lah kembalimu, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
 
Hanya kepada Allah kamu semua akan kembali kelak di hari 
kiamat yakni hari dikumpulkannya semua makhluk. Oleh 
karena itu, sebelum peristiwa itu terjadi kepadamu, bertakwalah 
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya serta mengikuti Rasul-Nya. Allah Maha Kuasa 
menghidupkan makhluk, mematikan, dan membangkitkannya 
lagi serta mengumpulkan semua makhluk-Nya untuk dihisab. 
Semua itu bagi Allah tidak ada yang sulit karena kekuasaan-Nya 
mutlak dan tak terbatasi.     
 
                         
                  
5. Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada 
mereka untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). 
Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
lahirkan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 
Ketahuilah sesungguhnya orang-orang munafik itu menyem-
bunyikan kekufuran, mereka mengira Allah tidak mengeta-
huinya, padahal bagi Allah tidak ada sekecil apapun yang 
tersembunyi. Apakah ketika mereka bersembunyi di balik 
bajunya itu mereka merasa tidak dilihat Allah? Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui terhadap apa saja yang tersimpan di 
dalam hati semua makhluk-Nya.  
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                               
       
6. Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 
 
Tidak ada makhluk yang melata di muka bumi ini melainkan 
Allah-lah yang menanggung rezekinya. Dia Maha Pemberi 
rezeki terhadap semua makhluk-Nya.  Dia Dzat Yang Maha 
Mengetahui tempat hidup semua makhluk, tempat kematian-
nya dan juga tempat setelah kematiannya. Semua sudah ada 
catatannya dengan jelas sejak dahulu tentang qadha` dan qadar 
Allah yaitu di Lauh al-Mahfuzh.  
 
                               
                        
                   
7. Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji 
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu 
berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata". 
 
Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa 
yang sebelumnya menciptakan ‘Arsy-Nya yang berada di atas 
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                               
       
6. Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 
 
Tidak ada makhluk yang melata di muka bumi ini melainkan 
Allah-lah yang menanggung rezekinya. Dia Maha Pemberi 
rezeki terhadap semua makhluk-Nya.  Dia Dzat Yang Maha 
Mengetahui tempat hidup semua makhluk, tempat kematian-
nya dan juga tempat setelah kematiannya. Semua sudah ada 
catatannya dengan jelas sejak dahulu tentang qadha` dan qadar 
Allah yaitu di Lauh al-Mahfuzh.  
 
                               
                        
                   
7. Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji 
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu 
berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata". 
 
Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa 
yang sebelumnya menciptakan ‘Arsy-Nya yang berada di atas 
 
 
air. Dia-lah yang menciptakan kamu lahir di dunia ini yang 
bertujuan untuk mengujimu mana di antara kamu yang lebih 
taat kepada Allah dan lebih menjaga diri dari barang-barang 
yang diharamkan. Seandainya kamu hai Rasul memberi kabar 
kepada orang-orang kafir Mekah bahwa kelak manusia akan 
dibangkitkan dari kuburnya, sungguh mereka akan 
mengatakan: “Orang yang mengatakan seperti itu tidak lain 
adalah seorang tukang sihir karena mengatakan sesuatu yang 
tidak masuk akal.”   
 
                                 
                     
8. Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari mereka sampai 
kepada suatu waktu yang ditentukan, niscaya mereka akan berkata: 
"Apakah yang menghalanginya?" lngatlah, di waktu azab itu datang 
kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan mereka 
diliputi oleh azab yang dahulunya mereka selalu memperolok-
olokkannya. 
 
Dan seandainya Kami menunda siksaan yang menimpa kepada 
orang-orang kafir dalam waktu tertentu yang sebenarnya hanya 
sebentar saja, sungguh mereka akan mengatakan dengan nada 
mengejek dan menertawakan: “Mengapa siksaan yang 
diancamkan kepada kami oleh Muhammad itu tidak turun-
turun, apa yang menyebabkan siksaan itu ditunda dan 
terhalangi?” Ingatlah ketika saat terjadinya azab tidak ada orang 
yang bisa mengalihkan azab dari mereka. Dan siksaan yang  
turun menyelimuti mereka itu disebabkan sikapnya yang 
mengejek kepada para utusan dan  mendustakannya.”  
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A104
11. Surat HûdJ u z
12
 
 
                              
9. Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari 
Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia 
menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. 
 
Tabiat manusia apabila Kami memberi kenikmatan seperti harta 
yang melimpah, kesehatan yang baik, anak-anak yang sehat dan 
lain sebagainya, kemudian kenikmatan tersebut Kami cabut, 
sehingga hidupnya menjadi miskin, sakit dan lain sebagainya, 
maka ia sangat mudah berputus asa dan banyak kufurnya 
terhadap nikmat Allah. Ia lupa terhadap nikmat Allah dan tidak 
sabar untuk menemukan jalan keluar serta menganggap lama 
sekali datangnya nikmat.   
 
                                 
    
10. Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana 
yang menimpanya, niscaya Dia akan berkata: "Telah hilang bencana-
bencana itu daripadaku"; Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga, 
 
Dan tabiatnya manusia lagi, apabila ia mendapatkan kenik-
matan setelah ditimpa musibah, seperti mendapat 
keberuntungan setelah mengalami pailit atau sembuh dari sakit, 
maka ia menjadi sombong terhadap nikmat tadi. Dengan rasa 
bangga ia mengatakan: “Sudah lewatlah bencana-bencana yang 
menimpaku itu karena kepintaranku menemukan solusinya”. 
Itulah orang yang tertipu dengan nikmat, ia bangga dan 
sombong di hadapan manusia karena mendapat kenikmatan.   
105
11. Surat HûdJ u z
12
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR  
 
                              
9. Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari 
Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia 
menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. 
 
Tabiat manusia apabila Kami memberi kenikmatan seperti harta 
yang melimpah, kesehatan yang baik, anak-anak yang sehat dan 
lain sebagainya, kemudian kenikmatan tersebut Kami cabut, 
sehingga hidupnya menjadi miskin, sakit dan lain sebagainya, 
maka ia sangat mudah berputus asa dan banyak kufurnya 
terhadap nikmat Allah. Ia lupa terhadap nikmat Allah dan tidak 
sabar untuk menemukan jalan keluar serta menganggap lama 
sekali datangnya nikmat.   
 
                                 
    
10. Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana 
yang menimpanya, niscaya Dia akan berkata: "Telah hilang bencana-
bencana itu daripadaku"; Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga, 
 
Dan tabiatnya manusia lagi, apabila ia mendapatkan kenik-
matan setelah ditimpa musibah, seperti mendapat 
keberuntungan setelah mengalami pailit atau sembuh dari sakit, 
maka ia menjadi sombong terhadap nikmat tadi. Dengan rasa 
bangga ia mengatakan: “Sudah lewatlah bencana-bencana yang 
menimpaku itu karena kepintaranku menemukan solusinya”. 
Itulah orang yang tertipu dengan nikmat, ia bangga dan 
sombong di hadapan manusia karena mendapat kenikmatan.   
 
 
                          
11. Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan 
mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala 
yang besar. 
 
Kecuali orang-orang yang bersabar dalam menghadapi setiap 
bencana dan berusaha bergegas dalam beramal saleh sesuai 
dengan kemampuannya. Mereka itulah orang-orang yang 
mendapatkan ampunan dari Tuhannya dan pahala yang besar 
(surga).   
   
                             
                               
12. Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebagian dari apa 
yang diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena 
khawatir bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau datang 
bersama-sama dengan dia seorang malaikat?" Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah pemelihara segala 
sesuatu. 
 
Boleh jadi kamu hai Rasul akan meninggalkan sebagian wahyu 
yang diturunkan Allah kepadamu untuk disampaikan kepada 
umat karena pendustaan, pengingkaran dan ancaman orang-
orang kafir yang semakin berat yang membuat dadamu merasa 
sesak karena susah, seperti ucapannya: “Mengapa kamu hai 
Muhammad kalau seorang Rasul tidak diturunkan kepadamu 
harta yang banyak, atau diiringi malaikat dari langit yang 
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memberi kesaksian atas kebenaranmu sebagai utusan Allah?”  
Bersabarlah hai Rasul terhadap sikap mereka yang seperti itu, 
tugasmu hanyalah menyampaikan risalah Tuhan kepada umat. 
Allah sendiri yang memelihara dan yang mengawasi semuanya, 
siapa yang berhak untuk mendapatkan pahala, dan siapa yang 
berhak untuk disiksa. Dia sendirilah yang akan melaksanakan 
semuanya.  
 
                            
             
13. Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat 
Al-Qur`an itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 
panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain 
Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar". 
 
Orang-orang kafir menuduh nabi Muhammad telah membuat 
Al-Qur`an dengan sendirinya, Allah memerintahkan nabi 
Muhmmad untuk menantang mereka dengan mengatakan: 
“Seandainya Tuduhanmu itu benar, buatlah sepuluh surat saja 
yang sama dengan surat-surat yang ada dalam Al-Qur`an dan 
ajaklah siapa saja yang kamu anggap mampu membantumu 
selain Allahh apabila pernyataanmu itu benar!”  Ini menunjuk-
kan bahwa Al-Qur`an itu benar-benar turun dari sisi Allah.  
 
                                 
      
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13. Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat 
Al-Qur`an itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 
panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain 
Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar". 
 
Orang-orang kafir menuduh nabi Muhammad telah membuat 
Al-Qur`an dengan sendirinya, Allah memerintahkan nabi 
Muhmmad untuk menantang mereka dengan mengatakan: 
“Seandainya Tuduhanmu itu benar, buatlah sepuluh surat saja 
yang sama dengan surat-surat yang ada dalam Al-Qur`an dan 
ajaklah siapa saja yang kamu anggap mampu membantumu 
selain Allahh apabila pernyataanmu itu benar!”  Ini menunjuk-
kan bahwa Al-Qur`an itu benar-benar turun dari sisi Allah.  
 
                                 
      
 
 
14.Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu 
(ajakanmu) itu maka ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur`an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan 
selain Dia, maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)? 
 
Apabila orang-orang kafir itu tidak sanggup memenuhi 
tantanganmu hai Rasul dan mereka tetap menolak dan 
mendustakannya, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Al-
Qur`an itu kalam Ilahi, turun dari sisi Allah bukan buatan jin 
atau manusia. Dan ketahuilah sesungguhnya tidak ada yang 
berhak disembah kecuali hanya Allah. Mengapa kamu wahai 
orang-orang kafir tidak mau tunduk kepada Allah dan 
membenarkan Al-Qur`an padahal bukti-buktinya sudah jelas? 
 
                           
      
15. Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasan-
nya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. 
 
Barangsiapa yang hidupnya hanya digunakan untuk mengejar 
gemerlapan dunia yang mudah lenyap tanpa mempedulikan 
akhirat, maka Kami akan penuhi usahanya itu dengan tanpa 
terkurangi sesuai yang telah ditakdirkan. Sesungguhnya 
hartanya di dunia menjadi cobaan dan istidraj (kelihatannya 
pemberian namun hakekatnya ancaman).    
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                              
         
16. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di 
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan. 
 
Di akhirat orang-orang yang hanya mengejar dunia tidak akan 
mendapatkan kenikmatan akhirat sama sekali, bahkan mereka 
akan mendapat siksaan neraka yang sangat pedih. Semua yang 
telah dikerjakan di dunia sia-sia dan sama sekali tidak memberi 
kemanfaatan bagi dirinya, yang ada hanyalah penyesalan dan 
azab yang sangat pedih.    
 
                              
                            
                        
17. Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada 
mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur`an) dari Tuhannya, dan diikuti 
pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum Al-
Qur`an itu telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat? 
Mereka itu beriman kepada Al-Qur`an. Dan barangsiapa di antara 
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir 
kepada Al-Qur`an, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, 
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al-Qur`an itu. 
Sesungguhnya (Al-Qur`an) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman. 
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                        
17. Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada 
mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur`an) dari Tuhannya, dan diikuti 
pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum Al-
Qur`an itu telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat? 
Mereka itu beriman kepada Al-Qur`an. Dan barangsiapa di antara 
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir 
kepada Al-Qur`an, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, 
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al-Qur`an itu. 
Sesungguhnya (Al-Qur`an) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman. 
 
 
Apakah sama antara orang-orang kafir dengan orang-orang 
yang beriman yang berada pada petunjuk Tuhannya dan 
dengan keyakinan yang benar? Dan malaikat Jibril membacakan 
dan menyaksikan terhadap turunnya Al-Qur`an yang 
mempunyai kemukjizatan yang luar biasa dan disaksikan pula 
pada masa sebelumnya termaktub dalam kitab suci Taurat yang 
diturunkan kepada nabi Musa yang menjadi pedoman dan 
rahmat bagi umatnya. Orang-orang yang beriman kepada Allah 
akan membenarkan kepada Rasul-Nya dan juga beriman 
kepada kitab-kitab suci yang lain.  Barangsiapa yang menging-
kari Al-Qur`an dan bersekutu untuk memerangi Rasulullah, 
maka balasannya adalah neraka Jahannam sebagai tempat 
kembali dan menetap yang paling jelek selama-lamanya. Maka 
janganlah kamu meragukan terhadap keterangan yang 
disebutkan dalam Al-Qur`an ini, karena Al-Qur`an adalah pasti 
benar, akan tetapi kebanyakan manusia mengingkarinya.   
 
                              
                            
18. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan 
mereka, dan para saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah 
berdusta terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim, 
 
Tidak ada orang yang paling zalim melebihi orang yang 
membuat kebohongan dengan mengatasnamakan Allah. Pada 
hari kiamat orang-orang  tersebut akan berdiri di hadapan Allah  
untuk menerima balasan dari amal perbuatannya yang jelek.  
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Para saksi yang terdiri dari para malaikat, para nabi dan juga 
anggota badannya sendiri bersaksi di hadapan Allah bahwa 
mereka itu dalah orang-orang yang membuat kebohongan atas 
nama Allah. Maka laknat dan murka-Nya akan menimpa 
kepada mereka selama-lamanya.     
 
                           
19. (yaitu) Orang-orang yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah 
dan menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka itulah 
orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. 
 
Ketika hidup di dunia mereka menghalang-halangi orang lain 
dari agama Allah dan menjauhkannya agar tidak mendapatkan 
petunjuk. Mereka mencari jalan yang bengkok atau 
menyeleweng jauh dari kebenaran serta mengingkari terhadap 
kehidupan akhirat yang pasti datang dan kekal abadi.   
 
                         
                         
20. Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk 
(mengazab mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak adalah bagi 
mereka penolong selain Allah. siksaan itu dilipat gandakan kepada 
mereka. mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka 
selalu tidak dapat melihat(nya). 
 
Mereka  tidak akan mampu lepas dari azab Allah di muka bumi 
ini karena tidak akan dapat melemahkan kekuasaan-Nya. 
Mereka juga tidak menemukan orang yang mampu melindungi 
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20. Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk 
(mengazab mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak adalah bagi 
mereka penolong selain Allah. siksaan itu dilipat gandakan kepada 
mereka. mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka 
selalu tidak dapat melihat(nya). 
 
Mereka  tidak akan mampu lepas dari azab Allah di muka bumi 
ini karena tidak akan dapat melemahkan kekuasaan-Nya. 
Mereka juga tidak menemukan orang yang mampu melindungi 
 
 
dirinya dari azab Allah yang sangat pedih.  Di neraka Jahannam 
siksaanya akan dilipatgandakan karena semasa hidupnya di 
dunia mereka tidak mau memenuhi panggilan Allah. Pembe-
rian Allah berupa pendengaran dan penglihatan sama sekali 
tidak digunakan untuk mendapatkan kebenaran dan hidayah.  
 
                     
21. Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dan 
lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. 
 
Mereka itulah orang-orang yang telah membuat kerugian yang 
sangat besar pada dirinya karena telah membinasakan dirinya 
dengan berbuat kemusyrikan dan kemaksiatan. Dan sia-sialah 
kedustaan yang mereka lakukan, seperti; berhala mereka sama 
sekali tidak dapat memberi pertolongan kepadanya akan tetapi 
berbalik melaknatinya. 
 
             
22. Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang paling 
merugi. 
 
Sesungguhnya mereka itu adalah pasti menjadi orang-orang 
yang merugi dan tidak diragukan lagi akan berada di neraka 
Jahim selama-lamanya. 
 
                             
       
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23. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu 
adalah penghuni-penghuni syurga; mereka kekal di dalamnya. 
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
tunduk dan patuh kepada Tuhannya dengan melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya mereka itu adalah 
penduduk surga. Mereka hidup kekal di dalamnya dan tidak 
akan keluar atau mengalami kematian selamanya.  
 
                           
      
24. Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-
orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat 
melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama 
keadaan dan sifatnya?. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran 
(daripada perbandingan itu)?. 
 
Allah menjelaskan perbandingan antara golongan orang-orang 
kafir dengan golongan orang-orang yang beriman, golongan 
pertama (kelompok kafir) ibarat orang yang buta yang sama 
sekali tidak dapat melihat apa-apa dan ditambah lagi tuli yang 
tidak dapat mendengarkan apa-apa, sedangkan golongan kedua 
(golongan mukmin), ibarat orang yang dapat melihat yang 
mengetahui terhadap segala sesuatu dan ditambah dapat 
mendengarkan terhadap suara yang ada disekitarnya. Maka 
tidakkah kamu mengambil pelajaran dengan perumpamaan 
ini?  
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                        
25. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
(dia berkata): "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
nyata bagi kamu, 
 
Dan Kami benar-benar telah mengutus nabi Nuh kepada 
kaumnya. Ia menyerunya: “Wahai kaumku, sesungguhnya aku 
ini benar-benar orang yang diutus oleh Allah memberi 
peringatan kepadamu terhadap adanya siksaan yang sangat 
pedih apabila kamu tidak mau beriman dan mendustakanku. 
Dan aku diberi  bukti atau mukjizat yang menunjukkan 
kebenaranku.  
 
                     
26. Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku 
takut kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan". 
 
Aku menyeru agar kamu tidak menyembah kecuali hanya 
kepada Allah saja, aku sangat khawatir apabila kamu 
melakukan kemusyrikan, Allah akan menimpakanmu azab 
yang amat pedih.  
 
                              
                          
     
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27. Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: 
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang 
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki 
sesuatu kelebihan apapun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu 
adalah orang-orang yang dusta". 
 
Para pembesar dan pemimpin dari kalangan orang-orang kafir 
itu mengatakan, “Kami tidaklah melihatmu wahai Nuh kecuali 
manusia biasa yang sama seperti kami semua ini. Kamu tidak 
mempunyai kelebihan apapun menurut kami, mengapa kamu 
mengaku mendapatkan ajaran dari Tuhan?, dan kami melihat 
para pengikutmu itu hanyalah dari orang-orang yang hina, 
lemah dan orang-orang yang bodoh yang mudah percaya 
dengan kebohongan yang kamu bawa. Dan kami yakin bahwa 
kamu itu hai adalah orang yang dusta.”   
 
                             
                  
28. Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku rahmat 
dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami 
paksakankah kamu menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya?" 
 
Nabi Nuh menjawab: “Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu 
apabila aku ini berada pada keyakinan dan jalan yang benar 
yang dibuktikan dengan mukjizat yang tak terbantahkan, dan 
Allah telah merahmatiku dengan membawa risalah rabba-
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                  
28. Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku rahmat 
dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami 
paksakankah kamu menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya?" 
 
Nabi Nuh menjawab: “Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu 
apabila aku ini berada pada keyakinan dan jalan yang benar 
yang dibuktikan dengan mukjizat yang tak terbantahkan, dan 
Allah telah merahmatiku dengan membawa risalah rabba-
 
 
niyyah dan menunjukkanku kepada penyembahan yang benar, 
akan tetapi kalian tetap saja butakan dari berbagai macam dalil 
dan hujjah-hujjah serta mukjizat terhadap kebenaran kerasulanku. 
Apakah kami akan memaksamu untuk beriman dengan tanpa 
kesadaran untuk menyambut panggilan ini dari hatimu yang 
paling dalam, sedangkan kamu sendiri sangat membencinya?   
 
                            
                        
29. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda 
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari 
Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah 
beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, 
akan tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak mengetahui". 
 
Nabi Nuh berkata: “Wahai kaumku, aku ini sama sekali tidak 
mencari upah dari kamu dalam menyampaikan risalah Tuhan-
ku ini. Allah sendirilah yang mencukupiku dan memberi upah 
kepadaku.  Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang yang 
mau beriman walaupun mereka berasal dari orang-orang yang 
lemah, bukan dari golongan orang-orang yang kaya lagi 
terkemuka karena kemuliaan di sisi Allah hanyalah dengan 
ketakwaan bukan diukur dari kemewahan harta dan tingginya 
kedudukan. Akan tetapi aku melihatmu masih dalam 
kebodohan karena tidak mau mengikuti kebenaran dan 
menolak petunjuk yang benar.”    
 
                     
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30. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku 
dari (azab) Allah jika aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu 
mengambil pelajaran? 
 
Nuh berkata: “Wahai kaumku, siapakah yang dapat 
menolongku dari azab Allah apabila aku mengusir orang-orang 
yang lemah itu dari majlisku untuk beriman dan mengkuti 
ajaranku? Maka tidakkah kamu berfikir terhadap nasehatku ini?  
 
                           
                                
       
31. Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku 
mempunyai gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku 
tiada mengetahui yang ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan: 
"Bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat", dan tidak juga aku 
mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan 
kepada mereka". Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri 
mereka; Sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk orang-
orang yang zalim. 
 
Dan aku tidaklah mengatakan kepada kamu bahwa aku 
memiliki perbendaharaan rezeki dan kekayaan, kemudian aku 
dapat memberikannya atau menahannya kepada orang yang 
aku kehendaki dengan leluasa. Semuanya tergantung Allah, 
aku tidak mengetahui perkara ghaib sedikitpun, yang 
mengatahuinya hanyalah Allah saja.  Dan aku bukanlah 
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malaikat yang turun dari langit, akan tetapi aku hanyalah 
manusia biasa yang dilebihkan Allah dengan kenabian. Aku 
tidak pernah mengatakan kepada orang yang kamu pandang 
rendah atau anggap hina yakni terhadap para pengikutku 
bahwa mereka tidak akan diberi pahala oleh Allah terhadap 
amal perbuatannya yang saleh dan semata-mata mengharap 
ridla-Nya. Allah sendirilah yang mengetahui apa yang ada 
dalam hatinya. Dan aku tidaklah mengatakan atas nama Allah 
hal-hal yang tidak aku ketahui, seandainya aku mengatakan 
kebohongan atas nama Allah sungguh aku termasuk orang-
orang yang zalim.   
 
                             
     
32. Mereka berkata "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah 
dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap 
kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan 
kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 
 
Kaum Nuh berkata: “Wahai Nuh, kamu telah berbantah-
bantahan dengan kami panjang sekali. Hentikan bantahanmu 
itu, sekarang datangkan siksaan yang kamu ancamkan kepada 
kami, apabila kamu termasuk orang yang dapat dipercaya 
ucapannya.” Mereka mengatakan seperti itu karena tidak 
percaya terhadap siksaan yang diancamkan oleh nabi Nuh as.     
 
                         
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33. Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab 
itu kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali tidak dapat 
melepaskan diri. 
 
Nabi Nuh berkata: “Siksaan yang datang kepadamu hanya 
Allah sendiri yang dapat  mendatangkannya, karena Dia-lah 
Yang Maha Kuasa memberi hukuman kepada hamba-Nya yang 
ingkar. Aku sendiri tidak mempunyai kemampuan untuk 
mendatangkan siksaan. Apabila Allah sudah menghendaki 
mendatangkan siksaan maka kamu tidak akan mampu untuk 
menghindarinya, karena kamu adalah makhluk lemah, 
bagaimana mungkin hamba yang lemah  lari dari ketentuan 
Tuhan yang Maha Agung.”   
 
                           
          
34. Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak 
memberi nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan 
kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan". 
 
Nasehatku tidak akan dapat memberi manfaat kepadamu 
apabila Allah tidak membuka hatimu untuk menerima hidayah. 
Aku hanyalah orang yang melakukan sebab untuk kebaikanmu 
akan tetapi Allah-lah yang menentukan kebaikanmu.  Apabila 
Allah menghendakimu sesat maka akupun tidak mempunyai 
kemampuan untuk menunjukkanmu. Dia-lah Tuhanmu yang 
menjalankan semua urusan dan hanya kepada-Nya tempat 
kembalimu semua.    
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33. Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab 
itu kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali tidak dapat 
melepaskan diri. 
 
Nabi Nuh berkata: “Siksaan yang datang kepadamu hanya 
Allah sendiri yang dapat  mendatangkannya, karena Dia-lah 
Yang Maha Kuasa memberi hukuman kepada hamba-Nya yang 
ingkar. Aku sendiri tidak mempunyai kemampuan untuk 
mendatangkan siksaan. Apabila Allah sudah menghendaki 
mendatangkan siksaan maka kamu tidak akan mampu untuk 
menghindarinya, karena kamu adalah makhluk lemah, 
bagaimana mungkin hamba yang lemah  lari dari ketentuan 
Tuhan yang Maha Agung.”   
 
                           
          
34. Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak 
memberi nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan 
kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan". 
 
Nasehatku tidak akan dapat memberi manfaat kepadamu 
apabila Allah tidak membuka hatimu untuk menerima hidayah. 
Aku hanyalah orang yang melakukan sebab untuk kebaikanmu 
akan tetapi Allah-lah yang menentukan kebaikanmu.  Apabila 
Allah menghendakimu sesat maka akupun tidak mempunyai 
kemampuan untuk menunjukkanmu. Dia-lah Tuhanmu yang 
menjalankan semua urusan dan hanya kepada-Nya tempat 
kembalimu semua.    
 
 
                                
35. Malahan kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-buat 
nasihatnya saja". Katakanlah: "Jika aku membuat-buat nasihat itu, 
maka hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari 
dosa yang kamu perbuat". 
 
Orang-orang kafir dari kaumnya berkata: “Nuh telah membuat 
kebohongan dengan mengatasnamakan Allah dengan 
menyatakan dia utusan Allah.” Katakanlah hai Nuh kepada 
mereka: “Seandainya aku membuat kebohongan atas nama 
Allah, maka hanya aku sajalah yang menanggung  dosanya itu 
semua, aku siap bertanggungjawab di hadapan-Nya. Tetapi 
apabila aku benar dan kamu tetap mendustakannya, maka kamu 
akan merugi selama-lamanya dan aku tidak ikut 
bertanggungjawab atas pendustaanmu itu.”     
 
                        
         
36. Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), 
karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu 
mereka kerjakan. 
 
Diwahyukan kepada nabi Nuh bahwa sesungguhnya Allah 
telah tetapkan kaumnya menjadi orang-orang kafir dan 
mngikuti seruan Rasulnya. Mereka tak seorangpun mau 
beriman kecuali orang-orang yang sebelumnya telah beriman 
karena mendapat hidayah. Maka dari itu janganlah kamu susah 
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hai Nuh memikirkan perbuatan-perbuatan dosa kaummu, yang 
terpenting bagi kamu telah menyampaikan risalah dari 
Tuhanmu kepada mereka.       
 
                                 
37. Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang 
yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
 
Wahai Nuh, buatlah perahu di bawah pengawasan dan 
petunjuk wahyu Kami. Janganlah kamu memohonkan 
pertolongan untuk orang-orang yang zalim dengan dicabutnya 
siksaan atau ditundanya. Sesungguhnya Kami telah 
menetapkan mereka akan ditenggelamkannya dengan banjir 
bandang yang sangat besar.   
 
                               
                 
38. Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah 
Nuh: "Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) 
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). 
 
Setelah mendapat wahyu, maka mulailah Nuh membuat perahu 
di bawah bimbingan dan pengawasan Allah. Setiap kali para 
pemimpin atau pembesar-pembesar kaum itu melewatinya, 
mereka menghina dan mengejeknya. Nuh berkata: “Apabila 
kamu mengejek kami  dan mendustakan terhadap ancaman 
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hai Nuh memikirkan perbuatan-perbuatan dosa kaummu, yang 
terpenting bagi kamu telah menyampaikan risalah dari 
Tuhanmu kepada mereka.       
 
                                 
37. Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang 
yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
 
Wahai Nuh, buatlah perahu di bawah pengawasan dan 
petunjuk wahyu Kami. Janganlah kamu memohonkan 
pertolongan untuk orang-orang yang zalim dengan dicabutnya 
siksaan atau ditundanya. Sesungguhnya Kami telah 
menetapkan mereka akan ditenggelamkannya dengan banjir 
bandang yang sangat besar.   
 
                               
                 
38. Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah 
Nuh: "Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) 
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). 
 
Setelah mendapat wahyu, maka mulailah Nuh membuat perahu 
di bawah bimbingan dan pengawasan Allah. Setiap kali para 
pemimpin atau pembesar-pembesar kaum itu melewatinya, 
mereka menghina dan mengejeknya. Nuh berkata: “Apabila 
kamu mengejek kami  dan mendustakan terhadap ancaman 
 
 
Allah berupa banjir bandang yang akan menimpamu, maka 
kamipun juga akan menghinamu ketika ancaman Allah nanti 
telah datang.”   
 
                        
39. Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab 
yang menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal." 
 
Kelak kamu semua akan merasakan dan mengetahui sendiri 
siapa yang akan ditimpa siksaan Allah yang sangat pedih dan 
menghinakan, siapakah yang akan ditimpa siksaan yang kekal 
abadi nanti? 
                          
                        
40. Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu 
dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 
keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya 
dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman." dan tidak beriman 
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
 
Hingga datanglah perintah Kami yakni musibah banjir bandang 
yang sangat besar yang ditandai dengan air memancar deras 
dari dapur (tungku) yang biasa digunakan untuk memasak. 
Kami berfirman kepada Nuh: “Bawalah naik ke dalam perahu 
setiap jenis dari semua hewan sepasang-sepasang yakni seekor 
jantan dan betina. Ajaklah seluruh keluargamu kecuali orang 
yang telah ditetapkan untuk celaka seperti isteri dan anak laki-
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lakimu yang bernama Kan’an, dan ajaklah pula setiap orang 
yang beriman dan mengikutimu.” Hanya sedikit sekali orang 
yang mau mengikuti dakwahnya nabi Nuh walaupun ia telah 
berdakwah dalam waktu yang sangat lama yakni 950 tahun.           
 
                         
41. Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
 
Dan Nuh berkata kepada kaumnya: “Naiklah kamu semua ke 
dalam perahu dengan menyebut nama Allah dan memohon 
pertolongan dan perlindungan-Nya. Bahtera nanti akan 
mengarungi luapan air yang sangat luas lagi dalam dan dengan 
menyebut asma-Nya pula akhir dari perjalanan kita nanti. Kita 
semua bertawakkal dan menyerahkan semua urusan ini kepada 
Tuhan.  Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dia mengampuni dan menyayangi 
hamba-hamba yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya. 
Dengan menyebut asma Allah (bismillah) semua yang dibawa 
dalam bahtera nabi Nuh tersebut mendapat berkah hingga 
dapat dinikmati generasi sesudahnya hingga sekarang.  
 
                              
             
42. Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada 
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lakimu yang bernama Kan’an, dan ajaklah pula setiap orang 
yang beriman dan mengikutimu.” Hanya sedikit sekali orang 
yang mau mengikuti dakwahnya nabi Nuh walaupun ia telah 
berdakwah dalam waktu yang sangat lama yakni 950 tahun.           
 
                         
41. Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
 
Dan Nuh berkata kepada kaumnya: “Naiklah kamu semua ke 
dalam perahu dengan menyebut nama Allah dan memohon 
pertolongan dan perlindungan-Nya. Bahtera nanti akan 
mengarungi luapan air yang sangat luas lagi dalam dan dengan 
menyebut asma-Nya pula akhir dari perjalanan kita nanti. Kita 
semua bertawakkal dan menyerahkan semua urusan ini kepada 
Tuhan.  Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dia mengampuni dan menyayangi 
hamba-hamba yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya. 
Dengan menyebut asma Allah (bismillah) semua yang dibawa 
dalam bahtera nabi Nuh tersebut mendapat berkah hingga 
dapat dinikmati generasi sesudahnya hingga sekarang.  
 
                              
             
42. Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada 
 
 
di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama 
kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir." 
 
Bahtera tersebut berlabuh penuh dengan muatan manusia, 
hewan dan lain sebagainya mengarungi gelombang yang besar 
dan tinggi laksana gunung. Ketika itu Nuh melihat anaknya 
berenang di tengah air bah yang sangat besar. Dia memanggil 
anaknya yang berada di tempat yang terpencil itu dengan 
seruan: “Hai anakku, kemarilah, ayo naiklah ke atas perahu ini 
bersamaku, dan janganlah kamu terus menerus dalam kekafiran 
maka kamu nanti pasti akan hancur dan tenggelam bersama 
orang-orang kafir!”   
 
                               
                     
43. Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha 
Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; 
Maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. 
 
Anak nabi Nuh (Kan’an) menjawab: “Aku akan berenang untuk 
berlindung ke gunung yang tinggi itu agar tidak tenggelam.” 
Nuh menjawab: “Pada hari ini siapapun tidak akan dapat 
selamat dari azab Allah kecuali orang yang dikasihani oleh 
Allah dengan mendapatkan rahmat-Nya.” Kemudian antara 
anak dan bapak itu dipisahkanlah oleh gelombang air yang 
sangat besar, maka anak itupun pada akhirnya tenggelam 
bersama orang orang kafir.      
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                                
                 
44. Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit 
(hujan) berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan 
dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: 
"Binasalah orang-orang yang zalim." 
 
Setelah orang-orang kafir ditenggelamkan semuanya, lalu Allah 
berfirman kepada bumi dan langit: “Wahai bumi, telanlah 
airmu agar kering daratanmu dan wahai langit, tahanlah airmu 
dengan tidak menurunkan hujan!” Maka surutlah air tersebut 
sebagaimana sebelum terjadi musibah banjir. Dengan datang-
nya azab tersebut maka terlaksanalah keputusan Allah yakni 
menghancurkan orang-orang kafir dan menyelamatkan orang-
orang mukmin. Selanjutnya bahtera Nuh bersandar di atas 
gunung Judi yang terletak di dekat wilayah Mosul. Dan sudah 
menjadi ketetapan Allah bahwa setiap orang yang zalim, kufur 
dan mendustakan Rasul akan dihancurkan dan dibinasakan 
kapan dan di mana saja berada.   
 
                          
      
45. Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah hakim yang seadil-
adilnya." 
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                                
                 
44. Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit 
(hujan) berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan 
dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: 
"Binasalah orang-orang yang zalim." 
 
Setelah orang-orang kafir ditenggelamkan semuanya, lalu Allah 
berfirman kepada bumi dan langit: “Wahai bumi, telanlah 
airmu agar kering daratanmu dan wahai langit, tahanlah airmu 
dengan tidak menurunkan hujan!” Maka surutlah air tersebut 
sebagaimana sebelum terjadi musibah banjir. Dengan datang-
nya azab tersebut maka terlaksanalah keputusan Allah yakni 
menghancurkan orang-orang kafir dan menyelamatkan orang-
orang mukmin. Selanjutnya bahtera Nuh bersandar di atas 
gunung Judi yang terletak di dekat wilayah Mosul. Dan sudah 
menjadi ketetapan Allah bahwa setiap orang yang zalim, kufur 
dan mendustakan Rasul akan dihancurkan dan dibinasakan 
kapan dan di mana saja berada.   
 
                          
      
45. Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah hakim yang seadil-
adilnya." 
 
 
 
Nabi Nuh merasa susah setelah menyaksikan anaknya tengge-
lam karena tidak mau mengikuti seruannya naik perahu, lalu 
dia mengadu kepada Tuhannya dengan mengatakan: “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya anakku Kan’an yang tenggelam itu 
adalah termasuk anggota keluargaku, dan Engkau telah 
memberi janji kepadaku bahwa seluruh keluargaku akan 
selamat dan janji-Mu adalah benar serta Engkau tidak akan 
ingkar janji. Dan Engkau adalah hakim yang paling Adil dan 
Bijaksana dalam memutuskan perkara.    
 
                                
                   
46. Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu 
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 
(hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya 
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan." 
 
Allah berfirman: “Wahai Nuh, sesungguhnya anakmu yang 
tenggelam itu bukanlah termasuk anggota keluargamu, karena 
ia tidak beriman dan perbuatannya bertentangan dengan orang-
orang yang saleh, maka janganlah kamu memohon kepada-Ku 
sesuatu yang tidak berdasarkan ilmu, karena orang yang 
meminta seperti itu adalah menunjukkan orang yang bodoh, 
Aku menasehatimu agar kamu jangan sampai termasuk 
golongan orang-orang bodoh.” Pada ayat ini mengandung 
isyarah bahwa mendoakan kepada orang jelas-jelas kafir 
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hukumnya haram dan termasuk (ghuluw) atau melampaui batas 
dalam berdoa.  
 
                                      
       
47. Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada 
mengetahui (hakekat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaKu, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaKu, 
niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi." 
 
Nabi Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari meminta sesuatu yang aku tidak 
mengerti terhadap hakekat sesuatu itu dan meminta sesuatu 
yang tidak patut aku panjatkan kepada-Mu. Apabila Engkau 
tidak mengampuniku dan merahmatiku, sungguh aku 
termasuk orang-orang yang merugi, jauh dari rahmat dan 
terperosok pada kehancuran.  Inilah sikap para nabi yang sangat 
takut terhadap pengaruh dari perbuatan dosa seandainya Allah 
tidak melimpahkan rahmat kepada-Nya.     
 
                             
            
48. Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang 
mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-
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hukumnya haram dan termasuk (ghuluw) atau melampaui batas 
dalam berdoa.  
 
                                      
       
47. Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada 
mengetahui (hakekat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaKu, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaKu, 
niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi." 
 
Nabi Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari meminta sesuatu yang aku tidak 
mengerti terhadap hakekat sesuatu itu dan meminta sesuatu 
yang tidak patut aku panjatkan kepada-Mu. Apabila Engkau 
tidak mengampuniku dan merahmatiku, sungguh aku 
termasuk orang-orang yang merugi, jauh dari rahmat dan 
terperosok pada kehancuran.  Inilah sikap para nabi yang sangat 
takut terhadap pengaruh dari perbuatan dosa seandainya Allah 
tidak melimpahkan rahmat kepada-Nya.     
 
                             
            
48. Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang 
mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-
 
 
umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan 
dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari Kami." 
 
Wahai Nuh, turunlah dari perahu ke daratan dengan selamat 
dan keberkahan serta kebaikan yang akan tetap terus menerus 
melimpah kepadamu dan kepada orang-orang mukmin yang 
mengikutimu.  Di antara keturunan mereka ada kelompok kafir 
yang tidak mau beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-
Nya.  Mereka oleh Allah diberi kesenangan dunia yang hanya 
sebentar saja sebagaimna binatang ternak yakni sampai habis 
umurnya di dunia. Lalu di akhirat Allah akan menyiksanya 
dengan siksaan yang sangat pedih di neraka Jahannam selama-
lamanya.       
 
                              
                    
49. Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu 
mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka 
bersabarlah; Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-
orang yang bertakwa. 
 
Itulah kisah para nabi yang terjadi pada masa lampau yang 
tidak diketahui oleh siapapun kecuali hanya Allah  yang 
diwahyukan kepadamu (Muhammad).  Kamu (Muhammad) 
dan umatmu tidak ada yang mengetahui kisah tersebut sama 
sekali karena kisah tersebut bukan dari kisah-kisah yang 
diriwayatkan dari mulut ke mulut akan tetapi benar-benar dari 
sisi Allah melalui wahyu yang dibawa malaikat Jibril. Maka 
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sabarlah hai Rasul terhadap perbuatan orang-orang kafir yang 
menyakitkan hatimu, karena pada akhirnya kesudahan yang 
baik dan mulia serta kenikmatan di akhirat nanti, hanya berpihak 
kepada orang-orang yang bertakwa kepada Allah.   Pada ayat ini 
mengandung isyarah bahwa kemenangan dan pahala hanya 
dapat diraih dengan berbuat baik dan berlaku sabar.    
 
                               
     
50. Dan kepada kaum ‘Ad (kami utus) saudara mereka, Hud. Ia 
berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. 
 
Allah mengutus nabi Hud as. kepada kaum kepada ‘Ad yang 
masih ada hubungan keluarga atau nasab. Nabi Hud menyeru 
mereka dengan mengatakan: “Wahai kaumku, sembahlah Allah, 
janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 
karena tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia. 
Apabila kamu melakukan kemusyrikan berarti kamu telah 
berbuat kebohongan.” Pada ayat ini seruan untuk bertauhid 
adalah dasar yang utama dalam berdakwah.      
 
                                   
51. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. 
Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?" 
 
Wahai kaumku, aku tidak meminta upah atau imbalan dari 
kamu semua dalam menjalankan tugasku ini. Upah dan 
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sabarlah hai Rasul terhadap perbuatan orang-orang kafir yang 
menyakitkan hatimu, karena pada akhirnya kesudahan yang 
baik dan mulia serta kenikmatan di akhirat nanti, hanya berpihak 
kepada orang-orang yang bertakwa kepada Allah.   Pada ayat ini 
mengandung isyarah bahwa kemenangan dan pahala hanya 
dapat diraih dengan berbuat baik dan berlaku sabar.    
 
                               
     
50. Dan kepada kaum ‘Ad (kami utus) saudara mereka, Hud. Ia 
berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. 
 
Allah mengutus nabi Hud as. kepada kaum kepada ‘Ad yang 
masih ada hubungan keluarga atau nasab. Nabi Hud menyeru 
mereka dengan mengatakan: “Wahai kaumku, sembahlah Allah, 
janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 
karena tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia. 
Apabila kamu melakukan kemusyrikan berarti kamu telah 
berbuat kebohongan.” Pada ayat ini seruan untuk bertauhid 
adalah dasar yang utama dalam berdakwah.      
 
                                   
51. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. 
Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?" 
 
Wahai kaumku, aku tidak meminta upah atau imbalan dari 
kamu semua dalam menjalankan tugasku ini. Upah dan 
 
 
imbalanku sudah ditanggung oleh Tuhanku yang telah 
menciptakanku. Mengapa kamu tidak berfikir sehingga mampu 
membedakan antara kebenaran dan kebatilan? Pada ayat ini 
menerangkan bahwa para dai tidak dibenarkan meminta suatu 
imbalan sebagai upah dalam menyampaikan dakwahnya.     
 
                          
                
52. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan 
yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 
kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa." 
  
Wahai kaumku, mohonlah ampunan kepada Tuhanmu atas 
dosa-dosa yang telah kamu lakukan dan bertaubatlah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya, niscaya Dia akan menurunkan 
air hujan yang deras dengan tidak membawa bencana, dapat 
menumbuhkan berbagai macam tanaman dan menghasilkan 
buah-buahan.  Dengan rezeki yang melimpah kamu akan men-
jadi kaum yang kuat karena sehat badannya berkat makanan 
yang cukup dan bergizi. Dan janganlah kamu berpaling dari 
petunjuk Allah dengan tetap melakukan perbuatan dosa dan 
maksiat. Dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa istighfar dan 
bertaubat menjadi kunci untuk mendatangkan kebaikan dan ke-
nikmatan baik kenikmatan ruhani ataupun kenikmatan jasmani.   
 
                                 
     
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53. Kaum 'Ad berkata: "Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. 
 
Kaum ‘Ad membantah seruan nabi Hud dengan mengatakan: 
“Hai Hud! Kamu tidak dapat mendatangkan bukti yang jelas 
yang menunjukkan atas kerasulanmu kepada kami, dan 
kamipun tidak akan meninggalkan berhala-berhala yang kami 
sembah karena mendengarkan ucapanmu untuk 
meninggalkannya itu, dan kami tidak akan membenarkan 
terhadap ajakanmu itu selamanya.     
 
                              
        
54. Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Hud menjawab: 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu 
sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan, 
 
Kami menyampaikan kepadamu hai Hud bahwa tuhan-tuhan 
kami telah menimpakanmu penyakit gila atau stress sebagai 
hukuman karena tindakanmu yang melarang untuk 
menyembahnya.” Nabi Hud as. menjawab ucapan kaumnya itu 
dengan mengatakan: “Aku bersaksi kepada Allah dan 
kutunjukkan kesaksianku di hadapanmu semua bahwa sesung-
guhnya aku lepas diri dari apa yang telah kamu sekutukan. 
Pada ayat ini menerangkan bahwa di antara perilaku bertauhid 
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53. Kaum 'Ad berkata: "Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. 
 
Kaum ‘Ad membantah seruan nabi Hud dengan mengatakan: 
“Hai Hud! Kamu tidak dapat mendatangkan bukti yang jelas 
yang menunjukkan atas kerasulanmu kepada kami, dan 
kamipun tidak akan meninggalkan berhala-berhala yang kami 
sembah karena mendengarkan ucapanmu untuk 
meninggalkannya itu, dan kami tidak akan membenarkan 
terhadap ajakanmu itu selamanya.     
 
                              
        
54. Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Hud menjawab: 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu 
sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan, 
 
Kami menyampaikan kepadamu hai Hud bahwa tuhan-tuhan 
kami telah menimpakanmu penyakit gila atau stress sebagai 
hukuman karena tindakanmu yang melarang untuk 
menyembahnya.” Nabi Hud as. menjawab ucapan kaumnya itu 
dengan mengatakan: “Aku bersaksi kepada Allah dan 
kutunjukkan kesaksianku di hadapanmu semua bahwa sesung-
guhnya aku lepas diri dari apa yang telah kamu sekutukan. 
Pada ayat ini menerangkan bahwa di antara perilaku bertauhid 
 
 
kepada Allah yaitu dengan menyatakan dirinya terbebas dari 
mempersekutukan Allah dengan yang lain.     
   
                
55. Dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 
 
Aku (Hud) menyatakan lepas diri atau bersih dari semua yang 
kamu anggap tuhan sebagai sekutu selain Allah, oleh karena itu 
kerahkan semua kemampuanmu untuk memerangiku! Minta-
lah bantuan kepada siapa saja untuk menghancurkanku dan 
janganlah kalian menundanya walaupun dengan waktu 
sekejap. Inilah puncak tawakkal nabi Hud as. kepada Allah 
SWT. tanpa takut sedikitpun terhadap umatnya.  Ia yakin Allah 
bersamanya dan pasti akan menolongnya.   
  
                                    
       
56. Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah 
yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan 
yang lurus." 
 
Sesungguhnya aku (Hud) bertawakkal kepada Allah, Tuhan 
yang menciptakanku dan yang menciptakan kamu semua. Dia-
lah yang mengendalikan semua makhluk-Nya dan menjalankan 
semua urusannya. Sesungguhnya Dia tidak akan menimpakan 
musibah kepadaku kecuali terjadinya musibah telah ditulis di 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A132
11. Surat HûdJ u z
12
 
 
sisi-Nya. Semua makhluk yang melata di bumi Dia-lah Pemi-
liknya dan Pengendalinya. Dan sesungguhnya ajakan Tuhanku 
itu berada pada jalan yang lurus, Dia Maha Bijaksana dalam 
memberikan ketetapan qadha’ dan qadar-Nya.   
 
                                  
                    
57. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya 
kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain 
(dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit-
pun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu. 
 
Hai kaumku, apabila kamu menolak seruanku sehingga tetap 
tidak mau beriman kepada Allah dan mendustakan terhadap 
risalah yang aku sampaikan kepadamu, ketahuilah sesungguh-
nya aku telah menyampaikan risalah Tuhan-ku kepadamu.  
Apabila kamu tetap kafir maka Allah akan mendatangkan kaum 
yang lain yang akan menggantikanmu, dan kamu sama sekali tidak 
akan dapat membuat kemadharatan di sisi Allah sedikitpun. Sesung-
guhnya Tuhan-ku Maha Pemelihara terhadap segala sesuatu 
termasuk Dia menjagaku dari tindakanmu yang ingin mence-
lakakanku. Pada ayat ini mengandung isyarah bahwa berpaling 
dari risalah Allah menjadi penyebab kehancuran suatu kaum.    
 
                                
    
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sisi-Nya. Semua makhluk yang melata di bumi Dia-lah Pemi-
liknya dan Pengendalinya. Dan sesungguhnya ajakan Tuhanku 
itu berada pada jalan yang lurus, Dia Maha Bijaksana dalam 
memberikan ketetapan qadha’ dan qadar-Nya.   
 
                                  
                    
57. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya 
kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain 
(dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit-
pun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu. 
 
Hai kaumku, apabila kamu menolak seruanku sehingga tetap 
tidak mau beriman kepada Allah dan mendustakan terhadap 
risalah yang aku sampaikan kepadamu, ketahuilah sesungguh-
nya aku telah menyampaikan risalah Tuhan-ku kepadamu.  
Apabila kamu tetap kafir maka Allah akan mendatangkan kaum 
yang lain yang akan menggantikanmu, dan kamu sama sekali tidak 
akan dapat membuat kemadharatan di sisi Allah sedikitpun. Sesung-
guhnya Tuhan-ku Maha Pemelihara terhadap segala sesuatu 
termasuk Dia menjagaku dari tindakanmu yang ingin mence-
lakakanku. Pada ayat ini mengandung isyarah bahwa berpaling 
dari risalah Allah menjadi penyebab kehancuran suatu kaum.    
 
                                
    
 
 
58. Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-
orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami; dan Kami 
selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat. 
 
Ketika siksaan yang ditetapkan kepada kaum Hud itu telah tiba, 
Allah menyelamatkan nabi Hud dan kaumnya terlebih dahulu 
agar tidak binasa bersamanya. Itulah karunia Allah dan kasih 
sayang-Nya yang diberikan kepada para kekasih-Nya. Ini dapat 
diambil pelajaran bahwa iman dan amal saleh dapat menjaga 
diri seseorang dari azab Allah dan murka-Nya yang sangat 
pedih, sebaliknya kufur dan berlaku munkar dapat 
menghilangkan nikmat Allah dan mendatangkan murka-Nya 
sebagaimana siksaan yang menimpa kaum nabi Hud.  
 
                                
59. Dan itulah (kisah) kaum 'Ad yang mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan Tuhan mereka, dan mendurhakai Rasul-rasul Allah dan 
mereka menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang 
lagi menentang (kebenaran). 
 
Itulah kaum ‘Ad, yakni kaum nabi Hud yang kufur kepada 
Allah, dan maksiat kepada nabi-Nya. Mereka lebih senang 
mengikuti para penguasa yang sombong lagi penentang 
terhadap kebenaran dan yang selalu mengajak kepada kesesatan 
serta meninggalkan petunjuk yang benar. 
 
                                  
         
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60. Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu 
pula) di hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Ad itu kafir 
kepada Tuhan mereka. Ingatlah kebinasaanlah bagi kaum 'Ad (yaitu) 
kaum Hud itu. 
 
Allah akan menurunkan kutukan, murka dan azab yang jauh 
dari rahmat-Nya yang terus-menerus sampai hari kiamat. 
Ingatlah kaum ‘Ad telah ingkar kepada Allah dan mendustakan 
Rasul-Nya sehingga Allah menghinakan kaum itu dengan 
menimpakan berbagai macam siksaan sebagai balasan dari 
pendustaan dan penentangannya terhadap kebenaran. Maka 
barangsiapa yang kufur kepada Allah dan menentang Rasul-
Nya, nasibnya akan sama yaitu mendapat kehancuran dan 
kebinasaan sebagaimana yang dialami kaum ‘Ad. 
  
                              
                                
   
61. Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat 
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
 
Allah mengutus nabi Shaleh kepada kaum Tsamud. Ia sendiri 
masih ada hubungan saudara nasab dengan mereka. Dia 
menyeru kaumnya untuk beribadah kepada Allah dan 
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60. Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu 
pula) di hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Ad itu kafir 
kepada Tuhan mereka. Ingatlah kebinasaanlah bagi kaum 'Ad (yaitu) 
kaum Hud itu. 
 
Allah akan menurunkan kutukan, murka dan azab yang jauh 
dari rahmat-Nya yang terus-menerus sampai hari kiamat. 
Ingatlah kaum ‘Ad telah ingkar kepada Allah dan mendustakan 
Rasul-Nya sehingga Allah menghinakan kaum itu dengan 
menimpakan berbagai macam siksaan sebagai balasan dari 
pendustaan dan penentangannya terhadap kebenaran. Maka 
barangsiapa yang kufur kepada Allah dan menentang Rasul-
Nya, nasibnya akan sama yaitu mendapat kehancuran dan 
kebinasaan sebagaimana yang dialami kaum ‘Ad. 
  
                              
                                
   
61. Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat 
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
 
Allah mengutus nabi Shaleh kepada kaum Tsamud. Ia sendiri 
masih ada hubungan saudara nasab dengan mereka. Dia 
menyeru kaumnya untuk beribadah kepada Allah dan 
 
 
meninggalkan kemusyrikan yakni menyembah berhala. Dia 
mengingatkan kaumnya bahwa Allah-lah Tuhan yang sebenar-
nya karena Dia-lah yang telah manusia semua keturunan dari 
nabi Adam yang tercipta dari sari pati tanah. Dia menciptakan 
manusia di bumi ini sebagai khalifah atau pemakmur bumi. 
Nabi juga mengingatkan kaumnya untuk memohon ampunan 
kepada Allah dengan bertaubat yang sungguh-sungguh karena 
Dia Maha Dekat terhadap hamba-Nya. Dia Pengabul doa yang 
dipanjatkan hamba-Nya. Dengan bertaubat dan beristighfar 
nikmat yang ada pada kaum akan dapat langgeng dan semakin 
berkah karena mendapat perlindungan dan ridha Tuhan.    
 
                                 
                    
62. Kaum Tsamud berkata: "Hai Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum 
ini adalah seorang di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu 
melarang kami untuk menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak kami? 
Dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada kami." 
 
Mendengar seruan nabi Shaleh yang mengajak menyembah 
Allah dan meninggalkan kemusyrikan, kaumnya berkata: 
“Wahai Shaleh, kamu pada mulanya mengharap kamu akan 
menjadi pemimpin yang disegani dan diikuti banyak orang, 
akan tetapi setelah mengetahui bahwa yang kamu sampaikan itu 
adalah sesuatu yang aneh dan bertentangan dengan keyakinan 
kami semua, maka kami menjadi malas dan tidak simpatik sama 
sekali denganmu. Bagaimana mungkin kami semua akan 
mengikutimu melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
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keyakinan para nenek moyang kami, maka kamu tidak usah 
bermimpi seperti itu. Sesungguhnya kami semua meragukan 
terhadap risalah yang kamu dengung-dengungkan karena tidak 
ada buktinya yang nyata dan dapat dipercaya.” Inilah pernya-
taan para pemuka-pemuka kaumnya yang taqlȋd  yakni 
mengikuti tanpa mengetahui dasarnya telah menutupi hatinya 
dari kebenaran. 
 
                          
                     
63. Shaleh berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku 
rahmat (kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku 
dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak 
menambah apapun kepadaku selain daripada kerugian. 
 
Nabi Shaleh berkata: “Bagaimana pendapatmu jikalau yang aku 
serukan kepadamu itu  benar-benar dari Allah dan dasarkan 
dalil yang jelas kebenarannya karena Dia telah memuliakanku 
dengan nikmat kenabian dan hikmah Apakah kamu tetap 
meragukannya? Lalu siapakah yang sanggup menolongku nanti 
dari azab-Nya yang sangat pedih apabila aku maksiat dengan 
tidak mau menyampakan risalah-Nya kepada kamu semua? 
Seandainya aku menuruti kemauanmu untuk meninggalkan 
menyampaikan risalah Tuhanku yang menyeru beriman 
kepada-Nya dan meninggalkan kemusyrikan, sungguh per-
buatanku seperti itu tidak akan menambah apa-apa kecuali 
hanya kerugian yang besar karena mendatangkan kehancuran 
dan kebinasaan di akhirat.  
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keyakinan para nenek moyang kami, maka kamu tidak usah 
bermimpi seperti itu. Sesungguhnya kami semua meragukan 
terhadap risalah yang kamu dengung-dengungkan karena tidak 
ada buktinya yang nyata dan dapat dipercaya.” Inilah pernya-
taan para pemuka-pemuka kaumnya yang taqlȋd  yakni 
mengikuti tanpa mengetahui dasarnya telah menutupi hatinya 
dari kebenaran. 
 
                          
                     
63. Shaleh berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku 
rahmat (kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku 
dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak 
menambah apapun kepadaku selain daripada kerugian. 
 
Nabi Shaleh berkata: “Bagaimana pendapatmu jikalau yang aku 
serukan kepadamu itu  benar-benar dari Allah dan dasarkan 
dalil yang jelas kebenarannya karena Dia telah memuliakanku 
dengan nikmat kenabian dan hikmah Apakah kamu tetap 
meragukannya? Lalu siapakah yang sanggup menolongku nanti 
dari azab-Nya yang sangat pedih apabila aku maksiat dengan 
tidak mau menyampakan risalah-Nya kepada kamu semua? 
Seandainya aku menuruti kemauanmu untuk meninggalkan 
menyampaikan risalah Tuhanku yang menyeru beriman 
kepada-Nya dan meninggalkan kemusyrikan, sungguh per-
buatanku seperti itu tidak akan menambah apa-apa kecuali 
hanya kerugian yang besar karena mendatangkan kehancuran 
dan kebinasaan di akhirat.  
 
 
                        
           
64. Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang 
menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di 
bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan 
apapun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat." 
 
Wahai kaumku, inilah unta dari Allah yang keluar dari batu 
yang sangat keras dan besar sebagai mukjizat yang 
menunjukkan bahwa aku ini benar-benar Rasul-Nya. Unta ini 
akan makan rerumputan yang ada di bumi ini dan ia tidak akan 
merusak tanamanmu. Biarkanlah ia berkeliaran di bumi ini, 
Allah-lah sendiri yang memberi makan dan minum. Dan 
janganlah kamu sampai menyakitinya seperti memecut atau 
memukulnya karena perbuatan itu akan dapat menyegerakan 
datangnya azab Allah yang sangat berat dan kamu semua tidak 
mungkin akan dapat menghindarinya.”   
 
                               
65. Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh: "Bersukarialah 
kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak 
dapat didustakan." 
 
Kaum nabi Shaleh yang diberi peringatan berkali-kali untuk 
membiarkan unta mukjizat itu, justeru bermai-ramai 
mengejarnya ingin membunuh. Quddar bin Shalif seorang laki-
laki yang terkuat dari kaumnya mengejar unta mukjizat itu, dan 
berhasil memukulnya dengan pedang. Setelah unta roboh kaum 
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nabi Shaleh beramai-ramai membunuhnya. Nabi Shaleh melihat 
kejadian itu berkata: “Waktu kamu semua hanya tinggal tiga 
hari saja, bersukarialah sekehendak hatimu, setelah itu akan 
datang siksaan Allah, maka kamu semua akan celaka yang 
disebabkan karena keingkaranmu terhadap utusan Allah. Inilah 
janji Allah (siksaan) yang akan menimpamu dan janji-Nya itu 
pasti benar dan tidak mungkin dusta.”  
 
                               
               
66. Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Shaleh beserta 
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami dan 
dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah Yang 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
 
Ketika azab yang diancamkan itu semakin dekat datangnya, 
Allah memerintahkan nabi Shaleh bersama kaumnya yang 
beriman untuk keluar dari wilayah itu agar selamat dari siksaan 
yang akan menimpa kaumnya yang kafir. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat yakni mampu menghancurkan dan menghina para 
musuh-musuh-Nya sebagaimana siksaan yang menimpa kepada kaum 
nabi Shaleh yang kafir. Dia juga Maha Mulia yakni mampu 
menyelamatkan dan memuliakan kaumnya yang beriman de-ngan 
diberi keselamatan dan dijauhkan dari siksaan yang menimpa 
wilayah itu.   
 
                     
67. Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang 
yang zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya, 
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nabi Shaleh beramai-ramai membunuhnya. Nabi Shaleh melihat 
kejadian itu berkata: “Waktu kamu semua hanya tinggal tiga 
hari saja, bersukarialah sekehendak hatimu, setelah itu akan 
datang siksaan Allah, maka kamu semua akan celaka yang 
disebabkan karena keingkaranmu terhadap utusan Allah. Inilah 
janji Allah (siksaan) yang akan menimpamu dan janji-Nya itu 
pasti benar dan tidak mungkin dusta.”  
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66. Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Shaleh beserta 
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami dan 
dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah Yang 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
 
Ketika azab yang diancamkan itu semakin dekat datangnya, 
Allah memerintahkan nabi Shaleh bersama kaumnya yang 
beriman untuk keluar dari wilayah itu agar selamat dari siksaan 
yang akan menimpa kaumnya yang kafir. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat yakni mampu menghancurkan dan menghina para 
musuh-musuh-Nya sebagaimana siksaan yang menimpa kepada kaum 
nabi Shaleh yang kafir. Dia juga Maha Mulia yakni mampu 
menyelamatkan dan memuliakan kaumnya yang beriman de-ngan 
diberi keselamatan dan dijauhkan dari siksaan yang menimpa 
wilayah itu.   
 
                     
67. Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang 
yang zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya, 
 
 
Kaum nabi Shaleh yang kafir itu oleh Allah diazab dengan petir. 
Satu kali sambaran saja karena suaranya yang sangat keras 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya masing-masing. 
Mereka seperti daun-daun pohon yang kering dan rontok karena 
pohonnya mati. Siksaan yang dahsyat seperti itu akibat dari 
pendustaannya terhadap utusan Allah (nabi Shaleh) yang telah 
memperingatkan untuk tidak mengganggu unta, tetapi mereka 
tidak menjaganya bahkan malah membunuhnya.  
 
                            
68. Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 
sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi kaum Tsamud. 
 
Kaum Tsamud setelah dihancurkan oleh Allah dengan petir 
yang sangat dahsyat itu seakan-akan mereka tidak pernah 
tinggal di wilayah itu karena hampir tidak ada tanda-tanda atau 
bekas kemakmurannya. Sungguh kaum Tsamud telah kufur 
kepada Tuhannya dan mendustakan mukjizat yang dibawa nabi 
Shaleh yang membuktikan bahwa dia adalah seorang Rasul. 
Maka hancurlah kaum itu dan celakalah mereka selama-
lamanya karena jauh dari rahmat Allah.   
 
                                
     
69. Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah 
datang kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira, mereka 
mengucapkan: “Selamat.” Ibrahim menjawab: “Selamatlah,” Maka 
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tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang 
dipanggang. 
 
Para malaikat yang diutus Allah membawa berita gembira 
benar-benar telah bertamu kepada nabi Ibrahim. Mereka 
sebelumnya mengucapkan salam, nabi Ibrahimpun juga menja-
wab salamnya. Setelah dipersilahkan masuk, nabi Ibrahim 
menyelinap ke belakang untuk memotong seekor anak sapi yang 
gemuk dan memanggangnya. Setelah masak dia menyuguhkan 
kepada mereka dengan sikap yang ramah agar mau 
memakannya. Ayat ini mengajarkan kepada kita antara lain: 1. 
Apabila bertamu mengucapkan salam, 2. Memuliakan tamu 
dengan sebaik-baiknya dengan tetap berprinsip sesuai dengan 
kemampuannya. 
 
                              
            
70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, 
Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, sesungguhnya 
kami adalah (malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth." 
 
Maka tatkala para malaikat yang dihormati dengan jamuan 
istimewa (daging anak sapi yang dipanggang) itu tidak mau 
menyentuhnya, nabi Ibrahim menyembunyikan rasa takut, lalu 
para malaikat itu berkata kepadanya: “Kamu tidak perlu takut 
kepada kami semua, kami ini adalah para malaikat yang diutus 
Allah untuk menghancurkan kaum nabi Luth.”  
141
11. Surat HûdJ u z
12
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR  
 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang 
dipanggang. 
 
Para malaikat yang diutus Allah membawa berita gembira 
benar-benar telah bertamu kepada nabi Ibrahim. Mereka 
sebelumnya mengucapkan salam, nabi Ibrahimpun juga menja-
wab salamnya. Setelah dipersilahkan masuk, nabi Ibrahim 
menyelinap ke belakang untuk memotong seekor anak sapi yang 
gemuk dan memanggangnya. Setelah masak dia menyuguhkan 
kepada mereka dengan sikap yang ramah agar mau 
memakannya. Ayat ini mengajarkan kepada kita antara lain: 1. 
Apabila bertamu mengucapkan salam, 2. Memuliakan tamu 
dengan sebaik-baiknya dengan tetap berprinsip sesuai dengan 
kemampuannya. 
 
                              
            
70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, 
Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, sesungguhnya 
kami adalah (malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth." 
 
Maka tatkala para malaikat yang dihormati dengan jamuan 
istimewa (daging anak sapi yang dipanggang) itu tidak mau 
menyentuhnya, nabi Ibrahim menyembunyikan rasa takut, lalu 
para malaikat itu berkata kepadanya: “Kamu tidak perlu takut 
kepada kami semua, kami ini adalah para malaikat yang diutus 
Allah untuk menghancurkan kaum nabi Luth.”  
 
 
                          
71. Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan 
dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub. 
 
Isteri nabi Ibrahim yang bernama Sarah ketika para malaikat 
menyampaikan berita gembira bahwa ia akan dikaruniai 
seorang anak laki-laki yang bernama Ishaq. Dan dari Ishaq akan 
lahir seorang anak laki-laki pula yang cerdas yang bernama 
Ya’qub.  Sarah yang berada di balik tirai, spontan tertawa dan 
menepuk mukanya karena merasa heran terhadap berita itu. Ia 
menyadari bahwa dirinya seorang perempuan yang sudah tua 
lagi mandul dan suaminyapun juga seorang laki-laki yang sudah 
lanjut usia.  
 
                              
72. Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini 
suamikupun dalam keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu yang sangat aneh." 
 
Ketika para malaikat memberi kabar gembira itu Sarah yang 
berada di balik tabir berkata: “Wah, aneh sekali aku akan 
mempunyai seorang anak laki-laki, apakah mungkin aku akan 
positif hamil padahal aku ini adalah seorang wanita tua yang 
mandul, dan suamikupun sudah tua yang rasanya juga tidak 
mungkin mempunyai seorang anak. Ini adalah suatu yang luar 
biasa dan sangat aneh karena tidak pada kebiasaannya.  
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                                 
      
73. Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, 
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 
Terpuji lagi Maha Pemurah." 
 
Para malaikat itu berkata kepada Sarah: “Mengapa kamu heran 
terhadap kekuasaan Allah yang akan menciptakan seperti itu? 
Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. Maka tidak perlu 
kamu heran terhadap apa yang telah menjadi ketetapannya. 
Rahmat Allah dan keberkahan-Nya semoga terlimpahkan 
kepada keluargamu semua wahai keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi Maha Agung dalam semua 
sifat dan perbuatan-Nya.”  
 
                          
74. Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat-
malaikat) Kami tentang kaum Luth. 
 
Ketika nabi Ibrahim tidak takut lagi terhadap tamunya karena 
sudah mengetahui bahwa mereka adalah para malaikat yang 
diutus Allah untuk membawa berita gembira tentang kelahiran 
anak laki-lakinya yang bernama Ishaq dan darinya akan lahir 
Ya’qub lalu Ibrahim menanyakan perihal azab yang akan 
ditimpakan kepada kaum nabi Luth. Ibrahim menghendaki 
siksaan itu ditunda saja terlebih dahulu agar mereka bertaubat.  
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      
73. Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, 
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 
Terpuji lagi Maha Pemurah." 
 
Para malaikat itu berkata kepada Sarah: “Mengapa kamu heran 
terhadap kekuasaan Allah yang akan menciptakan seperti itu? 
Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. Maka tidak perlu 
kamu heran terhadap apa yang telah menjadi ketetapannya. 
Rahmat Allah dan keberkahan-Nya semoga terlimpahkan 
kepada keluargamu semua wahai keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi Maha Agung dalam semua 
sifat dan perbuatan-Nya.”  
 
                          
74. Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat-
malaikat) Kami tentang kaum Luth. 
 
Ketika nabi Ibrahim tidak takut lagi terhadap tamunya karena 
sudah mengetahui bahwa mereka adalah para malaikat yang 
diutus Allah untuk membawa berita gembira tentang kelahiran 
anak laki-lakinya yang bernama Ishaq dan darinya akan lahir 
Ya’qub lalu Ibrahim menanyakan perihal azab yang akan 
ditimpakan kepada kaum nabi Luth. Ibrahim menghendaki 
siksaan itu ditunda saja terlebih dahulu agar mereka bertaubat.  
 
 
              
75. Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun 
lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah. 
 
Sesungguhnya Nabi Ibrahim itu adalah seorang penyantun 
yakni menaruh rasa belas kasihan yang mendalam terhadap 
orang-orang yang berlakuan jelek. Dia mengharap mereka 
segera mau bertaubat agar azab yang akan menimpa kepadanya 
dibatalkan oleh Allah. Oleh karena itu dia meminta kepada para 
malaikat untuk menunda siksaan yang akan diturunkan kepada 
mereka. Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar orang yang 
banyak berdoa, selalu memohon ampunan dalam setiap 
keadaan dan menyerahkan semua urusannya kepada Allah. 
  
                                                 
      
76. Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya telah 
datang ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya mereka itu akan 
didatangi azab yang tidak dapat ditolak. 
 
Para malaikat itu berkata: “Wahai Ibrahim, biarkanlah saja 
persoalan ini berjalan, kamu tidak perlu memikirkannya. 
Sesungguhnya ketetapan waktu azab Allah yang akan menimpa 
kaum Luth telah datang, dan tidak ada seorangpun yang 
mampu menolak kedatangannya.”  
 
                                
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77. Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena 
kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit." 
 
Ketika para malaikat bertamu ke rumah nabi Luth dengan 
menampakkan bentuk para pemuda yang sangat tampan dan 
sempurna, nabi Luth merasa sangat susah dan sedih. Ia khawatir 
apabila kaumnya mengetahui, pasti mereka akan tertarik dan 
mengganggunya karena mencintai kepada sesama kaum lelaki. 
Nabi Luth berkata: “Inilah hari yang paling menyusahkan dan 
paling berat cobaannya.”  
 
                                 
                                            
     
78. Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan 
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. 
Luth berkata: "Hai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci 
bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak adakah di 
antaramu seorang yang berakal?" 
 
Kaumnya mendengar di rumah nabi Luth kedatangan tamu para 
pemuda yang sangat tampan-tampan, mereka bergegas untuk 
segera menjumpainya. Mereka ingin cepat-cepat dapat 
menjamahnya karena terdorong oleh hawa nafsunya ingin 
berbuat fȃhisyah (homoseksual). Nabi Luth yang kondisinya 
sudah tua melihat kaumnya yang terus mendesak itu hanya bisa 
145
11. Surat HûdJ u z
12
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR  
 
77. Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena 
kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit." 
 
Ketika para malaikat bertamu ke rumah nabi Luth dengan 
menampakkan bentuk para pemuda yang sangat tampan dan 
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78. Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan 
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. 
Luth berkata: "Hai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci 
bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak adakah di 
antaramu seorang yang berakal?" 
 
Kaumnya mendengar di rumah nabi Luth kedatangan tamu para 
pemuda yang sangat tampan-tampan, mereka bergegas untuk 
segera menjumpainya. Mereka ingin cepat-cepat dapat 
menjamahnya karena terdorong oleh hawa nafsunya ingin 
berbuat fȃhisyah (homoseksual). Nabi Luth yang kondisinya 
sudah tua melihat kaumnya yang terus mendesak itu hanya bisa 
 
 
pasrah karena tak mampu untuk menghalanginya. Dia berkata 
kepada kaumnya: “Anak-anak perempuanku itu silahkan kamu 
kawini, mereka itu lebih bersih dan sehat daripada perbuatan 
kotor yang ingin kamu lakukan. Janganlah kamu semua 
membuatku malu di hadapan para tamuku ini, takutlah kamu 
semua murka Allah dan azab-Nya. Apakah tidak ada di antara 
kamu orang yang berakal yang mengingatkan temannya untuk 
mengurungkan niat jahatnya itu?”  
 
                               
79. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami 
tidak mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu; dan sesungguh-
nya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki.” 
 
Kaumnya menjawab: “Hai Luth, kamu tentunya sudah 
mengetahui apa yang kami inginkan, kami sama sekali tidak 
tertarik dengan para wanita untuk menumpahkan syahwat, 
yang kami inginkan adalah para kaum laki-laki yang tampan 
seperti itu, maka jangan kamu menghalangi keinginan kami dan 
memaksa kami untuk menikahi anak-anak perempuanmu. Aku 
sama sekali tidak tertari dengan para perempuan!” 
 
                       
80. Luth berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)." 
 
Nabi Luth berkata kepada kaumnya yang terus mendesak ingin 
mengganggu tamunya: “Ah, seandainya aku mempunyai 
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kekuatan atau keluarga yang dapat melindungiku, sungguh aku 
akan mengusirmu semua dan menghajarmu demi untuk melin-
dungi tamuku dari perbuatanmu yang sangat memalukan itu.” 
 
                           
                           
          
81. Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, sesungguhnya kami 
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. 
Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena 
sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; 
bukankah subuh itu sudah dekat?". 
 
Para malaikat itu berkata kepada nabi Luth: “Sesungguhnya 
kami semua ini adalah utusan Allah, kamu hai Luth tidak usah 
khawatir terhadap keselamatan kami semua. Allah akan 
melindungi kami dan melindungimu. Mereka semua tidak akan 
sampai dapat mengganggu kami. Pada malam ini keluarlah dari 
wilayah ini bersama orang-orang yang beriman mengikuti 
seruanmu kecuali isterimu karena ia telah berkhianat dan 
memilih bersama kaum yang ingkar. Setelah berjalan keluar dari 
wilayah ini, janganlah di antara kamu ada yang kembali karena 
akan dapat tertimpa siksaan yang sangat pedih. Sesungguhnya 
waktu kejadian siksaan yang akan menimpa kaummu pada 
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kekuatan atau keluarga yang dapat melindungiku, sungguh aku 
akan mengusirmu semua dan menghajarmu demi untuk melin-
dungi tamuku dari perbuatanmu yang sangat memalukan itu.” 
 
                           
                           
          
81. Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, sesungguhnya kami 
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. 
Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena 
sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; 
bukankah subuh itu sudah dekat?". 
 
Para malaikat itu berkata kepada nabi Luth: “Sesungguhnya 
kami semua ini adalah utusan Allah, kamu hai Luth tidak usah 
khawatir terhadap keselamatan kami semua. Allah akan 
melindungi kami dan melindungimu. Mereka semua tidak akan 
sampai dapat mengganggu kami. Pada malam ini keluarlah dari 
wilayah ini bersama orang-orang yang beriman mengikuti 
seruanmu kecuali isterimu karena ia telah berkhianat dan 
memilih bersama kaum yang ingkar. Setelah berjalan keluar dari 
wilayah ini, janganlah di antara kamu ada yang kembali karena 
akan dapat tertimpa siksaan yang sangat pedih. Sesungguhnya 
waktu kejadian siksaan yang akan menimpa kaummu pada 
 
 
waktu Shubuh nanti. Dan jarak waktu shubuh dengan malam ini 
sudah dekat dan tidak lama lagi.     
 
                                                  
      
82. Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth 
itu yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka 
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
 
Maka ketika siksaan yang menimpa kaum nabi Luth itu datang, 
Allah membalik bumi yang mereka tempati, bagian atas menjadi 
terbalik di bagian bawah, seperti tanah longsor. Menurut para 
ahli, tanah bagian bawah terdapat gas-gas bumi yang keluar dari 
dasarnya, kemudian karena ada ruang kosong di bagian bawah, 
maka runtuhlah tanah-tanah yang ada di bagian atasnya. Dan 
Allah menghujani dengan bebatuan yang keras dan panas 
seperti bebatuan yang jatuh dari semburan gunung meletus 
yang terus-menerus.  
 
                    
83. Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh 
dari orang-orang yang zalim. 
 
Batu yang menghujani kaum nabi Luth tersebut sudah ada 
Namanya, tidak jauh berbeda dengan batu yang dibawa burung 
Ababil yang menghujani tentara Abrahah ketika hendak 
merobohkan Ka’bah. Maka pelajaran yang dapat diambil bahwa 
setiap orang yang ingkar dan maksiat pasti akan mendapat 
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siksaan, dan siksaan itu pada hakekatnya sangatlah sudah dekat 
sekali dengan para pelakunya.     
 
                             
                          
      
84. Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada 
Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari 
yang membinasakan (kiamat).” 
 
Allah juga mengutus nabi Syu’aib untuk menyeru penduduk 
Madyan. Ia sendiri masih saudara senasab dengan mereka. Nabi 
Syu’aib menyeru kaumnya dengan mengatakan: “Hai kaumku, 
berimanlah kamu kepada Allah dan sembahlah Dia karena tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Janganlah kamu 
mengurangi ukuran atau timbangan serta berlaku curang yang 
dapat merugikan orang lain ketika mengadakan jual beli. Ingat-
lah terhadap nikmat Allah yang ada padamu semua, yaitu hidup 
dengan serba kecukupan dan kemakmuran. Takutlah kamu 
terhadap azab Allah yang sangat pedih yang menyelimuti kamu 
semua di hari kiamat apabila kamu kufur dan maksiat kepada-Nya.  
 
                       
          
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siksaan, dan siksaan itu pada hakekatnya sangatlah sudah dekat 
sekali dengan para pelakunya.     
 
                             
                          
      
84. Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada 
Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari 
yang membinasakan (kiamat).” 
 
Allah juga mengutus nabi Syu’aib untuk menyeru penduduk 
Madyan. Ia sendiri masih saudara senasab dengan mereka. Nabi 
Syu’aib menyeru kaumnya dengan mengatakan: “Hai kaumku, 
berimanlah kamu kepada Allah dan sembahlah Dia karena tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Janganlah kamu 
mengurangi ukuran atau timbangan serta berlaku curang yang 
dapat merugikan orang lain ketika mengadakan jual beli. Ingat-
lah terhadap nikmat Allah yang ada padamu semua, yaitu hidup 
dengan serba kecukupan dan kemakmuran. Takutlah kamu 
terhadap azab Allah yang sangat pedih yang menyelimuti kamu 
semua di hari kiamat apabila kamu kufur dan maksiat kepada-Nya.  
 
                       
          
 
 
85. Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 
muka bumi dengan membuat kerusakan. 
 
Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan serta berbuat 
adillah kepada orang lain ketika menerima hak atau membe-
rikannya. Janganlah kamu semua mengurangi hak-hak orang 
lain yang seharusnya diterimanya karena yang demikian itu 
kamu telah melakukan kezaliman yang akan mendatangkan 
siksaan dan kehancuran. Dan janganlah kamu mengadakan 
perjalanan ke sana ke mari di muka bumi ini yang dapat 
mengakibatkan kerusakan atau kehancuran dengan melakukan 
kecurangan kepada orang lain.   
 
                         
86. Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu 
orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu" 
 
Keuntungan yang dihalalkan Allah walaupun kelihatannya 
sedikit dari pekerjaan yang baik tanpa menzalimi orang lain itu 
jauh lebih baik di sisi-Nya dari pada keuntungan yang 
kelihatannya banyak tetapi merugikan orang lain apabila kamu 
benar-benar orang-orang yang beriman. Allah akan menghisab 
setiap amal perbuatanmu untuk diberi balasan yang sangat adil. 
Dan aku bukanlah orang yang bertugas menjagamu dan juga 
bukan orang yang menyaksikan apa yang kamu kerjakan. Aku 
hanyalah seorang utusan yang menyampaikan risalah Tuhan 
kepada umat.”   
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A150
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                               
                
87. Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak 
kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal." 
 
Kaum nabi Syu’aib dengan sikapnya yang sombong berkata: 
“Hai Syu’aib, apakah agamamu yang kamu bawa itu memerin-
tahkanmu melarang kami semua untuk menyembah berhala-
berhala yang telah disembah oleh para nenek moyang kami, dan 
menghentikan kami membelanjakan harta sesuai dengan keingi-
nan kami sendiri? Kemudian mereka menghina nabi Syu’aib 
dengan mengatakan: “Sesungguhnya kami semua melihatmu 
hai Syu’aib seorang yang cerdas, tetapi mengapa kamu 
mempunyai pemikiran yang tidak sama dengan kami semua!”  
 
                                 
                             
                      
88. Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku 
dari pada-Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-
Nya)? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan 
mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali 
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                               
                
87. Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah sembahyangmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak 
kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal." 
 
Kaum nabi Syu’aib dengan sikapnya yang sombong berkata: 
“Hai Syu’aib, apakah agamamu yang kamu bawa itu memerin-
tahkanmu melarang kami semua untuk menyembah berhala-
berhala yang telah disembah oleh para nenek moyang kami, dan 
menghentikan kami membelanjakan harta sesuai dengan keingi-
nan kami sendiri? Kemudian mereka menghina nabi Syu’aib 
dengan mengatakan: “Sesungguhnya kami semua melihatmu 
hai Syu’aib seorang yang cerdas, tetapi mengapa kamu 
mempunyai pemikiran yang tidak sama dengan kami semua!”  
 
                                 
                             
                      
88. Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku 
dari pada-Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-
Nya)? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan 
mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali 
 
 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan 
tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya 
kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali. 
 
Nabi Syu’aib berkata: “Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu 
apabila aku ini berada pada pihak yang benar karena Allah telah 
memberiku hidayah dan risalah  yang mengajak menyembah 
hanya kepada-Nya, meninggalkan kemusyrikan dan bekerja 
dengan baik serta menjauhkan dari perbuatan yang merugikan 
orang lain, seperti berbuat curang dalam timbangan dan ukuran, 
apakah kamu tetap menolaknya? Padahal Dia-lah yang telah 
memberiku rezeki yang berkah, halal dan baik. Ketika aku 
mengajakmu untuk melakukan sesuatu atau meninggalkannya, 
akulah yang memberi contoh yang paling dahulu. Aku 
menyampaikan risalah ini kepadamu hanyalah semata-mata 
karena ingin kamu semua menjadi orang-orang yang baik, yang 
selalu berada pada jalan yang benar. Tugasku hanyalah me-
nyampaikan risalah kepada umat sesuai dengan kemampuanku. 
Adapun yang memberi hidayah kepadamu hanyalah Allah. 
Hanya kepada-Nya aku bertaubat dan menyerahkan semua 
urusan karena aku akan kembali kepada-Nya.  
 
                        
                 
89. Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku 
(dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu 
ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau 
kaum shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari 
kamu. 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A152
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(Nabi Syu’aib menyeru kaumnya lagi) Wahai kaumku, 
janganlah pertentanganmu yang menolak dan mendustakan 
risalah Tuhan yang aku sampaikan ini menjadikan sebab 
turunnya azab, sebagaimana azab yang menimpa kaum nabi 
Nuh, kaum nabi Hud dan yang terkhir ini menimpa kaum nabi 
Shaleh yang tempat tinggalnya tidak jauh dari kamu dan 
kejadiannyapun juga belum begitu lama. Mereka semua diazab 
oleh Allah karena tidak mau menerima seruan utusan-Nya 
untuk beriman kepada Allah dan mentaati Rasul-Nya.     
 
                    
90. Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. 
 
(Nabi Syu’aib menyeru kaumnya lagi) Wahai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Allah atas dosa-dosamu, dan kembali-
lah kepada-Nya dengan bertaubat atas kemaksiatan dan kezaliman 
yang telah kamu lakukan. Kalau kamu mau melakukan yang 
demikian, Dia Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang mau 
bertaubat. Semua dosa-dosamu akan diampuni, amal kebaikan-
mu akan dilipatgandakan pahalanya dan kamu akan diselamat-
kan dari azab-Nya yang sangat pedih. Dia juga Maha Pengasih, 
yakni mencintai hamba-Nya dengan memberikan berbagai 
macam kenikmatan dan karunia yang menggembirakan.    
 
                                  
                   
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(Nabi Syu’aib menyeru kaumnya lagi) Wahai kaumku, 
janganlah pertentanganmu yang menolak dan mendustakan 
risalah Tuhan yang aku sampaikan ini menjadikan sebab 
turunnya azab, sebagaimana azab yang menimpa kaum nabi 
Nuh, kaum nabi Hud dan yang terkhir ini menimpa kaum nabi 
Shaleh yang tempat tinggalnya tidak jauh dari kamu dan 
kejadiannyapun juga belum begitu lama. Mereka semua diazab 
oleh Allah karena tidak mau menerima seruan utusan-Nya 
untuk beriman kepada Allah dan mentaati Rasul-Nya.     
 
                    
90. Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. 
 
(Nabi Syu’aib menyeru kaumnya lagi) Wahai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Allah atas dosa-dosamu, dan kembali-
lah kepada-Nya dengan bertaubat atas kemaksiatan dan kezaliman 
yang telah kamu lakukan. Kalau kamu mau melakukan yang 
demikian, Dia Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang mau 
bertaubat. Semua dosa-dosamu akan diampuni, amal kebaikan-
mu akan dilipatgandakan pahalanya dan kamu akan diselamat-
kan dari azab-Nya yang sangat pedih. Dia juga Maha Pengasih, 
yakni mencintai hamba-Nya dengan memberikan berbagai 
macam kenikmatan dan karunia yang menggembirakan.    
 
                                  
                   
 
 
91. Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang 
apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah 
karena keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang 
kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami." 
 
Kaumnya dengan sikap sombong dan menghina, mereka 
berkata: “Wahai Syu’aib, kami tidak paham apa maksud kamu 
menyampaikan seperti itu, sadarlah kamu itu orang yang lemah 
dan bukan dari kalangan orang-orang yang mulia bukan pula 
dari pemuka-pemuka kaum. Kamu itu orang miskin yang tidak 
mempunyai kekayaan apa-apa.” Kabilah dari nabi Syu’aib itu 
banyak yang kafir seperti umatnya yang lain, mereka 
mengatakan: “Seandainya bukan karena menjaga hubungan 
kekeluargaan denganmu, sungguh kami sudah membunuhmu 
dengan melempari batu padamu, dan kamu itu bukanlah orang 
yang mempunyai kemuliaan dan kedudukan di negeri ini.”   
 
                              
            
92. Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang Allah kamu 
jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? Sesungguhnya 
(pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan." 
 
Nabi Syu’aib berkata sebagai bentuk penolakannya: “Wahai 
kaumku, apakah keluargaku lebih mulia sehingga harus lebih 
aku beratkan daripada Allah, padahal Dia-lah yang berhak 
untuk ditakuti dan diagungkan. Dan kamu hai kaumku adalah 
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orang-orang yang menghina dan meremehkan perintah Tuhanku 
bahkan membuang perintah Tuhanku di belakang punggungmu. 
Sesungguhnya Tuhanku mengetahui semua perbuatan yang 
kamu sembunyikan karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi walaupun sesuatu itu sangat kecil atau ghaib 
sekalipun, dan kelak di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban.   
 
                             
                     
93. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu 
akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakannya 
dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah azab (Tuhan), sesungguhnya 
akupun menunggu bersama kamu." 
 
Wahai kaumku, berbuatlah sekehendak hatimu, kalau kamu 
mau berbuat kufur atau mendustakan Allah dan Rasul-Nya 
silahkan! Kelak kamu semua akan mengetahui sendiri akibat-
nya, akupun juga akan berbuat sesuai dengan keinginanku yaitu 
beriman kepada Allah dan taat kepada perintah dan larangan-
Nya. Ingatlah, siksaan Allah pasti akan menimpa kepada setiap 
orang yang kufur dan berdusta, sedangkan pahala dan 
ampunan-Nya akan diberikan kepada orang yang beriman dan 
taat kepada-Nya. Kita sebenarnya sama-sama orang yang 
menunggu terhadap balasan Allah, apakah berupa pahala atau 
siksaan yang akan diterima.     
 
                                      
               
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orang-orang yang menghina dan meremehkan perintah Tuhanku 
bahkan membuang perintah Tuhanku di belakang punggungmu. 
Sesungguhnya Tuhanku mengetahui semua perbuatan yang 
kamu sembunyikan karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi walaupun sesuatu itu sangat kecil atau ghaib 
sekalipun, dan kelak di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban.   
 
                             
                     
93. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu 
akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakannya 
dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah azab (Tuhan), sesungguhnya 
akupun menunggu bersama kamu." 
 
Wahai kaumku, berbuatlah sekehendak hatimu, kalau kamu 
mau berbuat kufur atau mendustakan Allah dan Rasul-Nya 
silahkan! Kelak kamu semua akan mengetahui sendiri akibat-
nya, akupun juga akan berbuat sesuai dengan keinginanku yaitu 
beriman kepada Allah dan taat kepada perintah dan larangan-
Nya. Ingatlah, siksaan Allah pasti akan menimpa kepada setiap 
orang yang kufur dan berdusta, sedangkan pahala dan 
ampunan-Nya akan diberikan kepada orang yang beriman dan 
taat kepada-Nya. Kita sebenarnya sama-sama orang yang 
menunggu terhadap balasan Allah, apakah berupa pahala atau 
siksaan yang akan diterima.     
 
                                      
               
 
 
94. Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan 
orang-orang yang beriman bersama-sama dengan dia dengan rahmat 
dari Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya. 
 
Ketika ketetapan azab yang menimpa kaum Syu’aib telah 
datang, Kami menyelamatkan dia dan kaum mukminin yang 
bersamanya dengan rahmat dan kasih sayang Kami. Sedangkan 
kaum yang kafir disambar petir sekali saja mereka mati menjadi 
mayat-mayat yang bergelimpangan bagaikan bangkai unta-unta 
yang mati berserakan karena sangat kerasnya suara petir.  
 
                         
95. Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud 
telah binasa. 
 
Karena dahsyatnya siksaan Allah yang menimpa kaum nabi 
Syu’aib, seakan-akan mereka tidak pernah menghuni wilayah 
itu dengan negerinya yang makmur. Kaum Madyan benar-benar 
jauh dari rahmat Allah, mereka tertimpa kebinasaan 
sebagaimana kaum nabi Shaleh atau kaum Tsamud karena 
ingkar kepadaTuhannya. 
 
                     
96. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-
tanda (kekuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, 
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Dan Allah benar-benar telah mengutus nabi Musa untuk 
menyeru kaumnya dengan dibekali mukjizat yang luar biasa 
seperti tongkat yang berubah menjadi ular, telapak tangan yang 
mengeluarkan cahaya dan lain sebagainya. Mukjizat tersebut 
tidak dapat ditandingi oleh siapapun karena berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa dirinya benar-benar utusan Allah yang 
harus diikuti.    
 
                                
97. kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka 
mengikut perintah Fir'aun, Padahal perintah Fir'aun sekali-kali 
bukanlah (perintah) yang benar. 
 
Nabi Musa dengan membawa mukjizat yang terang itu diutus 
Allah menyeru Fir’aun dan para elit kaumnya untuk beriman 
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Para pengikutnya itu 
semuanya mengikuti seruan Fir’aun untuk mendustakan nabi 
Musa dan mengingkarinya. Padahal Fir’aun adalah orang yang 
sesat jauh dari petunjuk yang benar.  
 
                           
98. Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
didatangi. 
 
Kelak di hari kiamat Fir’aun berada di depan kaumnya 
memimpin mereka berjalan ke neraka sebagaimana ia ketika di 
dunia menjadi peminpin kesesaatan dan kemaksiatan. Neraka 
adalah sejelek-jelek tempat yang disinggahi selama-lamanya.    
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Dan Allah benar-benar telah mengutus nabi Musa untuk 
menyeru kaumnya dengan dibekali mukjizat yang luar biasa 
seperti tongkat yang berubah menjadi ular, telapak tangan yang 
mengeluarkan cahaya dan lain sebagainya. Mukjizat tersebut 
tidak dapat ditandingi oleh siapapun karena berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa dirinya benar-benar utusan Allah yang 
harus diikuti.    
 
                                
97. kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka 
mengikut perintah Fir'aun, Padahal perintah Fir'aun sekali-kali 
bukanlah (perintah) yang benar. 
 
Nabi Musa dengan membawa mukjizat yang terang itu diutus 
Allah menyeru Fir’aun dan para elit kaumnya untuk beriman 
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Para pengikutnya itu 
semuanya mengikuti seruan Fir’aun untuk mendustakan nabi 
Musa dan mengingkarinya. Padahal Fir’aun adalah orang yang 
sesat jauh dari petunjuk yang benar.  
 
                           
98. Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
didatangi. 
 
Kelak di hari kiamat Fir’aun berada di depan kaumnya 
memimpin mereka berjalan ke neraka sebagaimana ia ketika di 
dunia menjadi peminpin kesesaatan dan kemaksiatan. Neraka 
adalah sejelek-jelek tempat yang disinggahi selama-lamanya.    
 
 
                           
99. Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu 
pula) di hari kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan. 
 
Fir’aun dan kaumnya terus menerus diikuti laknat Allah, di 
dunia di ditenggelamkannya di laut, setelah itu mendapat laknat 
di alam kubur dengan mendapat siksa kubur yang sangat keras 
dan di akhirat masuk neraka dengan mendapat laknat dan siksa 
Tuhan yang sangat pedih selama-malamnya. Sejelek-jelek 
pemberian adalah laknat dari Tuhan. 
 
                        
100. Itu adalah sebagian dan berita-berita negeri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara 
negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada 
(pula) yang telah musnah. 
 
Itulah sebagian kisah dari negeri-negeri yang Kami ceritakan 
kepadamu hai Muhammad. Mereka Kami hancurkan karena tidak 
mau beriman dan mengikuti nabi yang Kami utus kepadanya. 
Bekas-bekasnya sebagian ada yang masih dapat disaksikan, 
seperti jasad Fir’aun, puing-puing bangunan dan lain sebagai-
nya. Namun sebagian juga sudah musnah dan tidak berbekas.   
 
                                
                       
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101. Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun 
kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di 
waktu azab Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali kebinasaan belaka. 
 
Kami tidaklah menyiksa kaum itu dengan zalim, akan tetapi 
mereka sendirilah yang menganiaya dirinya sendiri dengan 
melakukan kekufuran dan meninggalkan syukur. Setelah 
keadilan Allah yang berupa siksaan yang sangat pedih datang, 
maka berhala-berhala yang mereka rajin menyembahnya tidak 
dapat menolong dan memberi manfaat sedikitpun. Bahkan 
penyembahannya terhadap berhala-berhala itu hanya akan 
menyebabkan semakin berat siksaan yang diterima dan 
menjadikan dirinya menjadi penghuni neraka selama-lamanya.  
 
                         
102. Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras. 
 
Demikianlah hukum yang ditetapkan Allah, Dia akan mengazab 
setiap penduduk wilayah yang berlaku zalim di mana saja 
berada. Sesungguhnya azab Allah yang ditimpakan kepada para 
musuh-Nya sangatlah keras.   
 
                             
      
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101. Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun 
kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di 
waktu azab Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali kebinasaan belaka. 
 
Kami tidaklah menyiksa kaum itu dengan zalim, akan tetapi 
mereka sendirilah yang menganiaya dirinya sendiri dengan 
melakukan kekufuran dan meninggalkan syukur. Setelah 
keadilan Allah yang berupa siksaan yang sangat pedih datang, 
maka berhala-berhala yang mereka rajin menyembahnya tidak 
dapat menolong dan memberi manfaat sedikitpun. Bahkan 
penyembahannya terhadap berhala-berhala itu hanya akan 
menyebabkan semakin berat siksaan yang diterima dan 
menjadikan dirinya menjadi penghuni neraka selama-lamanya.  
 
                         
102. Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras. 
 
Demikianlah hukum yang ditetapkan Allah, Dia akan mengazab 
setiap penduduk wilayah yang berlaku zalim di mana saja 
berada. Sesungguhnya azab Allah yang ditimpakan kepada para 
musuh-Nya sangatlah keras.   
 
                             
      
 
 
103. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Hari 
kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan untuk 
(menghadapi) nya, dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh 
segala makhluk). 
 
Sesungguhnya azab di dunia yang menimpa orang-orang yang 
ingkar, seperti banjir yang menimpa kaum Nuh, angin topan 
selama delapan hari tujuh malam yang menimpa kaum Hud, 
hujan batu yang menimpa kaum nabi Luth, suara yang sangat 
keras (guntur) yang menimpa kaum nabi Shaleh dan kaum nabi 
Syu’aib serta azab-azab yang lain. Semuanya menjadi pelajaran 
yang sangat berharga bagi orang yang takut pada siksaan akhirat 
yang jauh lebih dahsyat daripada siksaan di dunia. Di hari kiamat 
semua manusia akan dikumpulkan menjadi satu untuk menghadapi 
hisab dan menerima balasan dari Allah dengan sangat adil.  
 
            
104. Dan Kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu 
yang tertentu. 
 
Dan Kami tidaklah menunda terjadinya hari kiamat dari waktu 
yang telah Kami tetapkan, tidak lebih dan tidak kurang. Pada 
hari itulah Kami melaksanakan keadilan.  
 
                      
105. Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, 
melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada yang berbahagia. 
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Pada hari kiamat tidak ada seseorang yang berbicara dengan 
orang lain kecuali atas izin Allah karena keadaan yang sangat 
menakutkan. Di antara mereka ada yang celaka karena amal 
perbuatannya yang jelek yakni kufur dan maksiat, dan ada yang 
bahagia karena amal perbuatannya yang baik yakni iman dan 
beraman saleh.    
 
                     
106. Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih), 
 
Adapun orang-orang celaka tempat kembalinya adalah di dalam 
neraka. Mereka merintih kesakitan karena disiksa dengan siksaan yang 
sangat keras. Mereka mengeluarkan nafas yang panjang sambil 
berteriak dengan sekuat-kuatnya karena mengalami puncak kesakitan. 
 
                         
         
107. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 
 
Mereka tinggal di dalam neraka selama-lamanya, selagi ada 
langit dan bumi. Mereka tidak akan diringankan siksaannya dan 
pula tidak akan dikeluarkan kecuali apabila Allah menghen-
dakinya lain yakni dimasukkan ke dalam surga agak belakangan. Di 
akhirat juga ada langit dan bumi, dan keduanya diciptakan kekal 
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Pada hari kiamat tidak ada seseorang yang berbicara dengan 
orang lain kecuali atas izin Allah karena keadaan yang sangat 
menakutkan. Di antara mereka ada yang celaka karena amal 
perbuatannya yang jelek yakni kufur dan maksiat, dan ada yang 
bahagia karena amal perbuatannya yang baik yakni iman dan 
beraman saleh.    
 
                     
106. Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih), 
 
Adapun orang-orang celaka tempat kembalinya adalah di dalam 
neraka. Mereka merintih kesakitan karena disiksa dengan siksaan yang 
sangat keras. Mereka mengeluarkan nafas yang panjang sambil 
berteriak dengan sekuat-kuatnya karena mengalami puncak kesakitan. 
 
                         
         
107. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 
 
Mereka tinggal di dalam neraka selama-lamanya, selagi ada 
langit dan bumi. Mereka tidak akan diringankan siksaannya dan 
pula tidak akan dikeluarkan kecuali apabila Allah menghen-
dakinya lain yakni dimasukkan ke dalam surga agak belakangan. Di 
akhirat juga ada langit dan bumi, dan keduanya diciptakan kekal 
 
 
abadi. Allah akan mengeluarkan ahli neraka yang di dalam 
hatinya mempunyai iman walaupun sebesar zarrah setelah 
disiksa sesuai dengan keadilan-Nya. Dia Maha melakukan 
terhadap apa yang dikehendakinya.  
 
                         
            
108. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 
syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya. 
 
Adapun orang-orang yang bahagia mereka berada di dalam 
surga bertentangga dengan Allah Yang Maha Mulia. Mereka 
kekal selama-lamanya selagi langit dan bumi di akhirat masih 
tetap berdiri tegak, kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah 
masuk belakangan ke dalam surga. Mereka sebenarnya orang-
orang yang bertauhid kepada Allah namun mereka maksiat 
akhirnya ia mendapat keputusan disiksa di dalam neraka. 
Setelah mendapat ampunan-Nya mereka masuk ke dalam surge. 
Di sana mereka mendapat kasih sayang Allah dengan tiada 
henti, dan tak terhalangi oleh siapapun. Sungguh pemberian 
Allah terhadap para kekasih-Nya sangatlah banyak, tanpa 
terputus sedikitpun.   
 
                                  
                 
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109. Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang disembah oleh mereka. Mereka tidak menyembah melainkan 
sebagaimana nenek moyang mereka menyembah dahulu. Dan 
sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup-
cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi 
sedikitpun. 
 
Maka janganlah kamu ragu-ragu hai Rasul atas kebatilan yang 
dilakukan orang-orang musyrik dalam menyembah berhala. 
Mereka benar-benar telah melakukan kebatilan secara turun 
temurun dari nenek moyangnya. Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar akan membalas setiap apa yang dilakukannya 
dengan penuh tanpa terkurangi sedikitpun agar mereka 
merasakan akibat dari kesesatannya.     
 
                            
                 
110. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kitab (Taurat) kepada 
Musa, lalu diperselisihkan tentang kitab itu. Dan seandainya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah 
ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka 
(orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap Al-Qur`an. 
 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah memberi kitab 
Taurat kepada nabi Musa, sebagian kaumnya Bani Israil 
membenarkan dan mengamalkannya, tetapi sebagian yang lain 
mendustakan dan mengingkarinya. Seandainya belum ada 
takdir yang telah ditentukan Allah tentang siksaan yang 
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109. Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang disembah oleh mereka. Mereka tidak menyembah melainkan 
sebagaimana nenek moyang mereka menyembah dahulu. Dan 
sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup-
cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi 
sedikitpun. 
 
Maka janganlah kamu ragu-ragu hai Rasul atas kebatilan yang 
dilakukan orang-orang musyrik dalam menyembah berhala. 
Mereka benar-benar telah melakukan kebatilan secara turun 
temurun dari nenek moyangnya. Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar akan membalas setiap apa yang dilakukannya 
dengan penuh tanpa terkurangi sedikitpun agar mereka 
merasakan akibat dari kesesatannya.     
 
                            
                 
110. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kitab (Taurat) kepada 
Musa, lalu diperselisihkan tentang kitab itu. Dan seandainya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah 
ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka 
(orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap Al-Qur`an. 
 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah memberi kitab 
Taurat kepada nabi Musa, sebagian kaumnya Bani Israil 
membenarkan dan mengamalkannya, tetapi sebagian yang lain 
mendustakan dan mengingkarinya. Seandainya belum ada 
takdir yang telah ditentukan Allah tentang siksaan yang 
 
 
menimpa orang-orang kafir, maka akan diturunkan azab ketika 
mereka melakukan kekufuran. Dan sesungguhnya orang-orang 
kafir dari umat nabi Muhammad juga sama dengan kaum Bani 
Israil yang mendustakan dan meragukan terhadap Rasul dan 
kitab sucinya.    
 
                                  
111. Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang 
berselisih itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup, 
(balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan. 
 
Dan sesungguhnya setiap umat yang bermacam-macam itu 
kelak pasti akan Kami balas amal perbuatannya dengan penuh 
di akhirat. Orang-orang mukmin akan mendapat pahala karena 
amal perbuatannya baik dan orang-orang kafir akan mendapat 
siksa karena amal perbuatannya penuh dengan maksiat dan 
dosa. Sesungguhnya Allah Maha Waspada terhadap semua 
perbuatan hamba-Nya, tidak ada perbuatan sekecil apapun yang 
tersembunyi di hadapan-Nya.  
 
                                  
112. Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta 
kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
Hai Rasul, tetaplah kamu selalu berpegang teguh pada agama 
Allah bersama orang-orang yang bertaubat kepada Allah dan 
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selalu ingin mendapatkan petunjukmu! Janganlah kamu 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan syariat-Nya karena Dia 
Maha Melihat terhadap semua perbuatanmu! Baginya tidak ada 
sekecil apapun perbuatanmu yang tidak terlihat, semuanya 
tampak jelas di hadapan-Nya. Kata fastqim kamȃ umirta pada 
kalimah tersebut mengandung isyarah antara lain: mencari ilmu 
yang bermanfaat, beramal saleh, melaksanakan sesuatu sesuai yang 
diperintahkan, meninggalkan bid’ah, bersungguh dan berhati-hati 
terhadap perselisihan.  
 
                               
       
113. Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim 
yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu 
tiada mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, 
kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan. 
 
Wahai orang-orang mukmin, janganlah kamu cenderung atau 
condong kepada orang-orang yang zalim lagi kufur kepada 
Allah dengan mencintai dan mengasihi serta mengangkat 
sebagai pemimpin atau orang kepercayaannya. Apabila kamu 
cenderung kepada mereka, maka kelak kamu akan ikut terbakar 
api neraka Jahannam, dan tidak ada yang dapat melindungimu 
untuk menolak siksaan yanag sangat pedih di neraka selain 
Allah karena tidak ada yang dapat mendatangkan manfaat dan 
menyingkirkan kemadharatan kecuali Dia.   
 
                            
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selalu ingin mendapatkan petunjukmu! Janganlah kamu 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan syariat-Nya karena Dia 
Maha Melihat terhadap semua perbuatanmu! Baginya tidak ada 
sekecil apapun perbuatanmu yang tidak terlihat, semuanya 
tampak jelas di hadapan-Nya. Kata fastqim kamȃ umirta pada 
kalimah tersebut mengandung isyarah antara lain: mencari ilmu 
yang bermanfaat, beramal saleh, melaksanakan sesuatu sesuai yang 
diperintahkan, meninggalkan bid’ah, bersungguh dan berhati-hati 
terhadap perselisihan.  
 
                               
       
113. Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim 
yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu 
tiada mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, 
kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan. 
 
Wahai orang-orang mukmin, janganlah kamu cenderung atau 
condong kepada orang-orang yang zalim lagi kufur kepada 
Allah dengan mencintai dan mengasihi serta mengangkat 
sebagai pemimpin atau orang kepercayaannya. Apabila kamu 
cenderung kepada mereka, maka kelak kamu akan ikut terbakar 
api neraka Jahannam, dan tidak ada yang dapat melindungimu 
untuk menolak siksaan yanag sangat pedih di neraka selain 
Allah karena tidak ada yang dapat mendatangkan manfaat dan 
menyingkirkan kemadharatan kecuali Dia.   
 
                            
 
 
        
114. Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 
 
Dan dirikanlah shalat dengan sempurna, ditinjau dari berbagai 
sisi, seperti waktunya, thumakninah, syarat, rukun, berjamaah 
dan lain sebagainya terutama di waktu shubuh dan sore dan 
beberapa saat dari waktu malam. Sesungguhnya amal saleh itu 
dapat melebur kesalahan-kesalahan. Puncak dari kebaikan 
adalah melaksanakan shalat lima waktu dengan sebaik-baiknya. 
Inilah pelajaran yang berharga bagi orang-orang yang dapat 
mengambil pelajaran.  
 
                
115. Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. 
 
Dan bersabarlah hai Rasul dalam melaksanakan perintah Allah 
dan menghadapi takdir-Nya yang kadang-kadang menyakitkan 
bersabarlah dalam menjauhi perbuatan yang diharamkan. 
Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang 
yang berbuat baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang 
lain dengan tetap berpedoman mengikuti perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya.  
 
                         
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                                           
       
116. Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu 
orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada 
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di 
antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan 
orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang 
mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. 
 
Mengapa tidak ditemukan dari para kaum terdahulu itu orang-
orang mukmin yang mau mencegah kebatilan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang kufur lagi zalim, kecuali hanya sedikit 
sekali jumlahnya. Padahal mereka itulah orang-orang yang 
Kami selamatkan dari turunnya azab karena perjuangannya 
dalam mencegah kemungkaran dan kebatilan yang terjadi di 
negerinya. Tetapi kebanyakan manusia berlaku zalim, 
mengikuti hawa nafsunya dan mencintai kenikmatan dunia 
yang hanya sedikit sekali dan mudah hilangnya. Mereka tidak 
mau beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya.  
 
                    
117. Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri 
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat 
kebaikan. 
 
Tuhanmu hai Rasul, tidaklah menghancurkan negeri-negeri di 
muka bumi ini yang penduduknya orang-orang saleh, akan 
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                                           
       
116. Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu 
orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada 
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di 
antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan 
orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang 
mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. 
 
Mengapa tidak ditemukan dari para kaum terdahulu itu orang-
orang mukmin yang mau mencegah kebatilan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang kufur lagi zalim, kecuali hanya sedikit 
sekali jumlahnya. Padahal mereka itulah orang-orang yang 
Kami selamatkan dari turunnya azab karena perjuangannya 
dalam mencegah kemungkaran dan kebatilan yang terjadi di 
negerinya. Tetapi kebanyakan manusia berlaku zalim, 
mengikuti hawa nafsunya dan mencintai kenikmatan dunia 
yang hanya sedikit sekali dan mudah hilangnya. Mereka tidak 
mau beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya.  
 
                    
117. Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri 
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat 
kebaikan. 
 
Tuhanmu hai Rasul, tidaklah menghancurkan negeri-negeri di 
muka bumi ini yang penduduknya orang-orang saleh, akan 
 
 
tetapi Dia menghancurkannya itu karena penduduknya telah 
berlaku aniaya. Kadangkala Allah tidak menurunkan azab pada 
negeri yang penduduknya melakukan kezaliman seperti kemusyri-
kan, karena di sisi lain ada kebaikan di wilayah itu seperti ada 
orang yang berlaku baik dan melindungi terhadap kaum yang 
lemah, sehingga keadilan dan perlindungan yang terdapat di 
wilayah itu dapat mencegah dari turunnya azab di dunia, 
sedangkan kezaliman yakni kemusyrikan siksaannya akan tetap 
diberikan kepada masing-masing pelakunya kelak di akhirat.  
 
                        
118. Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia 
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, 
 
 Seandainya Allah menghendaki semua manusia menjadi kaum 
yang beriman, dan hanya menganut dalam satu agama saja yaitu 
Islam, membuat yang demikian bagi-Nya sangat mudah. Akan 
tetapi manusia dibuat bermacam-macam keyakinan dan 
perbuatannya karena ada hikmahnya. Di situlah akan ada 
perjuangan, dakwah dan ujian. Siapa yang mau berjuang dalam 
kebenaran dan lulus dalam menghadapi ujian akan menjadi 
orang yang mulia, sebaliknya orang yang tidak mau berjuang 
dan gagal dalam menghadapi ujian akan hina dan sengsara.  
 
                            
      
119. Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu 
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(keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya. 
 
Akan tetapi orang-orang yang dirahmati Allah dengan diberi 
hidayah iman dan mentaati Rasul-Nya akan selamat dari siksaan 
yang menghinakan karena tetap berpegang teguh pada agama 
Islam dan terhindar dari perpecahan. Allah telah menetapkan 
bahwa manusia itu bermacam-macam, ada yang baik ada yang 
jelek, ada yang bahagia dan ada yang celaka. Semua diciptakan 
oleh Allah masing-masing akan mudah menempuh jalannya 
menuju bahagia atau sengsara. Dengan demikian akan 
sempurna dan menjadi kenyataan atas kebenaran janji Allah dan 
ancaman-Nya. Surga dengan berbagai macam kenikmatannya 
akan diperuntukkan kepada hamba yang bertakwa. Dan neraka 
dengan berbagai macam siksaannya diperuntukkan bagi hamba 
yang kafir. Dengan hidayah Allah orang-orang yang beriman 
akan memenuhi surga-Nya, dan dengan penyesatan-Nya umat 
manusia dan jin akan memenuhi neraka.  
 
                             
             
120. Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 
surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 
peringatan bagi orang-orang yang beriman. 
 
Semua kisah para Rasul yang terdahulu yang Kami tuturkan 
kepadamu hai Muhammad mengandung tujuan agar hatimu 
teguh dan tidak tergoyahkan dalam menghadapi berbagai 
macam kesulitan dan tantangan dari umat selama menyam-
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(keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya. 
 
Akan tetapi orang-orang yang dirahmati Allah dengan diberi 
hidayah iman dan mentaati Rasul-Nya akan selamat dari siksaan 
yang menghinakan karena tetap berpegang teguh pada agama 
Islam dan terhindar dari perpecahan. Allah telah menetapkan 
bahwa manusia itu bermacam-macam, ada yang baik ada yang 
jelek, ada yang bahagia dan ada yang celaka. Semua diciptakan 
oleh Allah masing-masing akan mudah menempuh jalannya 
menuju bahagia atau sengsara. Dengan demikian akan 
sempurna dan menjadi kenyataan atas kebenaran janji Allah dan 
ancaman-Nya. Surga dengan berbagai macam kenikmatannya 
akan diperuntukkan kepada hamba yang bertakwa. Dan neraka 
dengan berbagai macam siksaannya diperuntukkan bagi hamba 
yang kafir. Dengan hidayah Allah orang-orang yang beriman 
akan memenuhi surga-Nya, dan dengan penyesatan-Nya umat 
manusia dan jin akan memenuhi neraka.  
 
                             
             
120. Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 
surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 
peringatan bagi orang-orang yang beriman. 
 
Semua kisah para Rasul yang terdahulu yang Kami tuturkan 
kepadamu hai Muhammad mengandung tujuan agar hatimu 
teguh dan tidak tergoyahkan dalam menghadapi berbagai 
macam kesulitan dan tantangan dari umat selama menyam-
 
 
paikan risalah. Dan dalam surat mengandung berbagai macam 
hikmah dan kebenaran serta nasehat-nasehat serta peringatan 
yang bermanfaat bagi kaum yang beriman.  
 
                         
121. Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Ber-
buatlah menurut kemampuanmu; Sesungguhnya kami-pun berbuat (pula)." 
 
Dan katakanlah kepada orang-orang kafir yang mendustakan 
terhadap keesaan Allah: “Silahkan berbuat sesuai dengan 
kehendakmu, mau menentang Allah atau menghalang-halangi 
agama-Nya! Kamipun juga berbuat sesuai dengan kemauanku 
yang berlandaskan iman kepada Allah, mengikuti nabi-Nya dan 
berjuang untuk menyebarkan agama-Nya.”  
 
          
122. Dan tunggulah (akibat perbuatanmu); Sesungguhnya kamipun 
menunggu (pula)." 
  
Tunggulah, sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
menunggu balasan Allah, kalau perbuatan kita sesuai dengan 
kehendak-Nya kita akan mendapat pahala, tetapi apabila 
menyalahi agama-Nya, Dia akan murka dan menyiksanya 
dengan siksaan yang sangat pedih.   
 
                               
                  
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123. Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi 
dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka 
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 
 
Hanya milik Allah semua yang ghaib di langit dan di bumi. Dia-
lah yang mengetahui semua yang tidak tertangkap oleh indera 
manusia baik oleh pendengaran atau penglihatan hamba. Semua 
akan kembali kepada Allah untuk menerima keputusan, oleh 
karena itu beribadahlah kepada Allah dengan benar dan 
bersungguh-bersungguh serta jauhilah kemusyrikan. Inilah 
hakekat dari iyyȃka na’budu wa iyyȃka nasta’ȋn (hanya kepada-Mu 
kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami minta pertolongan). 
Allah tidak lupa terhadap apapun yang dikerjakan hamba-Nya. 
Sekecil atau sebesar apapun perbuatan yang dilakukannya bagi 
Allah tetap tampak jelas dan semua akan dibalasnya dengan 
sangat adil. 
 
 
12. SURAT YUSUF 
 
 
              
1. Alif, laam, raa, ini adalah ayat-ayat kitab (Al-Qur`an) yang nyata 
(dari Allah). 
 
Alif Lȃm Rȃ, Huruf -huruf abjadiyyah, hanya Allah yang 
mengetahui makna dan maksudnya, kita yakin pada kalimah 
tersebut mengandung maksud yang mulia dan agung. Ayat-ayat 
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123. Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi 
dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka 
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 
 
Hanya milik Allah semua yang ghaib di langit dan di bumi. Dia-
lah yang mengetahui semua yang tidak tertangkap oleh indera 
manusia baik oleh pendengaran atau penglihatan hamba. Semua 
akan kembali kepada Allah untuk menerima keputusan, oleh 
karena itu beribadahlah kepada Allah dengan benar dan 
bersungguh-bersungguh serta jauhilah kemusyrikan. Inilah 
hakekat dari iyyȃka na’budu wa iyyȃka nasta’ȋn (hanya kepada-Mu 
kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami minta pertolongan). 
Allah tidak lupa terhadap apapun yang dikerjakan hamba-Nya. 
Sekecil atau sebesar apapun perbuatan yang dilakukannya bagi 
Allah tetap tampak jelas dan semua akan dibalasnya dengan 
sangat adil. 
 
 
12. SURAT YUSUF 
 
 
              
1. Alif, laam, raa, ini adalah ayat-ayat kitab (Al-Qur`an) yang nyata 
(dari Allah). 
 
Alif Lȃm Rȃ, Huruf -huruf abjadiyyah, hanya Allah yang 
mengetahui makna dan maksudnya, kita yakin pada kalimah 
tersebut mengandung maksud yang mulia dan agung. Ayat-ayat 
 
 
Al-Qur`an yang Kami turunkan mengandung makna yang jelas 
dan kebenaran hukum-hukum yang mutlak.  
 
                      
2. Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur`an dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. 
 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur`an dengan 
menggunakan bahasa Arab yang jelas dari sisi susunannya, 
maknanya, kefasihannya dan kebalighannya agar kamu semua 
dapat memahami dan mengamalkan sesuai dengan petunjuknya.  
 
                           
             
3. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewah-
yukan Al-Qur`an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami 
mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. 
 
Kami ceritakan kepadamu hai Rasul, sebaik-baik kisah dalam 
Al-Qur`an yang Kami wahyukan kepadamu dengan susunan 
ayat-ayat yang indah dan penuh dengan ‘ibrah atau pelajaran 
yang dapat diambil. Sebelum wahyu ini diturunkan, kamu 
benar-benar termasuk orang yang tidak mengetahui ceritanya 
dengan pasti karena terjadi pada masa yang lampau. 
  
                                
      
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4. (ingatlah), Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." 
 
Ketika Yusuf masih usia anak-anak, ia menceritakan mimpinya 
kepada bapaknya (nabi Ya’qub) dengan mengatakan: “Wahai 
ayahku, dalam tidur aku bermimpi melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan semuanya bersujud kepadaku.” Ini adalah 
mimpi pertama yang membawa kabar gembira pada nabi Yusuf, 
dan nantinya benar-benar menjadi kenyataan setelah ia 
mengalami beberapa tahapan ujian dan cobaan yang sangat 
berat. Pada akhir kisahnya nanti, nabi Yusuf akan menjadi 
seorang nabi yang diberi ilmu, hikmah dan diangkat sebagai 
raja. Setelah sekian lama berpisah dengan orang tua dan 
saudara-saudaranya, Allah mempertemukannya kembali. Di 
situlah saudaranya yang berjumlah sebelas, ditambah kedua 
orang tuanya semua sujud untuk memberi penghormatan 
kepada nabi Yusuf. Itulah takwil dari mimpinya, saudaranya 
yang berjumlah sebelas sama dengan jumlah bintang, dan kedua 
orang tuanya ibarat matahari dan bulan.     
 
                             
         
5. Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagi manusia." 
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4. (ingatlah), Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." 
 
Ketika Yusuf masih usia anak-anak, ia menceritakan mimpinya 
kepada bapaknya (nabi Ya’qub) dengan mengatakan: “Wahai 
ayahku, dalam tidur aku bermimpi melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan semuanya bersujud kepadaku.” Ini adalah 
mimpi pertama yang membawa kabar gembira pada nabi Yusuf, 
dan nantinya benar-benar menjadi kenyataan setelah ia 
mengalami beberapa tahapan ujian dan cobaan yang sangat 
berat. Pada akhir kisahnya nanti, nabi Yusuf akan menjadi 
seorang nabi yang diberi ilmu, hikmah dan diangkat sebagai 
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                             
         
5. Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagi manusia." 
 
 
 
Ayahnya berkata: “Wahai anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saundamu, karena mimpimu itu 
luar biasa yang dapat memunculkan sikap iri kepadamu 
sehingga mereka akan melakukan sesuatu yang tidak kita 
inginkan. Aku khawatir mereka akan berusaha mencelaka-
kanmu karena godaan syetan yang sangat kuat permusuhannya 
untuk mencelakakan manusia.” Pada ayat ini mengandung 
isyarah hendaknya hati-hati dalam menampakkan kenikmatan. 
Sekiranya dapat menimbulkan fitnah lebih baik tidak perlu 
disampaikan sebagaimana pesan nabi Ya’qub. Dia berpesan 
kepada anaknya yakni Yusuf untuk merahasiakan kenikmatan 
kepada saudara-saudaranya yang iri dan dengki.    
 
                           
                                
   
6. Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) 
dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan 
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga 
Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Demikian pula Allah juga memilihmu hai Muhammad dan 
mengajarimu takwil dari sebuah mimpi dengan maksudnya dan 
tujuan tertentu, sebagaimana Yusuf yang diberi ilmu tentang 
takwil mimpi. Dengan begitu maka lengkaplah nikmat Allah 
yang ada padamu sebagaimana nikmat yang diperoleh kedua 
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nenek moyangmu yaitu nabi Ibrahim dan nabi Ishak. Sesung-
guhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dia 
mengetahui siapa yang berhak untuk dijadikan kekasih-Nya dan 
Dia membuat sesuatu penuh dengan hikmah yang terkandung 
di dalamnya.    
 
                  
7. Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang 
bertanya. 
 
Sesungguhnya pada kisah nabi Yusuf dan saudara-saudaranya 
terdapat pelajaran dan nasehat-nasehat yang sangat penting 
yang harus diperhatikan oleh manusia karena menunjukkan 
pada kebijaksanaan dan kekuasan Allah Yang Maha 
Mengetahui. Oleh karena itu hendaknya orang-orang yang 
beriman mencintai dan mengetahui kisah nabi Yusuf ini, karena 
ini sebaik-baik kisah secara mutlak yang terjadi sepanjang 
sejarah yang ada di dunia.      
 
                                              
      
8. (Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara 
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita 
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 
Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 
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Ketika saudara-saudara Yusuf berkata kepada yang lain: 
“Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) 
lebih dicintai oleh bapak (Ya’qub) dari pada kita semua. Bapak 
kita lebih perhatian dan condong kepada mereka berdua, 
padahal kita ini satu keluarga besar yang seharusnya tidak tepat 
adanya perpecahan dan pilih kasih. Sungguh bapak kita ini 
berada dalam kesalahan yang nyata karena tidak berlaku adil 
dalam memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya. Kita 
sama mereka berdua juga dari bapak yang sama, dan tidak ada 
kelebihan di antara kita semua.” 
 
                               
     
9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tak 
dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan 
sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." 
 
Salah seorang di antara saudaranya itu mengatakan: “Kita bunuh 
saja Yusuf atau kita buang ke tempat yang jauh lagi terpencil 
yang sekiranya tidak mungkin untuk dapat kembali atau tidak 
mungkin dicari oleh bapak kita. Setelah itu kita lakukan bapak 
kita nanti pasti akan mencurahkan kecintaan dan kasih 
sayangnya kepada kita semua karena sudah tidak ada lagi 
saingan kita. Dan setelah membunuh Yusuf, kita harus bertaubat 
kepada Allah dan kita yakin bahwa pintu taubat masih terbuka 
lebar, selanjutnya kita harus menjaga hubungan baik kita dengan 
Allah dan dengan bapak kita.”    
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                             
      
10. Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, 
tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." 
 
Seorang di antara mereka ada yang berkata: “Janganlah kamu 
membunuh Yusuf, lebih baik kita lempar saja ia ke dasar sumur 
agar dipungut oleh sebagian musafir yang lewat, dan kita tidak 
terbebani dari dosa pembunuhan yang besar.” Itulah pendapat 
dari salah satu saudaranya yang paling menaruh rasa belas 
kasihan, dan akhirnya merekapun sepakat dengan pendapat ini. 
Mereka yakin tindakan ini sudah dapat memisahkan antara 
seorang bapak dengan anaknya yang paling dicintai.    
 
                            
11. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak 
mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang mengingini kebaikan baginya. 
 
Saudara-saudara Yusuf berkata kepada bapaknya: “Wahai 
bapak, mengapa engkau tidak percaya kepada kami semua 
untuk melakukan kebaikan sebagai bukti kecintaan kami 
terhadap Yusuf, yakinlah sesungguhnya kami ini adalah 
saudara-saudaranya yang dapat dipercaya!”   
 
                           
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12. Biarkanlah dia pergi bersama kami besuk pagi, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan sesungguhnya kami 
pasti menjaganya." 
 
Hai bapak, relakanlah Yusuf keluar bersama kami besuk pagi 
untuk ikut menggembalakan kambing. Ia dapat bermain-main 
seperti belajar memanah, berlari-lari dengan kami sambil 
bersenang-senang dan menikmati makanan dan buah-buahan. 
Dan yakinlah kami benar-benar akan menjaganya, ia pasti dalam 
keadaan aman dari berbagai macam gangguan apa saja! 
 
                            
      
13. Berkata Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf 
amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan 
serigala, sedang kamu lengah dari padanya." 
 
Bapak mereka (Ya’qub) berkata: “Melepaskan Yusuf untuk pergi 
walaupun bersamamu, sungguh membuat hatiku susah. Aku 
hanya khawatir ketika kamu semua asyik dengan kesibukannya 
sendiri-sendiri, lupa tidak memperhatikan terhadap saudaramu 
Yusuf, padahal dia dalam situasi bahaya seperti dimakan 
serigala. Di sini nabi Ya’qub sangat khawatir terhadap 
keselamatan anaknya yang sangat disayangi (Yusuf).   
 
                      
14. Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang 
kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah 
orang-orang yang merugi." 
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Mereka berkata kepada ayahnya: “Demi Allah, apabila ada 
seekor serigala sampai dapat memakan saudara kami Yusuf, 
sungguh kami benar-benar orang yang merugi dan tidak pantas 
kami menyandang sebagai kaum lelaki karena kami ini adalah 
golongan orang-orang yang gagah dan pemberani, dan seperti 
ini tidak mungkin akan terjadi selamanya. Apabila Allah 
menghendaki sesuatu perkara pasti ada sebabnya.  
 
                                 
         
15. Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya 
ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu Dia sudah 
dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu 
akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang 
mereka tiada ingat lagi." 
 
Pada akhirnya nabi Ya’qub melepaskan Yusuf dengan berat hati 
untuk pergi ke padang sahara bersama saudara-saudaranya. 
Sesampai di padang sahara, syetan terus menggoda saudara-
saudaranya untuk melakukan kejahatan kepada Yusuf 
secepatnya. Maka mulailah mereka menjalankan aksinya 
dengan menjatuhkan Yusuf ke dasar sumur. Allah Yang Maha 
Rahman memberi wahyu kepada Yusuf bahwa suatu hari nanti 
dia akan menceritakan kepada mereka tindakan kekerasan yang 
telah dilakukan saudara-saudaranya kepada dirinya sedang 
mereka tidak mengetahui bahwa kalau yang menceritakan itu 
adalah Yusuf sendiri. Alangkah besarnya keagungan rahmat 
Allah yang diberikan kepada Yusuf. Di dalam sumur Allah 
menurunkan ketenangan hatinya dalam menghadapi cobaan 
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Mereka berkata kepada ayahnya: “Demi Allah, apabila ada 
seekor serigala sampai dapat memakan saudara kami Yusuf, 
sungguh kami benar-benar orang yang merugi dan tidak pantas 
kami menyandang sebagai kaum lelaki karena kami ini adalah 
golongan orang-orang yang gagah dan pemberani, dan seperti 
ini tidak mungkin akan terjadi selamanya. Apabila Allah 
menghendaki sesuatu perkara pasti ada sebabnya.  
 
                                 
         
15. Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya 
ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu Dia sudah 
dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu 
akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang 
mereka tiada ingat lagi." 
 
Pada akhirnya nabi Ya’qub melepaskan Yusuf dengan berat hati 
untuk pergi ke padang sahara bersama saudara-saudaranya. 
Sesampai di padang sahara, syetan terus menggoda saudara-
saudaranya untuk melakukan kejahatan kepada Yusuf 
secepatnya. Maka mulailah mereka menjalankan aksinya 
dengan menjatuhkan Yusuf ke dasar sumur. Allah Yang Maha 
Rahman memberi wahyu kepada Yusuf bahwa suatu hari nanti 
dia akan menceritakan kepada mereka tindakan kekerasan yang 
telah dilakukan saudara-saudaranya kepada dirinya sedang 
mereka tidak mengetahui bahwa kalau yang menceritakan itu 
adalah Yusuf sendiri. Alangkah besarnya keagungan rahmat 
Allah yang diberikan kepada Yusuf. Di dalam sumur Allah 
menurunkan ketenangan hatinya dalam menghadapi cobaan 
 
 
karena keimannya yang sangat kuat. Di dalam sumur nabi Yusuf 
merasa dirinya bersama Allah, maka tidak ada hal apapun yang 
ditakutinya.      
 
         
16. Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil 
menangis. 
 
Setelah saudara-saudara Yusuf melakukan niat jahat yakni 
melemparkan Yusuf ke dalam sumur, lalu mereka pulang ke 
rumah dan menemui bapaknya pada waktu Isyak. Mereka 
berpura-pura menangis dan menunjukkan kesedihan yang 
mendalam atas meninggalnya saudaranya itu. Maka kadang-
kadang sering kita jumpai orang yang menunjukkan kesedihan 
di samping orang teraniaya padahal dia sendirilah yang berbuat 
aniaya terhadap orang tersebut, atau dengan kata lain: “orang 
teriak maling” padahal dia sendirilah malingnya.    
 
                                    
              
17. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang 
kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan 
percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." 
 
Mereka berkata: “Sesungguhnya ketika kami sibuk mengadakan 
perlombaan, kami menyuruh Yusuf menunggu baju-baju kami 
di tempat yang aman sambil menikmati makanan dan minuman. 
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Tiba-tiba ada seekor serigala yang menyelinap dan 
menyergapnya dari arah belakang yang kami sama sekali tidak 
menduganya, dan ini sungguh berada di luar batas kemampuan 
kami. Kami yakin ini bukanlah kelengahan yang kami sengaja, 
karena kami tidak pernah meninggalkannya sendirian ditempat 
yang jauh. Tetapi mungkin bapak tetap tidak percaya dengan 
laporan kami ini, karena bapak terlalu mencintai Yusuf 
walaupun kami ini orang-orang yang terkenal jujur dan dapat 
dipercaya.   
 
                       
                  
18. Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) 
dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran 
yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 
 
Mereka membawa gamis Yusuf yang dilumuri darah palsu agar 
ayahnya percaya terhadap kebenaran berita yang dibawanya itu. 
Nabi Ya’qub ketika melihat darah yang ada digamisnya semakin 
tidak percaya kalau Yusuf dimakan serigala karena gamisnya 
yang berlumuran darah itu tidak ada yang robek dari bekas 
gigitan atau cakaran serigala. Allah membuka mata hati Nabi 
Ya’qub atas kejadian yang sebenarnya, ia sudah menyampaikan 
kepada anak-anaknya: “Nafsumu telah menguasaimu untuk 
melakukan keburukan terhadap saudaramu Yusuf, perbuatan 
buruk, kamu tampakkan di hadapanku sebagai perbuatan yang 
baik. Aku orang yang sudah tua ini menyadari bahwa diriku 
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Tiba-tiba ada seekor serigala yang menyelinap dan 
menyergapnya dari arah belakang yang kami sama sekali tidak 
menduganya, dan ini sungguh berada di luar batas kemampuan 
kami. Kami yakin ini bukanlah kelengahan yang kami sengaja, 
karena kami tidak pernah meninggalkannya sendirian ditempat 
yang jauh. Tetapi mungkin bapak tetap tidak percaya dengan 
laporan kami ini, karena bapak terlalu mencintai Yusuf 
walaupun kami ini orang-orang yang terkenal jujur dan dapat 
dipercaya.   
 
                       
                  
18. Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) 
dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran 
yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 
 
Mereka membawa gamis Yusuf yang dilumuri darah palsu agar 
ayahnya percaya terhadap kebenaran berita yang dibawanya itu. 
Nabi Ya’qub ketika melihat darah yang ada digamisnya semakin 
tidak percaya kalau Yusuf dimakan serigala karena gamisnya 
yang berlumuran darah itu tidak ada yang robek dari bekas 
gigitan atau cakaran serigala. Allah membuka mata hati Nabi 
Ya’qub atas kejadian yang sebenarnya, ia sudah menyampaikan 
kepada anak-anaknya: “Nafsumu telah menguasaimu untuk 
melakukan keburukan terhadap saudaramu Yusuf, perbuatan 
buruk, kamu tampakkan di hadapanku sebagai perbuatan yang 
baik. Aku orang yang sudah tua ini menyadari bahwa diriku 
 
 
tidak mampu melakukan pembelaan atau pencarian terhadap 
Yusuf. Oleh karena itu, aku hanya bisa bersabar dan pasrah 
kepada Allah. Aku tidak akan marah-marah kepada manusia, 
tetapi aku hanya bertawakkal dan mengadu kepada Allah saja. 
Dia-lah sebaik-baik penolong bagiku dari kebohongan yang 
kamu rencanakan bersama.”    
 
                         
              
19. Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka 
menyuruh seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, 
dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian 
mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
 
Setelah Yusuf dilemparkan ke sumur, jarak beberapa lama 
datanglah kafilah dengan membawa barang-barang dagangan-
nya yang singgah di dekat sumur tempat nabi Yusuf 
dilemparkan ke dalamnya. Mereka menyuruh salah satu di 
antara mereka untuk mengambil air di sumur itu, ketika di 
angkat Yusuf berpegangan erat pada timbanya, orang tersebut 
terkejut dan berkata: “Wah, dapat kabar gembira ini, ada anak 
kecil!” Saudara-saudara nabi Yusuf mengamati betul terhadap 
peristiwa itu dari tempat yang tidak begitu jauh, akan tetapi 
kafilah itu tidak menyangkanya sama sekali kalau mereka 
sedang diamati. Kemudian kafilah itu menyembunyikan Yusuf 
di sela-sela barang dagangannya yang nantinya juga akan dijual 
karena dianggapnya sebagai budak. Allah Maha Mengetahui 
terhadap semua perbuatan yang mereka lakukan.  
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                      
20. Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf. 
 
Kafilah itu menjual Yusuf dengan harga yang murah sekali 
karena mereka tidak tertarik untuk mengasuhnya. Kafilah 
menganggap anak tersebut tidak pantas hidup berlama-lama 
bersama mereka, mereka adalah bara bangsawan sedang Yusuf 
adalah keturunan budak. Oleh karena itu ia dijualnya dengan 
harga yang murah agar cepat laku terjual.  
 
                            
                             
                 
21. Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: 
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia 
bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak." Dan 
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 
Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya. 
 
Ketika kafilah yang membawa Yusuf itu sampai ke negeri Mesir, 
Qithfir al-Aziz (perdana Menteri kerajaan) melihat Yusuf tertarik 
dan langsung membelinya. Setelah dibawanya pulang, dia 
berkata kepada isterinya: “Rawatlah anak ini dengan sebaik-
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                      
20. Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf. 
 
Kafilah itu menjual Yusuf dengan harga yang murah sekali 
karena mereka tidak tertarik untuk mengasuhnya. Kafilah 
menganggap anak tersebut tidak pantas hidup berlama-lama 
bersama mereka, mereka adalah bara bangsawan sedang Yusuf 
adalah keturunan budak. Oleh karena itu ia dijualnya dengan 
harga yang murah agar cepat laku terjual.  
 
                            
                             
                 
21. Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: 
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia 
bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak." Dan 
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 
Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya. 
 
Ketika kafilah yang membawa Yusuf itu sampai ke negeri Mesir, 
Qithfir al-Aziz (perdana Menteri kerajaan) melihat Yusuf tertarik 
dan langsung membelinya. Setelah dibawanya pulang, dia 
berkata kepada isterinya: “Rawatlah anak ini dengan sebaik-
 
 
baiknya, sayangilah ia, kita anggap ia sebagai anak kita sendiri. 
Mudah-mudahan anak ini dapat memberi manfaat kepada kita.” 
Demikianlah Allah menyelamatkan Yusuf dan nantinya ia diberi 
kedudukan di negeri Mesir menjadi orang kepercayaan raja 
yang mengurusi seluruh kebutuhan pangan dan kekayaan di 
negeri itu. Demikianlah Allah mewujudkan takwil dari mimpi-
nya ketika ia masih kecil dan pula memberi kabar tentang takwil 
mimpi yang dialami oleh manusia. Allah Maha Kuasa dalam 
menjalankan semua urusan-Nya akan tetapi kebanyakan manu-
sia tidak menyadari terhadap rahasia qadha`-Nya. Semua urusan di 
tangan Allah Yang Maha Esa, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui terhadap rahasia di balik takdir-Nya itu.  
 
                             
22. Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan 
ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
 
Ketika nabi Yusuf memasuki usia dewasa, yakni usia puncak 
kesempurnaan kekuatan yakni waktu mudanya, Allah 
menganugerahi ilmu, kebenaran dan tepat dalam memberikan 
keputusan, hikmah serta amal perbuatan yang mulia. Semua itu 
manfaatnya kembali kepada dirinya sendiri. Demikianlah Kami 
membalas orang-orang yang berbuat baik. Ayat mengandung 
berita gembira kepada Rasulullah yakni akan memperoleh 
balasan Allah yang sangat baik dengan melihat kisah nabi Yusuf.  
 
                            
                            
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23. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung. 
 
Dan wanita (isteri al-Aziz) yang tinggal serumah dengan Yusuf 
menaruh rasa cinta yang mendalam kepadanya. Ia adalah 
wanita yang berparas cantik jelita, kaya dan terpandang. Pada 
suatu hari wanita tersebut berhias cantik yang bermaksud untuk 
menggoda dan merayu Yusuf. Ia berusaha menundukkan Yusuf 
untuk diajak bersenang-senang dan bercumbu rayu seba-
gaimana suami isteri dengan mengunci semua pintu rumahnya. 
Dia memanggilnya Yusuf dengan mengatakan: “Hai Yusuf, 
kemarilah sayang!” Di saat itulah Allah menjaga kehormatan 
Yusuf, ia menjawabnya dengan sopan: “Na’ȗdzubillah, aku 
berlindung kepada Allah dari perbuatan keji dan kotor yang 
diharamkan Allah. Aku tidak mau berkhianat kapada Allah, 
juga tidak mau berkhianat kepada tuan rumahku yang telah 
berbuat baik kepadaku sangat banyak. Bagaimana mungkin aku 
akan membalas kebaikan yang diberikan kepadaku dengan 
keburukan dan kejahatan! Sungguh kalau aku sampai me-
lakukan perbuatan keji pasti aku termasuk orang-orang yang 
zalim yang tidak pantas untuk ditolong kecuali dihina dan 
disiksa.    
 
                            
                   
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23. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung. 
 
Dan wanita (isteri al-Aziz) yang tinggal serumah dengan Yusuf 
menaruh rasa cinta yang mendalam kepadanya. Ia adalah 
wanita yang berparas cantik jelita, kaya dan terpandang. Pada 
suatu hari wanita tersebut berhias cantik yang bermaksud untuk 
menggoda dan merayu Yusuf. Ia berusaha menundukkan Yusuf 
untuk diajak bersenang-senang dan bercumbu rayu seba-
gaimana suami isteri dengan mengunci semua pintu rumahnya. 
Dia memanggilnya Yusuf dengan mengatakan: “Hai Yusuf, 
kemarilah sayang!” Di saat itulah Allah menjaga kehormatan 
Yusuf, ia menjawabnya dengan sopan: “Na’ȗdzubillah, aku 
berlindung kepada Allah dari perbuatan keji dan kotor yang 
diharamkan Allah. Aku tidak mau berkhianat kapada Allah, 
juga tidak mau berkhianat kepada tuan rumahku yang telah 
berbuat baik kepadaku sangat banyak. Bagaimana mungkin aku 
akan membalas kebaikan yang diberikan kepadaku dengan 
keburukan dan kejahatan! Sungguh kalau aku sampai me-
lakukan perbuatan keji pasti aku termasuk orang-orang yang 
zalim yang tidak pantas untuk ditolong kecuali dihina dan 
disiksa.    
 
                            
                   
 
 
24. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. 
Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan 
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih. 
 
Dan sungguh wanita (isteri al-Aziz) itu jatuh cinta kepada Yusuf 
dan rindu asmara yang semakin memuncak. Gejolak nafsunya 
ingin mendekap Yusuf meluap-luap seakan ia tak mampu 
membendungnya layaknya seorang isteri yang rindu berat pada 
suami yang baru bertemu setelah lama ditinggalkannya. 
Begitupula Yusufpun hawa nafsunya semakin terpikat oleh 
paras kecantikannya yang sungguh mempesona. Namun dia 
tetap ingat kepada Allah dan takut pada dosa besar akibat dari 
perbuatan fȃhisyah. Perlindungan Allah kepada nabi Yusuf 
adalah sebagai karunia dan kasih sayang-Nya karena dia 
termasuk orang-orang yang benar dalam beriman kepada Allah 
dan seorang hamba yang dipilih menjadi nabi. Pada ayat ini 
menunjukkan bahwa pertolongan yang paling agung pada diri 
seseorang adalah takwa kepada Allah karena dengan takwa 
seseorang dapat terhindar dari segala pebuatan keji yang dapat 
menyeret kepada kesengsaraan dan kehinaan.    
 
                               
                
25. Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu 
menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-
duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu 
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berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 
serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan 
azab yang pedih?" 
 
Wanita itu berusaha terus merayu Yusuf, namun karena Yusuf 
menolak ajakannya, ia terus mengejarnya. Yusuf lari menuju 
pintu yang tujuannya hendak keluar dari rumah itu, namun 
karena pintu terkunci dan isteri al-Aziz terus mengejarnya 
akhirnya Yusuf tertangkap baju bagian belakang dan ditariknya 
hingga robek. Pada saat yang bersamaan pintu dibuka Qithfir al-
Aziz berdiri di depannya. Seketika itu pula isterinya bersan-
diwara dengan berpura-pura minta tolong sebagai orang yang 
teraniaya mau diperkosa oleh Yusuf, padahal itu adalah strategi 
yang dilakukan oleh isteri al-Aziz. Ia berkata kepada suaminya: 
“Tidak ada balasan kepada orang yang mau berbuat tak senonoh 
kepada isteri pembesar kecuali dia harus dipenja-rakan atau 
mendapat hukuman yang keras!”   
 
                        
             
26. Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. 
 
Yusuf menolak tuduhan isteri majikannya, ia berkata: “Ia 
merayuku dan berusaha menundukkanku untuk mengikuti 
kemauannya. Di sana ada saksi yaitu seorang bayi yang masih 
kerabat tuan puteri, agar tidak menuduh terlalu jauh. Seorang 
saksi berkata: “Aku mendengar terjadi keributan di rumah ini 
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berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 
serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan 
azab yang pedih?" 
 
Wanita itu berusaha terus merayu Yusuf, namun karena Yusuf 
menolak ajakannya, ia terus mengejarnya. Yusuf lari menuju 
pintu yang tujuannya hendak keluar dari rumah itu, namun 
karena pintu terkunci dan isteri al-Aziz terus mengejarnya 
akhirnya Yusuf tertangkap baju bagian belakang dan ditariknya 
hingga robek. Pada saat yang bersamaan pintu dibuka Qithfir al-
Aziz berdiri di depannya. Seketika itu pula isterinya bersan-
diwara dengan berpura-pura minta tolong sebagai orang yang 
teraniaya mau diperkosa oleh Yusuf, padahal itu adalah strategi 
yang dilakukan oleh isteri al-Aziz. Ia berkata kepada suaminya: 
“Tidak ada balasan kepada orang yang mau berbuat tak senonoh 
kepada isteri pembesar kecuali dia harus dipenja-rakan atau 
mendapat hukuman yang keras!”   
 
                        
             
26. Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. 
 
Yusuf menolak tuduhan isteri majikannya, ia berkata: “Ia 
merayuku dan berusaha menundukkanku untuk mengikuti 
kemauannya. Di sana ada saksi yaitu seorang bayi yang masih 
kerabat tuan puteri, agar tidak menuduh terlalu jauh. Seorang 
saksi berkata: “Aku mendengar terjadi keributan di rumah ini 
 
 
sampai terdengar suara kain yang robek, kita lihat saja, apabila 
baju Yusuf robek di bagian depan maka tuan putrilah yang benar 
dan Yusuf yang bohong, karena tuan putri menunjukkan sikap 
pembelaan terhadap dirinya.  
 
                      
27. Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah 
yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar." 
 
Tetapi apabila yang robek itu bagian belakang, maka tuan putri-
lah yang dusta dan Yusuflah yang benar karena tuan putrilah 
yang mengejarnya, sedang dia berusaha menjauhinya.  
 
                                
28. Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara 
tipu daya kamu, Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar." 
 
Maka ketika baju yang robek itu di bagian belakang, maka Al-
Aziz berkata kepada isterinya: “Sesungguhnya itu adalah tipu 
daya perempuan untuk merayunya, padahal dia sendirilah yang 
mengejarnya. Sesungguhnya kaum wanita itu membuat tipuan 
sangatlah hebat!”  
 
                         
29. (Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) mohon 
ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat salah." 
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Al-Aziz dengan sikap yang sangat bijaksana, ia berkata: “Wahai 
Yusuf, janganlah kamu membicarakan masalah ini pada orang 
lain demi menjaga hal-hal yang tidak diinginkan, dan kamu 
wahai isteriku, mintalah ampunan kepada Tuhanmu, kamulah 
sebenarnya yang bersalah dengan merayu dan menggoda Yusuf. 
Sudahlah permasalahan ini berhenti sampai di sini saja, tidak 
usah dibesar-besarkan, yang penting bagi kita sekarang adalah 
berpaling dari permasalahan ini karena berkaitan dengan 
kehormatan.” 
 
                               
              
30. Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata." 
 
Para wanita di kota Mesir heboh ketika mendengar ada berita 
yang mengejutkan seperti itu hingga menjadi berita yang tidak 
sedap didengarkan telinga. Mereka mengatakan: “Bagaimana 
bisa terjadi isteri seorang bangsawan yang cantik lagi mulia 
mencintai budaknya yang hitam dan rendah? Sungguh 
memalukan, ia telah berkhianat kepada suaminya, hatinya 
sudah terbalik dan buta karena lebih mencintai budaknya yang 
jelek daripada suaminya yang gagah dan seorang bangsawan. 
Sungguh jalan yang ditempuhnya sangatlah keliru karena 
melakukan perbuatan yang sangat hina dan nista.”  
 
                           
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Al-Aziz dengan sikap yang sangat bijaksana, ia berkata: “Wahai 
Yusuf, janganlah kamu membicarakan masalah ini pada orang 
lain demi menjaga hal-hal yang tidak diinginkan, dan kamu 
wahai isteriku, mintalah ampunan kepada Tuhanmu, kamulah 
sebenarnya yang bersalah dengan merayu dan menggoda Yusuf. 
Sudahlah permasalahan ini berhenti sampai di sini saja, tidak 
usah dibesar-besarkan, yang penting bagi kita sekarang adalah 
berpaling dari permasalahan ini karena berkaitan dengan 
kehormatan.” 
 
                               
              
30. Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata." 
 
Para wanita di kota Mesir heboh ketika mendengar ada berita 
yang mengejutkan seperti itu hingga menjadi berita yang tidak 
sedap didengarkan telinga. Mereka mengatakan: “Bagaimana 
bisa terjadi isteri seorang bangsawan yang cantik lagi mulia 
mencintai budaknya yang hitam dan rendah? Sungguh 
memalukan, ia telah berkhianat kepada suaminya, hatinya 
sudah terbalik dan buta karena lebih mencintai budaknya yang 
jelek daripada suaminya yang gagah dan seorang bangsawan. 
Sungguh jalan yang ditempuhnya sangatlah keliru karena 
melakukan perbuatan yang sangat hina dan nista.”  
 
                           
 
 
                                   
                  
31. Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 
diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka 
tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata 
(kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka". 
Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 
"Maha Sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini 
tidak lain hanyalah Malaikat yang mulia." 
 
Ketika isteri Al-Aziz mendengar cercaan dan caci makian 
wanita-wanita Mesir yang semakin santer terhadap dirinya 
karena telah mencintai Yusuf, maka ia mengundang mereka 
untuk datang ke istana Mesir. Setiap wanita yang datang 
dipersilahkan menempati tempat duduk yakni kursi santai yang 
empuk dengan diberi sebuah pisau satu-satu dan jamuannya 
yang berupa buah-buahan. Ketika para tamu wanita sudah 
duduk pada tempatnya masing-masing dan memegang pisau 
ditangan kanannya serta buah-buahan di tangan kirinya, saat itu 
pula isteri al-Aziz mempersilahkan Yusuf untuk lewat di 
hadapannya. Seluruh para tamu wanita yang hadir terpana dan 
kagum melihat ketampanan Yusuf yang sangat sempurna. Para 
wanita itu tidak merasa kalau dirinya sedang membawa pisau 
yang tajam. Mereka terus memotong-motong buah-buahan 
walau sudah habis hingga melukai tangannya. Mereka sama 
sekali tidak merasa kesakitan walaupun tangannya terkena 
sayatan pisau yang sangat tajam. Mereka seperti terkena 
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hipnotes dengan ketampanan Yusuf yang sangat sempurna. 
Mereka mengatakan: “Masyaallah, kami belum pernah menyak-
sikan orang setampan ini, ini bukanlah manusia biasa, ini adalah 
malaikat yang mulia, dan sungguh sangat sempurna.” Mereka 
baru merasa kesakitan setelah Yusuf masuk ke dalam dan 
meninggalkan mereka. 
 
                               
                 
32. Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan 
sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina." 
 
Setelah para wanita yang diundang itu kagum terhadap 
ketampanan Yusuf sampai melukai tangannya dengan pisau 
tidak terasa, maka isteri al-Aziz berkata: “Itulah pemuda yang 
sangat tampan dan menakjubkan yang tinggal bersamaku. Aku 
mengakui, akulah yang sangat rindu dan mencintainya. Suatu 
hari aku bersolek dan mengenakan pakaian yang indah sehingga 
terlihat kecantikan tubuhku agar dapat menarik perhatiannya, 
kukunci seluruh pintu rumahku, aku berusaha sekuat tenaga 
untuk menangkapnya agar aku dapat menumpahkan rasa rindu 
yang membara, birahi cinta yang memuncak layaknya 
hubungan intim suami isteri. Namun usahaku sia-sia karena ia 
terus menolaknya dan terus berusaha menjauhiku serta ingin 
keluar dari rumahku. Tetapi karena aku majikan yang berkuasa, 
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hipnotes dengan ketampanan Yusuf yang sangat sempurna. 
Mereka mengatakan: “Masyaallah, kami belum pernah menyak-
sikan orang setampan ini, ini bukanlah manusia biasa, ini adalah 
malaikat yang mulia, dan sungguh sangat sempurna.” Mereka 
baru merasa kesakitan setelah Yusuf masuk ke dalam dan 
meninggalkan mereka. 
 
                              
                 
32. Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan 
sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina." 
 
Setelah para wanita yang diundang itu kagum terhadap 
ketampanan Yusuf sampai melukai tangannya dengan pisau 
tidak terasa, maka isteri al-Aziz berkata: “Itulah pemuda yang 
sangat tampan dan menakjubkan yang tinggal bersamaku. Aku 
mengakui, akulah yang sangat rindu dan mencintainya. Suatu 
hari aku bersolek dan mengenakan pakaian yang indah sehingga 
terlihat kecantikan tubuhku agar dapat menarik perhatiannya, 
kukunci seluruh pintu rumahku, aku berusaha sekuat tenaga 
untuk menangkapnya agar aku dapat menumpahkan rasa rindu 
yang membara, birahi cinta yang memuncak layaknya 
hubungan intim suami isteri. Namun usahaku sia-sia karena ia 
terus menolaknya dan terus berusaha menjauhiku serta ingin 
keluar dari rumahku. Tetapi karena aku majikan yang berkuasa, 
 
 
ketika ia tidak mau menuruti kemauanku, maka aku kuasa 
memenjarakannya dan aku jadikan ia hina dan tersiksa 
dipenjara. Itulah ujian nabi Yusuf yang sangat berat, satu sisi ia 
dihadapkan pada keingingan hawa nafsu yaitu diajak berbuat 
mesum oleh wanita bangsawan yang sangat cantik dan di 
tempat yang aman dari pantauan orang-orang, dan sisi lain 
apabila menolak ia akan dipenjara dan disiksa sehingga menjadi 
orang yang hina.         
 
                             
          
33. Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan 
dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk 
(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang 
yang bodoh." 
 
Yusuf berdoa memohon perlindungan kepada Allah dengan 
mengatakan: “Wahai Tuhanku, masuk penjara lebih aku cintai 
dan lebih mudah bagiku daripada menerima resiko yang berupa 
azab karena melakukan perbuatan fȃhisyah. Apabila Engkau ya 
Allah, tidak menolong dalam menundukkan hawa nafsuku dan 
Engkau mencegahku untuk menuruti ajakan para wanita itu, 
sungguh aku tidak berdaya dan jatuh pada rayuannya, dan aku 
dengan melakukan itu sungguh akan menjadi orang-orang yang 
bodoh terhadap hukum-Mu.    
 
                             
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34. Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia 
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
Maka Tuhannya mengabulkan doa nabi Yusuf karena ia adalah 
orang yang sangat ikhlas dan berusaha keras untuk menjaga 
hawa nafsunya dari bujukan dan rayuan isteri al-Aziz. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar terhadap semua doa 
yang dipanjatkan kepada-Nya dan Dia Maha Mengetahui 
terhadap semua keadaan hamba-Nya.  
 
                        
35. Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda 
(kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai 
sesuatu waktu. 
 
Setelah mengetahui duduk permasalahannya mereka menge-
tahui bahwa Yusuf adalah pemuda yang tidak bersalah terhadap 
majikan puterinya. Menurut Al-Aziz dan para pembesar yang 
lain untuk menenangkan keadaan, mereka sepakat bahwa Yusuf 
harus masuk penjara beberapa waktu, bisa lama dan juga bisa 
pendek yakni tergantung pada keadaan (kondisional) walaupun 
dirinya nyata-nyata tidak bersalah. Yusufpun menerima 
keputusan tersbut senang hati. Inilah ujian kesabaran dari Allah 
agar ia naik derajatnya dan semakin nyata ke suciannya dari 
keinginan berbuat  fȃhisyah. Melalui jalan seperti itulah Yusuf 
akhirnya menjadi orang pilihan dan kekasih Allah.  
 
                                 
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sesuatu waktu. 
 
Setelah mengetahui duduk permasalahannya mereka menge-
tahui bahwa Yusuf adalah pemuda yang tidak bersalah terhadap 
majikan puterinya. Menurut Al-Aziz dan para pembesar yang 
lain untuk menenangkan keadaan, mereka sepakat bahwa Yusuf 
harus masuk penjara beberapa waktu, bisa lama dan juga bisa 
pendek yakni tergantung pada keadaan (kondisional) walaupun 
dirinya nyata-nyata tidak bersalah. Yusufpun menerima 
keputusan tersbut senang hati. Inilah ujian kesabaran dari Allah 
agar ia naik derajatnya dan semakin nyata ke suciannya dari 
keinginan berbuat  fȃhisyah. Melalui jalan seperti itulah Yusuf 
akhirnya menjadi orang pilihan dan kekasih Allah.  
 
                                 
 
 
                             
     
36. Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang 
pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya: "Sesungguh-
nya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan yang lainnya 
berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di 
atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada 
kami ta'birnya; Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk 
orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 
 
Ketika Yusuf masuk penjara ada dua pemuda yang juga masuk 
penjara karena melakukan kesalahan sebagai pelayan raja. 
Kedua pemuda tersebut bermimpi yang menurutnya aneh dan 
perlu ditanyakan ta’birnya, lalu mereka menemui Yusuf untuk 
menanyakan perihal mimpinya. Seorang di antaranya berkata: 
“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku memeras anggur 
untuk kujadikan khamer.” Dan yang lain berkata: 
“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku membawa roti di 
kepala, sebagian roti itu dimakan burung.”  Kemudian mereka 
berdua berkata: “Wahai sahabatku, apa tafsir dari mimpi kami, 
kami yakin bahwa kamu itu adalah orang yang benar, ahli 
ibadah dan sangat menjaga kehormatan.”  
 
                                                
                                                  
         
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37. Yusuf berkata: "Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan 
yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat 
menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan itu sampai 
kepadamu. Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan 
kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan 
agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka 
ingkar kepada hari kemudian. 
 
Yusuf berkata kepada kedua sahabatnya: “Wahai temanku, 
tidak ada makanan apa saja yang diberikan Allah kepadamu, 
kecuali sebelumnya aku telah diberitahunya terlebih dahulu 
sebelum makanan itu sampai kepadamu, seperti jenisnya dan 
banyaknya. Dan pula termasuk menceritakan ta’bir dari 
mimpimu itu. Itulah ilmu yang diajarkan Allah kepadaku. Aku 
adalah orang yang beriman kepada Allah dan melaksanakan 
ibadah hanya kepada-Nya, dan aku ingkar dan tidak percaya 
terhadap apa saja yang disembah selain Allah. Aku jauhi orang-
orang yang tidak percaya kepada Allah dan hari akhir, ingkar 
adanya hari kebangkitan, dikumpulkannya manusia di 
mahsyar, hisab, dan hari pembalasan. Di sini terlihat dakwah 
atau ajakan nabi Yusuf kepada kedua temannya yang ada di 
penjara untuk beriman kepada Allah dan peristiwa-peristiwa di 
hari akhir sebelum menyampaikan ta’bir mimpinya.    
 
                             
                
38. Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan 
Ya'qub. Tiadalah patut bagi Kami (para Nabi) mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia 
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yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat 
menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan itu sampai 
kepadamu. Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan 
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ibadah hanya kepada-Nya, dan aku ingkar dan tidak percaya 
terhadap apa saja yang disembah selain Allah. Aku jauhi orang-
orang yang tidak percaya kepada Allah dan hari akhir, ingkar 
adanya hari kebangkitan, dikumpulkannya manusia di 
mahsyar, hisab, dan hari pembalasan. Di sini terlihat dakwah 
atau ajakan nabi Yusuf kepada kedua temannya yang ada di 
penjara untuk beriman kepada Allah dan peristiwa-peristiwa di 
hari akhir sebelum menyampaikan ta’bir mimpinya.    
 
                             
                
38. Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan 
Ya'qub. Tiadalah patut bagi Kami (para Nabi) mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia 
 
 
Allah kepada Kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi 
kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya). 
 
Aku hanya mengikuti agama yang dianut oleh leluhurku yaitu 
nabi Ibrahim, nabi Ishak dan nabi Ya’qub. Aku menyembah dan 
beribadah hanya kepada-Nya. Sangat tidak tepat apabila aku 
sampai meyakini ada Tuhan selain Allah. Inilah prinsip agama 
Allah yaitu agama tauhid, agama yang hanya mengesakan Allah 
dan meolak kemusyrikan. Dengan bertauhid inilah yang 
menjadikan kita unggul di atas manusia yang lain. Akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak  mau bersyukur dan tidak mau me-
nyambut hidayah iman yang merupakan nikmat Allah terbesar 
yang diberikan kepada hamba-Nya.   
 
                      
39. Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? 
 
Wahai kedua sahabatku penghuni penjara, manakah yang benar 
bagi manusia itu; menyembah berhala-berhala yang bermacam-
macam yang dianggap tuhan ataukah hanya menyembah 
kepada Allah Yang Maha Perkasa saja? Sesungguhnya Allah-lah 
Tuhan yang sebenarnya, yang berhak untuk disembah dan 
diesakan. Perhatikanlah dalam ayat ini, bagaimana nabi Yusuf 
terus mengajak untuk bertauhid kepada Allah sebelum 
menyampaikan ta’bir mimpi kedua temannya itu.   
 
                             
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                            
          
40. Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyem-
bah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. 
Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama 
itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
 
Ketika kamu menyembah selain Allah, sebenarnya yang kamu 
sembah itu hanyalah nama-nama saja yang pada hakekatnya 
tidak ada apa-apanya sama sekali, seperti menyembah patung 
dari batu yang kamu ukir-ukir sendiri, padahal itu tetap benda 
mati yang tidak dapat mendengar atau berbicara. Dan Allah 
sama sekali tidak pernah menurunkan dalil atau bukti yang 
membenarkan terhadap tidakan penyembahan berhala-berhala 
itu. Allahlah yang menurunkan dalil hukum dari langit terhadap 
penyembahan yang benar yakni hanya menyembah kepada 
Allah Yang Maha Esa. Dia memerintahkan kepada hamba-Nya 
untuk bertauhid dan menyembah hanya kepada-Nya, karena 
Dia-lah yang berhak menerima sesembahan. Dia juga melarang 
hamba-Nya untuk berbuat kemusyrikan yakni menyekutukan 
Allah dengan yang lain. Inilah agama yang benar dan lurus yang 
dapat mengantarkan penganutnya kepada keselamatan yang 
hakiki di dunia hingga akhirat nanti.   
 
                             
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                            
          
40. Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyem-
bah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. 
Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama 
itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
 
Ketika kamu menyembah selain Allah, sebenarnya yang kamu 
sembah itu hanyalah nama-nama saja yang pada hakekatnya 
tidak ada apa-apanya sama sekali, seperti menyembah patung 
dari batu yang kamu ukir-ukir sendiri, padahal itu tetap benda 
mati yang tidak dapat mendengar atau berbicara. Dan Allah 
sama sekali tidak pernah menurunkan dalil atau bukti yang 
membenarkan terhadap tidakan penyembahan berhala-berhala 
itu. Allahlah yang menurunkan dalil hukum dari langit terhadap 
penyembahan yang benar yakni hanya menyembah kepada 
Allah Yang Maha Esa. Dia memerintahkan kepada hamba-Nya 
untuk bertauhid dan menyembah hanya kepada-Nya, karena 
Dia-lah yang berhak menerima sesembahan. Dia juga melarang 
hamba-Nya untuk berbuat kemusyrikan yakni menyekutukan 
Allah dengan yang lain. Inilah agama yang benar dan lurus yang 
dapat mengantarkan penganutnya kepada keselamatan yang 
hakiki di dunia hingga akhirat nanti.   
 
                             
 
 
                       
41. Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara 
kamu berdua, akan memberi minuman tuannya dengan khamer; 
Adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan 
sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku)." 
 
Wahai kedua sahabatku, dengarkanlah penjelasan dari 
mimpimu ini. Bagi yang bermimpi memeras anggur untuk 
dijadikan khamer ia akan dibebaskan dari penjara, dia akan 
menjadi pelayan sang raja untuk menyediakan minumannya, 
sedangkan yang bermimpi membawa roti di kepalanya dan 
sebagian dimakan burung, ia akan dijatuhi hukuman mati 
dengan cara disalib di atas tiang. Setelah itu akan dihinggapi 
burung-burung pemakan bangkai mematuki kepalanya untuk 
dimakan dagingnya. Itulah keterangan dari mimpimu, dan yang 
demikian itu telah diputuskan oleh Allah, dan keputusan-Nya 
tidak dapat diajukan atau ditunda.  
 
                          
               
42. Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat 
diantara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." 
Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) 
kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 
beberapa tahun lamanya. 
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Yusuf berkata kepada sahabatnya yang selamat yang akan 
menjadi pelayan minuman sang raja: “Sampaikan kepada 
tuanmu nanti tentang namaku, mintakan pertolongan 
kepadanya dan katakanlah kepadanya bahwa sesungguhnya 
aku dipenjara ini karena terzalimi, bukan karena melakukan 
tindak kejahatan. Mudah-mudahan dia mau membebaskanku, 
karena penjara adalah tempat yang menyiksa dan menye-
dihkan!” Syetan membuat sahabat yang dipesan oleh nabi Yusuf 
tadi lupa hingga Yusuf tetap mendekam di penjara beberapa 
tahun lamanya. Ada pendapat yang mengatakan, bahwa nabi 
Yusuf tetap tinggal di penjara beberapa tahun ini merupakan 
teguran dari Allah, karena ia mengharap pertolongan manusia 
(raja) bukan kepada Allah, padahal Allah-lah Raja di atas semua 
raja, hanya kepada-Nya tempat meminta dan mengharapkan 
pertolongan. Wallahu a’lam.  
 
                             
                              
43. Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus 
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 
kering." Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku 
tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." 
 
Suatu hari raja berkata: Wahai kaumku, sesungguhnya aku telah 
bermimpi melihat tujuh sapi betina yang gemuk-gemuk 
dimakan oleh tujuh sapi betina yang lemah lagi kurus-kurus. 
Dan aku dalam mimpi juga melihat tujuh bulir gandum yang 
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Yusuf berkata kepada sahabatnya yang selamat yang akan 
menjadi pelayan minuman sang raja: “Sampaikan kepada 
tuanmu nanti tentang namaku, mintakan pertolongan 
kepadanya dan katakanlah kepadanya bahwa sesungguhnya 
aku dipenjara ini karena terzalimi, bukan karena melakukan 
tindak kejahatan. Mudah-mudahan dia mau membebaskanku, 
karena penjara adalah tempat yang menyiksa dan menye-
dihkan!” Syetan membuat sahabat yang dipesan oleh nabi Yusuf 
tadi lupa hingga Yusuf tetap mendekam di penjara beberapa 
tahun lamanya. Ada pendapat yang mengatakan, bahwa nabi 
Yusuf tetap tinggal di penjara beberapa tahun ini merupakan 
teguran dari Allah, karena ia mengharap pertolongan manusia 
(raja) bukan kepada Allah, padahal Allah-lah Raja di atas semua 
raja, hanya kepada-Nya tempat meminta dan mengharapkan 
pertolongan. Wallahu a’lam.  
 
                             
                              
43. Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus 
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 
kering." Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku 
tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." 
 
Suatu hari raja berkata: Wahai kaumku, sesungguhnya aku telah 
bermimpi melihat tujuh sapi betina yang gemuk-gemuk 
dimakan oleh tujuh sapi betina yang lemah lagi kurus-kurus. 
Dan aku dalam mimpi juga melihat tujuh bulir gandum yang 
 
 
masih hijau penuh dengan biji-bijinya, dan tujuh bulir gandum 
yang kering. Wahai para pembesar-pembesarku, jelaskan 
kepadaku apa ta’bir dari mimpiku itu apabila kamu menge-
tahuinya! Ingatlah, apabila Allah menghendaki sesuatu biasanya 
menyiapkan penyebabnya dan memberinya isyarah.” Mimpi 
raja inilah nantinya dapat menjadikan nabi Yusuf keluar dari 
penjara dan terangkat derajatnya.     
 
                        
44. Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan 
kami sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi itu." 
 
Para pembesar kerajaan itu menjawab: “Itu adalah mimpi kalut 
yang tidak ada kenyataannya, dan kamipun tidak mengerti 
tentang ta’bir mimpi.” 
 
                                 
45. Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan 
teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan 
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya).” 
 
Seorang pemuda ketika mendengar bahwa raja sedang gundah 
memikirkan mimpinya, ia teringat akan sahabatnya yang 
dahulu yaitu Yusuf yang pernah menjadi penghuni penjara 
bersamanya. Ia berkata: “Wahai raja, aku dahulu dipenjara 
mempunyai sahabat yang pandai menta’birkan mimpi, maka 
suruhlah aku menanyakan ta’bir mimpimu itu kepadanya. 
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                               
                            
46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf, dia berseru): "Yusuf, 
hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-
orang itu, agar mereka mengetahuinya." 
 
Ia menemui Yusuf dan berkata kepadanya: “Wahai sahabatku 
Yusuf  yang terpercaya dalam mentafsirkan mimpi, tolong beri 
penjelasan mimpi dari sang raja yang melihat tujuh ekor sapi 
yang gemuk-gemuk dimakan tujuh ekor sapi yang kurus-kurus, 
dia juga bermimpi juga melihat tujuh bulir gandum yang masih 
hijau yang penuh dengan biji-bijian dan tujuh bulir gandum 
yang kering. Setelah menemuimu aku ingin kembali kepada 
sang raja dengan membawa tafsir mimpi itu yang nantinya 
dapat disampaikan kepada semua orang. Mudah-mudahan 
mereka dapat mengambil manfaat dari ta’bir mimpinya itu dan 
juga mereka mengakui akan kelebihanmu.           
 
                              
     
47. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 
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sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
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Maka Yusuf menjawab tentang tafsir dari mimpi sang raja tadi: 
“Hendaklah kamu menanam gandum selama tujuh tahun 
dengan bersungguh-sungguh agar memperoleh hasil yang 
melimpah ruah. Dari gandum yang kamu panen dan sudah 
dikeringkan itu, biarkanlah tetap pada bulirnya agar tetap 
bagus dan tidak rusak kecuali hanya sebagian saja yang kamu 
makan.” Inilah cara menyimpan biji-bijian tanaman supaya bisa 
awet tidak rusak.     
 
                                              
       
48. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. 
 
Setelah tujuh tahun kamu menanam dan hasilnya melimpah 
ruah, maka datanglah kemarau panjang selama tujuh tahun 
berturut-turut yang mengakibatkan sulit pangan dan paceklik. 
Semua biji makanan yang kamu simpan akan habis kecuali 
hanya sedikit saja yang tersisa karena untuk bibit menanam lagi.   
 
                   
49. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur.” 
 
Setelah musim kemarau selama tujuh tahun itu, maka akan 
datang musim penghujan yang menyirami semua tanaman. 
Keadaan negeri Mesir di waku itu khususnya yang berkaitan 
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dengan pangan menjadi normal kembali. Para petani dapat 
menanam kebunnya dengan mudah dan dengan hasil yang 
melimpah ruah, sehingga dapat memeras anggur dan membuat 
aneka minuman lain yang berasal dari buah-buahan.    
 
                                 
                    
50. Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu 
datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu 
dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang 
telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha Mengetahui 
tipu daya mereka.” 
 
Ketika raja mendengar bahwa yang menjelaskan ta’bir mimpi 
itu Yusuf yang masih dalam penjara, maka raja memerintahkan 
pelayannya untuk menghadirkan Yusuf ke hadapannya. Setelah 
pelayan menjumpai Yusuf, pelayan itu berkata: “Hai Yusuf, 
paduka raja memanggilmu agar kamu hadir ke hadapannya!” 
Yusuf menjawab: “Sebelum aku bertemu dengan rajamu, tanyakan 
mengapa wanita-wanita dahulu itu melukai tangannya ketika aku 
keluar menampakkan diri di hadapannya, apa yang menjadi 
penyebabnya? Hal ini agar jelas duduk permasalahannya dan agar 
orang-orang mengetahui sebenarnya, siapa yang bersalah? 
Sesungguhnya Tuhanku mengetahui ini adalah karena tipu daya 
para wanita, Dia akan menampakkan hal yang sebenarnya.” 
Tidak ada fitnah yang berat melebihi fitnah wanita, dan orang 
yang memperoleh kebahagiaan adalah orang yang dapat 
selamat dari fitnah para wanita sebagaimana dalam nabi Yusuf.  
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                             
                              
           
51. Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu 
ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadamu)?" Mereka berkata: "Maha sempurna Allah, kami tiada 
mengetahui sesuatu keburukan dari padanya". Berkata isteri Al Aziz: 
"Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang benar." 
 
Mendengar aduan Yusuf kepada sang raja yang disampaikan 
oleh pelayannya itu, Raja bertanya kepada para wanita yang 
dahulu melukai tangannya ketika diundang oleh isteri al-Aziz 
untuk menyaksikan Yusuf, dengan mengatakan: “Wahai para 
wanita, apakah yang kamu lakukan ketika kamu menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya, apakah dia mencintaimu? 
Mereka menjawab: “Demi Allah, kami semua sama sekali tidak 
melihat aib dan cela pada dirinya.” Saat itulah isteri al-Aziz 
menyampaikan kebenaran dengan mengatakan: “Sekarang 
tampaklah kebenaran yang sebelumnya tersembunyi. Demi 
Allah, akulah yang mengfitnahnya, karena aku sangat 
mencintainya. Berbagai macam rayuan kulakukan, namun dia 
tetap menolakku dan dia memohon perlindungan kepada 
Allah. Demi Allah Yusuf adalah orang yang benar dan 
terpercaya dari apa saja yang ia ucapkan.    
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                             
52. (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-
orang yang berkhianat. 
 
Yusuf berkata: “Pengakuan para wanita khususnya isteri al-
Aziz terhadap peristiwa yang sebenarnya seperti itu agar al-
Aziz mengetahui bahwa aku (Yusuf) tidaklah berkhianat 
kapadanya ketika dia tidak ada. Dan dengan ini semua akan 
mengetahui bahwa aku tidaklah melakukan perbuatan fȃhisyah 
dengan isteri al-Aziz. Allah tidak akan memberi pertolongan 
kepada orang yang berkhianat. Allah tidak mau menunjukkan 
para pengkhianat ke jalan yang benar.  
 
 
Tamat Juz 12 
 
 واهلل أعلم بالصواب
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para pengkhianat ke jalan yang benar.  
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                                                 
      
53. Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang. 
 
Isteri Al-Aziz merasa bersalah dan menyesal atas perbuatannya 
yang sebenarnya kesalahan itu bersumber dari dirinya, ia 
berkata: “Aku sendiri merasa tidak mampu membebaskan diri 
dari setiap kesalahan, karena hawa nafsuku selalu mengajak 
berbuat jelek dan maksiat kecuali orang-orang yang memben-
tengi dirinya dengan perisai takwa. Hanya orang-orang yang 
dikasihi dan dijaga oleh Tuhanlah yang dapat mengendalikan 
hawa nafsunya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang kepada setiap hamba yang mau bertaubat dan 
memohon ampunan kepada-Nya.”  
 
                                      
   
54. Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia 
sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-
cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi 
seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". 
 
Ketika raja mendengar berita yang menyatakan bahwa Yusuf 
ternyata seorang pemuda yang sangat baik, tampan dan menjaga 
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kehormatannya, raja meminta dia dihadirkan ke hadapannya. 
Setelah hadir di hadapannya, raja kagum dengan kecerdasan 
Yusuf dan kesopanannya. Ia mengatakan: “Engkau hai Yusuf 
pada hari ini menempati posisi yang paling penting di negeri ini, 
aku angkat sebagai pengendali negeri untuk menjalankan 
amanat di segala bidang.” Ayat ini mengandung isyarah bahwa 
ilmu dan akhlak yang mulia mengangkat derajat seseorang pada 
tempat yang terhormat sebagaimana kedudukan yang diperoleh 
nabi Yusuf. Begitupula Allah akan memberi penghormatan dan 
derajat di akhirat yang jauh lebih tinggi dari pada penghormatan 
di dunia.    
                   
55. Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan". 
 
Nabi Yusuf tahu betul bahwa dirinya sangat mampu mengurusi 
ekonomi negara. Ia ingin bekerja dengan maksimal di negeri 
Mesir dengan tujuan untuk menjalankan ibadah, melaksanakan 
keadilan dan ingin mewujudkan kemakmuran. Maka ia berkata 
kepada raja: “Kalau begitu jadikanlah aku sebagai bendahara-
wan di negeri Mesir ini, aku adalah orang yang sanggup untuk 
mengemban amanah itu, dan aku mempunyai kemampuan 
matematik serta ahli dalam bidang pengelolaan aset kekayaan 
negara!” Ayat ini mengandung isyarah bahwa boleh hukumnya 
seseorang meminta jabatan karena dirinya mempunyai 
kemampuan dan keahlian pada bidang itu demi kemaslahatan 
dan kepentingan bersama, bukan untuk tujuan hawa nafsu 
seperti mendapatkan kedudukan dan mengumpulkan harta.         
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                                
           
56. Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 
Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di 
bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang 
Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik. 
 
Demikianlah Kami menempatkan Yusuf  di negeri Mesir yang 
semula berada dalam penjara karena fitnah. Kemudian Kami 
bebaskan dia dan Kami tempatkan pada posisi pejabat kerajaan 
yang sangat penting sehingga dia dapat bebas berkiprah di 
seluruh negeri Mesir. Kami melimpahkan rahmat kepada hamba  
yang Kami kehendaki yang ia mau menjadikan Tuhan sebagai 
pelindungnya. Kami tidak akan menyia-nyiakan amal dari orang 
yang berbuat baik, ia akan Kami beri pahala dengan 
mendapatkan kesudahan yang baik dan benar selama hidupnya.   
 
                     
57. Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-
orang yang beriman dan selalu bertakwa. 
 
Dan sesungguhnya pahala Allah di akhirat itu jauh lebih baik 
dan lebih besar dari pada kenikmatan yang diberikan di dunia 
bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa, seperti nikmat 
yang diberikan kepada nabi Yusuf yakni  kedudukan yang tinggi 
sebagai pejabat negara, namun nikmat akhirat jauh lebih tinggi 
daripada nikmat itu.    
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                         
58. Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk 
ke (tempat) nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak 
kenal (lagi) kepadanya. 
 
Ketika terjadi musim paceklik di negeri Mesir dan sekitarnya 
karena musim kemarau yang panjang, atas anjuran Ya'qub 
kepada anak-anaknya (saudara-saudara Yusuf) untuk datang 
dari Kanaan ke Mesir yang bertujuan untuk meminta bantuan 
bahan makanan. Sesampai di Mesir dan memasuki istananya, 
nabi Yusuf mengetahui betul bahwa yang datang itu adalah 
saudara-saudaranya yang dahulu pernah berbuat jahat 
kepadanya, tetapi mereka tidak mengetahui sama sekali 
terhadap Yusuf karena perpisahan mereka yang sangat lama. Di 
sini menunjukkan bahwa nabi Yusuf mempunyai kekuatan 
kecerdasan dalam mengingat sesuatu.  
 
                          
         
59. Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya, 
ia berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu 
(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? 
 
Setelah nabi Yusuf memberi penghormatan kepada sudara-
saudaranya dan menjamu dengan sebaik-baiknya yang jauh 
diluar dugaannya, mereka bercerita bahwa di rumah masih ada 
satu saudara laki-laki seayah yang tidak ikut yang bernama 
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Bunyamin. Tatkala nabi Yusuf menyiapkan bahan makanan 
untuk dibawa pulang ia mengatakan kepada mereka: “Ajaklah 
saudaramu Bunyamin (saudara laki-laki kandung seayah dan 
seibu dengan nabi Yusuf) ke mari!” Dan nabi Yusuf mengingatkan 
atas kebaikan-kebaikan yang diterimanya selama di istana dan 
juga dikabulkan permohonannya untuk membeli bahan makanan. 
 
                    
60. Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan 
mendapat sukatan lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku". 
 
Nabi Yusuf juga mengingatkan kepada mereka dengan sedikit 
mengandung peringatan dengan mengatakan: “Apabila kamu 
tidak mau mengajaknya (Bunyamin), maka kamu tidak akan 
mendapat jatah bahan makanan dan janganlah mendekati 
istanaku di  Mesir ini.”  
 
                  
61. Mereka berkata: "Kami akan membujuk ayahnya untuk mem-
bawanya (ke mari) dan sesungguhnya kami benar-benar akan melak-
sanakannya". 
 
Mereka menjawab: “Ya, sungguh kami akan mengajak Bunyamin 
datang ke sini. Kami akan meyakinkan ayahnya bahwa kami 
dapat menjaga keselamatannya, karena ayahnya terlalu 
khawatir.”  
 
                                     
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         
62. Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-
barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, 
supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada 
keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi". 
 
Nabi Yusuf menyuruh kepada para pegawainya untuk 
memasukkan barang-barang yang dijadikan penukar (kulit-kulit 
binatang) ke dalam karung-karungnya yang ditimbuni bahan 
makanan. Setelah sampai di rumah mereka diharapkan akan 
kembali lagi untuk mendapatkan kebaikan karena kebaikan itu 
dapat menjadi pengikat dan dapat menundukkan hati orang 
lain.   
                                      
              
63. Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'qub) 
mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan 
(gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu 
biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami 
mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya". 
 
Maka ketika datang kepada ayahnya mereka menceritakan 
tentang kebaikan-kebaikan Yusuf yang jauh diluar dugaannya. 
Dan kebaikan yang diberikan tidak hanya sekali saja, ia berjanji 
lain kali kalau mereka mau datang juga akan dihormati lagi dan 
dimuliakan yang sama dengan syarat datang ke istana Mesir 
dengan mengajak saudaranya seayah (Bunyamin), tetapi kalau 
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         
62. Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-
barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, 
supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada 
keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi". 
 
Nabi Yusuf menyuruh kepada para pegawainya untuk 
memasukkan barang-barang yang dijadikan penukar (kulit-kulit 
binatang) ke dalam karung-karungnya yang ditimbuni bahan 
makanan. Setelah sampai di rumah mereka diharapkan akan 
kembali lagi untuk mendapatkan kebaikan karena kebaikan itu 
dapat menjadi pengikat dan dapat menundukkan hati orang 
lain.   
                                      
              
63. Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'qub) 
mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan 
(gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu 
biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami 
mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya". 
 
Maka ketika datang kepada ayahnya mereka menceritakan 
tentang kebaikan-kebaikan Yusuf yang jauh diluar dugaannya. 
Dan kebaikan yang diberikan tidak hanya sekali saja, ia berjanji 
lain kali kalau mereka mau datang juga akan dihormati lagi dan 
dimuliakan yang sama dengan syarat datang ke istana Mesir 
dengan mengajak saudaranya seayah (Bunyamin), tetapi kalau 
 
 
tidak mengajaknya, tidak akan mendapat jatah bahkan dilarang 
mendekati istana. Oleh karena itu saudara-saudara nabi Yusuf 
berusaha meyakinkan ayahnya untuk mengajak Bunyamin. 
Mereka mengatakan: ”Ijinkanlah kami mengajak Bunyamin 
untuk ikut bersama kami ke istana Mesir, yakinlah kami benar-
benar akan menjaganya.” 
 
                               
          
64. Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya 
(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?" Maka Allah adalah sebaik-
baik penjaga dan Dia adalah Maha Penyanyang di antara para 
Penyanyang. 
 
Nabi Ya’qub berkata kepada mereka: “Bagaimana aku percaya 
pada kamu semua dengan melepaskan Bunyamin untuk pergi 
ke istana Mesir, karena pada waktu sebelumnya kamu tidak bisa 
dipercaya untuk menjaga Yusuf. Aku tidak percaya lagi dengan 
perkataanmu. Akan tetapi aku akan serahkan saja kepada Allah 
SWT. karena Dia-lah sebaik-baik penjaga makhluk-Nya dan Dia 
Maha Penyayang di antara para penyanyang. Dengan kasih 
sayang-Nya Dia menjaga Yusuf dan akan mengembalikan ia 
kepadaku. Di antara rahmat-Nya lagi adalah Dia memberi 
pahala orang yang maksiat karena mau bertaubat dan 
mengikutinya dengan perbuatan baik.  
 
                                  
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                                                 
     
65. Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan 
kembali barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada 
mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa lagi yang kita 
inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan kami 
akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat 
memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang mudah 
(bagi raja Mesir)". 
 
Maka ketika membuka karung-karung yang berisi bahan 
makanan (gandum) dari Mesir itu, mereka terkejut karena 
mendapatkan alat penukar (kulit-kulit binatang) itu dikem-
balikan lagi. Mereka mengatakan kepada ayahnya disamping 
untuk memantapkannya: “Wahai ayah, apa yang kita inginkan 
lagi, coba lihat sendiri, alat penukar kita dikembalikan dalam 
karung-karung ini! Yakinlah dengan janji kami untuk pergi 
bersama Bunyamin. Kalau kami dapat mengajak Bunyamin, dia 
akan menambah gandum seberat bawaan unta dan bagi raja 
memberi tambahan seperti itu sangatlah mudah.”       
 
                              
                         
66. Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang 
teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
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                                                 
     
65. Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan 
kembali barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada 
mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa lagi yang kita 
inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan kami 
akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat 
memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang mudah 
(bagi raja Mesir)". 
 
Maka ketika membuka karung-karung yang berisi bahan 
makanan (gandum) dari Mesir itu, mereka terkejut karena 
mendapatkan alat penukar (kulit-kulit binatang) itu dikem-
balikan lagi. Mereka mengatakan kepada ayahnya disamping 
untuk memantapkannya: “Wahai ayah, apa yang kita inginkan 
lagi, coba lihat sendiri, alat penukar kita dikembalikan dalam 
karung-karung ini! Yakinlah dengan janji kami untuk pergi 
bersama Bunyamin. Kalau kami dapat mengajak Bunyamin, dia 
akan menambah gandum seberat bawaan unta dan bagi raja 
memberi tambahan seperti itu sangatlah mudah.”       
 
                              
                         
66. Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang 
teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
 
 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh". Tatkala mereka 
memberikan janji mereka, maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan (ini)". 
 
Nabi Ya’qub berkata kepada mereka: “Aku tidak akan melepas-
kan Bunyamin ikut bersamamu sebelum kamu semua meng-
ucapkan sumpah dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Besar, bahwa kamu sanggup untuk mengembalikannya 
kepadaku dengan selamat, kecuali apabila kamu mengalami 
kecelakaan semua baru bisa dimaklumi.  Maka ketika mereka 
mengucapkan sumpahnya dengan sebenarnya nabi Ya’qub 
mengatakan: “Allah-lah yang menjadi saksi terhadap apa yang 
kita ucapkan, kita berserah diri kepada-Nya dan Dan Dia-lah 
sebaik-baik penolong.”  
 
                                               
                                             
            
67. Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-
sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu 
gerbang yang berlain-lain; Namun demikian aku tiada dapat 
melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada (takdir) Allah. 
Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah 
aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 
bertawakkal berserah diri". 
 
Nabi Ya’qub berkata kepada mereka: “Wahai anak-anakku, 
janganlah kamu nanti ketika memasuki negeri Mesir dengan 
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bersama-sama melewati satu pintu gerbang. Hal ini agar kamu 
tidak dicurigai dan tidak dilihat oleh banyak mata,  akan tetapi 
berpencarlah kamu dari berbagai pintu gerbang. Itulah pesanku 
kepadamu akan tetapi yang menentukan tetap Allah karena 
tidak ada yang dapat menolak terhadap keputusan-Nya,  kita 
hanya bisa berusaha. Dan hanya kepada Allah  kita bertawakkal 
dan setiap orang mukmin pasti bertawakkal kepada-Nya.   
 
                            
                              
       
68. Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah 
mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan 
mereka sedikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanya suatu 
keinginan pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. 
 
Ketika para putera nabi Ya’qub itu memasuki negeri Mesir 
sesuai dengan pesan ayahnya,  nabi Ya’qub sendiri sebenarnya 
tidak dapat menolak dari ketentuan Allah yang telah ditetapkan. 
Dalam hatinya masih tetap merasa khawatir kalau mereka  
dicurigai oleh orang lain, walaupun nabi Ya’qub mempunyai 
ilmu dan kecerdasan  yang hebat yang telah diwahyukan oleh 
Allah kepadanya.  Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui tentang rahasia-rahasia dibalik kejadian itu. Semen-
tara nabi Ya’qub paham betul dan mengatahui hal itu.  
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bersama-sama melewati satu pintu gerbang. Hal ini agar kamu 
tidak dicurigai dan tidak dilihat oleh banyak mata,  akan tetapi 
berpencarlah kamu dari berbagai pintu gerbang. Itulah pesanku 
kepadamu akan tetapi yang menentukan tetap Allah karena 
tidak ada yang dapat menolak terhadap keputusan-Nya,  kita 
hanya bisa berusaha. Dan hanya kepada Allah  kita bertawakkal 
dan setiap orang mukmin pasti bertawakkal kepada-Nya.   
 
                            
                              
       
68. Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah 
mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan 
mereka sedikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanya suatu 
keinginan pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. 
 
Ketika para putera nabi Ya’qub itu memasuki negeri Mesir 
sesuai dengan pesan ayahnya,  nabi Ya’qub sendiri sebenarnya 
tidak dapat menolak dari ketentuan Allah yang telah ditetapkan. 
Dalam hatinya masih tetap merasa khawatir kalau mereka  
dicurigai oleh orang lain, walaupun nabi Ya’qub mempunyai 
ilmu dan kecerdasan  yang hebat yang telah diwahyukan oleh 
Allah kepadanya.  Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui tentang rahasia-rahasia dibalik kejadian itu. Semen-
tara nabi Ya’qub paham betul dan mengatahui hal itu.  
 
 
                              
           
69. Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesungguhnya 
aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu berdukacita 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan". 
 
Ketika saudara-saudaranya itu telah memasuki istana, Yusuf 
mengungsikan saudara kandungnya yaitu Bunyamin. Ia 
merangkulnya lalu membisikkan  kepadanya dengan mengata-
kan: “Aku ini adalah saudara laki-lakimu tunggal ayah dan ibu, 
maka janganlah kamu susah karena perbuatan mereka, yakinlah 
Allah adalah bersama kita dan akan memberi kemenangan 
kepada kita.”  
 
                        
       
70. Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, 
Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung 
saudaranya. kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai 
kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri". 
 
Maka tatkala Yusuf mempersiapkan bahan makanan dalam 
karung-karung untuk dibawa pulang, ia memasukkan cawan 
yang digunakan untuk minum dari emas dan permata miliknya 
yang digunakan untuk menakar ke dalam karung yang akan 
dibawa Bunyamin. Setelah mereka meninggalkan tempat tak 
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selang lama kemudian ada  seorang yang menyeru dengan 
berteriak: “Wahai kafilah yang membawa barang-barang, 
sesungguhnya kamu ternyata adalah pencuri, berhentilah dan 
kembalilah ke mari,  aku akan memeriksamu!”   
 
                
71. Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu: 
"Barang apakah yang hilang dari pada kamu?" 
 
Dengan terkejut mereka menjawab sambil menghadap kepada 
penyeru itu: “Kehilangan apa kamu sehingga menuduh kami 
sebagai pencurinya?” 
 
                           
72. Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan 
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". 
 
Para penyeru itu mengatakan: “Kami kehilangan cawan raja dan 
siapa saja yang dapat menemukannya, maka ia akan mendapat 
hadiah bahan makanan seberat bawaan unta, dan akulah orang 
yang sanggup dan menjamin dapat menemukannya karena aku 
mengetahui peristiwa lenyapnya barang itu.”   
 
                              
73. Saudara-saudara Yusuf Menjawab "Demi Allah sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri ". 
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selang lama kemudian ada  seorang yang menyeru dengan 
berteriak: “Wahai kafilah yang membawa barang-barang, 
sesungguhnya kamu ternyata adalah pencuri, berhentilah dan 
kembalilah ke mari,  aku akan memeriksamu!”   
 
                
71. Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu: 
"Barang apakah yang hilang dari pada kamu?" 
 
Dengan terkejut mereka menjawab sambil menghadap kepada 
penyeru itu: “Kehilangan apa kamu sehingga menuduh kami 
sebagai pencurinya?” 
 
                           
72. Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan 
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". 
 
Para penyeru itu mengatakan: “Kami kehilangan cawan raja dan 
siapa saja yang dapat menemukannya, maka ia akan mendapat 
hadiah bahan makanan seberat bawaan unta, dan akulah orang 
yang sanggup dan menjamin dapat menemukannya karena aku 
mengetahui peristiwa lenyapnya barang itu.”   
 
                              
73. Saudara-saudara Yusuf Menjawab "Demi Allah sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri ". 
 
 
Mereka menjawab: “Demi Allah, sesungguhnya kamu menge-
tahui sendiri bahwa kami datang ke sini bukan untuk membuat 
kerusakan seperti mencuri di negeri ini. Kami hanya untuk 
membeli bahan makanan karena musim paceklik dan mencuri 
itu bukanlah akhlak kami.”    
 
               
74. Mereka berkata: “Tetapi apa balasannya jikalau kamu betul-betul 
pendusta? “ 
 
Kemudian para pekerja itu menjawab: “Apa hukumannya 
apabila cawan itu ditemukan di dalam karung salah satu di 
antara kamu yang berdusta?” 
 
                           
75. Mereka menjawab: "Balasannya, ialah pada siapa diketemukan 
(barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah 
balasannya (tebusannya)". Demikianlah Kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang zalim. 
 
Mereka menjawab: “Siapa saja yang ditemukan di dalam 
karungnya maka ia akan menjadi tebusannya, demikianlah kami 
menghukumi orang-orang yang berbuat zalim.”  Hukum yang 
disampaikan sesuai dengan syari'at Nabi Ya'qub a.s. yaitu: 
“Barangsiapa yang mencuri maka hukumannya ialah si pencuri 
dijadikan budak selama satu tahun.” 
 
                            
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                           
             
76. Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan 
piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk 
(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang Raja, kecuali Allah menghen-
daki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di 
atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha 
Mengetahui. 
 
Maka dimulailah pemeriksaan dengan membuka karung yang 
berisi makanan satu persatu yang dilakukan oleh Yusuf sendiri 
yang dimulai dari karung-karung saudaranya yang lain sebelum 
karung Bunyamin. Demikianlah Kami mengatur strategi agar 
Yusuf dapat mencapai keinginannya yakni menahan 
saudaranya Bunyamin. Di sini Yusuf tidak memberlakukan 
hukum pencurian yang berlaku di negeri Mesir terhadap 
saudaranya itu, karena menurut keyakinannya mereka bukanlah 
pencuri, akan tetapi ia hanya ingin mengeluarkan cawan dari 
karung adiknya itu sebagai strategi agar bisa menahannya.  
Kejadian itu sebenarnya Allah SWT. hendak menunjukkan 
kesempurnaan nikmatnya kapada Yusuf. Dan hendaknya setiap 
orang yang berilmu bersikap tawadlu’ atau sopan karena di 
atasnya masih ada yang lebih mengetahui dari pada dirinya 
sebagaimana nabi Yusuf tetap berlaku sopan dan hormat 
terhadap saudara-saudaranya.    
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                           
             
76. Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan 
piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk 
(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang Raja, kecuali Allah menghen-
daki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di 
atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha 
Mengetahui. 
 
Maka dimulailah pemeriksaan dengan membuka karung yang 
berisi makanan satu persatu yang dilakukan oleh Yusuf sendiri 
yang dimulai dari karung-karung saudaranya yang lain sebelum 
karung Bunyamin. Demikianlah Kami mengatur strategi agar 
Yusuf dapat mencapai keinginannya yakni menahan 
saudaranya Bunyamin. Di sini Yusuf tidak memberlakukan 
hukum pencurian yang berlaku di negeri Mesir terhadap 
saudaranya itu, karena menurut keyakinannya mereka bukanlah 
pencuri, akan tetapi ia hanya ingin mengeluarkan cawan dari 
karung adiknya itu sebagai strategi agar bisa menahannya.  
Kejadian itu sebenarnya Allah SWT. hendak menunjukkan 
kesempurnaan nikmatnya kapada Yusuf. Dan hendaknya setiap 
orang yang berilmu bersikap tawadlu’ atau sopan karena di 
atasnya masih ada yang lebih mengetahui dari pada dirinya 
sebagaimana nabi Yusuf tetap berlaku sopan dan hormat 
terhadap saudara-saudaranya.    
 
 
                           
                     
77. Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf menyembunyikan 
kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya kepada 
mereka. Dia berkata (dalam hatinya): "Kamu lebih buruk 
kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu terangkan itu". 
 
Saudara-saudaranya merasa terpukul terhadap kejadian itu 
yakni di dlam karung adiknya terdapat cawan, lalu mereka 
berkata: “Apabila saudaraku Bunyamin ini mencuri, maka 
saudaranya seayah dan seibu dengan dia yang dimaksud yakni 
Yusuf juga pernah mencuri.” Ini kebohongan yang disampaikan 
di hadapan Yusuf,  mungkin bertujuan agar dirinya dianggap 
lebih terjaga dan bersih dari perbuatan yang tidak baik  karena 
mereka dengan Bunyamin lain ibu. Mendengar pernyataan 
saudara-saudaranya itu nabi Yusuf diam, tetapi dalam hatinya 
merasa jengkel dan tidak terima, hatinya berkata: ”Sesung-
guhnya kamulah yang lebih jelek perbuatannya daripada orang 
yang kamu tuduh seperti itu, dan Allah Maha Mengetahui 
terhadap apa yang kamu terangkan.” 
 
                                  
      
78. Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai 
ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di 
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antara kami sebagai gantinya, Sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk oranng-orang yang berbuat baik". 
 
Mereka merasa bingung, satu sisi sudah bersumpah di hadapan 
ayahnya bahwa mereka akan menjaga Bunyamin dan pulang 
bersamanya, di sisi lain Bunyamin melakukan kesalahan fatal 
yang mengakibatkan ia harus ditahan. Oleh karena itu mereka 
berkata: “Wahai raja yang mulia, sesungguhnya saudaraku yang 
engkau tahan ini mempuyai ayah yang sudah tua, dan ia sangat 
manyayanginya dan hampir tidak dapat dipisahkan dengannya. 
Kami memohon kiranya tuan sudi mengambil salah satu di 
antara kita ini sebagai penggantinya. Kami menyaksikan sendiri 
bahwa tuan adalah orang yang sangat baik sekali!”   
 
                            
79. Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada 
menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta benda 
kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami 
orang-orang yang zalim". 
 
Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada Allah agar dijauhkan 
dari tindak kezaliman terhadap seseorang yang tidak melakukan 
kesalahan. Oleh karena itu aku tidak akan memberi hukuman 
kecuali kepada orang yang mencuri cawanku. Inilah yang 
namanya adil. Orang yang tidak bersalah harus bebas dan 
jangan sampai menanggung kesalahan orang lain. Seandainya 
aku menghukum orang yang tidak bersalah maka sesungguhnya 
aku adalah orang yang berlaku zalim.”   
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                                 
                             
                     
80. Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf, 
mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah 
yang tertua diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama 
Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku 
tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan 
kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. 
Dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya". 
 
Mereka akhirnya berputus asa karena telah gagal menyam-
paikan uzur yakni memohon agar yang ditahan salah satu di 
antara mereka saja sebagai pengganti dari Bunyamin. Saudara 
yang paling tua mengatakan: “Apakah kita tidak ingat terhadap 
sumpah yang telah kita ucapkan di hadapan ayah: “Demi Allah, 
kita pasti akan mengajak pulang Bunyamin bersama-sama 
kecuali apabila kita celaka.” Dan kita masih ingat pada 
perbuatan yang kita lakukan dahulu terhadap Yusuf, apakah 
sekarang mau terulang lagi? Bukankah ini musibah yang paling 
besar bagi ayah kita? Oleh karena itu aku tidak akan 
meninggalkan negeri Mesir ini sebelum ada pernyataan 
ampunan dari ayah kita untuk diperbolehkan pulang, atau Allah 
menimpakan hukuman buat aku sekalipun hukuman mati. Dan 
Allah adalah sebaik-baik Dzat yang memberi hukuman karena 
Dia Maha Adil dan Bijaksana.        
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                                     
          
81. Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! 
Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan 
apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang ghaib. 
 
Saudara yang paling tua itu berkata kepada saudara semua yang 
lain: “Pulanglah kamu ke rumah dan sampaikan kepada ayah 
bahwa saudara kita (Bunyamin) telah mencuri cawan raja dan kita 
semua menyaksikan kejadian itu.” Kita hanya mengetahui sebatas 
kemampuan kita. Kita tidak menduga sama sekali kalau dia berani 
melakukan perbuatan jelek seperti itu. Kalau begini kesalahan 
yang sebenarnya terletak pada Bunyamin bukan pada kita.    
   
                                   
82. Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan 
kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang benar". 
 
Dan sampaikan pula kepada ayah kalau masih tidak percaya 
untuk bertanya kepada rombongan penduduk Mesir yang 
menyaksikan peristiwa ini, demi Allah yang kita sampaikan ini 
adalah benar dan kami benar-benar dapat dipercaya.      
 
                              
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         
83. Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semuanya kepadaku; Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana". 
 
Ya’qub berkata: “Peristiwa yang sebenarnya terjadi tidak seperti 
yang kamu ceritakan, hawa nafsumu yang buruk telah 
menguasai dirimu untuk melakukan tipuan yang lain, maka 
yang tepat bagiku menghadapi peristiwa ini dengan sabar tanpa 
berkeluh kesah itu lebih baik. Mudah-mudahan anak-anakku 
oleh Allah akan dikembalikan semua (Yusuf, Bunyamin dan 
anaknya yang paling tua). Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui keadaanku, Dia juga Maha Bijaksana dalam 
menetukan dan memutuskan semua perkara dengan penuh 
hikmah.       
 
                                              
      
84. Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: 
"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi 
putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya). 
 
Nabi Ya’qub berpaling dari anak-anaknya, ia susah dan sering 
meratap dan menangisi Yusuf. Ya’qub karena seringnya mena-
ngis hingga hitam pada bola matanya memutih. Ia mengatakan: 
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“Aduh, aku sangat kasihan dan rindu pada Yusuf.” Akan tetapi 
nabi Ya`qub sangat pandai menyembunyikan kesusahannya itu 
ketika di hadapan anak-anaknya yang lain padahal ia sebenar-
nya menahan luka yang mendalam terhadap kepergian Yusuf.    
   
                         
    
 
85. Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, 
sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-
orang yang binasa". 
 
Mereka mengatakan kepada ayahnya: “Demi Allah,  mengapa 
ayah ini selalu Yusuf saja yang diingat hingga sakit seperti ini. 
Sudahlah bersabar saja, yang lalu biarlah berlalu, yang sudah 
tidak ada dianggap saja sudah mati. Ayah ini memang orang 
yang sakit berat untuk disembuhkan hingga mendekati 
binasa/mati.”    
 
                            
86. Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya." 
 
Ya’qub berkata: “Sesungguhnya kesusahanku dan kesediahanku 
yang memuncak ini hanyalah  aku adukan kepada Allah dan 
tidak aku adukan kepada yang lain, dan aku mengetahui tentang 
sesuatu yang kamu semua tidak mengetahuinya.” 
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“Aduh, aku sangat kasihan dan rindu pada Yusuf.” Akan tetapi 
nabi Ya`qub sangat pandai menyembunyikan kesusahannya itu 
ketika di hadapan anak-anaknya yang lain padahal ia sebenar-
nya menahan luka yang mendalam terhadap kepergian Yusuf.    
   
                         
    
 
85. Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, 
sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-
orang yang binasa". 
 
Mereka mengatakan kepada ayahnya: “Demi Allah,  mengapa 
ayah ini selalu Yusuf saja yang diingat hingga sakit seperti ini. 
Sudahlah bersabar saja, yang lalu biarlah berlalu, yang sudah 
tidak ada dianggap saja sudah mati. Ayah ini memang orang 
yang sakit berat untuk disembuhkan hingga mendekati 
binasa/mati.”    
 
                            
86. Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya." 
 
Ya’qub berkata: “Sesungguhnya kesusahanku dan kesediahanku 
yang memuncak ini hanyalah  aku adukan kepada Allah dan 
tidak aku adukan kepada yang lain, dan aku mengetahui tentang 
sesuatu yang kamu semua tidak mengetahuinya.” 
 
 
                                
           
87. Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf 
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 
yang kafir". 
 
Ya’qub berkata kepada mereka: “Pergilah kembali ke negeri 
Mesir, lalu carilah kabarnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin), 
dan janganlah kamu berputus asa dari kasih sayang Allah, 
mintalah jalan keluar  dan kelapangan-Nya. Sesungguhnya tidak 
ada yang berputus asa terhadap rahmat Allah kecuali orang-
orang kafir.”  Oleh karena itu wajib bagi manusia untuk selalu 
baik sangka kepada Allah dan yakin bahwa pertolongan-Nya 
pasti datang.   
 
                                     
                      
88. Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai 
Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka 
sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, 
sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah". 
 
Maka ketika saudara-saudara Yusuf kembali ke Mesir lagi 
setelah menghadap ayahnya, mereka berkata kepada raja: 
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“Wahai raja yang mulia, kami dan keluarga telah tertimpa 
kelaparan yang semakin parah karena kemarau panjang, oleh 
karena itu kami datang ini hanya dapat dengan membawa 
barang dagangan sebagai penukar bahan makanan dalam 
keadaan jelek yang tidak laku lagi, kami mohon tuan untuk sudi 
kiranya menyempurnakan sukatan kami. Sesungguhnya Allah 
akan membalas hamba-Nya yang mau menolong terhadap 
sesama yang tertimpa kesulitan hidup yakni kefakiran.   
       
                       
89. Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang 
telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". 
 
Ketika Yusuf mendengarkan hibaan saudara-saudaranya, 
muncullah rasa belas kasihan di hatinya atas peristiwa yang 
menyedihkan yang menimpa seluruh keluarganya terutama 
pada ayahnya. Kemudian Yusuf bertanya kepada mereka: 
“Apakah kamu tidak merasa telah melakukan perbuatan jelek 
kepada Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) ketika kamu semua 
dalam kebodohan?” Di sini nabi Yusuf tetap menunjukkan 
akhlak yang baik, yakni tetap menghormati saudara-saudaranya 
walaupun mereka dahulu melakukan kesalahan. Kesalahan 
saudaranya dianggapnya bukan karena kesengajaan akan tetapi 
karena kebodohan.   
 
                                   
                 
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“Wahai raja yang mulia, kami dan keluarga telah tertimpa 
kelaparan yang semakin parah karena kemarau panjang, oleh 
karena itu kami datang ini hanya dapat dengan membawa 
barang dagangan sebagai penukar bahan makanan dalam 
keadaan jelek yang tidak laku lagi, kami mohon tuan untuk sudi 
kiranya menyempurnakan sukatan kami. Sesungguhnya Allah 
akan membalas hamba-Nya yang mau menolong terhadap 
sesama yang tertimpa kesulitan hidup yakni kefakiran.   
       
                       
89. Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang 
telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". 
 
Ketika Yusuf mendengarkan hibaan saudara-saudaranya, 
muncullah rasa belas kasihan di hatinya atas peristiwa yang 
menyedihkan yang menimpa seluruh keluarganya terutama 
pada ayahnya. Kemudian Yusuf bertanya kepada mereka: 
“Apakah kamu tidak merasa telah melakukan perbuatan jelek 
kepada Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) ketika kamu semua 
dalam kebodohan?” Di sini nabi Yusuf tetap menunjukkan 
akhlak yang baik, yakni tetap menghormati saudara-saudaranya 
walaupun mereka dahulu melakukan kesalahan. Kesalahan 
saudaranya dianggapnya bukan karena kesengajaan akan tetapi 
karena kebodohan.   
 
                                   
                 
 
 
90. Mereka berkata: “Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?” Yusuf 
menjawab: “Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami”. Sesungguhnya 
Barangsiap yang bertakwa dan bersabar, maka Sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik” 
 
Mereka bertanya: “Apakah sesungguhnya tuan ini Yusuf?”  
Mereka dalam hatinya masih ragu-ragu, karena waktu melaku-
kan kejahatan memasukkan Yusuf ke dalam sumur tidak ada 
orang yang mengetahuinya kecuali mereka sendiri, Allah dan 
Yusuf saja. Yusuf menjawab: “Ya, aku adalah Yusuf dan 
Bunyamin ini adalah saudara kandungku. Sungguh Allah telah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada kita dan mengumpulkan 
kembali di antara kita setelah berpisah dalam waktu yang sangat 
lama. Sesungguhnya siapa saja yang bertakwa kepada Allah 
dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
serta bersabar dengan semua cobaan, Dia tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang yang berbuat baik di dunia dan akhirat.       
 
                      
91. Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah (berdosa)". 
 
Mereka berkata: “Sungguh Allah telah memilihmu dan 
mengutamakanmu dengan ilmu dan kedudukan yang tinggi 
yang jauh melebihi kami semua. Kami semua menyadari atas 
kesalahan-kesalahan yang telah kami lakukan dengan sengaja 
yaitu membuatmu menderita dan saudaramu (Bunyamin), kami 
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durhaka kepada orang tua, memutus tali persaudaraan dan 
maksiat kepada Allah.”  
 
                       
92. Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara Para Penyayang". 
 
Yusuf berkata kepada saudara-saudaranya dengan penuh kasih 
sayang, hormat dan santun: “Tidak ada cercaan atau celaan pada 
kamu semua di hari ini. Allah akan mengampuni kamu dan 
menghapus kesalahan-kesalahanmu semua. Nabi Yusuf lalu 
memohonkan ampunan kepada Allah atas kesalahan-kesalahan 
saudara-saudaranya itu. Sungguh agung dan mulia akhlak nabi 
Yusuf yang ditunjukkan kepada saudara-saudaranya walaupun 
saudara-saudaranya telah berbuat jahat pada dirinya. Sikap nabi 
Yususf yang mulia itu hendaknya dapat dijadikan teladan bagi 
orang-orang sesudahnya.    
 
                      
      
93. Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 
dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah 
keluargamu semuanya kepadaku". 
 
Yusuf sudah merasa bahwa penglihatan ayahnya sudah tidak 
normal lagi karena sering menangisi dirinya, oleh karena itu ia 
berkata kepada saudara-saudaranya: “Pulanglah kamu dengan 
229
12. Surat YûsufJ u z
13
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
durhaka kepada orang tua, memutus tali persaudaraan dan 
maksiat kepada Allah.”  
 
                       
92. Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara Para Penyayang". 
 
Yusuf berkata kepada saudara-saudaranya dengan penuh kasih 
sayang, hormat dan santun: “Tidak ada cercaan atau celaan pada 
kamu semua di hari ini. Allah akan mengampuni kamu dan 
menghapus kesalahan-kesalahanmu semua. Nabi Yusuf lalu 
memohonkan ampunan kepada Allah atas kesalahan-kesalahan 
saudara-saudaranya itu. Sungguh agung dan mulia akhlak nabi 
Yusuf yang ditunjukkan kepada saudara-saudaranya walaupun 
saudara-saudaranya telah berbuat jahat pada dirinya. Sikap nabi 
Yususf yang mulia itu hendaknya dapat dijadikan teladan bagi 
orang-orang sesudahnya.    
 
                      
      
93. Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 
dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah 
keluargamu semuanya kepadaku". 
 
Yusuf sudah merasa bahwa penglihatan ayahnya sudah tidak 
normal lagi karena sering menangisi dirinya, oleh karena itu ia 
berkata kepada saudara-saudaranya: “Pulanglah kamu dengan 
 
 
membawa gamisku yang aku pakai ini, usapkanlah  muka ayah 
dengan bajuku ini, insyaallah dengan izin-Nya ayah  akan 
melihat kembali karena sangat senangnya, dan ajaklah seluruh 
keluargamu untuk datang ke istana ini agar lebih lengkap.”   
 
                          
94. Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) berkata ayah 
mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)". 
 
Dan ketika saudara-saudara Yusuf yang pulang dengan 
mambawa gamis Yusuf sudah sampai di rumahnya, nabi Ya’qub 
yang menunggu di rumah sudah merasa akan bertemu Yusuf, ia 
mengatakan: “Sungguh aku telah mencium bau Yusuf sekiranya 
kamu tidak menganggapku orang yang bodoh.” Ini termasuk 
mukjizat nabi Ya’qub yaitu dapat mencium bau anaknya 
walaupun jaraknya sangat jauh.   
 
               
95. Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu masih 
dalam kekeliruanmu yang dahulu ". 
 
Anak-anak Ya’qub berkata: ”Sesungguhnya tindakanmu hai 
ayah adalah tindakan yang kurang tepat sejak dahulu yakni 
terlalu menyayangi Yusuf.” 
 
                                 
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           
96. Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya 
baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat melihat. 
Berkata Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya". 
 
Tatkala datang orang yang membawa gamis Yusuf ke hadapan 
nabi Ya’qub, lalu mengusapkan ke wajah ayahnya, maka 
seketika itu pula penglihatan nabi Ya’qub dapat melihat kembali 
dengan sangat jelas. Terpancarlah cahaya di wajahnya dan 
kesenangan hatinya. Nabi Ya’qub berkata kepada anak-anaknya: 
“Bukankah aku telah diberitahu oleh Allah terhadap sesuatu 
yang kamu tidak mengetahuinya.” 
 
                              
97. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami 
terhadap dosa-dosa kami, Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa)". 
 
Anak-anak nabi Ya’qub mengatakan kepada ayahnya: “Wahai 
ayah, mohonkan ampunan kepada Tuhan kami atas kesalahan-
kesalahan yang selama ini telah kami lakukan.  Kami mengakui 
atas kesalahan-kesalahan yang telah kami lakukan kepada 
Yusuf, Bunyamin dan juga kepada ayah”.  
 
                    
98. Ya'qub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang". 
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           
96. Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya 
baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat melihat. 
Berkata Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya". 
 
Tatkala datang orang yang membawa gamis Yusuf ke hadapan 
nabi Ya’qub, lalu mengusapkan ke wajah ayahnya, maka 
seketika itu pula penglihatan nabi Ya’qub dapat melihat kembali 
dengan sangat jelas. Terpancarlah cahaya di wajahnya dan 
kesenangan hatinya. Nabi Ya’qub berkata kepada anak-anaknya: 
“Bukankah aku telah diberitahu oleh Allah terhadap sesuatu 
yang kamu tidak mengetahuinya.” 
 
                              
97. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami 
terhadap dosa-dosa kami, Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa)". 
 
Anak-anak nabi Ya’qub mengatakan kepada ayahnya: “Wahai 
ayah, mohonkan ampunan kepada Tuhan kami atas kesalahan-
kesalahan yang selama ini telah kami lakukan.  Kami mengakui 
atas kesalahan-kesalahan yang telah kami lakukan kepada 
Yusuf, Bunyamin dan juga kepada ayah”.  
 
                    
98. Ya'qub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang". 
 
 
Ya’qub menjawab: “Aku akan memintakan ampunan kepada 
Tuhanku atas kesalahan dan dosa-dosamu, sesungguhnya Dia 
memberikan ampunan dan mencurahkan kasih sayang-Nya 
kepada orang yang mau bertaubat dan kembali kepada-Nya.”  
   
                                            
       
99. Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul 
ibu bapaknya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya 
Allah dalam keadaan aman". 
 
Ketika seluruh keluarga besar nabi Ya’qub dari Palestina 
memasuki istana Mesir, Yusuf mendekatkan badannya kepada 
kedua orang tuanya dan memeluk keduanya dengan sangat 
haru, lalu mempersilahkan kepada semua untuk memasuki 
istana Mesir dengan keadaan aman.   
 
                                     
                        
                                 
      
100. Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan 
mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan 
berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; 
Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan 
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sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku 
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut 
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Kemudian nabi Yusuf manaikkan kedua orang tuanya duduk di 
singgasana kerajaan yang biasa di dudukinya sebagai 
penghormatan dan pemuliaan terhadap kedua orang tuanya. 
Lalu kedua orang tuanya bersama seluruh saudara-saudaranya 
semua bersujud kepada Yusuf sebagai penghormatan, bukan 
sujud ibadah dan bersujud  seperti itu diperbolehkan sesuai 
syariat mereka pada waktu itu tetapi dalam syariat nabi 
Muhammad melakukan seperti itu hukumnya haram. Kemu-
dian Yusuf berkata kepada ayahnya: “Wahai ayahku, benar-
benar telah terbukti mimpiku di waktu kecil yang dahulu aku 
ceritakan kepadamu, Tuhanku telah membuktikannya dan telah 
memberiku nikmat yang luar biasa dengan mengeluarkanku 
dari penjara menuju istana kerajaan dan dan menjadikanku 
pengendali kekuasaan negeri Mesir ini serta dapat mendatang-
kan seluruh saudara-saudaraku dari daerah pedalaman yang 
kering dan gersang dapat menempati negeri Mesir yang 
makmur dan kaya raya setelah setan merusak dan memperdayai 
antara aku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Lembut hamba-Nya terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dalam ayat tersebut 
menunjukkan betapa mulianya akhlak nabi Yusuf terhadap 
saudara-saudaranya, kesalahan yang mereka lakukan tidak 
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sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku 
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut 
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Kemudian nabi Yusuf manaikkan kedua orang tuanya duduk di 
singgasana kerajaan yang biasa di dudukinya sebagai 
penghormatan dan pemuliaan terhadap kedua orang tuanya. 
Lalu kedua orang tuanya bersama seluruh saudara-saudaranya 
semua bersujud kepada Yusuf sebagai penghormatan, bukan 
sujud ibadah dan bersujud  seperti itu diperbolehkan sesuai 
syariat mereka pada waktu itu tetapi dalam syariat nabi 
Muhammad melakukan seperti itu hukumnya haram. Kemu-
dian Yusuf berkata kepada ayahnya: “Wahai ayahku, benar-
benar telah terbukti mimpiku di waktu kecil yang dahulu aku 
ceritakan kepadamu, Tuhanku telah membuktikannya dan telah 
memberiku nikmat yang luar biasa dengan mengeluarkanku 
dari penjara menuju istana kerajaan dan dan menjadikanku 
pengendali kekuasaan negeri Mesir ini serta dapat mendatang-
kan seluruh saudara-saudaraku dari daerah pedalaman yang 
kering dan gersang dapat menempati negeri Mesir yang 
makmur dan kaya raya setelah setan merusak dan memperdayai 
antara aku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Lembut hamba-Nya terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dalam ayat tersebut 
menunjukkan betapa mulianya akhlak nabi Yusuf terhadap 
saudara-saudaranya, kesalahan yang mereka lakukan tidak 
 
 
dituduhkan kepadanya akan tetapi disandarkan kepada syetan 
sehingga mereka sama sekali merasa tidak tersakiti dan takut.    
 
                          
                              
101. Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebahagian ta'bir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. 
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang 
saleh. 
 
Yusuf berdoa: “Wahai Tuhanku, Engkau benar-benar memberi-
ku ilmu yang bermanfaat dan kebijaksanaan dalam memutuskan 
terhadap suatu perkara. Wahai Pencipta langit dan bumi, yang 
mengurusi dan menguasai keadaanku, aku memohon kepada-
Mu untuk mewafatkanku dalam keadaan Islam dan per-
temukanlah aku dengan orang-orang yang saleh kelak di 
akhirat.        
 
                                                 
        
102. Demikian itu (adalah) diantara berita-berita yang ghaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal kamu tidak berada 
pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan rencananya (untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu 
daya. 
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Demikianlah kisah yang Kami turunkan kepadamu ini hai Rasul, 
ini adalah berita-berita ghaib yang tidak diketahi sebelumnya 
dan hanya dapat diketahui lewat wahyu.  Kamu sendiri 
bukanlah orang yang hadir menyaksikan bagaimana tatkala 
saudara-saudara Yusuf bersepakat untuk memperdayainya 
melakukan tipu daya dan menjatuhkannya ke dalam sumur. 
Kami-lah yang memberi kabar kisah ini kepadamu sebagai tanda 
atas kenabianmu bahwa kamu itu benar-benar orang yang 
menerima wahyu dari sisi-Ku.   
 
               
103. Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun 
kamu sangat menginginkannya. 
 
Tetapi masih banyak sekali orang-orang yang tidak mau 
beriman dan mengikutimu padahal bukti-buktinya sudah jelas 
dan kamu sendiri sangat menginginkan mereka mau beriman. 
 
                       
104. Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam. 
 
Kamu dalam menyampaikan risalah benar-benar bertujuan 
supaya mereka mendapatkan hidayah, dan sama sekali tidak 
meminta upah. Kamu itu tidak lain hanyalah orang yang 
memberi peringatan bagi seluruh semesta dengan wahyu yang 
diturunkan kepadamu agar manusia mendapat petunjuk ke 
jalan yang benar. Maka hendaknya manusia segera memenuhi 
panggilan Allah untuk mengikuti seruan nabi-Nya. 
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Demikianlah kisah yang Kami turunkan kepadamu ini hai Rasul, 
ini adalah berita-berita ghaib yang tidak diketahi sebelumnya 
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103. Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun 
kamu sangat menginginkannya. 
 
Tetapi masih banyak sekali orang-orang yang tidak mau 
beriman dan mengikutimu padahal bukti-buktinya sudah jelas 
dan kamu sendiri sangat menginginkan mereka mau beriman. 
 
                       
104. Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam. 
 
Kamu dalam menyampaikan risalah benar-benar bertujuan 
supaya mereka mendapatkan hidayah, dan sama sekali tidak 
meminta upah. Kamu itu tidak lain hanyalah orang yang 
memberi peringatan bagi seluruh semesta dengan wahyu yang 
diturunkan kepadamu agar manusia mendapat petunjuk ke 
jalan yang benar. Maka hendaknya manusia segera memenuhi 
panggilan Allah untuk mengikuti seruan nabi-Nya. 
 
 
                            
105. Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di 
bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya. 
 
Banyak sekali tanda yang menunjukkan kekuasan dan 
keagungan Allah yang dapat dilihat dan disaksikan manusia.  
Mereka berjalan dan menyaksikannya sendiri dengan mata 
kepalanya seperti langit yang tinggi dan kokoh yang dihias 
dengan berjuta-juta bintang dan bumi yang terbentang luas, 
sebagai tempat yang nyaman untuk kehidupan manusia, akan 
tetapi mereka tetap berpaling tidak mau beriman.    
 
              
106. Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-
sembahan lain). 
 
Kebanyakan manusia tidak mau beriman kepada Allah, mereka 
tidak mau mempercayai bahwa Dia sebagai Pencipta dan 
Pemberi rizki bahkan mereka mempersekutukan-Nya dengan 
makhluk yang sangat remeh yang tidak pantas dimintai pertolo-
ngan, seperti menyembah patung, kayu, batu dan lain sebagainya.   
 
                                                
       
107. Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara 
mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya? 
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Apakah orang-orang musyrik itu sudah merasa aman dari keten-
tuan Allah yaitu akan datangnya azab yang akan meliputi mere-
ka atau datangnya hari kiamat yang sangat mengejutkan. Azab di 
dunia berupa kerasnya sikaan sakaratul maut dan siksa akhirat 
berupa kesusahan ketika dihalau ke mahsyar, hisab, mizan, 
shirat dan macam-macam. Mereka ketika hidup di dunia tidak 
menyadari bahwa perjalanan hidupnya panjang dan sangat berat.     
 
                                       
       
108. Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Inilah pedoman jalan 
hidupku, aku menyeru kamu semua untuk beribadah kepada 
Allah dengan benar dan ikhlas dalam menjalankan ketaatan 
berdasarkan dalil/hujjah yang sangat nyata kebenarannya. Aku 
dan para pengikutku prinsipnya mengesakan Allah dan 
mensucikan dari apa saja yang dipersekutukan kepada-Nya. 
Dan aku bukanlah dari golongan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah.” Dalam ayat ini ada empat hal yang 
harus diperhatikan dalam berdakwah, yaitu; Ilmu, amal, 
mengajar dan sabar.     
 
                           
                             
237
12. Surat YûsufJ u z
13
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
Apakah orang-orang musyrik itu sudah merasa aman dari keten-
tuan Allah yaitu akan datangnya azab yang akan meliputi mere-
ka atau datangnya hari kiamat yang sangat mengejutkan. Azab di 
dunia berupa kerasnya sikaan sakaratul maut dan siksa akhirat 
berupa kesusahan ketika dihalau ke mahsyar, hisab, mizan, 
shirat dan macam-macam. Mereka ketika hidup di dunia tidak 
menyadari bahwa perjalanan hidupnya panjang dan sangat berat.     
 
                                       
       
108. Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Inilah pedoman jalan 
hidupku, aku menyeru kamu semua untuk beribadah kepada 
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                             
 
 
            
109. Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki 
yang Kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka 
tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) 
dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memikirkannya? 
 
Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelum kamu 
Muhammad kecuali seorang laki-laki itu Kami memberi wahyu 
kepadanya yang berasal dari kalangan penduduk wilayah itu 
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                           
               
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110. Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan, datanglah kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu 
diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. dan tidak dapat 
ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang berdosa. 
 
Sehingga apabila para Rasul itu sudah tidak mempunyai 
harapan lagi dari umatnya untuk beriman dan mengikuti 
seruannya bahkan mereka terus menerus memusuhi dan 
mendustakannya, maka datanglah pertolongan Kami. Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang Kami kehendaki yakni 
para Rasul dan orang-orang yang mengikutinya. Sedangkan 
orang-orang yang berlaku dosa akan tertimpa siksaan dan tidak 
ada seorangpun yang dapat menolaknya.  
 
                      
                          
111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur`an itu bukanlah cerita 
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman. 
 
Sesungguhnya kisah-kisah dari para rasul yang terdapat dalam 
Al-Qur`an menjadi pelajaran yang penting bagi orang-orang 
yang mempunyai akal yang bersih. Al-Qur`an sebagai sumber 
yang menyebutkan kisah ini bukanlah kalam yang dusta atau 
hasil rekayasa akan tetapi Al-Qur`an adalah benar-benar wahyu 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad yang membenarkan 
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kitab-kitab samawi sebelumnya. Al-Qur`an menjelaskan segala 
sesuatu yang dibutuhkan manusia dalam hidupnya, seperti; 
keyakinan, cara ibadah,  hukum, akhlaq dan lain sebagainya. Al-
Qur`an juga sebagai pelita yang dapat menerangi manusia agar 
selamat dan mendapatkan rahmat Allah di dunia hingga akhirat.  
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                           
       
1. Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab (Al-Qur`an). 
Dan kitab yang diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah 
benar: akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). 
 
Alif laam raa, wallahu a’lam. Hanya Allah sendiri yang mengetahui 
makna dan maksud huruf-huruf abjadiyyah tersebut, dengan 
keyakinan bahwa pada kalimat tersebut mengandung makna 
yang agung dan mulia. Ayat-ayat Al-Qur`an yang diturunkan 
kepadamu itu hai Rasul benar-benar dari sisi Tuhanmu Yang 
Maha Benar, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mau 
mempercayai dan membenarkannya bahkan menganggap  Al-
Qur`an itu syair atau cerita-cerita terdahulu yang tidak nyata 
(asathir al-awwalin).    
 
                                  
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                            
     
2. Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan 
menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga 
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini 
pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. 
 
Allah-lah Dzat yang meninggikan langit dengan kokoh tanpa 
tiang atau penyagga seperti yang kamu saksikan hai manusia. 
Langit adalah ciptaan Allah yang sangat besar dan tinggi seakan 
seperti atapnya bumi. Setelah menciptakan langit lapis tujuh, 
lalu Dia bersemanyam di atas ‘Arsy sesuai dengan sifat 
keagungan dan kebesaran-Nya. Dan Dia menundukkan 
matahari dan bulan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 
makhluk di bumi ini. Masing-masing beredar pada garis 
edarnya dengan sangat teratur dan tepat sekali sampai hitungan 
detiknya hingga waktu yang ditentukan yakni hari kiamat. 
Hanya Allah  yang mengatur semua alam dengan kekuasaan 
dan kebijaksanaan-Nya.  Dia menjelaskan ayat-ayat kauniyah 
(alam) yang menunjukkan kekuasaan dan keagungan-Nya itu 
agar kamu meyakini dan menyembah hanya kepada-Nya saja.  
  
                       
                            
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3. Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan 
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan 
malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
 
Dan Dia-lah Dzat yang menghamparkan bumi yang terlihat luas 
sebagai tempat tinggal semua makhluk dan untuk mencari 
penghidupan yang ada di dalamnya. Dan Dia menjadikan gunung-
gunung berdiri tegak di bumi agar supaya tidak goncang dan juga 
menciptakan sungai-sungai yang dapat digunakan untuk air 
minum dan irigasi yang dapat digunakan untuk menyirami 
tanaman dan buah-buahan serta aneka pepohonan dan bunga-
bungaan. Semua tanaman yang menghasilkan buah-buahan, 
pepohonan dan bunga-bungan itu menjadi pemandangan yang 
elok dipandang mata.  Dia-lah yang menciptakan makhluk yang 
berpasang-pasangan seperti; laki-laki dan perempuan, siang 
dan malam, laki-laki dan pempuan, siang dan malam, pagi dan 
petang, manis dan pahit dan seterusnya. Dia-lah yang 
menyingkap waktu malam dengan datangnya waktu siang 
sehingga yang asalnya gelap gulita menjadi terang benderang 
dan juga sebaliknya. Sesungguhnya penciptaan Allah yang luar 
biasa seperti itu menunjukkan tanda kekuasaan-Nya dan 
keagungan-Nya bagi kaum yang mau berfikir.  
 
                        
                             
          
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4. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 
 
Dan bumi diciptakan dengan permukaan tanah yang bermacam-
macam struktur dan sifatnya, seperti; tanah yang subur, gersang, 
padang sahara yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya, tanah 
bebatuan dan lain sebagainya. Warnanya tanah juga berbeda-
beda, ada yang merah, coklat, hitam dan lain sebagainya. Pada 
tanah yang subur tanamannya bermacam-macam pula, seperti 
tanah yang cocok untuk pohon kurma ada yang bercabang dan 
ada yang tidak bercabang, padahal disiram dengan air yang 
sama. Dan Kami lebihkan antara tanaman yang satu dengan 
tanaman yang lain seperti buah-buahan dan biji-bijian sama 
jenisnya tapi rasanya berbeda karena dihasilkan dari tanahnya 
yang tidak sama. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berakal.   
 
                              
                                                
       
 
5. Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi 
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4. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 
 
Dan bumi diciptakan dengan permukaan tanah yang bermacam-
macam struktur dan sifatnya, seperti; tanah yang subur, gersang, 
padang sahara yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya, tanah 
bebatuan dan lain sebagainya. Warnanya tanah juga berbeda-
beda, ada yang merah, coklat, hitam dan lain sebagainya. Pada 
tanah yang subur tanamannya bermacam-macam pula, seperti 
tanah yang cocok untuk pohon kurma ada yang bercabang dan 
ada yang tidak bercabang, padahal disiram dengan air yang 
sama. Dan Kami lebihkan antara tanaman yang satu dengan 
tanaman yang lain seperti buah-buahan dan biji-bijian sama 
jenisnya tapi rasanya berbeda karena dihasilkan dari tanahnya 
yang tidak sama. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat 
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                              
                                                
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5. Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi 
 
 
makhluk yang baru?" Orang-orang itulah yang kafir kepada 
Tuhannya; dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di 
lehernya; mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
 
Dan apabila kamu hai Rasul merasa heran terhadap sikap orang-
orang kafir yang mendustakan risalah, maka ada yang lebih 
mengherankan lagi yaitu mereka tidak percaya dengan hari 
kebangkitan, sebagaimana ucapannya: “Kalau kami sudah mati 
dan tubuh kami sudah hancur menjadi tanah apakah mungkin 
akan dibangkitkan menjadi makhluk yang baru lagi?” Mereka 
mengucapkan yang demikian itu karena sombong dan 
menganggap suatu yang tidak mungkin terjadi. Padahal Allah 
sudah jelas menerangkan ayat-ayatnya yang menunjukkan 
bahwa Dia itu Maha Kuasa terhadap segala sesuatu, seperti 
penciptaan langit dan bumi yang dapat dirasakan bersama. 
Orang-orang kafir yang mengingkari terhadap kekuasaan Allah 
seperti itu kelak di hari kiamat akan diikatkan dengan rantai dari 
besi pada lehernya. Dan mereka itu menjadi penghuni neraka 
yang kekal selama-lamanya.   
 
                                
                    
6. Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah terjadi bermacam-
macam contoh siksa sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun 
mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras 
siksanya. 
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Orang-orang yang tidak percaya dengan Allah dan mendus-
takanmu memintamu hai Rasul untuk disegerakan datangnya 
siksaan yang diancamkan kepada mereka.  Seandai-nya mereka 
mengambil pelajaran dari para kaum sebelumnya yang 
dihancurkan oleh Allah karena kekufurannya, sungguh mereka 
akan beriman dan membenarkanmu. Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mempunyai ampunan yang disediakan kepada 
orang-orang yang mau bertaubat. Dan sesungguhnya Tuhanmu 
amat keras siksaan-Nya.  
 
                               
     
7. Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya?" 
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi 
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. 
 
Orang-orang kafir itu berkata kepada nabi: “Mengapa tidak 
diturunkan kepada Muhammad mukjizat yang dapat disaksikan 
dengan mata kepala kita, seperti tongkat nabi Musa yang 
berubah menjadi ular dan unta nabi Shaleh yang keluar dari batu 
besar?” Sesungguhnya masalah mukjizat adalah urusan Allah. 
Tugasmu hanyalah seorang penyampai risalah Tuhan saja yang 
memberi peringatan kepada orang-orang kafir dengan siksaan 
yang sangat pedih dan kabar gembira berupa surga bagi orang 
yang beriman.  Oleh karena itu sebagai keadilan Allah, pada 
setiap kaum  ada orang yang ditugaskan untuk memberi 
petunjuk ke jalan yang benar. 
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besar?” Sesungguhnya masalah mukjizat adalah urusan Allah. 
Tugasmu hanyalah seorang penyampai risalah Tuhan saja yang 
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                       
      
8. Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. 
 
Allah Maha Mengetahui terhadap janin yang dikandung oleh 
para wanita, ada janin yang kurang usianya lalu gugur (sebelum 
waktu kelahirannya) dan ada janin yang lahir lebih dari biasanya 
yakni lebih dari 9 bulan. Dan semua itu oleh Allah diatur sesuai 
dengan ketentuan yang tidak akan melebihi  batas. 
 
                 
9. Yang Maha Mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak; Yang 
Maha Besar lagi Maha Tinggi. 
 
Allah Maha Mengetahui terhadap semua perkara ghaib yang 
tidak diketahui oleh penglihatan makhluk-Nya, seperti jin, 
malaikat, alam kubur dan lain sebagainya.  Dia Maha 
Menyaksikan terhadap segala sesuatu, Dia Maha Maha Besar 
sedangkan yang lain semua di jauh bawahnya yang tidak ada 
apa-apanya dibandingkan Allah. Dan Dia Dzat Yang Maha 
Tinggi terhadap segala sesuatu dengan kekuasaan-Nya. 
 
                                            
       
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10. Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antaramu yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan 
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari. 
 
Bagi Allah segala sesuatu tampak jelas, tidak ada yang 
tersembunyi di hadapan-Nya baik berupa ucapan yang 
tersembunyi atau terang.  Dia Maha Mengetahui terhadap orang 
yang menyembunyikan ucapannya atau mengeraskannya. Dia 
juga mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi di kegelapan 
malam dan yang tampak di waktu siang.   
 
                               
                                  
       
11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. 
 
Hanya kepunyaan Allah seluruh malaikat yang mendampingi 
dan menjaga manusia baik dari arah depan, belakang dan 
sampingnya yang bertujuan untuk mencatat amal perbuatan 
manusia sesuai perintah-Nya. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu mau berusaha 
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10. Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antaramu yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan 
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari. 
 
Bagi Allah segala sesuatu tampak jelas, tidak ada yang 
tersembunyi di hadapan-Nya baik berupa ucapan yang 
tersembunyi atau terang.  Dia Maha Mengetahui terhadap orang 
yang menyembunyikan ucapannya atau mengeraskannya. Dia 
juga mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi di kegelapan 
malam dan yang tampak di waktu siang.   
 
                               
                                  
       
11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. 
 
Hanya kepunyaan Allah seluruh malaikat yang mendampingi 
dan menjaga manusia baik dari arah depan, belakang dan 
sampingnya yang bertujuan untuk mencatat amal perbuatan 
manusia sesuai perintah-Nya. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu mau berusaha 
 
 
merubah dirinya. Tidak ada yang dapat menghalangi sesuatu 
yang dikehendaki Allah baik perkara yang menyusahkan atau 
yang menyenangkan. Dan bagi orang-orang kafir tak 
menemukan seorangpun yang dapat menjadi penolong atau 
pelindung terhadap siksa akhirat.   
 
                           
12. Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan 
mendung. 
 
Allah menunjukkan kepadamu hai manusia tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, yaitu berupa kilatan dan cahaya yang sangat 
terang di antara gumpalan awan tebal yang mengandung kadar 
air yang sangat banyak. Kamu akan merasa takut karena 
sambaran petir dan pula adanya harapan adanya hujan yang 
membawa keberkahan buat menyirami tanaman. Allah-lah yang 
menciptakan mendung yang mengandung air yang banyak yang 
berada di angkasa. Semua itu diciptakan oleh Allah penuh 
dengan kebjaksanaannya.  
 
                              
                 
13. Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) 
para Malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 
mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan Yang 
Maha keras siksa-Nya. 
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Kilat itu bertasbih kepada Allah dengan memuji-Nya begitu pula 
para Malaikat semua bertasbih karena takut dan tunduk kepada 
kebesaran-Nya. Allah sendiri Dzat Yang melepaskan halilintar 
yang dapat membakar dan menghancurkan terhadap siapa saja 
yang dikehendaki dari makhluk-Nya itu. Sementara orang-
orang kafir tetap membantah dan meragukan terhadap 
kekuasaan Allah padahal Dia itu sangat keras siksaan-Nya.  
 
                           
                                 
14. Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 
memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang 
yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 
mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 
belaka. 
 
Hanya kepada Allah pemanjatan doa yang benar karena di 
dalamnya terdapat pernyataan yang benar yaitu kalimah tauhid 
dan keikhlasan dalam beribadah. Hanya Allah-lah yang dapat 
mengabulkan doa. Adapun sesembahan-sesembahan selain 
Allah sama sekali tidak akan dapat mengabulkan permintaan 
seseorang dan sama sekali tidak mengetahuinya kalau mereka 
dimintainya. Perumpamaan orang yang menyembah berhala 
tidak mungkin dapat terkabul itu seperti orang yang haus yang 
membuka kedua tangannya untuk mengambil air dari tempat 
yang sangat jauh dengan harapan air yang diambilnya bisa 
sampai ke mulutnya. Bagaimana mungkin mereka mau 
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Kilat itu bertasbih kepada Allah dengan memuji-Nya begitu pula 
para Malaikat semua bertasbih karena takut dan tunduk kepada 
kebesaran-Nya. Allah sendiri Dzat Yang melepaskan halilintar 
yang dapat membakar dan menghancurkan terhadap siapa saja 
yang dikehendaki dari makhluk-Nya itu. Sementara orang-
orang kafir tetap membantah dan meragukan terhadap 
kekuasaan Allah padahal Dia itu sangat keras siksaan-Nya.  
 
                           
                                 
14. Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 
memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang 
yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 
mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 
belaka. 
 
Hanya kepada Allah pemanjatan doa yang benar karena di 
dalamnya terdapat pernyataan yang benar yaitu kalimah tauhid 
dan keikhlasan dalam beribadah. Hanya Allah-lah yang dapat 
mengabulkan doa. Adapun sesembahan-sesembahan selain 
Allah sama sekali tidak akan dapat mengabulkan permintaan 
seseorang dan sama sekali tidak mengetahuinya kalau mereka 
dimintainya. Perumpamaan orang yang menyembah berhala 
tidak mungkin dapat terkabul itu seperti orang yang haus yang 
membuka kedua tangannya untuk mengambil air dari tempat 
yang sangat jauh dengan harapan air yang diambilnya bisa 
sampai ke mulutnya. Bagaimana mungkin mereka mau 
 
 
mendapatkan air sementara ia berada  pada tempat yang jauh. 
Para penyembah berhala itu tidak akan mendapatkan manfaat 
dari penyembahannya itu karena mereka sangat jauh dari 
kebenaran dan petunjuk Allah. Sesungguhnya pemanjatan doa 
orang-orang kafir kepada berhala-berhala itu hanyalah sia-sia 
belaka.  
 
                                           
        
15. Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan 
di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 
 
Hanya kepada Allah semua makhluk yang ada di langit dan 
bumi menyatakan tunduk dan taat. Orang-orang yang beriman 
tunduk dan patuh kepada Allah dengan hati yang senang 
terhadap ketentuan-Nya, sementara orang-orang kafir tunduk 
kepada Allah karena dipaksa untuk tunduk kepada ketentuan-
Nya walaupun dirinya menolak untuk tunduk pada ketentuan-
Nya. Dan bayang-bayang yang ada pada semua makhluk sejak 
pagi hingga petang juga tunduk pada kehendak Allah. Dia-lah 
yang telah menundukkan dengan paksa kepada para musuh-
Nya dan menundukkan dengan penuh kecintaan kepada para 
kekasih-Nya.  
 
                           
                    
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                                 
             
16. Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: 
"Allah". Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-
pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai 
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". 
Katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau 
samakah gelap gulita dan terang benderang; Apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti 
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-
lah TuhanYang Maha Esa lagi Maha Perkasa". 
 
Bertanyalah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Siapakah 
Tuhan yang menciptakan dan mengatur langit dan bumi?” 
Katakanlah: “Allahlah Pencipta dan Pengatur semuanya.” Kamu 
tentunya sudah mengetahui yang demikian itu, tetapi mengapa 
kamu menyembah dan mempersekutukan Dia dengan yang lain 
tanpa dasar  ilmu, padahal yang kamu buat sekutu-Nya itu tidak 
dapat memberi manfaat atau menolak madharat sama sekali. 
Samakah antara orang yang buta hatinya yakni kafir dengan 
orang yang melihat yakni orang mukmin? Apakah sama 
kegelapan (kekufuran) dengan cahaya (iman)? jelas tidak sama. 
Apakah berhala-berhala yang mereka sembah itu mampu 
menciptakan makhluk sebagaimana Allah Yang Maha Kuasa 
menciptakan makhluk-makhluk-Nya? Ketahuilah, berhala-
berhala yang mereka sembah sama sekali tidak dapat 
menciptakan apa-apa. Katakanlah hai Rasul, Allah-lah Pencipta 
terhadap segala sesuatu, oleh karena itu Dia-lah yang berhak 
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                                 
             
16. Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: 
"Allah". Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-
pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai 
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". 
Katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau 
samakah gelap gulita dan terang benderang; Apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti 
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-
lah TuhanYang Maha Esa lagi Maha Perkasa". 
 
Bertanyalah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Siapakah 
Tuhan yang menciptakan dan mengatur langit dan bumi?” 
Katakanlah: “Allahlah Pencipta dan Pengatur semuanya.” Kamu 
tentunya sudah mengetahui yang demikian itu, tetapi mengapa 
kamu menyembah dan mempersekutukan Dia dengan yang lain 
tanpa dasar  ilmu, padahal yang kamu buat sekutu-Nya itu tidak 
dapat memberi manfaat atau menolak madharat sama sekali. 
Samakah antara orang yang buta hatinya yakni kafir dengan 
orang yang melihat yakni orang mukmin? Apakah sama 
kegelapan (kekufuran) dengan cahaya (iman)? jelas tidak sama. 
Apakah berhala-berhala yang mereka sembah itu mampu 
menciptakan makhluk sebagaimana Allah Yang Maha Kuasa 
menciptakan makhluk-makhluk-Nya? Ketahuilah, berhala-
berhala yang mereka sembah sama sekali tidak dapat 
menciptakan apa-apa. Katakanlah hai Rasul, Allah-lah Pencipta 
terhadap segala sesuatu, oleh karena itu Dia-lah yang berhak 
 
 
untuk disembah dan diagungkan karena Dia Maha Esa lagi 
Maha Perkasa.       
 
                               
                                
                          
          
17. Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 
air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa 
buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan 
(bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya; Adapun yang memberi manfaat kepada 
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan. 
 
Perumpamaan barang yang benar (iman) dan barang yang batil 
(kufur) seperti air yang turun dari langit, maka mengalirlah air 
pada lembah-lembah sesuai dengan ukuran yang ditetapkan 
oleh Allah. Lembah itu akan mengalirkan air yang jernih dan 
segar yang dapat digunakan minum dan menyirami tanaman. Di 
sisi lain terdapat pula buih yang mengambang di atasnya yang 
tidak ada manfaatnya sama sekali. Atau perumpamaan barang 
yang benar (iman) dan barang yang batil (kafir) sama dengan 
seseorang yang melebur logam pada api untuk dibuat perhiasan. 
Dari logam tersebut terdapat kotoran yang harus dibuang dan 
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logam yang bersih yang dapat digunakan untuk perhiasan. 
Sesuatu yang bermanfaat yakni iman yang diibaratkan dengan 
air yang bersih atau logam yang bersih akan bermanfaat dan 
tetap berada di muka bumi. Sedangkan kekufuran yang 
diibaratkan seperti buih atau kotoran yang ada pada logam akan 
lenyap dan dibuang. Demikianlah Allah membuat penjelasan 
antara iman dan kufur agar dapat dipahami dan dimengerti.   
 
                            
                            
       
18. Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) 
pembalasan yang baik. dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di 
bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang itu 
disediakan baginya hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka 
ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 
 
Bagi orang yang memenuhi panggilan Allah dengan 
melaksanakan ketaatan dan mengikuti Rasul-Nya akan 
memperoleh surga Na’im yang penuh dengan kenikmatan di 
dalamnya. Adapun orang-orang yang tidak mau memenuhi 
panggilan-Nya mereka akan memperoleh siksa neraka 
Jahannam. Seandainya semua yang ada di langit dan bumi ini 
miliknya maka sungguh semuanya itu akan digunakannya 
untuk menebus siksa Allah yang menimpa dirinya, tetapi hal 
yang demikian itu tidak akan mungkin diterimanya. Mereka 
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logam yang bersih yang dapat digunakan untuk perhiasan. 
Sesuatu yang bermanfaat yakni iman yang diibaratkan dengan 
air yang bersih atau logam yang bersih akan bermanfaat dan 
tetap berada di muka bumi. Sedangkan kekufuran yang 
diibaratkan seperti buih atau kotoran yang ada pada logam akan 
lenyap dan dibuang. Demikianlah Allah membuat penjelasan 
antara iman dan kufur agar dapat dipahami dan dimengerti.   
 
                            
                            
       
18. Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) 
pembalasan yang baik. dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di 
bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang itu 
disediakan baginya hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka 
ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 
 
Bagi orang yang memenuhi panggilan Allah dengan 
melaksanakan ketaatan dan mengikuti Rasul-Nya akan 
memperoleh surga Na’im yang penuh dengan kenikmatan di 
dalamnya. Adapun orang-orang yang tidak mau memenuhi 
panggilan-Nya mereka akan memperoleh siksa neraka 
Jahannam. Seandainya semua yang ada di langit dan bumi ini 
miliknya maka sungguh semuanya itu akan digunakannya 
untuk menebus siksa Allah yang menimpa dirinya, tetapi hal 
yang demikian itu tidak akan mungkin diterimanya. Mereka 
 
 
akan mendapatkan hisab yang berat dan sejelek-jelek tempat 
menetap selamanya yaitu neraka Jahannam.  
 
                                                    
       
19. Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran, 
 
Apakah orang mukmin yang mengetahui dan mempercayai 
bahwa Al-Qur`an itu wahyu yang diturunkan kepadamu sama 
dengan orang yang buta yang mengingkari dan mendustakan 
risalahmu? Jelas tidak sama antara orang mukmin yang 
mempercayai kebenaran Al-Qur`an dan menjadikan  sebagai 
jalan hidupnya dengan orang kafir yang ingkar dan mendus-
takan wahyu Allah. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
mempunyai akal fikiran saja yang dapat mengambil pelajaran.    
 
                  
20. (yaitu) Orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak 
perjanjian, 
 
Orang-orang mukmin yang membenarkan bahwa Al-Quran itu 
benar-benar wahyu dari Allah yang disampaikan kepada 
Rasulullah adalah membuktikannya dengan memenuhi janjinya 
kepada Allah dan janjinya dengan sesama dengan sebaik-
baiknya. Janji kepada Allah misalnya dengan melaksanakan 
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kewajiban-kewajiban ibaah yang harus dilaksanakan, sperti 
bertauhid kepada Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
melaksanakan ibadah puasa, menunaikan ibadah haji dan lain 
sebagainya. Sedangkan janji kepada manusia seperti janji dalam 
transaksi jual beli, sewa, jaminan dan bentuk-bentuk muamalah 
lainnya. Mereka benar-benar menjaganya dengan sebaik-
baiknya dan tidak berani melanggarnya.    
 
                                          
       
21. Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut kepada hisab yang buruk. 
 
Mereka juga melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah 
dapat menyambung hubungan antar sesama, seperti: berbuat 
baik kepada kedua orang tua, silaturrahmi, memelihara anak 
yatim, menolong fakir miskin, memberi bantuan kepada orang 
yang sangat membutuhkan dan lain sebagainya. Mereka juga 
takut kepada Tuhannya terutama nanti ketika berdiri di 
hadapan-Nya untuk dihisab, hatinya khawatir kalau sampai 
tidak mendapat ampunan dari Tuhannya. Bagaimana kalau 
nanti kalau sampai amal perbuatannya hancur sia-sia, tentu 
mereka benar-benar khawatir dan sangat cemas.   
 
                                   
                     
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kewajiban-kewajiban ibaah yang harus dilaksanakan, sperti 
bertauhid kepada Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
melaksanakan ibadah puasa, menunaikan ibadah haji dan lain 
sebagainya. Sedangkan janji kepada manusia seperti janji dalam 
transaksi jual beli, sewa, jaminan dan bentuk-bentuk muamalah 
lainnya. Mereka benar-benar menjaganya dengan sebaik-
baiknya dan tidak berani melanggarnya.    
 
                                          
       
21. Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut kepada hisab yang buruk. 
 
Mereka juga melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah 
dapat menyambung hubungan antar sesama, seperti: berbuat 
baik kepada kedua orang tua, silaturrahmi, memelihara anak 
yatim, menolong fakir miskin, memberi bantuan kepada orang 
yang sangat membutuhkan dan lain sebagainya. Mereka juga 
takut kepada Tuhannya terutama nanti ketika berdiri di 
hadapan-Nya untuk dihisab, hatinya khawatir kalau sampai 
tidak mendapat ampunan dari Tuhannya. Bagaimana kalau 
nanti kalau sampai amal perbuatannya hancur sia-sia, tentu 
mereka benar-benar khawatir dan sangat cemas.   
 
                                   
                     
 
 
22. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan 
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak 
kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik), 
 
Dan mereka sabar dalam menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya serta menerima takdir-Nya walaupun 
sangat berat, mendirikan shalat dengan sempurna dari berbagai 
sisi, seperti waktunya, syarat rukunnya dan sunah-sunahnya. 
Mereka gemar menginfakkan hartanya berupa zakat atau 
sedekah sunah dengan sembunyi-sembunyi atau terang-
terangan serta apabila melewati kejahatan ia menolaknya 
dengan sikap yang baik. Mereka itulah orang-orang yang pada 
akhirnya  mendapat tempat yang terpuji di sisi Allah yaitu surga.  
 
                               
           
23. (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang-orang yang saleh dari ayah-ayahnya, isteri-isterinya dan 
anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu; 
 
Mereka memasuki surga ‘Adn yang penuh dengan kenikmatan 
dan kesenangan. Semua yang dilihat dan dirasakan serba 
menyenangkan dan untuk menambah kegembiraannya, mereka 
dipertemukannya dengan orang-orang yang berbuat baik dari 
kalangan ayah-ayahnya, isteri-isterinya dan anak cucunya. Dan 
para malaikat dari setiap pintu memasukinya dengan menyam-
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paikan ucapan selamat atas keberhasilannya mendapatkan 
keberuntungan yang sangat besar yakni keridhaan Allah dan 
kenikmatan-Nya.     
                     
24. (Sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. 
 
Para malaikat menyampaikan salam: “Selamat, Allah telah 
menyelamatkan kamu dari perbuatan yang jelek, aku 
menolongmu dalam setiap kebaikan dan aku menjagamu dari 
semua yang dibenci karena kamu sabar dalam melaksanakan 
ketaatan dan menjauhi maksiat, maka sebaik-baik kesudahan 
adalah kesudahanmu dan sebaik-baik tempat adalah 
tempatmu.” 
 
                       
                      
25. Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk (Jahannam). 
 
Adapun para musuh Allah yakni orang-orang yang kufur 
kepada-Nya dan mendustakan Rasul-Nya, tidak mengindahkan 
hubungan dengan Tuhannya dan hubungan dengan sesamanya 
seperti memutus kebaikan-kebaikan yang diperintahkan oleh 
Allah untuk dilaksanakan seperti; silaturrahmi, berbuat baik 
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paikan ucapan selamat atas keberhasilannya mendapatkan 
keberuntungan yang sangat besar yakni keridhaan Allah dan 
kenikmatan-Nya.     
                     
24. (Sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. 
 
Para malaikat menyampaikan salam: “Selamat, Allah telah 
menyelamatkan kamu dari perbuatan yang jelek, aku 
menolongmu dalam setiap kebaikan dan aku menjagamu dari 
semua yang dibenci karena kamu sabar dalam melaksanakan 
ketaatan dan menjauhi maksiat, maka sebaik-baik kesudahan 
adalah kesudahanmu dan sebaik-baik tempat adalah 
tempatmu.” 
 
                       
                      
25. Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk (Jahannam). 
 
Adapun para musuh Allah yakni orang-orang yang kufur 
kepada-Nya dan mendustakan Rasul-Nya, tidak mengindahkan 
hubungan dengan Tuhannya dan hubungan dengan sesamanya 
seperti memutus kebaikan-kebaikan yang diperintahkan oleh 
Allah untuk dilaksanakan seperti; silaturrahmi, berbuat baik 
 
 
kepada sanak kerabat, fakir miskin dan anak yatim serta 
melakukan kerusakan di muka bumi, mereka itu akan 
memperoleh kutukan Allah dan dijauhkan dari rahmat-Nya.  
Mereka mendapat tempat yang sangat hina, nista dan buruk 
sekali yaitu neraka Jahannam.    
 
                               
          
26. Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki. mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, Padahal 
kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 
kesenangan (yang sedikit). 
 
Allah yang meluaskan dan menyempitkan rizki hamba-Nya 
sesuai dengan kehendak dan kebijaksanan-Nya. Orang-orang 
kafir merasa sangat bangga dan senang dengan kesenangan 
dunia ini. Padahal dunia ini adalah  tempat ujian dan godaan 
atau tipuan.   Kenikmatan dunia apabila dibandingkan dengan 
akhirat tidak ada apa-apanya, dunia hanyalah kesenangan yang 
sangat sedikit sekali dan mudah lenyap.  
 
                             
            
27. Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: 
"Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya", 
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Orang-orang kafir berkata: “Mengapa Muhammad kalau ia 
seorang Rasul tidak diturunkan mukjizat yang dapat kita lihat 
bersama seperti tongkat  nabi Musa dan unta nabi Shaleh?” 
Katakanlah Muhammad kepada mereka bahwa Allah itu 
menyesatkan orang yang dikehendaki karena ia takabbur dan 
menolak kebenaran.  Orang seperti ini mukjizat tidak ada 
manfaatnya karena mereka tidak beriman. Allah akan 
menunjukkan orang yang mau kembali kepada-Nya pada jalan 
hidayah.  
 
                            
28. (yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. 
 
Mereka itulah orang-orang yang beriman yang tenang hatinya 
karena dzikir kepada Allah baik dengan dzikir qauli atau qalbi. 
Mereka selalu ingat terhadap ancaman dan janji-janji Allah di 
akhirat.  Allah akan membersihkan hati mereka dari kesusahan 
dan kegoncangan, kemudian mengisinya dengan ketentraman 
dan ketenangan. Maka sesungguhnya orang yang paling 
bahagia adalah orang yang dapat melanggengkan dzikir kepada 
Allah karena hanya dengan berdzikir kepada-Nya hati 
seseorang dapat tenang.   
 
                   
29. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. 
 
259
13. Surat Ar-Ra'duJ u z
13
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
Orang-orang kafir berkata: “Mengapa Muhammad kalau ia 
seorang Rasul tidak diturunkan mukjizat yang dapat kita lihat 
bersama seperti tongkat  nabi Musa dan unta nabi Shaleh?” 
Katakanlah Muhammad kepada mereka bahwa Allah itu 
menyesatkan orang yang dikehendaki karena ia takabbur dan 
menolak kebenaran.  Orang seperti ini mukjizat tidak ada 
manfaatnya karena mereka tidak beriman. Allah akan 
menunjukkan orang yang mau kembali kepada-Nya pada jalan 
hidayah.  
 
                            
28. (yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. 
 
Mereka itulah orang-orang yang beriman yang tenang hatinya 
karena dzikir kepada Allah baik dengan dzikir qauli atau qalbi. 
Mereka selalu ingat terhadap ancaman dan janji-janji Allah di 
akhirat.  Allah akan membersihkan hati mereka dari kesusahan 
dan kegoncangan, kemudian mengisinya dengan ketentraman 
dan ketenangan. Maka sesungguhnya orang yang paling 
bahagia adalah orang yang dapat melanggengkan dzikir kepada 
Allah karena hanya dengan berdzikir kepada-Nya hati 
seseorang dapat tenang.   
 
                   
29. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. 
 
 
 
Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh sesuai dengan 
yang disyariatkan Allah mereka akan mendapat kebahagiaan 
dan tempa kembali yang sangat baik yaitu di surga yang penuh 
dengan kenikmatan di dalamnya.   
 
                                  
                               
30. Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu 
membacakan kepada mereka (Al-Qur`an) yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah. 
Katakanlah: "Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan selain dia; hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat". 
 
Sebagaimana umat-umat terdahulu yang Aku mengutus kepada 
mereka para Rasul, Aku juga mengutusmu hai Muhammad 
pada suatu umat agar kamu membacakan kepada mereka Al-
Qur`an dan memberinya pemahaman ilmu-ilmu yang 
bermanfaat.  Akan tetapi orang-orang yang tetap ingkar 
terhadap ke-Esaan Allah dan menyekutukan-Nya dengan yang 
lain, maka katakanlah kepadanya: “Allah hanyalah Tuhanku, 
Tidak ada Tuhan selain Dia dan aku menyerahku semua 
urusanku hanya kepada-Nya dan hanya kepada-Nya aku 
bertaubat dan kembali maka Dia akan mencurahkan ampunan-
Nya kepadaku dan menghapus segala dosa dan kesalahanku.”  
  
                                    
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A260
13. Surat Ar-Ra'duJ u z
13
 
 
                             
                             
            
31. Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau 
oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah 
Al-Qur`an itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui 
bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu 
Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. dan orang-orang 
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka 
sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, 
sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 
janji. 
 
Allah memberi kabar kepada Rasulullah tentang orang-orang 
yang mendustakan Al-Qur`an dan meminta ditunjukkan 
mukjizat yang dapat dilihat sebagaimana tongkat nabi Musa 
yang dapat berubah menjadi ular, katakanlah wahai rasul: 
“Seandainya Al-Qur`an itu dibaca sungguh pengaruhnya 
apabila ditampakkan gunung-gunung yang berdiri kokoh itu 
akan tergoncang dan bumipun akan hancur atau orang yang 
sudah matipun bisa hidup kembali untuk bercerita terhadap 
peristiwa yang dialami. Akan tetapi semua urusan itu 
tergantung kepada Allah karena ada hikmahnya. Tidakkah 
orang-orang yang beriman itu yakin bahwa sesungguhnya Allah 
itu Maha Kuasa untuk menjadikan seluruh manusia itu beriman 
dan mendapat petunjuk semuanya? Dan sebenarnya bencana 
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yang mengejutkan seperti gempa, angin, dan lain sebagainya 
atau bencana yang terjadi dalam waktu dekat yakni 
dikalahkannya oleh kaum muslimin yang merupakan 
kemenangan yang dijanjikan oleh Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak mengingkari janji.    
 
                          
     
32. Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum 
kamu, maka aku beri tangguh kepada orang-orang kafir itu kemudian 
aku binasakan mereka. Alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! 
 
Dan sesungguhnya para Rasul sebelum kamu telah diperolok-
olok oleh kaumnya.  Para rasul itu tetap sabar dalam menyam-
paikan risalah kepada umatnya. Kaum itupun Aku tangguhkan 
mereka dengan umur panjang. Dengan itu mereka tenggelam 
dalam kemaksiatan dan dosa, kemudian Aku timpakan siksaan 
yang sangat pedih kepada mereka. Maka alangkah dahsyatnya 
siksaan-Ku apabila menimpa suatu kaum. 
   
                              
                           
                       
33. Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah 
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sifat-sifat mereka itu". Atau apakah kamu hendak memberitakan kepada 
Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu mengatakan 
(tentang hal itu) sekadar Perkataan pada lahirnya saja. Sebenarnya 
orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syaitan) memandang baik tipu 
daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang benar). Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada seorangpun 
yang akan memberi petunjuk. 
 
Manakah yang lebih berhak untuk disembah dan di-Esakan; 
Apakah Tuhan yang senantiasa menjaga, mengawasi dan 
mencatat seluruh tingkah laku hamba-Nya ataukah berhala-
berhala yang tidak dapat melakukan apa-apa?  Orang-orang 
kafir itu karena kebodohannya tetap saja menyekutukan Allah 
dengan yang lain. Maka katakanlah hai Rasul kepada mereka: 
“Sebutkan nama-nama berhala yang kamu sembah beserta sifat-
sifatnya?” Mereka sama sekali tidak akan menemukan sifat-sifat 
pada berhala yang kemudian berhak pada dirinya untuk 
disembah. Apakah kamu hendak menceritakan kepada Allah 
tentang sesuatu yang tidak diketahui-Nya di muka bumi ini, 
ataukah hanya sekedar mengatakan pada lahirnya saja tanpa 
makna dan hakekatnya?  Sebenarnya iblis telah menghiasi 
orang-orang kafir dengan memandang baik tipu dayanya dan 
dihalanginya dari jalan yang benar. Barangsiapa yang disesatkan 
oleh Allah maka ia tidak akan mendapatkan petunjuk yang benar.    
 
                                                 
     
34. Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya azab 
akhirat adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang 
pelindungpun dari (azab) Allah. 
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34. Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya azab 
akhirat adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang 
pelindungpun dari (azab) Allah. 
 
 
Di dunia mereka akan mendapat azab berupa kehinaan, keseng-
saraan terutama ketika menghadapi sakaratil maut sementara 
siksa di akhirat jauh lebih pedih dan lebih berat, yaitu neraka 
dengan berbagai macam siksaan di dalamnya. Dan tidak ada 
seorangpun dari mereka yang dapat menolongnya dari siksaan 
Allah yang menimpanya itu.     
 
                                  
                
35. Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
takwa ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; 
buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah 
tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat 
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka. 
 
Penjelasan tentang surga yang dijanjikan Allah kepada orang-
orang yang bertakwa adalah istana-istananya yang megah dan 
pepohonannya yang sangat rindang di bawahnya terdapat 
sungai-sungai yang mengalir sangat bersih dan jernih. 
Pemandangannya yang serba menakjubkan, makanan dan 
minumnya serba lezat, buah-buahannya yang sangat lebat dan 
naungannyapun yang tiada terputus. Itulah tempat akhir bagi 
orang-orang yang bertakwa. Sedangkan orang-orang kafir 
tempat akhirnya adalah neraka dengan berbagai macam siksaan 
dan hinaan.   
 
                        
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                                   
36. Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara 
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 
mengingkari sebagiannya. Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan 
hanya kepada-Nya aku kembali". 
 
Orang-orang yang beriman yang berasal dari kalangan ahli kitab 
merasa gembira sekali dengan kehadiran Rasulullah Muhammad, 
seperti Abdullah bin Salam dari kalangan Yahudi dan an-
Najasyi dari kaum Nasrani. Mereka menyatakan beriman dan 
mengikuti syariat Rasulullah, tetapi sebagian dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani banyak yang mengingkari dan mendusta-
kannya karena kedengkiannya, seperti: Sayyid, Al-‘Aqib Asqafi, 
Ka’ab bin al-Asyraf dari kalangan Yahudi. Sebagian dari  mereka 
ada yang mendustakan sebagian ayat-ayat Al-Qur`an. Berilah 
kabar hai Muhammad kepada mereka bahwa Allah 
memerintahkan kepadaku untuk menyembah dan melakukah 
ibadah serta menjauhi berbuat syirik, karena hanya kepada-Nya 
tempat kembali semua makhluk untuk menerima balasan.  
 
                             
            
37. Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Qur`an itu sebagai 
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 
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                                   
36. Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara 
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 
mengingkari sebagiannya. Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan 
hanya kepada-Nya aku kembali". 
 
Orang-orang yang beriman yang berasal dari kalangan ahli kitab 
merasa gembira sekali dengan kehadiran Rasulullah Muhammad, 
seperti Abdullah bin Salam dari kalangan Yahudi dan an-
Najasyi dari kaum Nasrani. Mereka menyatakan beriman dan 
mengikuti syariat Rasulullah, tetapi sebagian dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani banyak yang mengingkari dan mendusta-
kannya karena kedengkiannya, seperti: Sayyid, Al-‘Aqib Asqafi, 
Ka’ab bin al-Asyraf dari kalangan Yahudi. Sebagian dari  mereka 
ada yang mendustakan sebagian ayat-ayat Al-Qur`an. Berilah 
kabar hai Muhammad kepada mereka bahwa Allah 
memerintahkan kepadaku untuk menyembah dan melakukah 
ibadah serta menjauhi berbuat syirik, karena hanya kepada-Nya 
tempat kembali semua makhluk untuk menerima balasan.  
 
                             
            
37. Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Qur`an itu sebagai 
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 
 
 
maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap 
(siksa) Allah. 
 
Sebagaimana Kami menurunkan beberapa kitab Suci kepada 
umat-umat terdahulu, Kami juga menurunkan Al-Qur`an 
dengan menggunakan bahasa Arab yang sangat jelas (fasih) agar 
kamu (Rasul) dan umatmu menjadikannya sebagai pedoman 
dalam memutuskan hukum sampai hari kiamat. Seandainya 
kamu hai Rasul mengikuti hawa nafsu mereka (orang-orang 
kafir) setelah datangnya ilmu (kebenaran wahyu) maka tidak 
ada seorangpun yang mampu melindungimu dan menolak 
siksaan Allah. Ayat ini menunjukkan adanya larangan untuk 
mengikuti hawa nafsu orang-orang musyrik atau orang-orang 
yang menyimpang dari hukum Allah.  
 
                                 
              
38. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 
kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. 
Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat 
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab 
(yang tertentu). 
 
Orang-orang kafir dan munafik mengatakan: “Seandainya 
Muhammad itu seorang Rasul, mengapa dia beristeri dan 
mempunyai anak?” Menurutnya seorang Rasul itu harus 
berbeda dengan manusia pada umumnya. Menurutnya tidak 
pantas dan tidak layak seorang utusan Tuhan berumah tangga. 
Lalu Allah membantah pernyataan mereka dengan mengatakan: 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus para utusan sebelum 
kamu, mereka itu juga manusia biasa yang beristeri dan mempu-
nyai keturunan. Ini adalah perjalanan para utusan Allah. Orang-
orang kafir juga mengatakan: “Seandainya Muhammad itu Rasul, 
mengapa dia tidak mampu mendatangkan mukjizat seperti para 
utusan terdahulu?” Katakanlah Muhammad: “Tidak ada 
seorang utusan yang mampu mendatangkan mukjizat kecuali 
atas kehendak Allah, bukan kehendak atau keinginan yang lain, 
dan segala sesuatu sudah ditentukan oleh Allah dan setiap 
ketetuan-Nya sudah tertulis di Lauh al-Mahfuzh.” 
 
                    
39. Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh). 
 
Allah menghapus beberapa hukum dengan adanya nasakh 
karena adanya beberapa hikmah yang dikehendaki-Nya.  Dan 
ada hukum yang tetap berlaku dan tidak ada nasakh. Allah juga 
menghapus kejelekan dengan kebaikan. Adapun catatan di Lauh 
al-Mahfuzh yang berkaitan dengan rizki, ajal, bahagia atau 
celaka itu telah tetap dan tidak dihapus.  
 
                                   
     
40. Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak 
penting bagimu) karena Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan 
saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka. 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus para utusan sebelum 
kamu, mereka itu juga manusia biasa yang beristeri dan mempu-
nyai keturunan. Ini adalah perjalanan para utusan Allah. Orang-
orang kafir juga mengatakan: “Seandainya Muhammad itu Rasul, 
mengapa dia tidak mampu mendatangkan mukjizat seperti para 
utusan terdahulu?” Katakanlah Muhammad: “Tidak ada 
seorang utusan yang mampu mendatangkan mukjizat kecuali 
atas kehendak Allah, bukan kehendak atau keinginan yang lain, 
dan segala sesuatu sudah ditentukan oleh Allah dan setiap 
ketetuan-Nya sudah tertulis di Lauh al-Mahfuzh.” 
 
                    
39. Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh). 
 
Allah menghapus beberapa hukum dengan adanya nasakh 
karena adanya beberapa hikmah yang dikehendaki-Nya.  Dan 
ada hukum yang tetap berlaku dan tidak ada nasakh. Allah juga 
menghapus kejelekan dengan kebaikan. Adapun catatan di Lauh 
al-Mahfuzh yang berkaitan dengan rizki, ajal, bahagia atau 
celaka itu telah tetap dan tidak dihapus.  
 
                                   
     
40. Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak 
penting bagimu) karena Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan 
saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka. 
 
 
Apabila Kami menunjukkan kepadamu hai Rasul, sebagian 
siksaan yang menimpa kepada orang-orang kafir di dunia ini 
sehingga kamu dapat menyaksikannya atau Kami mematikan-
mu sehingga kamu tidak dapat menyaksikannya itu tidak penting.  
Tugasmu hanyalah menyampaikan risalah atau dakwah kepada 
umat. Dan Kami-lah sendiri yang akan memperhitungkan setiap 
amal perbuatan hamba setelah kedatangan dakwah, apakah 
mereka akan mendapatkan siksa atau pahala.   
 
                             
        
41. Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami 
mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah 
menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya; dan Dia-lah Yang Maha cepat hisab-Nya. 
 
Apakah orang-orang kafir itu tidak memperhatikan bahwasanya 
Allah telah mengurangi wilayah kekuasaan mereka dari ujung-
ujungnya jatuh ke tangan kekuasaan umat Islam atau wilayah 
tersebut terendam air dan tidak dapat ditempati yang 
menunjukkan tanda-tanda kiamat. Dan Allah sendirilah yang 
menetapkan hukum itu  menurut kehendak-Nya dan tidak ada 
yang menolak terhadap ketetapan-Nya.  Dia Maha Cepat hisab-
Nya yakni menghisab semua manusia dalam waktu yang sangat 
singkat. Dia dalam menghisab sama sekali tida tergesa-gesa, dan 
setiap sesuatu yang akan datang pada hakekatnya sangatlah 
dekat.        
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                              
          
42. Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir 
Mekah) telah mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah 
dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh 
setiap diri, dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu. 
 
Dan sungguh orang-orang kafir sebelum kamu hai Rasul telah 
mengadakan tipu daya kepada para Rasulnya, begitu pula 
orang-orang kafir pada umatmu ingin memperdayaimu, tetapi 
semua tipu daya itu dalam kekuasaan Allah. Dia Maha 
Mengetahui terhadap apa saja yang dilakukan oleh setiap orang, 
dan pada akhirnya orang-orang kafir itu akan mengetahui 
sendiri siapa di antara mereka yang akan mendapat akhir 
kesudahan yang buruk yakni berada di neraka dan siapa yang 
akan mendapat akhir kesudahan yang baik yakni surga.   
 
                         
          
43. Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan 
Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan 
kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab". 
 
Orang-orang kafir mengatakan kepada Rasulullah: “Hai 
Muhammad, kamu itu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah 
kepada mereka hai Rasul: “Cukup hanya Allah sendiri yang 
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                              
          
42. Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir 
Mekah) telah mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah 
dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh 
setiap diri, dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu. 
 
Dan sungguh orang-orang kafir sebelum kamu hai Rasul telah 
mengadakan tipu daya kepada para Rasulnya, begitu pula 
orang-orang kafir pada umatmu ingin memperdayaimu, tetapi 
semua tipu daya itu dalam kekuasaan Allah. Dia Maha 
Mengetahui terhadap apa saja yang dilakukan oleh setiap orang, 
dan pada akhirnya orang-orang kafir itu akan mengetahui 
sendiri siapa di antara mereka yang akan mendapat akhir 
kesudahan yang buruk yakni berada di neraka dan siapa yang 
akan mendapat akhir kesudahan yang baik yakni surga.   
 
                         
          
43. Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan 
Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan 
kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab". 
 
Orang-orang kafir mengatakan kepada Rasulullah: “Hai 
Muhammad, kamu itu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah 
kepada mereka hai Rasul: “Cukup hanya Allah sendiri yang 
 
 
memberi kesaksian bahwa aku ini utusan-Nya, Dia juga 
menyaksikan pembicaraan antara aku dan kamu. Dan sebagian 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang diturunkan kepadanya 
al-Kitab (Taurat dan Injil) juga menyaksikan terhadap kebenaran 
diutusnya aku lalu merekapun masuk Islam.”  
 
 
 
14. SURAT IBRAHIM 
 
 
                            
           
1. Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya 
terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 
 
Alif laam miim, wallahu a’lam. Hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui makna dan maksud huruf-huruf abjadiyyah 
tersebut, kita meyakini pada kalimah tersebut mengandung 
makna yang agung dan mulia. Kitab suci Al-Qur`an yang 
diturunkan kepadamu ini bertujuan untuk mengeluarkan 
manusia yang memenuhi panggilan-Nya dari kegelapan 
(kebodohan dan kekafiran) menuju cahaya (ilmu dan iman) 
dengan ijin pertolongan dan hidayah-Nya. Mereka ditunjukkan 
ke jalan yang lurus dan jalan yang diridhai oleh Allah Yang 
Maha Menang lagi Maha Terpuji.   
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                          
      
2. Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dan 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih, 
 
Allah-lah Pemilik, Penguasa dan Pengatur  terhadap apa saja 
yang ada di langit dan bumi ini, maka kita wajib beriman dan 
taat kepada-Nya serta mengikuti Rasul-Nya.  Kecelakaan besar 
bagi orang-orang kafir yang tidak percaya dan mendustakan 
Rasulnya karena mereka akan mendapatkan siksa yang sangat 
pedih di neraka selama-lamanya.   
 
                              
                
3. (yaitu) Orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari 
pada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu 
berada dalam kesesatan yang jauh. 
 
Orang-orang kafir itu lebih memilih dan lebih mencintai 
kehidupan dunia yang hanya glamor dan fana ini dari pada 
kehidupan akhirat yang kekal dan abadi. Mereka menghalang-
halangi jalan Allah dengan mengejek, mengolok-olok, dan 
mengancam orang lain yang memeluk agama Allah. Mereka 
menempuh jalan yang bengkok atau batil dalam kehidupannya. 
Itulah orang-orang yang sesat yang jauh dari kebenaran dan 
hidayah Allah.  
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                          
      
2. Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dan 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih, 
 
Allah-lah Pemilik, Penguasa dan Pengatur  terhadap apa saja 
yang ada di langit dan bumi ini, maka kita wajib beriman dan 
taat kepada-Nya serta mengikuti Rasul-Nya.  Kecelakaan besar 
bagi orang-orang kafir yang tidak percaya dan mendustakan 
Rasulnya karena mereka akan mendapatkan siksa yang sangat 
pedih di neraka selama-lamanya.   
 
                              
                
3. (yaitu) Orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari 
pada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu 
berada dalam kesesatan yang jauh. 
 
Orang-orang kafir itu lebih memilih dan lebih mencintai 
kehidupan dunia yang hanya glamor dan fana ini dari pada 
kehidupan akhirat yang kekal dan abadi. Mereka menghalang-
halangi jalan Allah dengan mengejek, mengolok-olok, dan 
mengancam orang lain yang memeluk agama Allah. Mereka 
menempuh jalan yang bengkok atau batil dalam kehidupannya. 
Itulah orang-orang yang sesat yang jauh dari kebenaran dan 
hidayah Allah.  
 
 
                             
            
4. Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 
 
Dan Allah tidaklah mengutus seorang utusan pada suatu kaum 
kecuali utusan tersebut berasal dari kaum itu sendiri dan 
menggunakan bahasa kaum itu juga agar kaum dapat 
memahami seruannya dengan mudah dan jelas. Setelah 
disampaikan dakwah dari Rasul, Allah menyesatkan terhadap 
orang yang dikehendaki karena dia menolak dan mendustakan 
seruannya, Dia juga memberi hidayah orang yang 
dikehendakinya karena mau beriman dan membenarkan 
seruannya. Allah Maha Mulia lagi Maha Bijaksana terhadap apa 
saja yang dikehendaki.   
 
                         
                 
5. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah 
kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah". Sesunguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang 
penyabar dan banyak bersyukur. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa kepada kaum-
nya dengan membawa ayat-ayat yang jelas dan mukjizat yang 
sangat nyata, seperti; tongkat yang berubah menjadi ular, tangan 
yang mengeluarkan cahaya dan lain sebagainya. Dia memerin-
tahkan kepada nabi Musa untuk mengeluarkan kaumnya dari 
kegelapan (kesesatan dan kebodohan) menuju cahaya (iman dan 
ilmu) serta mengingatkan kaumnya agar mengingat nikmat 
Allah yang terjadi pada hari-hari tertentu, seperti; pada hari 
mereka diselamatkan dari kejaran Fir’aun, hari ketika berada di 
padang Tih mendapatkan manna dan salwa, hari ketika 
mendapatkan air yang memancar dari batu dan lain sebagainya. 
Dia juga mengingatkan mereka pada hari-hari Allah menim-
pakan siksaan kepada mereka karena kezalimannya, seperti; 
sebagian mereka dirubah bentuknya menjadi kera, hari ketika 
mereka di sambar petir dan lain sebagainya. Sesungguhnya 
dengan mengingat nikmat serta musibah yang menimpa dapat 
menjadi ayat bagi orang-orang yang banyak bersyukur dan 
bersabar.       
 
                          
                      
            
6. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun 
dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup 
anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang 
besar dari Tuhanmu". 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa kepada kaum-
nya dengan membawa ayat-ayat yang jelas dan mukjizat yang 
sangat nyata, seperti; tongkat yang berubah menjadi ular, tangan 
yang mengeluarkan cahaya dan lain sebagainya. Dia memerin-
tahkan kepada nabi Musa untuk mengeluarkan kaumnya dari 
kegelapan (kesesatan dan kebodohan) menuju cahaya (iman dan 
ilmu) serta mengingatkan kaumnya agar mengingat nikmat 
Allah yang terjadi pada hari-hari tertentu, seperti; pada hari 
mereka diselamatkan dari kejaran Fir’aun, hari ketika berada di 
padang Tih mendapatkan manna dan salwa, hari ketika 
mendapatkan air yang memancar dari batu dan lain sebagainya. 
Dia juga mengingatkan mereka pada hari-hari Allah menim-
pakan siksaan kepada mereka karena kezalimannya, seperti; 
sebagian mereka dirubah bentuknya menjadi kera, hari ketika 
mereka di sambar petir dan lain sebagainya. Sesungguhnya 
dengan mengingat nikmat serta musibah yang menimpa dapat 
menjadi ayat bagi orang-orang yang banyak bersyukur dan 
bersabar.       
 
                          
                      
            
6. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun 
dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup 
anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang 
besar dari Tuhanmu". 
 
 
Dan ingatlah ketika nabi Musa berkata kepada kaumnya: 
“Wahai kaumku, ingatlah kamu semua atas nikmat-nikmat 
Allah yang diberikan kepadamu dengan banyak bersyukur 
kepada-Nya terutama ketika Dia menyelamatkanmu dari 
kekejaman Fir’aun dan bala tentaranya. Mereka menimpakan 
siksaan yang mengerikan yaitu menyembelih setiap bayi laki-
laki yang lahir kaumu karena dikhawatirkan akan menentang 
dan menghancurkan terhadap kekuasaan Fir’aun dan mereka 
membiarkan hidup bayi-bayi perempuan untuk dijadikan budak. 
Sesungguhnya dalam  pertolongan Allah dan penyiksaan-Nya 
kepada Fir’aun dan pengikutnya menjadi cobaan yang besar 
bagimu, apakah mau bersyukur atau kufur? 
  
                            
7. Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
 
Nabi Musa berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya Tuhan 
kamu telah menetapkan, apabila kamu mensyukuri nikmat-Nya 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya, sungguh Dia akan menambahkan anugerah-Nya yang 
lebih banyak kepadamu. Ayat ini mengisyaratkan bahwa 
tambahnya kenikmatan hanya bisa diraih dengan bersyukur. 
Sebaliknya apabila kalian kufur dengan meninggalkan ketaatan 
dan senang melakukan kemaksiatan, maka kenikmatan akan 
segera lenyap dan akan berganti azab Allah yang sangat pedih.  
 
                          
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8. Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka 
bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah) maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
 
Nabi Musa berkata kepada kaumnya: “Jikalau kamu dan seluruh 
makhluk di bumi ini ingkar kepada Allah, tidak ada satupun 
yang mau taat kepada-Nya, maka keingkarannya itu sama sekali 
tidak akan membuat madharat pada diri-Nya dan tidak akan 
mengurangi kebesaran-Nya karena Dia Maha Kaya tidak 
membutuhkan kepada siapapun dan Dia Maha Terpuji dalam 
semua tindakannya.   
 
                           
                               
                                 
9. Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu 
(yaitu) kaum Nuh, 'Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. 
Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah datang Rasul-
rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan berkata: 
"Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh 
menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya Kami benar-
benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa yang 
kamu ajak kami kepadaNya". 
 
Belumkah sampai kepada kamu hai umat Muhammad tentang 
berita-berita kaum terdahulu, seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad, 
kaum Tsamud juga berita-berita dari kaum sesudahnya yang 
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8. Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka 
bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah) maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
 
Nabi Musa berkata kepada kaumnya: “Jikalau kamu dan seluruh 
makhluk di bumi ini ingkar kepada Allah, tidak ada satupun 
yang mau taat kepada-Nya, maka keingkarannya itu sama sekali 
tidak akan membuat madharat pada diri-Nya dan tidak akan 
mengurangi kebesaran-Nya karena Dia Maha Kaya tidak 
membutuhkan kepada siapapun dan Dia Maha Terpuji dalam 
semua tindakannya.   
 
                           
                               
                                 
9. Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu 
(yaitu) kaum Nuh, 'Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. 
Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah datang Rasul-
rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan berkata: 
"Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh 
menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya Kami benar-
benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa yang 
kamu ajak kami kepadaNya". 
 
Belumkah sampai kepada kamu hai umat Muhammad tentang 
berita-berita kaum terdahulu, seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad, 
kaum Tsamud juga berita-berita dari kaum sesudahnya yang 
 
 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanyalah Allah saja 
kapan pastinya dan berapa jumlahnya. Mereka setiap 
kedatangan para Rasul dengan membawa bukti mukjizat yang 
jelas, mereka menutup mulutnya dengan tangannya tanda 
menolak dan menentang. Dan mengatakan: “Sesungguhnya 
kami benar-benar ragu dan tidak percaya terhadap ajaran yang 
kamu sampaikan kepada kami.”      
 
                          
                           
                        
10. Berkata Rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi 
ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan 
(siksaan)mu sampai masa yang ditentukan?" Mereka berkata: "Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki 
untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang selalu 
disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami, 
bukti yang nyata". 
 
Para utusan itu menjawab dari ucapan kaumnya yang men-
dustakan dan mengingkarinya itu: “Apakah kamu meragukan 
terhadap adanya Allah, Sang Pencipta langit dan bumi? Dia 
menyerumu itu karena kasih sayang-Nya untuk beribadah 
kepada-Nya dan mengikuti Rasul-Nya agar Dia mencurahkan 
ampunan-Nya kepadamu dan memberikan kenikmatan di dunia 
ini hingga waktu yang telah ditentukan.” Kaumnya itu 
menjawab: “Sesungguhnya kamu itu sama-sama manusianya 
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seperti kami yang tidak mempunyai kelebihan dan kepantasan 
untuk mengemban risalah Tuhan. Kamu itu hanya hendak 
menghalangi kami saja menyembah sebagaimana penyembahan 
yang telah dilakukan oleh para nenek moyang kami. Kalau 
kamu seorang Rasul, datangkanlah bukti yang menunjukkan 
kebenaran pernyataanmu itu!”   
 
                         
                               
     
11. Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan 
tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah 
hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal. 
 
Rasul-rasul itu menjawab: “Ya, kami ini tidak lain juga manusia 
biasa sebagaimana yang kamu katakan, akan tetapi Allah 
menganugerahkan kami dengan mengangkat kami sebagai 
utusan-Nya yang mendapat risalah untuk disampaikan kepada 
kamu semua. Adapun permintaanmu tentang bukti dari 
kebenaran kami sebagai seorang utusan, kami tidak mampu 
mendatangkannya kecuali atas izin dan kehendak Allah.   Dan 
hanya kepada Allah saja orang-orang yang beriman itu 
menyerahkan segala urusannya. 
 
                                   
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seperti kami yang tidak mempunyai kelebihan dan kepantasan 
untuk mengemban risalah Tuhan. Kamu itu hanya hendak 
menghalangi kami saja menyembah sebagaimana penyembahan 
yang telah dilakukan oleh para nenek moyang kami. Kalau 
kamu seorang Rasul, datangkanlah bukti yang menunjukkan 
kebenaran pernyataanmu itu!”   
 
                         
                               
     
11. Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan 
tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah 
hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal. 
 
Rasul-rasul itu menjawab: “Ya, kami ini tidak lain juga manusia 
biasa sebagaimana yang kamu katakan, akan tetapi Allah 
menganugerahkan kami dengan mengangkat kami sebagai 
utusan-Nya yang mendapat risalah untuk disampaikan kepada 
kamu semua. Adapun permintaanmu tentang bukti dari 
kebenaran kami sebagai seorang utusan, kami tidak mampu 
mendatangkannya kecuali atas izin dan kehendak Allah.   Dan 
hanya kepada Allah saja orang-orang yang beriman itu 
menyerahkan segala urusannya. 
 
                                   
 
 
                 
12. Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal Dia 
telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh 
akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 
bertawakkal itu, berserah diri". 
 
Para Rasul itu mengatakan: “Apa yang menghalangi kami tidak 
mau bertawakkal kepada Allah, padahal Dia telah menunjukkan 
kami ke jalan yang benar, jalan yang Dia ridhai dan jalan yang 
dapat menghantarkan kami kepada keselamatan dan 
kebahagiaan dunia akhirat? Dan kami tetap akan bersabar 
terhadap perkataan dan sikap kamu hai orang-orang kafir yang 
menyakitkan dan bertujuan untuk menghalang-halangi seruan 
kami. Dan hanya kepada Allah saja hendaknya orang-orang 
yang bertawakkal itu menyerahkan segala urusannya demi 
untuk menolong dan menyebarkan agama-Nya.”    
 
                           
              
13. Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami 
sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu 
kembali kepada agama kami". Maka Tuhan mewahyukan kepada 
mereka: "Kami pasti akan membinasakan orang- orang yang zalim itu, 
 
Orang-orang yang ingkar dan mendustakan itu mengancaman 
kepada para utusan dengan mengatakan: “Sungguh kami semua 
akan mengusirmu dari negeri ini sampai kamu mengikuti agama 
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kami dan meninggalkan seruanmu itu.” Maka Allah memberi 
wahyu kepada para Rasul bahwa Dia (Allah) akan menurunkan 
siksaan yang dapat menghancurkan kaum yang zalim. 
 
                      
14. Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut 
(akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku". 
 
Dan Kami akan menempatkan para kekasih-Ku di negeri itu 
setelah dihancurkan orang-orang yang zalim yang menjadi 
musuh kami. Maka akan terbukti bahwa kesudahan yang baik 
akan berpihak kepada orang-orang yang bertakwa yaitu orang-
orang yang taat dalam menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangannya, mereka juga taat pada kebesaran Allah 
dan azab-Nya.  
             
15. Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) 
dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras 
kepala, 
 
Orang-orang tersebut senantiasa memohon kepada Tuhannya 
memperoleh kemenangan dalam menghadapi orang-orang 
kafir, maka Allah-pun mengabulkan doanya. Mereka diberi 
kemenangan yang gemilang sementara para musuhnya hancur 
binasa yang sebelumnya berlaku sombong dan keras kepala.    
 
                
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kami dan meninggalkan seruanmu itu.” Maka Allah memberi 
wahyu kepada para Rasul bahwa Dia (Allah) akan menurunkan 
siksaan yang dapat menghancurkan kaum yang zalim. 
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mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut 
(akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku". 
 
Dan Kami akan menempatkan para kekasih-Ku di negeri itu 
setelah dihancurkan orang-orang yang zalim yang menjadi 
musuh kami. Maka akan terbukti bahwa kesudahan yang baik 
akan berpihak kepada orang-orang yang bertakwa yaitu orang-
orang yang taat dalam menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangannya, mereka juga taat pada kebesaran Allah 
dan azab-Nya.  
             
15. Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) 
dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras 
kepala, 
 
Orang-orang tersebut senantiasa memohon kepada Tuhannya 
memperoleh kemenangan dalam menghadapi orang-orang 
kafir, maka Allah-pun mengabulkan doanya. Mereka diberi 
kemenangan yang gemilang sementara para musuhnya hancur 
binasa yang sebelumnya berlaku sombong dan keras kepala.    
 
                
 
 
16. Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan 
air nanah, 
 
Di hadapan orang yang sombong lagi keras kepala itu terdapat 
neraka Jahannam yang menunggunya dan sangat panas apinya. 
Ia juga diminumi air nanah yang sangat menjijikkan yang sangat 
panas dan berbau busuk yang keluar dari jasad para penghuni 
neraka.   
 
                          
         
17. Diminumnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya 
dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi 
dia tidak juga mati, dan dihadapannya masih ada azab yang berat. 
 
Dengan sangat terpaksa orang kafir yang dahulunya sombong 
itu berusaha meneguknya walaupun sangat panas dan pahit. 
Hampir saja ia tidak dapat meneguknya karena minuman yang 
berupa nanah tersebut sangat menjijikkan dan baunya sangat 
busuk. Maka datanglah berbagai macam siksaan di setiap 
anggota tubuhnya yang dapat menyebabkan kematian, namun 
dia sudah tidak akan menemui kematian lagi. Di hadapannya 
lagi ada siksaan yang sangat dahsyat dan pedih yaitu siksa 
neraka yang kekal dan abadi.  
 
                             
                       
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18. Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka 
adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang 
berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu 
adalah kesesatan yang jauh. 
 
Perumpamaan amal perbuatan orang-orang kafir itu bagaikan 
abu yang diterpa angin yang sangat kencang, maka lenyaplah 
abu itu tanpa ada bekasnya sama sekali. Begitu pula perbuatan 
mereka yang kelihatan baik seperti sedekah, silaturrahmi, 
membantu orang lain dan lain sebagainya tidak ada manfaatnya 
sama sekali karena tidak didasari iman dan ikhlas pada Allah. 
Jadi setiap amal perbuatan yang tidak dilandasi iman dan ikhlas 
kepada Allah akan sia-sia dan tidak ada gunanya, bagaikan debu 
yang diterpa angin. Hidup tanpa iman dan keikhlasan adalah 
kesesatan yang sangat jauh.   
 
                          
      
19. Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia membinasakan kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk 
yang baru, 
 
Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan penuh hikmah. 
Dia menciptakan itu semua dengan tujuan yang benar dan tidak 
bermain-main atau sia-sia. Dengan ciptaan-Nya itu diharapkan 
agar manusia menyadari terhadap keagungan dan kekuasaan-
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18. Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka 
adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang 
berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu 
adalah kesesatan yang jauh. 
 
Perumpamaan amal perbuatan orang-orang kafir itu bagaikan 
abu yang diterpa angin yang sangat kencang, maka lenyaplah 
abu itu tanpa ada bekasnya sama sekali. Begitu pula perbuatan 
mereka yang kelihatan baik seperti sedekah, silaturrahmi, 
membantu orang lain dan lain sebagainya tidak ada manfaatnya 
sama sekali karena tidak didasari iman dan ikhlas pada Allah. 
Jadi setiap amal perbuatan yang tidak dilandasi iman dan ikhlas 
kepada Allah akan sia-sia dan tidak ada gunanya, bagaikan debu 
yang diterpa angin. Hidup tanpa iman dan keikhlasan adalah 
kesesatan yang sangat jauh.   
 
                          
      
19. Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia membinasakan kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk 
yang baru, 
 
Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan penuh hikmah. 
Dia menciptakan itu semua dengan tujuan yang benar dan tidak 
bermain-main atau sia-sia. Dengan ciptaan-Nya itu diharapkan 
agar manusia menyadari terhadap keagungan dan kekuasaan-
 
 
Nya sehingga mereka mau taat dan tunduk kepada Allah, serta 
mau menyembah hanya kepada-Nya saja. Apabila Allah meng-
hendaki melenyapkanmu karena kamu menolak tidak mau 
tunduk dan patuh, serta tidak mau menyembah-Nya maka Dia 
sangat kuasa menggantikanmu dengan makhluk lain yang lebih 
taat daripada kamu.  
 
               
20. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. 
 
Membuat yang demikian itu yakni melenyapkanmu kemudian 
menggantikan makhluk yang lain, bagi Allah sangatlah mudah, 
tidak ada kesulitan sama sekali karena kekuasaan-Nya mutlak 
dan tidak terbatas.  
 
                                 
                              
               
21. Dan mereka semuanya (di padang mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah 
kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan 
daripada kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab: 
"Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat 
memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri". 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A282
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Dan tampaklah manusia semua keluar dari kuburnya menuju 
mahsyar yakni tempat berkumpulnya seluruh makhluk untuk 
diadakan hisab dan keputusan celaka atau bahagia. Berkatalah 
para pengikut kesesatan kepada para pemimpinnya: “Kami 
dahulu berada di bawah kekuasanmu selalu mengikuti atas 
perintahmu. Pada hari ini kami memintamu untuk menolak 
siksa Allah sedikit saja sebagaimana yang kamu janjikan ketika 
di dunia!” Para pemimpinnya itu menjawab: “Seandainya Allah 
menunjukkan kami mendapat petunjuk sungguh kamu akan 
kami tunjukkan kepada jalan yang lurus, akan tetapi Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kita. Jadi kita sama-sama dalam 
siksaan-Nya, maka tidak ada gunanya mengeluh atau bersabar, 
di sini tidak ada bagi kita tempat menyelamatkan diri atau 
menghindar dari azab Allah.”  
 
                       
                                  
                         
                     
22. Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, 
dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. 
Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan 
(sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab 
itu janganlah kamu mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. 
Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu". 
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mahsyar yakni tempat berkumpulnya seluruh makhluk untuk 
diadakan hisab dan keputusan celaka atau bahagia. Berkatalah 
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                     
22. Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, 
dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. 
Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan 
(sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab 
itu janganlah kamu mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. 
Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu". 
 
 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang 
pedih. 
 
Dan berkatalah syetan kepada manusia yang menjadi pengi-
kutnya setelah dilaksanakan hisab: “Sesungguhnya Allah 
dahulu ketika di dunia telah menjanjikan kepadamu dengan janji 
yang benar, seperti: Dia akan membangkitkanmu dan 
menghisabnya. Akupun juga memberi janji kepada kamu tetapi 
aku berbohong dan mengingkarinya. Maka pada hari ini Allah 
memenuhi janji-Nya sementara aku mengkhianatinya. Aku 
sebenarnya bukanlah makhluk yang mempunyai kekuatan 
untuk memaksamu, akan tetapi aku hanyalah menyeru kamu 
untuk berbuat kufur dan maksiat. Oleh karena itu yang salah 
bukanlah aku tetapi yang salah adalah dirimu sendiri, maka 
janganlah mencercaku  akan tetapi cercalah dirimu sendiri.  Aku 
sekali-kali tidak dapat menyelamatkanmu dari siksaan Allah, 
kamupun juga tidak dapat menyelamatkan diriku dari siksaan 
Allah. Aku menyatakan cuci tangan dan tidak bertanggung-
jawab atas tindakanmu dalam menyekutukan Allah ketika di 
dunia.  Sesungguhnya orang-orang yang zalim yang menyem-
bah selain Allah akan mendapat siksaan yang sangat pedih 
selama-lamanya.”      
 
                            
                 
23. Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan 
mereka dalam surga itu ialah "salaam". 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A284
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Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh setelah ada 
keputusan oleh Allah dimasukkan ke dalam surga, yang di 
bawah istana-istananya serta pepohonannya mengalir sungai-
sungai yang jernih. Mereka tinggal di dalamnya selama-
lamanya.  Para ahli surga itu mendapat penghormatan atau 
salam dari para malaikat karena telah mendapat ampunan serta 
keridhaan dari Allah Yang Maha Rahman.  
 
                                  
       
24. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, 
 
Perhatikanlah tentang penjelasan Allah bahwa kalimah tauhid 
“Lâilâ ha illallah” (Tidak ada Tuhan selain Allah) ibarat pohon 
besar yang bermanfaat (pohon kurma). Pangkalnya tertanam 
dalam tanah yang subur dengan akar-akarnya yang kokoh, 
dahannya menjulang ke atas. Pohon tersebut di setiap waktu 
memunculkan buahnya mulai dari keluar mayangnya, kurma 
yang kecil hingga kurma yang sudah matang. Dedaunannya 
tetap hijau, batangnya kokoh dan juga menjadi pemandangan 
yang sangat indah. Begitupula kalimah tauhid yang tertanam 
kuat dalam hati orang-orang mukmin akan melahirkan macam-
macam ibadah dan amal saleh di setiap waktunya.  
 
                                             
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“Lâilâ ha illallah” (Tidak ada Tuhan selain Allah) ibarat pohon 
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    
25. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 
manusia supaya mereka selalu ingat. 
 
Pohon yang kokoh itu memberikan buah-buahnya yang sudah 
masak pada setiap waktu atas izin Allah. Begitu pula iman 
seseorang yang kokoh yang tertanam dalam hati sanubarinya 
senantiasa mendatangkan perbuatan-perbuatan yang bermanfaat, 
seperti melaksanakan ketaatan kepada Allah dan aneka macam 
ibadah sosial seperti; menolong fakir miskin dan anak yatim 
serta ahlak yang terpuji lainnya. Allah menerangkan keterangan 
yang demikian ini agar manusia dapat lebih jelas dan memahami 
permasalahan yang kemudian dapat dijadikan pedoman.       
 
                             
26. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, 
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 
dapat tetap (tegak) sedikitpun. 
 
Allah juga menjelaskan kalimah yang mengandung kekufuran 
seperti pohon yang jelek, seperti pohon hanzhal, rasanya sangat 
pahit dan tidak ada manfaat yang dapat ditunggunya sama 
sekali, bahkan membawa madharat. Pohon tersebut akarnya 
telah tercabut dari tanah sehingga tidak mempunyai tempat 
yang membuat batangnya kokoh. Begitupula orang kafir yang 
tidak mempunyai landasan yang kuat, tidak ada kebaikan dan 
kemanfaatan yang dapat diharapkan dari mereka melainkan 
kemadharatan dan kehancuran.     
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A286
14. Surat IbrâhîmJ u z
13
 
 
                             
               
27. Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan 
Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang 
Dia kehendaki. 
 
Allah meneguhkan hati orang-orang mukmin dengan kalimah 
tauhid lâilâha illallah Muhammad ar-Rasulullah selama hidupnya 
di dunia dan terus dibawanya hingga di akhirat nanti. Ketika 
menghadapi sakaratul maut, pertanyaan kubur dan berdiri 
menghadap Tuhannya tetap teguh memgangi kalimah tersebut. 
Dan Allah berbuat sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan-
Nya baik dalam memberi petunjuk terhadap orang-orang 
mukmin atau menyesatkan terhadap hamba-Nya yang zalim. 
Tidak ada seorangpun yang meminta pertanggugjawaban atas 
perbuatan yang dilakukan oleh Allah. Sebaliknya setiap perbuatan 
hamba selalu dimintai  pertanggungan jawab oleh Allah.  
   
                            
28. Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?, 
 
Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang kafir Mekah yang 
mendapatkan nikmat Allah berupa nikmat keamanan negeri dan 
diutusnya nabi Muhammad  yang berasal dari kalangan mereka 
sendiri, tetapi mereka menyambutnya dengan kekufuran dan 
287
14. Surat IbrâhîmJ u z
13
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
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               
27. Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan 
Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang 
Dia kehendaki. 
 
Allah meneguhkan hati orang-orang mukmin dengan kalimah 
tauhid lâilâha illallah Muhammad ar-Rasulullah selama hidupnya 
di dunia dan terus dibawanya hingga di akhirat nanti. Ketika 
menghadapi sakaratul maut, pertanyaan kubur dan berdiri 
menghadap Tuhannya tetap teguh memgangi kalimah tersebut. 
Dan Allah berbuat sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan-
Nya baik dalam memberi petunjuk terhadap orang-orang 
mukmin atau menyesatkan terhadap hamba-Nya yang zalim. 
Tidak ada seorangpun yang meminta pertanggugjawaban atas 
perbuatan yang dilakukan oleh Allah. Sebaliknya setiap perbuatan 
hamba selalu dimintai  pertanggungan jawab oleh Allah.  
   
                            
28. Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?, 
 
Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang kafir Mekah yang 
mendapatkan nikmat Allah berupa nikmat keamanan negeri dan 
diutusnya nabi Muhammad  yang berasal dari kalangan mereka 
sendiri, tetapi mereka menyambutnya dengan kekufuran dan 
 
 
pendustaan. Pada perang Badar para pembesar-pembesarnya 
mengajak kaumnya ke lembah kehancuran kehinaan karena 
banyak terbunuh oleh pasukan kaum muslimin dan mati dalam 
kekafiran yang mengakibatkan dirinya kekal di neraka.  
 
                  
29. Yaitu neraka Jahannam; mereka masuk ke dalamnya; dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman. 
 
Mereka terlempar ke neraka Jahannam yang sangat panas, dan 
neraka Jahannam itu adalah sejelek-jelek tempat menetap bagi 
orang yang kufur dan sombong. 
 
                                 
30. Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah 
supaya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: 
"Bersenang-senanglah kamu, karena sesungguhnya tempat kembalimu 
ialah neraka". 
 
Orang-orang kafir itu telah menyembah berhala-berhala selain 
Allah yang bertujuan agar jauh dari petunjuk Allah bersama 
orang-orang yang ikut mereka. Katakanlah kepada mereka: 
“Bersenang-senanglah dengan kesesatanmu di dunia, tapi 
ingatlah sesungguhnya tempat kembalimu adalah sejelek-jelek 
tempat menetap yaitu api neraka yang sangat panas.” 
   
                                 
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                  
31. Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: 
"Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki 
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-
terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual 
beli dan persahabatan. 
 
Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang beriman: 
“Hendaklah kamu semua mendirikan shalat dan menginfakkan 
sebagian rezekinya pada jalan kebaikan dengan sembunyi-
sembunyi atau terang-terangan sebelum datang hari kiamat. 
Apabila hari kiamat sudah terjadi, maka tidak lagi ada jual beli 
atau persahabatan yang saling tolong menolong. Oleh karena itu 
yakinlah dan giatlah dalam beribadah baik yang berkaitan 
langsung dengan Allah ataupun dengan sesama.”   
 
                           
                           
      
32. Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; 
dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 
(pula) bagimu sungai-sungai. 
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31. Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: 
"Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki 
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-
terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual 
beli dan persahabatan. 
 
Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang beriman: 
“Hendaklah kamu semua mendirikan shalat dan menginfakkan 
sebagian rezekinya pada jalan kebaikan dengan sembunyi-
sembunyi atau terang-terangan sebelum datang hari kiamat. 
Apabila hari kiamat sudah terjadi, maka tidak lagi ada jual beli 
atau persahabatan yang saling tolong menolong. Oleh karena itu 
yakinlah dan giatlah dalam beribadah baik yang berkaitan 
langsung dengan Allah ataupun dengan sesama.”   
 
                           
                           
      
32. Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; 
dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 
(pula) bagimu sungai-sungai. 
 
 
 
Allah adalah Dzat yang menciptakan langit dan bumi yang 
asalnya tidak ada. Dia-lah Dzat yang menurunkan air hujan dari 
langit yang berasal dari awan tebal yang mengandung hujan. 
Dengan air hujan itu Allah menumbuhkan bermacam-macam 
tanaman yang dapat dijadikan sumber pangan bagi manusia dan 
hewan, seperti biji-bijian, sayur-mayur dan rerumputan. Allah 
juga menundukkan lautan yang luas lagi dalam dan sungai-
sungai  untuk kamu semua. Dengan izin-Nya lautan dan sungai 
dapat diseberangi oleh kapal-kapal atau perahu yang membawa 
beban yang sangat berat.   
 
                        
33. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan 
yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan 
bagimu malam dan siang. 
 
Dia-lah yang menundukkan matahari yang bersinar dan bulan 
yang bercahaya. Semuanya beredar pada garis orbitnya dengan 
hitungan yang pasti dan tanpa berhenti sedetikpun. Dia juga 
menundukkan malam yang hening yang sangat tepat untuk 
beristirahat dari kepenatan kerja dan waktu siang dengan 
keadaannya yang terang yang sangat tepat untuk mencari 
penghidupan. Semuanya diciptakan oleh Allah demi 
kemaslahatan kamu semua.   
 
                             
      
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34. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala 
apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung 
nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). 
 
Dan Dia memberikan kepada kamu apa saja yang kamu 
perlukan baik untuk kepentingan jasmani atau rohani. Aneka 
macam makanan, buah-buahan, bahan bangunan dan lain 
sebagainya, semuanya disediakan oleh Allah dengan lengkap di 
bumi ini. Begitu pula agama dan kitab suci yang mengantarkan 
kepada kebahagiaan hakiki dan keselamatan dunia akhirat juga 
telah diberikan oleh Allah lewat para utusannya. Sungguh 
apabila manusia itu ingin menghitung nikmat-Nya mereka tidak 
akan sanggup menghitungnya karena sangat banyaknya. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim lagi ingkar kepada 
Tuhannya. Mereka kebanyakan tidak mau mensyukuri nikmat-
Nya akan tetapi mengingkarinya dengan kufur dan maksiat.   
 
                                   
35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 
 
Dan ingatkan ketika Ibrahim memanjatkan doa kepada 
Tuhannya setelah meletakkan Ismail bersama ibunya di Mekah: 
“Wahai Tuhan-ku, aku memohon kepada-Mu  untuk 
menjadikan Mekah ini negeri yang aman, orang yang tinggal di 
negeri ini merasa aman dan jagalah anak keturunan kami dari 
penyembahan berhala.” Mengapa aman dan iman yang diminta 
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34. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala 
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                                   
35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 
 
Dan ingatkan ketika Ibrahim memanjatkan doa kepada 
Tuhannya setelah meletakkan Ismail bersama ibunya di Mekah: 
“Wahai Tuhan-ku, aku memohon kepada-Mu  untuk 
menjadikan Mekah ini negeri yang aman, orang yang tinggal di 
negeri ini merasa aman dan jagalah anak keturunan kami dari 
penyembahan berhala.” Mengapa aman dan iman yang diminta 
 
 
nabi Ibrahim? Karena dengan aman kehidupan akan dapat 
berjalan dengan baik dan dengan iman kebahagiaan dan 
keselamatan dunia dan akhirat akan dapat diperoleh.    
   
                              
    
36. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa 
yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Wahai Tuhan-ku sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menjauhkan dan menyesatkan manusia dari kebenaran dan 
hidayah-Mu sehingga mereka menyekutukan-Mu dengan yang 
lain. Barangsiapa yang mengikutiku dalam bertauhid dan 
beribadah, maka ia termasuk golongan orang yang mengikuti 
agamaku, dan Barangsiapa yang bermaksiat kepadaku dan mau 
bertaubat maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.    
 
                               
                        
    
37. Ya Tuhan Kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
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dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah 
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah 
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. 
 
Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah Mekah yang berada di samping rumah-
Mu yang mulia (Ka’bah) yang tidak ada tanaman dan airnya 
sama sekali. Ini aku lakukan demi melaksanakan perintah-Mu, 
agar mereka dapat mendirikan shalat dengan sempurna. Aku 
memohon kepada-Mu ya Rabb, jadikan hati manusia cenderung 
untuk mendatangi tempat itu dengan cepat karena rindu dan 
cinta kepada rumah-Mu dan pula kepada mereka, berilah 
mereka rizki dengan berbagai macam buah-buahan dan 
keberkahan bumi agar mereka dapat bersyukur atas nikmat-Mu 
dalam melaksanakan ketaatan.  
 
                                       
        
38. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun 
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada 
di langit. 
 
Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui niat-
niat dan angan-angan yang kami sembunyikan,  Engkau juga 
Maha Mengetahui terhadap perbuatan yang kami lahirkan. 
Tidak ada sesuatu apapun yang ada di bumi ataupun di langit 
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38. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun 
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada 
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Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui niat-
niat dan angan-angan yang kami sembunyikan,  Engkau juga 
Maha Mengetahui terhadap perbuatan yang kami lahirkan. 
Tidak ada sesuatu apapun yang ada di bumi ataupun di langit 
 
 
yang tersembunyi bagi-Mu, semuanya tampak jelas dan berada 
di hadapan-Mu.  
 
                                            
        
39. Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di 
hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar 
Maha Mendengar (memperkenankan) doa. 
 
Nabi Ibrahim bersyukur dan memuji atas nikmat-nikmat Allah 
yang telah diberikan kepada-Nya, terutama nikmat diberi umur 
panjang. Sesungguhnya Tuhan-ku Maha Mendengar terhadap 
doa-doaku. Dengan umur panjang tersebut walaupun dia ketika 
mempunyai anak sudah usia senja, namun masih dapat 
menjumpai dewasanya nabi Isma’il (putranya) dan nabi Ishak 
(cucunya) yang saleh-saleh. Dalam ayat ini mengajarkan kepada 
kita untuk memohon kepada Allah keturunan yang baik 
(dzurriyatan thayyibah) karena dapat menjadi penerus perjuangan 
yang mendatangkan pahala yang tak terputus.   
 
                         
40. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. 
 
Wahai Tuhan-ku, aku memohon pertolongan-Mu agar aku 
dapat melanggengkan mendirikan shalat dengan sempurna, 
begitu pula keturunanku berilah mereka kekuatan untuk dapat 
menjaga shalatnya. Wahai Tuhan-ku perkenankanlah doaku ini.  
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Dalam ayat ini nabi Ibrahim secara khusus meminta pertolongan 
kepada Allah agar dirinya dan keturunannya dapat 
melaksanakan shalat, karena shalat adalah ibadah terpenting 
yang menjadi tiang dalam agama yang harus dijaga. Menjaga 
shalat adalah sama dengan menjaga seluruh ibadah lainnya.   
 
                       
41. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu ayahku dan 
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari 
kiamat)". 
 
Wahai Tuhan kami, ampunilah aku dari semua kesalahan-
kesalahan dan kekuranganku, juga ampunilah kedua orang 
tuaku dan seluruh orang-orang yang beriman kepada-Mu pada 
hari hisab. Doa nabi Ibrahim untuk orang tuanya itu dipanjatkan 
sebelum orang tuanya dinyatakan oleh Allah sebagai musuh-Nya.   
 
                        
      
42. Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari 
yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, 
 
Dan janganlah kamu Muhammad mengira bahwa Allah lupa 
terhadap perbuatan jelek yang dilakukan oleh orang-orang yang 
zalim, seperti; mengingkari Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 
Allah menunda penyiksaannya itu kelak di hari kiamat yang 
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Dalam ayat ini nabi Ibrahim secara khusus meminta pertolongan 
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                       
41. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu ayahku dan 
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Wahai Tuhan kami, ampunilah aku dari semua kesalahan-
kesalahan dan kekuranganku, juga ampunilah kedua orang 
tuaku dan seluruh orang-orang yang beriman kepada-Mu pada 
hari hisab. Doa nabi Ibrahim untuk orang tuanya itu dipanjatkan 
sebelum orang tuanya dinyatakan oleh Allah sebagai musuh-Nya.   
 
                        
      
42. Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari 
yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, 
 
Dan janganlah kamu Muhammad mengira bahwa Allah lupa 
terhadap perbuatan jelek yang dilakukan oleh orang-orang yang 
zalim, seperti; mengingkari Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 
Allah menunda penyiksaannya itu kelak di hari kiamat yang 
 
 
sangat menakutkan. Pada hari itu penglihatan manusia 
terbelalak menyaksikan peristiwa yang sangat menyusahkan 
dan menggetarkan hati di hari kiamat.    
     
                         
43. Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong. 
 
Pada hari kiamat orang-orang yang zalim bangkit dari kubunya 
dengan cepat mereka menuju tempat panggilan dengan penuh 
kerendahan dengan mengangkat kepala menngfokuskan 
pandangan ke depan. Seorangpun tidak ada yang berkedip 
ataupun yang melihat kepada yang lain. Hati mereka kosong, 
dan bingung karena  banyaknya peristiwa yang menakutkan 
dan menyusahkan.   
 
                             
                                       
     
44. Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang 
pada waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang-
orang yang zalim: "Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembalikan-
lah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami 
akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul". 
(kepada mereka dikatakan): "Bukankah kamu telah bersumpah dahulu 
(di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? 
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Dan berilah peringatan kepada manusia hai Rasul terhadap azab 
hari kiamat. Pada hari itu orang-orang yang zalim karena 
banyaknya dosa dan maksiat yang dilakukan yang mengakibat-
kan dirinya hanacur dan mendapat siksa, mereka berkata: 
“Wahai Tuhan kami, berilah waktu sebentar saja kepada kami, 
agar kami dapat bertaubat, dan memenuhi panggilan-Mu serta 
mengikuti Rasul-Mu!”  Kemudian oleh Allah orang tersebut 
dijawab dengan hinaan: “Kamu telah bersumpah pada waktu 
sebelumnya yakni ketika di dunia bahwa kamu meyakini hidup 
selamanya dan menolak terhadap hari kebangkitan.” 
 
                       
          
45. Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan 
kepadamu beberapa perumpamaan". 
 
Dan kamu telah tinggal di tempat-tempat orang-orang yang 
zalim yang tidak mau beriman kepada Allah dan mengikuti 
Rasul-Nya, padahal kamu sudah mengerti tentang kisah-kisah 
orang-orang yang zalim yang akhirnya Kami hancurkan. Itu 
semua sebenarnya sudah cukup dapat dijadikan pelajaran yang 
berharga buat kamu semua.   
 
                
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45. Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan 
kepadamu beberapa perumpamaan". 
 
Dan kamu telah tinggal di tempat-tempat orang-orang yang 
zalim yang tidak mau beriman kepada Allah dan mengikuti 
Rasul-Nya, padahal kamu sudah mengerti tentang kisah-kisah 
orang-orang yang zalim yang akhirnya Kami hancurkan. Itu 
semua sebenarnya sudah cukup dapat dijadikan pelajaran yang 
berharga buat kamu semua.   
 
                
 
 
46. Dan sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar, 
padahal di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gunung dapat lenyap karenanya. 
 
Orang-orang yang zalim itu pantang menyerah untuk melaku-
kan tipu daya guna memerangi Allah dan Rasul-Nya. Walaupun 
tipu dayanya harus menemui banyak rintangan, mereka tetap 
bersikeras tetap melakukannya sebagaimana harus menggeser 
gunung mereka.  Namun demikian, ketahuilah bahwa tipu daya Allah 
jauh lebih kuat karena Dia Maha Mengetahui lagi Maha Perkasa.  
 
                             
47. Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan 
menyalahi janji-Nya kepada rasul-raaul-Nya; Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa, lagi mempunyai pembalasan. 
 
Maka janganlah kamu hai Rasul mengira bahwa Allah tidak 
menepati janji kepada Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Mulia lagi mempunyai siksaan yang sangat pedih yang 
diperuntukkan kepada para musuh-Nya.  
 
                          
48. (yaitu) Pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan meraka semuanya (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa. 
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Siksa Allah yang sangat pedih itu terjadi pada hari kiamat. 
Waktu itu bumi oleh Allah  diganti dengan bumi lain yang 
berwarna putih dan bersih serta sangat rata, begitu pula 
langitnya. Manusia keluar dari dalam kuburnya kemudian 
dihalau untuk berkumpul dalam satu tempat yaitu Mahsyar. Di 
tempat itulah semua makhluk menghadap Tuhannya Yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa untuk menghadapi pengadilan 
sebelum mereka di tempatkan di surge atau neraka.  
 
                 
49. Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu 
diikat bersama-sama dengan belenggu. 
 
Dan kamu hai Rasul pada hari kiamat melihat orang-orang kafir 
dalam keadaan terikat satu sama yang lain. Pada kakinya 
terdapat belenggu-belenggu dan rantai-rantai yang sangat berat. 
Mereka benar-benar dalam keadaan tak berdaya, hina dan dan 
terlaknat.  
               
50. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka, 
 
Pakaian atau baju mereka terbuat dari ter atau kotoran atau 
endapan minyak yang lengket dan sangat panas yang mencapai 
pada puncaknya. Api neraka itu benar-benar memenuhi dan 
menutupi seluruh tubuhnya hingga semua wajahnya.  
 
                      
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                      
 
 
51. Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap 
apa yang ia usahakan. Sesungguhnya Allah Maha cepat hisab-Nya. 
 
Balasan yang berupa siksaan yang sangat mengerikan terhadap 
orang-orang kafir itu sebagai keadilan Allah atas perbuatannya 
yang jelek.  Sesunguhnya Allah amat cepat hisab-Nya, yakni meng-
hisab semua makhluk dalam waktu yang singkat, karena Dia Maha 
Mengetahui dan tidak lupa terhadap semua perbuatan hamba-Nya.   
 
                                                 
         
52. (Al-Qur`an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, 
dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar 
orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. 
 
Ayat-ayat Al-Qur`an yang menerangkan tentang siksaan yang 
pedih seperti itu sudah sangat cukup bagi manusia sebagai 
nasehat dan peringatan yang menyentuh hati, mereka 
diharapkan yakin bahwa sesungguhnya Allah adalah Tuhan 
Yang Maha Esa yang harus ditaati. Dan hendaklah bagi orang-
orang yang mempunyai akal yang jernih dapat mengambil 
pelajaran dari peringatan Allah seperti itu.      
   
Tamat Juz 13 
 
 واهلل أعلم بالصواب
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15. SURAT AL-HIJR 
 
 
                 
1. Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab 
(yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al-Qur`an yang memberi 
penjelasan. 
 
Alif, laam, raa, huruf abjadiyyah, hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui makna dan maksudnya, dan kita meyakini bahwa 
pada kalimah tersebut mempunyai makna yang agung dan 
mulia. Itulah ayat-ayat Al-Qur`an yang diturunkan kepada 
Rasulullah, dengan jelas menunjukkan kebenaran dan jalan 
kebahagiaan dunia dan akhirat.   
                  
2. Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) mengingin-
kan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. 
 
Orang-orang kafir ketika menyaksikan siksaan Allah yang 
sangat pedih di akhirat, mereka berangan-angan untuk menjadi 
orang-orang muslim, karena hanya orang muslimlah yang 
selamat. Akan tetapi di akhirat bukanlah waktu untuk bertaubat  
dan memeluk agama Islam. Hanya hidup di dunia sajalah waktu 
bertaubat dan beramal saleh yang diterima oleh Allah, dunia 
adalah tempat menanam dan akhirat tempat mengetam (panen).   
 
                           
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                 
1. Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab 
(yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al-Qur`an yang memberi 
penjelasan. 
 
Alif, laam, raa, huruf abjadiyyah, hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui makna dan maksudnya, dan kita meyakini bahwa 
pada kalimah tersebut mempunyai makna yang agung dan 
mulia. Itulah ayat-ayat Al-Qur`an yang diturunkan kepada 
Rasulullah, dengan jelas menunjukkan kebenaran dan jalan 
kebahagiaan dunia dan akhirat.   
                  
2. Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) mengingin-
kan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. 
 
Orang-orang kafir ketika menyaksikan siksaan Allah yang 
sangat pedih di akhirat, mereka berangan-angan untuk menjadi 
orang-orang muslim, karena hanya orang muslimlah yang 
selamat. Akan tetapi di akhirat bukanlah waktu untuk bertaubat  
dan memeluk agama Islam. Hanya hidup di dunia sajalah waktu 
bertaubat dan beramal saleh yang diterima oleh Allah, dunia 
adalah tempat menanam dan akhirat tempat mengetam (panen).   
 
                           
 
 
3. Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan 
dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatan mereka). 
 
Biarkanlah orang-orang kafir itu menikmati kesenangan dunia 
yang fana ini seperti menikmati makanan, minuman, jabatan, pe-
mandangan dan lain sebagainya. Dan biarkan pula angan-angan 
kosongnya melupakan mereka untuk mengingat kepada Allah. 
Kelak mereka akan mengetahui yang sebenarnya akibat dari 
kekafiran yang mereka lakukan. Mereka pasti akan merugi dan 
menyesal karena perbuatannya walaupun kelihatan baik akan sia-sia 
dan mendapat siksaan yang sangat pedih di neraka selama-lamanya.    
 
                      
4. Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeripun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. 
 
Dan Kami tidak akan menghancurkan kampung yang 
penduduknya ingkar, kecuali siksaan itu turun sesuai waktu 
yang telah ditentukan. Maka biarkanlah orang-orang kafir yang 
menginginkan azab Allah untuk segera diturunkan.    
 
                  
5. Tidak ada suatu umatpun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak 
(pula) dapat mengundurkan (Nya). 
 
Tidak ada azab yang akan menimpa suatu kaum datang lebih 
cepat atau lambat dari pada waktu yang telah ditentukan Allah 
dalam sekejabpun. Semuanya pasti datang sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan di Lauh al-Mahfudh.    
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                         
6. Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al-Qur`an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. 
 
Orang-orang kafir itu berkata: “Hai orang yang diturunkan kepada-
nya Al-Qur`an (nabi Muhammad),  sesungguhnya kamu itu benar-
benar orang yang gila yang telah hilang akal sehatnya karena 
mengaku sebagai utusan Allah dan mendapat wahyu Al-
Qur`an!” Inilah pengingkaran dan pendustaan orang-orang kafir 
terhadap Nabi Muhammad sebagai utusan Allah dan Al-Qur`an 
sebagai wahyu-Nya.  
 
                      
7. Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat kepada kami, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar?" 
 
Kalau kamu hai Muhammad mengaku sebagai utusan Allah, 
mengapa kamu tidak datang kepada kami dengan dikawal  para 
malaikat yang memberi kesaksian bahwa kamu itu benar-benar 
utusan Allah, sehingga kami bisa menyaksikan seperti itu. Kalau 
seperti itu kami akan percaya dan membenarkan bahwa kamu 
itu benar-benar utusan Allah.  
                        
8. Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dengan benar (untuk 
membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. 
 
Allah menyanggah pernyataan orang-orang kafir di atas dengan 
firman-Nya: “Kami tidak menurunkan Malaikat itu kecuali turun 
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sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. 
 
Orang-orang kafir itu berkata: “Hai orang yang diturunkan kepada-
nya Al-Qur`an (nabi Muhammad),  sesungguhnya kamu itu benar-
benar orang yang gila yang telah hilang akal sehatnya karena 
mengaku sebagai utusan Allah dan mendapat wahyu Al-
Qur`an!” Inilah pengingkaran dan pendustaan orang-orang kafir 
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7. Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat kepada kami, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar?" 
 
Kalau kamu hai Muhammad mengaku sebagai utusan Allah, 
mengapa kamu tidak datang kepada kami dengan dikawal  para 
malaikat yang memberi kesaksian bahwa kamu itu benar-benar 
utusan Allah, sehingga kami bisa menyaksikan seperti itu. Kalau 
seperti itu kami akan percaya dan membenarkan bahwa kamu 
itu benar-benar utusan Allah.  
                        
8. Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dengan benar (untuk 
membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. 
 
Allah menyanggah pernyataan orang-orang kafir di atas dengan 
firman-Nya: “Kami tidak menurunkan Malaikat itu kecuali turun 
 
 
dengan membawa bencana yang menghancurkan orang-orang 
yang men-dustakan Rasul-Nya. Kalau sudah kedatangan 
siksaan maka mereka tidak ada waktu sekejabpun untuk 
ditangguhkan lagi.” 
 
                      
9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur`an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 
 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur`an kepada 
nabi Muhammad  dengan berangsur-angsur, dan Kami pula 
yang menjaganya dari pengurangan, penambahan atau peruba-
han yang dilakukan oleh jin dan manusia sepanjang zaman.  
 
                
10. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa Rasul) sebelum 
kamu kepada umat-umat yang terdahulu. 
 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus para utusan kepada 
umat-umat terdahulu.  Setiap para utusan itu datang kepada 
umatnya, mereka pasti didustakan, dimusuhi, dihina bahkan 
sampai dibunuh. Maka bersabarlah hai Muhammad, kamu juga 
sama seperti itu.  
 
                   
11. Dan tidak datang seorang Rasulpun kepada mereka, melainkan 
mereka selalu memperolok-olokkannya. 
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Ketika para Rasul itu datang dengan membawa kebenaran dari 
sisi Tuhannya, mereka pasti dihina, dimusuhi dan didustakan 
oleh kaumnya. Mereka tetap sabar dalam menghadapi umatnya 
yang bermacam-macam reaksinya, maka kamu hai Rasul dapat 
mengambil teladan dari kisah mereka.  
 
               
12. Demikianlah, Kami mamasukkan (rasa ingkar dan memperolok-
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir), 
 
Demikianlah Kami memasukkan peringatan (kitab-kitab suci) 
menjadi bahan olok-olokan atau ejekan di dalam hati orang-
orang kafir terdahulu. Keadaan ini juga berlaku pada umatmu 
yang kafir yang mengejek dan menghina terhadap Al-Qur`an. 
 
                  
13. Mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur`an) dan sesungguhnya 
telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu. 
 
Orang-orang kafir pada masa nabi Muhammad tetap saja tidak 
mau beriman kepada Al-Qur`an. Maka telah berlaku ketetapan 
hukum Allah sejak dahulu yang menyatakan bahwa Allah akan 
membinasakan terhadap kaum-kaum yang mendustakan Rasul-
Nya kapan dan di mana saja berada.  
 
                           
14. Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu 
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke atasnya, 
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Ketika para Rasul itu datang dengan membawa kebenaran dari 
sisi Tuhannya, mereka pasti dihina, dimusuhi dan didustakan 
oleh kaumnya. Mereka tetap sabar dalam menghadapi umatnya 
yang bermacam-macam reaksinya, maka kamu hai Rasul dapat 
mengambil teladan dari kisah mereka.  
 
               
12. Demikianlah, Kami mamasukkan (rasa ingkar dan memperolok-
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir), 
 
Demikianlah Kami memasukkan peringatan (kitab-kitab suci) 
menjadi bahan olok-olokan atau ejekan di dalam hati orang-
orang kafir terdahulu. Keadaan ini juga berlaku pada umatmu 
yang kafir yang mengejek dan menghina terhadap Al-Qur`an. 
 
                  
13. Mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur`an) dan sesungguhnya 
telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu. 
 
Orang-orang kafir pada masa nabi Muhammad tetap saja tidak 
mau beriman kepada Al-Qur`an. Maka telah berlaku ketetapan 
hukum Allah sejak dahulu yang menyatakan bahwa Allah akan 
membinasakan terhadap kaum-kaum yang mendustakan Rasul-
Nya kapan dan di mana saja berada.  
 
                           
14. Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu 
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke atasnya, 
 
 
Seandainya Kami bukakan pintu-pintu langit maka sungguh 
orang-orang kafir itu akan naik dan  melihat para malaikat dan 
keajaiban-keajaiban yang lain. Walaupun demikian mereka tetap 
dalam kekafiran.  
 
                       
15. Tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah 
yang dikaburkan, bahkan Kami adalah orang orang yang kena sihir". 
 
Sungguh orang-orang kafir itu setelah naik ke langit melihat 
para malaikat dengan keajaibannya, mereka akan mengatakan: 
“Pandangan kami telah tersihir oleh Muhamamad, melihat hal-
hal yang sangat ajaib.” 
 
                        
16. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang (Nya), 
 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang yang beredar di angkasa yang dapat menjadi petunjuk 
dan hiasan langit bagi orang-orang yang melihatnya. Dengan 
memperhatikan bintang dapat dijadikan tanda untuk 
menentukan arah, musim seperti curah hujan, waktu tanam dan 
lain sebagainya.  
 
            
17. Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syaitan yang terkutuk, 
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Dan kami menjadikan bintang-bintang itu sebagai penjaga 
terhadap berita-berita yang dapat menghalau syetan yang 
terkutuk yakni terlempari oleh bintang-bintang  seperti obor 
yang mengejar lalu membakarnya. 
 
                  
18. Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar 
(dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang. 
 
Kecuali syetan yang berusaha mencuri berita-berita langit yang 
dibawa malaikat, maka syetan yang mencurinya itu diikuti nyala 
api yang menyerbu dirinya dari langit dengan semburan api 
yang sangat terang lalu membakarnya. Syetan yang mencuri 
berita langit tersebut disampaikan kepada para kekasihnya yaitu 
para dukun dan juru ramal.  
 
                          
19. Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 
menurut ukuran. 
 
Dan bumi Kami hamparkan luas untuk dapat diambil 
manfaatnya seperti; tempat tinggal, berkendaraan dan kegiatan-
kegiatan lain. Kami juga menjadikan gunung-gunung berdiri 
kokoh agar bumi tidak goncang serta Kami tumbuhkan 
bermacam-macam tumbuhan yang ada di muka bumi yang 
serasi sesuai dengan kadarnya yang sangat tepat.  
307
15. Surat al-HijrJ u z
14
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
 
Dan kami menjadikan bintang-bintang itu sebagai penjaga 
terhadap berita-berita yang dapat menghalau syetan yang 
terkutuk yakni terlempari oleh bintang-bintang  seperti obor 
yang mengejar lalu membakarnya. 
 
                  
18. Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar 
(dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang. 
 
Kecuali syetan yang berusaha mencuri berita-berita langit yang 
dibawa malaikat, maka syetan yang mencurinya itu diikuti nyala 
api yang menyerbu dirinya dari langit dengan semburan api 
yang sangat terang lalu membakarnya. Syetan yang mencuri 
berita langit tersebut disampaikan kepada para kekasihnya yaitu 
para dukun dan juru ramal.  
 
                          
19. Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 
menurut ukuran. 
 
Dan bumi Kami hamparkan luas untuk dapat diambil 
manfaatnya seperti; tempat tinggal, berkendaraan dan kegiatan-
kegiatan lain. Kami juga menjadikan gunung-gunung berdiri 
kokoh agar bumi tidak goncang serta Kami tumbuhkan 
bermacam-macam tumbuhan yang ada di muka bumi yang 
serasi sesuai dengan kadarnya yang sangat tepat.  
 
 
                   
20. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan 
hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu 
sekali-kali bukan pemberi rezeki kepada-Nya. 
 
Dan Kami menjadikan pada bumi terdapat rezeki yang dapat 
digunakan untuk memnuhi kebutuhan hidup manusia dan 
hewan melata semua, seperti biji-bijian, sayur mayur, buah-
buahan, barang tambang dan lain sebagainya. Allah-lah Pemberi 
rezeki terhadap semua makhluk-Nya dan bukan kamu yang 
memberi rezekinya.      
 
                        
21. Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah 
khazanahnya; dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran yang tertentu. 
 
Di sisi Kami-lah khazanah atau simpanan yang ada pada 
makhluk oleh karena itu  Kami-lah yang berkuasa mengaturnya. 
Kami tidak menurunkan atau memberikan sesuatu  apapun 
kecuali semua itu sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan 
dengan penuh hikmah. 
 
                                                   
       
22. Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A308
15. Surat al-HijrJ u z
14
 
 
minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya. 
 
Dan Kami meniupkan angin untuk menggerakkan mendung 
yang mengandung air hujan dari langit. Angin juga berfungsi 
untuk mengawinkan/penyerbukan pepohonan.  Maka dengan 
air itu Kami dapat memberi minum kepada manusia, hewan dan 
menyirami tanah dan tanaman. Kamu tidaklah mempunyai 
kekuasaan dan kemampuan untuk mengatur, menyimpan dan 
menguasai air, akan tetapi Kami-lah yang mampu dan berkuasa 
menyimpannya.   
 
                    
23. Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang menghidupkan dan 
mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. 
 
Dan sesungguhnya Kami-lah yang berkuasa untuk menghidup-
kan dan mematikan semua makhluk dan Kami pulalah pemilik 
yang sebenarnya setelah hancurnya semua makhluk.  
 
                  
24. Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang 
terdahulu daripada-mu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang terkemudian (daripadamu). 
 
Dan sesungguhnya Kami-lah yang mengetahui terhadap orang-
orang atau makhluk terdahulu yang sudah mati di antara kamu 
semua. Dan sesungguhnya Kami juga  mengetahui terhadap 
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minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya. 
 
Dan Kami meniupkan angin untuk menggerakkan mendung 
yang mengandung air hujan dari langit. Angin juga berfungsi 
untuk mengawinkan/penyerbukan pepohonan.  Maka dengan 
air itu Kami dapat memberi minum kepada manusia, hewan dan 
menyirami tanah dan tanaman. Kamu tidaklah mempunyai 
kekuasaan dan kemampuan untuk mengatur, menyimpan dan 
menguasai air, akan tetapi Kami-lah yang mampu dan berkuasa 
menyimpannya.   
 
                    
23. Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang menghidupkan dan 
mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. 
 
Dan sesungguhnya Kami-lah yang berkuasa untuk menghidup-
kan dan mematikan semua makhluk dan Kami pulalah pemilik 
yang sebenarnya setelah hancurnya semua makhluk.  
 
                  
24. Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang 
terdahulu daripada-mu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang terkemudian (daripadamu). 
 
Dan sesungguhnya Kami-lah yang mengetahui terhadap orang-
orang atau makhluk terdahulu yang sudah mati di antara kamu 
semua. Dan sesungguhnya Kami juga  mengetahui terhadap 
 
 
makhluk yang akan hidup di masa yang akan datang sampai 
hari kiamat. 
 
                   
25. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang akan menghimpunkan 
mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. 
 
Dan sesungguhnya Tuhanmu akan mengumpulkan kamu 
semua di hari kiamat untuk menghisab amalnya. Sesungguhnya 
Dia Maha Bijaksana dalam menentukan hukum dan Maha Me-
ngetahui terhadap keadaan semua hamba-Nya, siapa yang berhak 
mendapatkan rahmat-Nya karena karunia-Nya, dan siapa yang 
berhak mendapat siksaan sesuai dengan keadilan-Nya.    
                     
26. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari 
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. 
 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar telah menciptakan 
manusia (Adam as.) dari tanah  lumpur yang berwarna hitam, 
kering dan berbau karena waktu yang sangat lama. Tanah 
lumpur tersebut mirip dengan tanah yang digunakan sebagai 
bahan membuat tembikar (perabotan dari tanah). Kemudian 
dibentuklah sebagaimana tubuh manusia yang berongga. 
Dengan mengingat asal kejadiannya itu maka manusia tidak 
pantas untuk berlaku sombong.    
 
                 
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27. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang 
sangat panas. 
 
Dan nenek moyang jin yaitu iblis Kami ciptakan sebelum 
penciptaan Adam dari nyala api yang sangat panas yang tidak 
bercampur asap. Maka sangat wajar kalau iblis tabiatnya 
menyakiti kepada yang lain sebagaimana api yang membakar 
apa yang ada di sekitarnya, sedangkan Adam yang berasal dari 
tanah mempunyai sifat tawadhu’ dan memberi manfaat kepada 
yang lain sebagaimana sifat tanah.   
 
                               
28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, 
 
Dan tuturkanlah kisah  ketika Allah berfirman kepada para 
malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah lumpur  yang kering yang kemudian  Aku bentuk menjadi 
manusia.” Allah memberitahu kepada para Malaikat untuk 
mempersiapkan dirinya bersujud kepada Adam.     
 
                    
29. Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud. 
 
Maka ketika telah sempurna penciptaannya dalam bentuk yang 
bagus dan Aku tiupkan ruh ciptaan-Ku padanya, maka 
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27. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang 
sangat panas. 
 
Dan nenek moyang jin yaitu iblis Kami ciptakan sebelum 
penciptaan Adam dari nyala api yang sangat panas yang tidak 
bercampur asap. Maka sangat wajar kalau iblis tabiatnya 
menyakiti kepada yang lain sebagaimana api yang membakar 
apa yang ada di sekitarnya, sedangkan Adam yang berasal dari 
tanah mempunyai sifat tawadhu’ dan memberi manfaat kepada 
yang lain sebagaimana sifat tanah.   
 
                               
28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, 
 
Dan tuturkanlah kisah  ketika Allah berfirman kepada para 
malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah lumpur  yang kering yang kemudian  Aku bentuk menjadi 
manusia.” Allah memberitahu kepada para Malaikat untuk 
mempersiapkan dirinya bersujud kepada Adam.     
 
                    
29. Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud. 
 
Maka ketika telah sempurna penciptaannya dalam bentuk yang 
bagus dan Aku tiupkan ruh ciptaan-Ku padanya, maka 
 
 
hormatlah kamu semua hai para malaikat dengan sujud kepada 
Adam sebagai penghormatan bukan sujud penyembahan.   
 
                    
30. Maka bersujudlah para Malaikat itu semuanya bersama-sama, 
 
Mendengar perintah Allah bersujud kepada Adam, para 
malaikatpun semuanya bersujud kepada Adam karena taat 
kepada-Nya. Maka para malaikat mendapat kedudukan yang 
mulia dan menjadi makhluk yang semakin dekat dengan Allah.  
 
               
31. Kecuali iblis. ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud 
itu. 
 
Kecuali iblis, ia menolak untuk bersujud bersama para malaikat 
karena sombong dan merasa dirinya lebih mulia dari pada 
Adam, serta karena dengki melihat Adam as. mendapat 
penghormatan dari para malaikat.   
 
                   
32. Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) 
bersama-sama mereka yang sujud itu?" 
 
Allah bertanya kepada iblis: “Hai iblis, apa alasanmu sampai 
kamu menolak perintah-Ku bersujud kepada Adam sebagai-
mana para malaikat bersujud semuanya? Kesombongan Iblis 
menjadikan dirinya ingkar terhadap perintah Allah. 
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                          
33. Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia 
yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk" 
 
Iblis menjawab dengan sombong dan iri kepada Adam: “Aku 
tidak akan bersujud kepada makhluk yang telah Engkau 
ciptakan dari lumpur hitam yang Engkau bentuk manusia, 
karena aku lebih mulia daripada dia. Aku tercipta dari api 
sementara dia dari tanah, dan api itu lebih mulia daripada tanah 
.   
               
34. Allah berfirman: “Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya 
kamu terkutuk, 
  
Allah berfirman kepada Iblis: “Keluarlah dari surga, sesung-
guhnya kamu hai Iblis menjadi makhluk yang jauh dan tertolak 
dari rahmat-Ku, dan kamu akan terlempari dengan nyala api.” 
 
                
35. dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari 
kiamat". 
 
Dan sesungguhnya atasmu kemurkaan-Ku sampai hari kiamat, 
karena kamu telah bermaksiat kepada-Ku dan dengki kepada 
makhluk-Ku.  
                  
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                          
33. Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia 
yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk" 
 
Iblis menjawab dengan sombong dan iri kepada Adam: “Aku 
tidak akan bersujud kepada makhluk yang telah Engkau 
ciptakan dari lumpur hitam yang Engkau bentuk manusia, 
karena aku lebih mulia daripada dia. Aku tercipta dari api 
sementara dia dari tanah, dan api itu lebih mulia daripada tanah 
.   
               
34. Allah berfirman: “Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya 
kamu terkutuk, 
  
Allah berfirman kepada Iblis: “Keluarlah dari surga, sesung-
guhnya kamu hai Iblis menjadi makhluk yang jauh dan tertolak 
dari rahmat-Ku, dan kamu akan terlempari dengan nyala api.” 
 
                
35. dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari 
kiamat". 
 
Dan sesungguhnya atasmu kemurkaan-Ku sampai hari kiamat, 
karena kamu telah bermaksiat kepada-Ku dan dengki kepada 
makhluk-Ku.  
                  
 
 
36. Berkata Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah 
kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan. 
 
Iblis mengajukan permohonan kepada Allah satu permintaan 
dengan mengatakan: “Tangguhkanlah aku untuk tidak Engkau 
matikan sampai hari kiamat yakni sampai dibangkitkannya 
manusia dari kuburnya.”  
             
37. Allah berfirman: "(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang diberi tangguh. 
 
Allah menjawab permohonan Iblis untuk diberi tangguhan 
waktu hidup hingga hari kiamat: “Ya, sesungguhnya kamu 
diberi tangguhan waktu hingga hari kiamat sebagai istidraj dan 
kesempatan untuk meggoda dan menfinah jin dan manusia 
sebanyak-banyaknya sampai hari kiamat.” Dengan godaan iblis 
tersebut akan terlihat jelas antara si mukmin dan si kafir.      
 
              
38. Sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan, 
 
Penangguhan Allah yang diberikan kepada iblis itu sampai hari 
yang telah ditentukan yakni hari kiamat.    
 
                           
39. Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik 
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(perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, 
 
Iblis berkata,”Ya Rabb, karena Engkau telah menjadikan aku 
sebagai makhluk yang tersesat dan membangkang, sungguh aku 
akan hiasi kemaksiatan pada manusia sehingga mereka akan 
senang dan merasa tidak salah. Dan sungguh akan aku bawa 
pula mereka kepada perbuatan dosa dan kesesatan semuanya.  
 
           
40. Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". 
 
Kecuali hamba-Mu yang Engkau bersihkan hatinya ketika 
beribadah kepada-Mu, orang tersebut akan selamat dari 
godaanku.  
 
             
41. Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah 
(menjaganya). 
 
Allah berfirman: “Inilah kebenaran dari-Ku yang dapat bisa 
menjaga dari godaan iblis yaitu berupa jalan yang lurus 
(agama).” 
 
                          
42. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu 
orang-orang yang sesat. 
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(perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, 
 
Iblis berkata,”Ya Rabb, karena Engkau telah menjadikan aku 
sebagai makhluk yang tersesat dan membangkang, sungguh aku 
akan hiasi kemaksiatan pada manusia sehingga mereka akan 
senang dan merasa tidak salah. Dan sungguh akan aku bawa 
pula mereka kepada perbuatan dosa dan kesesatan semuanya.  
 
           
40. Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". 
 
Kecuali hamba-Mu yang Engkau bersihkan hatinya ketika 
beribadah kepada-Mu, orang tersebut akan selamat dari 
godaanku.  
 
             
41. Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah 
(menjaganya). 
 
Allah berfirman: “Inilah kebenaran dari-Ku yang dapat bisa 
menjaga dari godaan iblis yaitu berupa jalan yang lurus 
(agama).” 
 
                          
42. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu 
orang-orang yang sesat. 
 
 
Sesungguhnya kamu hai Iblis tidak mempunyai kemampuan 
dan kekuasaan untuk  menyesatkan dan menggoda hamba-Ku 
itu, kecuali orang-orang yang mengikutimu dari mereka 
sehingga hidupnya sesat dan jauh dari kebenaranKu ini. 
 
              
43. Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah 
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya. 
 
Dan sesungguhnya neraka Jahannam itu menjadi tempat yang 
diancamkan untuk iblis dan juga seluruh para pengikutnya.  
 
                
44. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah 
ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. 
 
Neraka Jahannan itu mempunyai tujuh pintu. Masing-masing 
pintu menunjukkan jenis kedalamannya neraka yang disesuai-
kan dengan tingkat perbuatan jelek para penghuninya.   
 
            
45. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga 
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 
 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga 
(taman) yang penuh dengan pepohonan yang berbuah lebat dan 
indah serta mata air yang mengalir.  
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             
46. (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman" 
 
Dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: “Silahkan masuk 
surga dengan selamat dari berbagai bencana siksa neraka serta 
aman dari peristiwa yang menakutkan!”   
 
                          
47. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di 
atas dipan-dipan. 
 
Dan Kami hilangkan perasaan-prerasaan yang tidak baik dari 
dalam hati ahli surga terhadap saudara-saudaranya, seperti; 
dengki, iri, cemburu, hati yang tidak ridha, permusuhan  dan 
lain sebagainya. Mereka bertelekan di atas dipan-dipan yang 
tinggi yang saling menyambut dan saling sapa dengan penuh 
rasa kasih sayang dan keakraban sehingga dapat menambah 
kenikmatan mereka di surga. 
 
                 
48. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak 
akan dikeluarkan daripadanya. 
 
Di dalam surga mereka penuh dengan kenikmatan, tidak pernah 
merasa capek atau lelah. Dan mereka itu tidak akan diusir atau 
dikeluarkan dari surga. Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya.   
317
15. Surat al-HijrJ u z
14
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
             
46. (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman" 
 
Dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: “Silahkan masuk 
surga dengan selamat dari berbagai bencana siksa neraka serta 
aman dari peristiwa yang menakutkan!”   
 
                          
47. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di 
atas dipan-dipan. 
 
Dan Kami hilangkan perasaan-prerasaan yang tidak baik dari 
dalam hati ahli surga terhadap saudara-saudaranya, seperti; 
dengki, iri, cemburu, hati yang tidak ridha, permusuhan  dan 
lain sebagainya. Mereka bertelekan di atas dipan-dipan yang 
tinggi yang saling menyambut dan saling sapa dengan penuh 
rasa kasih sayang dan keakraban sehingga dapat menambah 
kenikmatan mereka di surga. 
 
                 
48. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak 
akan dikeluarkan daripadanya. 
 
Di dalam surga mereka penuh dengan kenikmatan, tidak pernah 
merasa capek atau lelah. Dan mereka itu tidak akan diusir atau 
dikeluarkan dari surga. Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya.   
 
 
                 
49. Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, 
 
Berilah kabar hai Rasul kepada hamba-Ku bahwa sesungguhnya 
Aku adalah Maha Pengampun lagi Maha Peyanyang. Aku 
mengampuni seluruh dosa dan kesalahan hamba yang mau 
bertaubat dan menyayangi hamba yang berdosa dengan tidak 
menyegerakan siksa.   
 
           
50. Dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. 
 
Dan berilah kabar hai Rasul kepada hamba-Ku bahwa sesung-
guhnya siksaan-Ku adalah siksa yang sangat pedih yang meng-
hancurkan dan menghanguskan seluruh tubuh mereka. Maka 
hendaknya seorang hamba berada antara khauf (takut azab-Nya) 
dan raja` (mengharap rahmat-Nya).  
 
            
51. Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. 
 
Ceritakanlah hai Rasul kisah para malaikat yang bertamu  kepada 
nabi Ibrahim, yaitu para malaikat yang memberi kabar akan 
kelahiran nabi Ishaq dan kabar akan dihancurkan kaum nabi Luth.  
 
                           
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52. Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: 
"Salaam". berkata Ibrahim: "Sesungguhnya Kami merasa takut kepadamu". 
 
Ketika para malaikat menyampaikan salam kepada nabi 
Ibrahim, iapun menjawab salamnya. Kemudian Ibrahim 
memberi penghormatan kepada tamunya itu dengan hidangan 
daging anak sapi yang telah dimasak. Setelah dipersilahkan 
untuk menikmati hidangan yang telah disuguhkan, tamunya 
menolak, maka Ibrahim berkata kepada mereka: ” Kami ini  
terkejut dan merasa takut dengan kedatangan kamu semua.” 
 
                  
53. Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya 
kami memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) 
anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang alim". 
 
Para malaikat itu berkata: “Tidak perlu kamu takut, 
sesungguhnya kami ini para malaikat yang diutus Allah 
membawa berita gembira kepadamu yaitu kamu akan 
mempunyai seorang anak laki-laki yang sangat mengerti 
terhadap syariat Allah yang bernama Ishaq.”   
 
                      
54. Berkata Ibrahim: "Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku 
padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah 
(terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini?" 
 
Nabi Ibrahim berkata: “Bagaimana kamu membawa berita 
gembira dengan kelahiran seorang anak laki-laki, sedangkan aku 
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52. Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: 
"Salaam". berkata Ibrahim: "Sesungguhnya Kami merasa takut kepadamu". 
 
Ketika para malaikat menyampaikan salam kepada nabi 
Ibrahim, iapun menjawab salamnya. Kemudian Ibrahim 
memberi penghormatan kepada tamunya itu dengan hidangan 
daging anak sapi yang telah dimasak. Setelah dipersilahkan 
untuk menikmati hidangan yang telah disuguhkan, tamunya 
menolak, maka Ibrahim berkata kepada mereka: ” Kami ini  
terkejut dan merasa takut dengan kedatangan kamu semua.” 
 
                  
53. Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya 
kami memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) 
anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang alim". 
 
Para malaikat itu berkata: “Tidak perlu kamu takut, 
sesungguhnya kami ini para malaikat yang diutus Allah 
membawa berita gembira kepadamu yaitu kamu akan 
mempunyai seorang anak laki-laki yang sangat mengerti 
terhadap syariat Allah yang bernama Ishaq.”   
 
                      
54. Berkata Ibrahim: "Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku 
padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah 
(terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini?" 
 
Nabi Ibrahim berkata: “Bagaimana kamu membawa berita 
gembira dengan kelahiran seorang anak laki-laki, sedangkan aku 
 
 
ini sudah tua, ajalku sudah dekat, begitupula isteriku juga wanita yang 
sudah tua lagi mandul, apakah mungkin ini akan terjadi?”  
 
                  
55. Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
berputus asa". 
 
Mereka menjawab: “Kami ini membawa berita yang benar dari 
sisi Tuhan, maka janganlah kamu berputus asa dari menerima 
kebaikan yakni kelahiran anak walaupun usiamu dan isterimu 
sudah tua, yakinlah takdir Allah pasti terlaksana” 
 
               
56. Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 
Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat". 
 
Ibrahim berkata: “Ya, aku tidak berputus asa, karena tidak ada 
yang berputus asa dari rahmat Tuhan kecuali orang-orang  yang 
sesat dari kebenaran dan hidayah-Nya.” 
 
                 
57. Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang penting (selain 
itu), Hai para utusan?" 
 
Kemudian nabi Ibrahim bertanya kepada para malaikat: “Berita 
apa lagi yang penting dari Allah yang akan kamu sampaikan hai 
para malaikat utusan Allah?” 
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                 
58. Mereka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang 
berdosa, 
 
Para malaikat itu menjawab: “Sesungguhnya kami diutus oleh 
Allah untuk menghancurkan kaum nabi Luth yang telah 
melakukan perbuatan dosa yakni homoseksual.” 
 
               
59. Kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya kami 
akan menyelamatkan mereka semuanya, 
 
Kecuali keluarga nabi Luth yakni dua putrinya serta para 
pengikutnya semua yang beriman tidak akan terkena siksaan. 
 
                     
60. Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya ia 
itu termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan 
orang kafir lainnya)". 
 
Kecuali isteri nabi Luth, ia akan tertimpa terkena siksaan karena 
ia ingkar kepada nabinya. Allah telah menetapkan bahwa ia 
termasuk orang-orang yang tertinggal untuk pindah 
meninggalkan kampung halamannya sehingga ia terkena azab 
bersama kaumnya yang lain.  
 
              
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                 
58. Mereka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang 
berdosa, 
 
Para malaikat itu menjawab: “Sesungguhnya kami diutus oleh 
Allah untuk menghancurkan kaum nabi Luth yang telah 
melakukan perbuatan dosa yakni homoseksual.” 
 
               
59. Kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya kami 
akan menyelamatkan mereka semuanya, 
 
Kecuali keluarga nabi Luth yakni dua putrinya serta para 
pengikutnya semua yang beriman tidak akan terkena siksaan. 
 
                     
60. Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya ia 
itu termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan 
orang kafir lainnya)". 
 
Kecuali isteri nabi Luth, ia akan tertimpa terkena siksaan karena 
ia ingkar kepada nabinya. Allah telah menetapkan bahwa ia 
termasuk orang-orang yang tertinggal untuk pindah 
meninggalkan kampung halamannya sehingga ia terkena azab 
bersama kaumnya yang lain.  
 
              
 
 
61. Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, beserta 
pengikut pengikutnya, 
 
Maka ketika para malaikat yang diutus Allah itu datang bertamu 
kepada nabi Luth, mereka menampakkan diri sebagai manusia 
yang sangat tampan yang dapat memicu kaumnya untuk 
mendatangi rumah nabi Luth beramai-ramai.  
 
         
62. Ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak 
dikenal". 
 
Setelah tamu (para malaikat) dipersilahkan masuk, Nabi Luth 
terkejut dan berkata: “Sesungguhnya kamu itu kaum yang aku 
belum pernah mengenalnya, maka kenalkan dirimu kepadaku!” 
 
                  
63. Para utusan menjawab: "Sebenarnya Kami ini datang kepadamu 
dengan membawa azab yang selalu mereka dustakan. 
 
Para malaikat itu menjawab: “Sesungguhnya kami ini utusan 
Allah yang disuruh untuk mengazab kaummu yang meragukan 
dan mendustakan peringatan yang kamu sampaikan kepadanya. 
 
             
64. Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran dan 
sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar. 
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Dan sesungguhnya kami (para malaikat) ini membawa berita 
yang benar dari Tuhanmu, yakni akan mengazab seluruh kaum 
yang ingkar, dan menyelamatkan kaum yang beriman. Dan 
sesungguhnya kami ini para utusan Allah yang dapat dipercaya.  
 
                        
      
65. Maka Pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, 
dan ikutlah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun di antara 
kamu menoleh kebelakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang 
di perintahkan kepadamu". 
 
Maka keluarlah kamu hai Luth dari wilayah ini pada malam hari 
bersama orang-orang yang mengikutimu yakni di akhir waktu 
malam. Dan berjalanlah kamu di belakang mereka agar 
mengetahui keadaannya, dan janganlah ada yang tertinggal! 
Hendaknya di antara kamu jangan ada yang menoleh atau 
kembali ke belakang! Berjalanlah terus hingga sampai pada 
tempat yang ditentukan oleh Allah yang aman dari azab-Nya!” 
 
                          
66. Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu 
bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. 
 
Kami mewahyukan kepada nabi Luth bahwa seluruh kaumnya 
yang ingkar akan dihancurkan dengan siksaan yang berlang-
sung di waktu shubuh yaitu azab berupa suara yang sangat 
keras yang menghancurkan semua. Peristiwa ini terjadi sewaktu 
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Dan sesungguhnya kami (para malaikat) ini membawa berita 
yang benar dari Tuhanmu, yakni akan mengazab seluruh kaum 
yang ingkar, dan menyelamatkan kaum yang beriman. Dan 
sesungguhnya kami ini para utusan Allah yang dapat dipercaya.  
 
                        
      
65. Maka Pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, 
dan ikutlah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun di antara 
kamu menoleh kebelakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang 
di perintahkan kepadamu". 
 
Maka keluarlah kamu hai Luth dari wilayah ini pada malam hari 
bersama orang-orang yang mengikutimu yakni di akhir waktu 
malam. Dan berjalanlah kamu di belakang mereka agar 
mengetahui keadaannya, dan janganlah ada yang tertinggal! 
Hendaknya di antara kamu jangan ada yang menoleh atau 
kembali ke belakang! Berjalanlah terus hingga sampai pada 
tempat yang ditentukan oleh Allah yang aman dari azab-Nya!” 
 
                          
66. Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu 
bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. 
 
Kami mewahyukan kepada nabi Luth bahwa seluruh kaumnya 
yang ingkar akan dihancurkan dengan siksaan yang berlang-
sung di waktu shubuh yaitu azab berupa suara yang sangat 
keras yang menghancurkan semua. Peristiwa ini terjadi sewaktu 
 
 
matahari terbit dan mereka dihujani dengan tanah liat yang 
berbentuk batu yang sangat panas karena terbakar api. 
 
           
67. Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira 
(karena) kedatangan tamu-tamu itu. 
 
Ketika penduduk itu mendengar bahwa nabi Luth kedatangan 
tamu berupa para pemuda yang tampan-tampan, mereka saling 
menyebarkan berita yang menggembirakan itu dan mereka 
beramai-ramai mendatangi rumahnya.  
 
                 
68. Luth berkata: "Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka 
janganlah kamu memberi malu (kepadaku), 
 
Ketika Nabi Luth melihat tamunya mau diganggu oleh 
kaumnya, ia berkata: “Sesungguhnya mereka itu adalah tamuku, 
aku wajib melindunginya, maka janganlah kamu semua 
mempermalukanku di hadapan mereka!”   
         
69. Dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku 
terhina". 
 
Nabi Luth berkata kepada kaumnya: “Takutlah terhadap siksaan 
Allah, biarkanlah tamuku itu, kamu semua jangan menggang-
gunya dengan melakukan perbuatan yang keji  yang memalukan 
dan menyusahkanku!” 
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            
70. Mereka berkata: "Dan Bukankah kami telah melarangmu dari 
(melindungi) manusia?" 
 
Kaumnya menjawab:  “Tidak perlu hai Luth kamu melarang kami 
untuk menjamah para pemuda itu,  kamu jangan menghalang-
halangi keinginan kami, dan tidak perlu kamu ikut campur 
urusan kami ini!” 
 
               
71. Luth berkata: "Inilah puteri-puteriku (kawinlah dengan mereka), 
jika kamu hendak berbuat (secara yang halal)". 
 
Nabi Luth berkata kepada kaumnya: “Anak-anak perempuanku 
itu semua kalau kamu ingin menikahinya silahkan! Hentikanlah 
perbuatanmu yang kotor dan menjijikkan itu!” Nabi Luth meng-
anggap anak-anak perempuan kaumnya seperti anak perem-
puannya sendiri karena sayangnya pada umat.  
 
                 
72. (Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan)". 
 
Demi umurmu (sumpah Allah dengan menyebut umur nabi kita 
Muhammad) sesungguhnya kaum Luth itu benar-benar dalam 
kemabukan yakni melakukan perbuatan dosa dan kesesatan. 
Mereka dalam kebingungan, kesesatan dan buta dari petunjuk 
Tuhannya.  
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            
70. Mereka berkata: "Dan Bukankah kami telah melarangmu dari 
(melindungi) manusia?" 
 
Kaumnya menjawab:  “Tidak perlu hai Luth kamu melarang kami 
untuk menjamah para pemuda itu,  kamu jangan menghalang-
halangi keinginan kami, dan tidak perlu kamu ikut campur 
urusan kami ini!” 
 
               
71. Luth berkata: "Inilah puteri-puteriku (kawinlah dengan mereka), 
jika kamu hendak berbuat (secara yang halal)". 
 
Nabi Luth berkata kepada kaumnya: “Anak-anak perempuanku 
itu semua kalau kamu ingin menikahinya silahkan! Hentikanlah 
perbuatanmu yang kotor dan menjijikkan itu!” Nabi Luth meng-
anggap anak-anak perempuan kaumnya seperti anak perem-
puannya sendiri karena sayangnya pada umat.  
 
                 
72. (Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan)". 
 
Demi umurmu (sumpah Allah dengan menyebut umur nabi kita 
Muhammad) sesungguhnya kaum Luth itu benar-benar dalam 
kemabukan yakni melakukan perbuatan dosa dan kesesatan. 
Mereka dalam kebingungan, kesesatan dan buta dari petunjuk 
Tuhannya.  
 
 
         
73. Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, 
ketika matahari akan terbit. 
 
Akhirnya Allah menghancurkan kaum nabi Luth dengan suara 
yang sangat keras dari langit. Dan peristiwa itu terjadi ketika 
matahari terbit.  
 
                           
74. Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan 
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. 
 
Maka Kami jadikan tempat tinggal mereka terbalik, struktur 
tanah bagian atas menjadi terpendam dan  Kami hujani mereka 
dengan tanah liat yang berbentuk batu yang sangat panas karena 
terbakar api. 
 
             
75. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-
tanda. 
 
Sesungguhnya dalam kisah kaum nabi Luth as. terdapat 
pelajaran yang berharga bagi orang-orang yang memperhatikan 
dan berfikir tehadap azab Allah yang ditimpakan kepada kaum 
yang ingkar dan berbuat zalim.   
          
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76. Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang 
masih tetap (dilalui manusia). 
 
Dan sesungguhnya wilayah mereka (kaum Luth) terletak pada 
jalan yang sering dilalui oleh orang-orang Arab ketika menga-
dakan perjalanan, yaitu terletak di antara Madinah dan Syam.    
 
             
77. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
 
Sesungguhnya kisah dihancurankannya kaum nabi Luth karena 
ingkar dan tidak mengikuti seruan nabinya, menjadi bukti atau 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman sehingga bisa 
dijadikan pelajaran. Bagi orang yang beriman musibah yang 
terjadi pada suatu kaum bagi kaum yang lain menjadi pelajaran 
yang sangat berharga.  
 
             
78. Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum 
yang zalim, 
 
Dan sesungguhnya penduduk Aikah yang tinggal di Madyan 
kaum nabi Syu’aib benar-benar termasuk kaum yang zalim 
karena mereka menolak seruan nabinya untuk beriman kepada 
Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Padahal Allah memberi 
kenikmatan terhadap kaum tersebut dengan wilayahnya yang 
subur banyak pepohonan sangat rindang. 
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76. Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang 
masih tetap (dilalui manusia). 
 
Dan sesungguhnya wilayah mereka (kaum Luth) terletak pada 
jalan yang sering dilalui oleh orang-orang Arab ketika menga-
dakan perjalanan, yaitu terletak di antara Madinah dan Syam.    
 
             
77. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
 
Sesungguhnya kisah dihancurankannya kaum nabi Luth karena 
ingkar dan tidak mengikuti seruan nabinya, menjadi bukti atau 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman sehingga bisa 
dijadikan pelajaran. Bagi orang yang beriman musibah yang 
terjadi pada suatu kaum bagi kaum yang lain menjadi pelajaran 
yang sangat berharga.  
 
             
78. Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum 
yang zalim, 
 
Dan sesungguhnya penduduk Aikah yang tinggal di Madyan 
kaum nabi Syu’aib benar-benar termasuk kaum yang zalim 
karena mereka menolak seruan nabinya untuk beriman kepada 
Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Padahal Allah memberi 
kenikmatan terhadap kaum tersebut dengan wilayahnya yang 
subur banyak pepohonan sangat rindang. 
 
 
                  
79. Maka Kami membinasakan mereka. dan sesungguhnya kedua kota 
itu benar-benar terletak di jalan umum yang terang. 
 
Maka Kami siksa mereka dengan gempa yang sangat dasyat 
yang terkenal dengan sebutan yaum al-zhullah yakni hari yang 
terlihat petang seperti mendung tebal ternyata awan yang sangat 
panas dan membakar. Dan sesungguhnya dua wilayah yakni 
wilayah kaum nabi Luth (Sodom) dan penduduk nabi Syu’aib 
Aikah) berada di jalan raya yang dilewati dalam bepergian 
mereka yakni terletak antara Madinah dan Syam.   
 
            
80. Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al-Hijr telah 
mendustakan rasul-rasul. 
 
Dan sesungguhnya kaum Tsamud yang tinggal di wilayah Hijr 
yang terletak di Wadi Qura di antara Mekah dan Syam benar-
benar telah mendustakan utusan Allah yakni nabi Shaleh. 
 
              
81. Dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling daripadanya, 
 
Dan Kami tunjukkan kepada mereka kebenaran nabi Shaleh 
berupa unta yang keluar dari bau besar, akan tetapi mereka tetap 
berpaling dan tidak mau beriman kepada Allah.  
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                 
82. Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu 
(yang didiami) dengan aman. 
 
Kaum nabi Shaleh tinggal di gua-gua yang dibuatnya dengan 
memahat batu-batu besar yang berada di gunung-gunung yang 
menjadi tempat tinggalnya yang nyaman.  
 
            
83. Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di 
waktu pagi, 
 
Karena kezalimannya mereka dihancurkan oleh Allah dengan 
suara yang sangat keras yang terjadi pada waktu Subuh. 
 
                 
84. Maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka usahakan. 
 
Maka tidak ada yang dapat menghalangi dari siksaan Allah 
apapun yang mereka kerjakan seperti harta bendanya yang 
mereka kumpulkan atau tempat tinggal yang mereka buat. 
Semuanya tidak dapat melindungi dirinya sedikitpun.  
 
                            
          
85. Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat 
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                 
82. Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu 
(yang didiami) dengan aman. 
 
Kaum nabi Shaleh tinggal di gua-gua yang dibuatnya dengan 
memahat batu-batu besar yang berada di gunung-gunung yang 
menjadi tempat tinggalnya yang nyaman.  
 
            
83. Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di 
waktu pagi, 
 
Karena kezalimannya mereka dihancurkan oleh Allah dengan 
suara yang sangat keras yang terjadi pada waktu Subuh. 
 
                 
84. Maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka usahakan. 
 
Maka tidak ada yang dapat menghalangi dari siksaan Allah 
apapun yang mereka kerjakan seperti harta bendanya yang 
mereka kumpulkan atau tempat tinggal yang mereka buat. 
Semuanya tidak dapat melindungi dirinya sedikitpun.  
 
                            
          
85. Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat 
 
 
(kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara 
yang baik. 
 
Kami tidaklah menciptakan langit dan bumi serta apa saja yang 
di antara keduanya kecuali semuanya itu menunjukkan kepada 
kebenaran atas kekuasaan-Ku dan juga menunjukkan hanya 
Aku-lah Tuhan yang berhak disembah. Dan sesungguhnya hari 
kiamat itu adalah benar dan pasti terjadi. Semua amal perbuatan 
selama di dunia akan mendapatkan balasan di hari itu. Maka hai 
Muhammad, maafkanlah umatmu yang mendustakanmu, sikap 
yang demikian itu lebih baik dan Allah sendiri yang akan 
menghitung amal perbuatannya kelak di hari kiamat! 
 
             
86. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. 
 
Sesungguhnya Tuhanmu yang menciptakan semua makhluk, 
tidak ada pencipta selain Dia. Dia Maha Mengetahui terhadap 
semua keadaan makhluk-Nya.      
 
                
87. Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan Al-Qur`anyang agung. 
 
Dan sesungguhnya Kami telah memberimu Muhammad tujuh 
ayat, yaitu surat al-Fatihah yang diulang-ulang dalam setiap 
rakaat dalam shalat dan juga memberimu Al-Qur`an yang agung 
dalam semua lafazhnya, maknanya, kebalaghahannya dan lain 
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sebagainya. Dan Al-Qur`an itu menjadi nikmat yang agung dan 
besar sekali bagi umat Islam. 
   
                           
           
88. Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan 
di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih 
hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang 
yang beriman. 
 
Janganlah penglihatanmu silau terhadap apa yang telah Kami 
berikan kepada orang-orang kafir seperti harta dunia yang 
mudah sekali hilangnya. Dan janganlah kamu bersedih terhadap 
ulah orang-orang kafir yang sering mengganggu dan 
menyakitkanmu. Semua dosa-dosa yang dilakukan, mereka 
sendirilah yang akan menanggungnya. Bersiksaplah lemah 
lembut terhadap orang-orang mukmin dengan perbuatan dan 
perkataan yang menyejukkan mereka.   
 
              
89. Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang menjelaskan." 
 
Dan katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Sesungguhnya aku 
ini adalah orang yang diberi tugas untuk memberi peringatan 
yang nyata kepada manusia terhadap adanya siksa Allah yang 
sangat pedih bagi mereka yang ingkar dan mendustakannya.”    
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sebagainya. Dan Al-Qur`an itu menjadi nikmat yang agung dan 
besar sekali bagi umat Islam. 
   
                           
           
88. Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan 
di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih 
hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang 
yang beriman. 
 
Janganlah penglihatanmu silau terhadap apa yang telah Kami 
berikan kepada orang-orang kafir seperti harta dunia yang 
mudah sekali hilangnya. Dan janganlah kamu bersedih terhadap 
ulah orang-orang kafir yang sering mengganggu dan 
menyakitkanmu. Semua dosa-dosa yang dilakukan, mereka 
sendirilah yang akan menanggungnya. Bersiksaplah lemah 
lembut terhadap orang-orang mukmin dengan perbuatan dan 
perkataan yang menyejukkan mereka.   
 
              
89. Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang menjelaskan." 
 
Dan katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Sesungguhnya aku 
ini adalah orang yang diberi tugas untuk memberi peringatan 
yang nyata kepada manusia terhadap adanya siksa Allah yang 
sangat pedih bagi mereka yang ingkar dan mendustakannya.”    
 
 
              
90. Sebagaimana (kami telah memberi peringatan), Kami telah 
menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi (kitab 
Allah). 
 
Sebagaimana juga Kami telah menurunkan peringatan tentang 
ancaman siksaan Allah  kepada para ahli kitab. Para ahli kitab 
disebut al-muqtasimin karena mereka adalah orang-orang yang 
diberi bagian warisan yakni kitab suci seperti Taurat dan injil. 
Mereka mempercayai sebagian dan ingkar terhadap sebagian 
yang lain.  
 
            
91. (yaitu) Orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur`an itu terbagi-bagi. 
 
Mereka berbeda-beda dalam menyebut Al-Qur`an, sebagian 
mereka mengatakan Al-Qur`an adalah sihir, syair dan mantera-
mantera dukun. Ucapan mereka itu hanya berdasarkan hawa 
nafsu dan kedustaan belaka.  
 
            
92. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, 
 
Maka demi Tuhanmu hai Rasul, sungguh Kami akan meminta 
pertanggungjawaban seluruh ucapan yang mereka katakan.  
 
            
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93. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. 
 
Kami akan meminta pertanggungjawaban dari kedustaan yang 
mereka lakukan yang berkaitan dengan Al-Qur`an.   
 
                 
94. Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 
 
Maka sampaikanlah wahyu yang diperintahkan Tuhan kepada-
mu dengan terang-terangan, tidak perlu kamu takut karena 
kamu berada dalam kebenaran. Dan berpalinglah dari orang-
orang musyrik, jangan takut dan gentar menghadapi mereka!   
 
          
95. Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-
orang yang memperolok-olokkan (kamu). 
 
Sesungguhnya Kami-lah yang akan menjagamu dari gangguan 
orang-orang musyrik yang mengolok-olok dan memusuhimu. 
Kamilah yang akan mengatasinya.  
 
                     
96. (yaitu) Orang-orang yang menganggap adanya Tuhan yang lain di 
samping Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya). 
 
Orang-orang musyrik itu telah menjadikan Tuhan selain Allah. 
Mereka tidak mau meng-Esakan dan mensucikan Allah dari 
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93. Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. 
 
Kami akan meminta pertanggungjawaban dari kedustaan yang 
mereka lakukan yang berkaitan dengan Al-Qur`an.   
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orang musyrik, jangan takut dan gentar menghadapi mereka!   
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95. Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-
orang yang memperolok-olokkan (kamu). 
 
Sesungguhnya Kami-lah yang akan menjagamu dari gangguan 
orang-orang musyrik yang mengolok-olok dan memusuhimu. 
Kamilah yang akan mengatasinya.  
 
                     
96. (yaitu) Orang-orang yang menganggap adanya Tuhan yang lain di 
samping Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya). 
 
Orang-orang musyrik itu telah menjadikan Tuhan selain Allah. 
Mereka tidak mau meng-Esakan dan mensucikan Allah dari 
 
 
sifat-sifat yang tidak pantas bagi-Nya. Kelak mereka akan menge-
tahui akibat dari perbuatannya kemusyrikannya sendiri yaitu 
akan kekal di neraka dengan penuh siksaan yang sangat pedih.     
 
                   
97. Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi 
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, 
 
Dan Kami sungguh mengetahui bahwa kamu hai Rasul, merasa 
susah karena ucapan mereka yang menyakitkan hatimu. 
Bersabarlah menghadapi mereka menghinamu!  
 
                 
98. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di 
antara orang-orang yang bersujud (shalat), 
 
Bertasbihlah kamu dengan memuji Tuhanmu, dan dirikanlah 
shalat berjamaah karena shalat itu bisa menjadi obat hati bagi 
orang yang merasa sempit  dadanya.  
 
               
99. Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal). 
 
Sembahlah Tuhanmu dan taatilah perintah-perintah-Nya selama 
kamu hidup di dunia sampai datang kematianmu karena 
kematian akan memperlihatkan kamu terhadap kebenaran janji 
dan ancaman Allah dengan pasti. 
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                           
1. Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan (datang) nya. Maha Suci Allah dan Maha 
Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 
 
Telah dekat sekali datangnya hari kiamat, maka hai orang-orang 
kafir tidak perlu kamu mendesak kepada Muhammad untuk 
memohon kepada Allah agar segera diturunkan siksaan. Siksa-
Nya pasti akan turun, dan Allah Maha Suci dan Maha Luhur dari 
sifat-sifat yang yang tidak benar yang diucapkan oleh orang-
orang kafir.  
 
                               
            
2. Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya, Yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya 
tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku". 
 
Allah Dzat yang menurunkan para Malaikat-Nya dengan 
membawa wahyu atas perintah-Nya untuk disampaikan kepada 
orang yang dikehendaki yaitu dari para nabi untuk menyeru 
bahwa sesungguhnya tidak ada yang berhak disembah kecuali 
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                           
1. Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan (datang) nya. Maha Suci Allah dan Maha 
Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 
 
Telah dekat sekali datangnya hari kiamat, maka hai orang-orang 
kafir tidak perlu kamu mendesak kepada Muhammad untuk 
memohon kepada Allah agar segera diturunkan siksaan. Siksa-
Nya pasti akan turun, dan Allah Maha Suci dan Maha Luhur dari 
sifat-sifat yang yang tidak benar yang diucapkan oleh orang-
orang kafir.  
 
                               
            
2. Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya, Yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya 
tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku". 
 
Allah Dzat yang menurunkan para Malaikat-Nya dengan 
membawa wahyu atas perintah-Nya untuk disampaikan kepada 
orang yang dikehendaki yaitu dari para nabi untuk menyeru 
bahwa sesungguhnya tidak ada yang berhak disembah kecuali 
 
 
Aku.  Maka takutlah wahai hamba terhadap siksaan-Ku. Ayat ini 
mengandung isyarat bahwa semua Rasul ajakannya sama yaitu 
kalimah tauhid: “Tidak ada Tuhan selain Allah.”   
 
                       
3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha Tinggi Allah 
daripada apa yang mereka persekutukan. 
 
Allah telah menciptakan tujuh lapis langit dan bumi dengan 
benar yakni semua ciptaaannya itu menunjukkan terhadap 
tanda kekuasaan dan kebijaksanaan Allah. Dia Maha Tinggi jauh 
dari segala sifat yang disekutukan oleh orang-orang musyrik.   
 
                  
4. Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi 
pembantah yang nyata. 
 
Allah menciptakan manusia yang berasal dari air yang hina (air 
mani). Setelah menjadi manusia, banyak yang tidak mau tunduk 
dan taat kepada Allah. Bahkan mereka menjadi  penentang 
kebenaran dengan kebatilan yang nyata. Mereka lupa dari asal 
kejaiannya yang sangat lemah lagi hina. 
 
                     
5. Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan. 
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Allah menciptakan binatang ternak seperti unta, sapi, domba 
dan kambing semuanya untuk manusia. Di antara binatang-
binatang ternak itu ada yang menghasilkan sesuatu yang dapat 
menghangatkan tubuh dalam situasi  dingin seperti woll dan 
juga manfaat lain seperti diambil dagingnya untuk dimakan, 
diambil susunya untuk minuman dan juga digunakan untuk 
kendaraan.   
 
                 
6. Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan. 
 
Dan bagi kamu di antara hewan ternak itu seperti unta sebagai 
keindahan dan kemewahan ketika unta-unta itu kembali di 
waktu sore ke rumahmu, juga pada waktu pagi sewaktu kamu 
menggiringnya untuk digembalakan ke tempat penggembalaan. 
 
                             
    
7. Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran 
(yang memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, 
 
Unta-unta itu dapat membawa barang-barang kebutuhanmu 
yang berat dari satu tempat ke tempat lain yang kamu sendiri 
tidak sanggup mengangkutnya karena sangat berat dan melelah-
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Allah menciptakan binatang ternak seperti unta, sapi, domba 
dan kambing semuanya untuk manusia. Di antara binatang-
binatang ternak itu ada yang menghasilkan sesuatu yang dapat 
menghangatkan tubuh dalam situasi  dingin seperti woll dan 
juga manfaat lain seperti diambil dagingnya untuk dimakan, 
diambil susunya untuk minuman dan juga digunakan untuk 
kendaraan.   
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6. Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan. 
 
Dan bagi kamu di antara hewan ternak itu seperti unta sebagai 
keindahan dan kemewahan ketika unta-unta itu kembali di 
waktu sore ke rumahmu, juga pada waktu pagi sewaktu kamu 
menggiringnya untuk digembalakan ke tempat penggembalaan. 
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    
7. Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran 
(yang memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, 
 
Unta-unta itu dapat membawa barang-barang kebutuhanmu 
yang berat dari satu tempat ke tempat lain yang kamu sendiri 
tidak sanggup mengangkutnya karena sangat berat dan melelah-
 
 
kan. Maka Allah menundukkan binatang itu dapat membantu-
mu melaksanakan pekerjaan yang berat, dan ini sebagai kasih 
sayang Allah kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat Penga-
sih lagi Penyayang. 
 
                            
8. Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu 
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah 
menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. 
 
Dan Allah juga menciptakan kuda, bighal (lebih kecil dari pada 
kuda dan lebih besar daripada keledai) dan keledai yang 
semuanya dapat digunakan untuk kendaraan serta dapat 
dijadikan perhiasaan (kebanggaan) dalam perjalanan. Allah juga 
memberikan karunia-Nya berupa ilmu pengetahuan yang dapat 
menciptakan sarana transportasi yang luar biasa macamnya 
sebagaimana pada zaman modern saat ini.  
 
                            
9. Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara 
jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah 
Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar). 
 
Jalan yang benar hanya bersumber dari Allah, itulah jalan yang 
lurus yang dapat mengantarkan kepada kebenaran dan 
keselamatan yang hakiki dunia hingga akhirat. dan benar. Di 
antara jalan yang lain ada jalan yang menyeberang dari 
kebenaran.  Seandainya Allah menghendaki semuanya berada 
pada jalan yang benar, baginya membuat seperti itu mudah 
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sekali. Akan tetapi oleh Allah dijadikannya bermacam-macam 
karena ada hikmah yang tersembunyi.      
 
                                
10. Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu. 
 
Allah yang menurunkan air hujan dari langit yang membawa 
keberkahan seperti dapat digunakan untuk minuman dan pula 
menyirami tumbuh-tumbuhan yang ada dipermukaan bumi ini. 
Tumbuh-tumbuhan di antaranya dapat digunakan untuk 
menggembalakan ternak seperti unta, sapi, domba dan kambing. 
Semua itu manfaatnya akan kembali juga untuk manusia. 
  
                      
             
11. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
 
Dengan air hujan tersebut, Allah juga menumbuuhkan 
bermacam-macam tanaman untuk manusia, seperti; pohon 
zaitun, kurma, anggur dan macam-macam buah-buahan yang 
lain. Sesungguhnya kejadian yang demikian itu yakni mulai dari 
Allah menurunkan air, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
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keberkahan seperti dapat digunakan untuk minuman dan pula 
menyirami tumbuh-tumbuhan yang ada dipermukaan bumi ini. 
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11. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
 
Dengan air hujan tersebut, Allah juga menumbuuhkan 
bermacam-macam tanaman untuk manusia, seperti; pohon 
zaitun, kurma, anggur dan macam-macam buah-buahan yang 
lain. Sesungguhnya kejadian yang demikian itu yakni mulai dari 
Allah menurunkan air, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
 
 
memunculkan buah-buahan terdapat tanda bukti kekuasaan 
Allah bagi kaum yang mau berfikir dan beriman.    
 
                    
             
12. Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan 
untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan 
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (Nya), 
 
Allah menundukkan semua ciptaannya yang berupa malam, 
siang, matahari dan bulan. Semua ciptaan-Nya itu tunduk pada 
aturan dan perintah Allah yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia seperti untuk mengukur waktu, menentukan arah, 
menentukan musim, dan lain sebagainya. Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang berakal.   
 
                         
    
13. Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu 
di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang mengambil pelajaran. 
 
Allah-lah yang menundukkan semua semua ciptaan-Nya yang 
ada di bumi ini untuk manusia, seperti aneka hewan, tumbuh-
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tumbuhan dan benda-benda lain yang bermacam-macam bentuk 
dan warnanya. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda 
kekuasan Allah bagi kaum mau berangan-angan terhadap 
kebesaran-Nya.  
 
                                
                         
   
14. Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
 
Dan Dia-lah Dzat yang menundukkan laut untuk manusia. Dari 
dalam laut itu mendatangkan rezeki yang luar biasa banyaknya, 
seperti ikan laut yang segar dan berprotein tinggi. Kamu juga 
dapat menggali dari dalam laut yang asin itu permata yang 
dapat digunakan untuk perhiasan seperti kalung, cincin dan 
gelang. Dan kamu menyaksikan perahu besar yang dapat 
membelah ombak dengan mudah dapat digunakan untuk 
melaksanakan aktifitas manusia seperti berdagang, bepergian 
dan angkutan dalam rangka mencari rezeki dari Allah. Seakan 
laut yang luas dan dalam tidak menjadi penghalang bagi 
manuisa untuk melakukan aktifitasnya. Dengan karunia Allah 
yang sangat banyak itu diharapkan kamu mau mensyukuri-Nya.  
 
                           
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(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
 
Dan Dia-lah Dzat yang menundukkan laut untuk manusia. Dari 
dalam laut itu mendatangkan rezeki yang luar biasa banyaknya, 
seperti ikan laut yang segar dan berprotein tinggi. Kamu juga 
dapat menggali dari dalam laut yang asin itu permata yang 
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yang sangat banyak itu diharapkan kamu mau mensyukuri-Nya.  
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15. Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu 
tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk, 
 
Dan Allah menetapkan gunung-gunung berdiri kokoh agar 
bumi tidak goncang, sehingga bumi menjadi tenang dan nyaman 
untuk ditempati. Dia juga menjadikan sungai-sungai yang berair 
tawar yang dapat digunakan untuk minum dan sarana 
transportasi. Allah juga menciptakan jalan-jalan darat yang 
mudah untuk melakukan perjalanan dan kegiatan lain agar 
kamu mendapat petunjuk untuk mencapai tempat tujuan.   
   
               
16. Dan (dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan 
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. 
 
Allah menjadikan waktu siang, yakni waktu yang terang 
benderang yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai macam 
aktifitas. Begitu juga waktu malam dengan adanya bintang-
bintang yang dapat menjadi petunjuk arah atau petunjuk waktu 
sehingga dalam mengadakan perjalanan manusia tidak tersesat.  
 
                   
17. Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak 
dapat menciptakan (apa-apa)?Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran. 
 
Apakah sama antara Allah Dzat yang menciptakan makhluk 
yang sangat banyak dan luar biasa dengan berhala yang tidak 
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dapat menciptakan sama sekali walaupun hanya seekor 
nyamuk? Tentu tidak sama antara Allah dengan berhala, maka 
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? Mengapa Allah 
Yang Maha Pencipta disamakan dengan berhala?  Mengapa 
kamu tidak menyembah hanya kepada Allah saja?  
 
                         
18. Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Dan jika kamu menghitung nikmat-nikmat Allah maka kamu 
tidak akan mampu  menghitungnya, karena tidak terbatas 
banyaknya serta macam-macamnya.  Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dia mengampuni dosa 
hamba yang bertaubat dengan menghapus dosa-dosanya dan 
menyayangi kepada seluruh hamba-Nya. Walaupun hamba 
tersebut berdosa, Dia tidak menyegerakan azab-Nya.  
 
                
19. Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang 
kamu lahirkan. 
 
Dan Allah Maha Mengetahui terhadap seluruh perbuatan yang 
kamu kerjakan baik yang kamu tampakkan ataupun yang kamu 
sembunyikan, dan kelak Dia akan menghisabnya dengan sangat 
teliti lalu membalasnya dengan sangat adil.  
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                       
 
20. Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apapun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. 
 
Dan berhala-berhala yang disembah selain Allah itu tidak dapat 
menciptakan apa-apa,  bahkan mereka itu sendiri dibuat oleh 
orang-orang kafir. Maka mengapa orang-orang kafir itu 
menyembah dan menganggap Tuhan kepada sesuatu yang 
dibuatnya sendiri? Di manakah akal sehat mereka?    
 
                     
21. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala 
tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan dibang-
kitkan. 
 
Berhala-berhala itu benda mati dan tidak hidup sama sekali 
karena tidak ada ruhnya. Mengapa disembah dan dimintai 
pertolongan? Dan mereka juga tidak mengetahui kapan  orang-
orang yang menyembahnya itu akan dibangkitkan dari alam 
kuburnya?  
 
                                          
         
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A344
16. Surat an-NahlJ u z
14
 
 
22. Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan 
Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. 
 
Tuhan yang berhak disembah adalah Tuhan Yang Maha Esa. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya. Orang-orang yang mengingkari hari 
kebangkitan ingkar terhadap ke-Esaan Allah. Mereka sombong 
dan tidak takut terhadap siksa neraka.   
 
                 
23. Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. 
 
Benar sekali dan itu pasti yaitu sesungguhnya Allah mengetahui 
terhadap apa saja perbuatan yang mereka sembunyikan seperti 
keyakinan yang benar atau salah, dan perbuatan yang mereka 
tampakkan seperti ucapan dan tingkah laku lain.   
Sesungguhnya Allah tidak suka terhadap orang-orang yang 
sombong karena orang yang sombong tidak mau menerima 
kebenaran dan tidak takut siksa.  
 
                      
24. Dan apabila dikatakan kepada mereka "Apakah yang telah 
diturunkan Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Dongeng-dongengan 
orang-orang dahulu", 
 
Apabila dikatakan kepada orang-orang kafir: “Bagaimana 
pendapatmu tentang wahyu Al-Qur`an yang diturunkan oleh 
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Apabila dikatakan kepada orang-orang kafir: “Bagaimana 
pendapatmu tentang wahyu Al-Qur`an yang diturunkan oleh 
 
 
Allah kepada nabi Muhammad?” Mereka akan menjawab 
bahwa Al-Qur`an itu dongengan-dongengan tanpa ada 
kenyataannya yang disalin dalam kitab-kitab orang-orang 
terdahulu dan bukan wahyu dari Allah.   
 
                                
         
25. (ucapan mereka) Menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa 
mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 
 
Allah akan menjadikan ucapan mereka itu dosa besar yang 
mereka bawa di akhirat kelak dengan penuh tanpa terkurangi 
sedikitpun. Mereka juga membawa dosa-dosa orang-orang yang 
telah mereka sesatkan dari ucapan mereka itu. Maka alangkah 
jeleknya dosa yang telah mereka pikul karena akan menyeretnya 
ke dalam siksaan yang sangat pedih selama-lamanya.  
 
                    
                   
26. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar, Maka Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka 
dari atas, dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak 
mereka sadari. 
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Orang-orang kafir yang mengadakan tipu daya kepada nabinya, 
dilukiskan seperti orang yang membangun sebuah bangunan. 
Lalu Allah menggoncangkan bangunan itu, maka jatuhlah dan 
dindingnya menimpa mereka. Usahanya di dunia untuk 
memperdayai Rasulullah akan sia-sia belaka, sebagaimana 
Fir’aun yang menyuruh Haman untuk membangun menara 
yang tinggi guna melihat Tuhan nabi Musa. Di dunia dia akan 
dihinakan yaotu ditenggelamkan di laut, dan di akhirat akan 
mendapat siksa neraka selama-lamanya. Kaum kafir zaman nabi 
Muhammad juga sama, seperti ketika di berbagai pertempuran 
dengan umat Islam mengalami kekalahan, seperti perang Badar, 
sedangkan di akhirat akan disiksa dengan siksaan yang 
menghinakan. Tetapi mereka tidak menyadari kalau yang 
dilakukan sangat keliru dan mencelakakan dirinya.  
 
                        
                          
27. Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat, dan 
berfirman: "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena 
membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-
orang mukmin)?" Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu: 
"Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-
orang yang kafir". 
 
Kemudian di hari kiamat Allah menistakan dan menghina 
orang-orang kafir itu dengan berbagai siksaan. Allah bertanya 
kepada yang bertujuan untuk menghina: “Di manakah berhala-
berhala yang menjadi sekutu-Ku yang kamu semua sampai 
menentang orang-orang yang beriman demi  membelanya?” 
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                        
                          
27. Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat, dan 
berfirman: "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena 
membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-
orang mukmin)?" Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu: 
"Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-
orang yang kafir". 
 
Kemudian di hari kiamat Allah menistakan dan menghina 
orang-orang kafir itu dengan berbagai siksaan. Allah bertanya 
kepada yang bertujuan untuk menghina: “Di manakah berhala-
berhala yang menjadi sekutu-Ku yang kamu semua sampai 
menentang orang-orang yang beriman demi  membelanya?” 
 
 
Orang ahli ilmu dan iman berkata: “Sesungguhnya kehinaan dan 
siksaan Allah pada hari ini akan menimpa kepada orang-orang kafir.” 
 
                                 
                 
28. (yaitu) Orang-orang yang dimatikan oleh para Malaikat dalam 
keadaan berbuat zalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka 
menyerah diri (sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak ada mengerjakan 
sesuatu kejahatanpun". (Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan". 
 
Orang-orang yang dicabut nyawanya oleh Malaikat dalam 
keadaan musyrik, begitu melihat azab Allah yang sangat pedih 
yang akan menimpa dirinya, mereka menampakkan penyerahan 
diri dan tunduk sembari mengatakan: “Kami tidak melakukan 
perbuatan yang jelek yakni kemusyrikan.” Para malaikat yang 
yang menjadi saksi atas perbuatannya itu mengatakan: “Kamu 
bohong, kamu benar-benar telah melakukan kemusyrikan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
 
                         
29. Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di 
dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang 
menyombongkan diri itu. 
 
Para malaikat berkata: “Maka masuklah kamu semua ke dalam 
pintu neraka,  kamu akan tinggal di neraka selama-lamanya, 
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maka neraka Jahannam adalah tempat tinggal yang paling buruk 
untuk orang-orang yang sesat dan sombong.” 
 
                                
                      
30. Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
(pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah 
lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, 
 
Apabila orang-orang mukmin ditanya tentang Allah dan rasul-
Nya seperti pertanyaan: “Apakah yang telah diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya?” Mereka menjawab: “Yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya adalah wahyu yang benar, kebaikan, 
hidayah dan kemaslahatan dunia akhirat.” Bagi orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini akan mendapat kebaikan dan 
keberuntungan. Sedangkan di akhirat mereka akan mendapat 
kemuliaan dan keberuntungan yang besar yaitu kenikmatan 
yang abadi di surga. Dan kampung akhirat yakni di surga adalah 
sebaik-baik tempat menetap selama-lamanya bagi orang-orang 
yang bertakwa.    
 
                              
         
31. (yaitu) Surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala 
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maka neraka Jahannam adalah tempat tinggal yang paling buruk 
untuk orang-orang yang sesat dan sombong.” 
 
                                
                      
30. Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
(pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah 
lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, 
 
Apabila orang-orang mukmin ditanya tentang Allah dan rasul-
Nya seperti pertanyaan: “Apakah yang telah diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya?” Mereka menjawab: “Yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya adalah wahyu yang benar, kebaikan, 
hidayah dan kemaslahatan dunia akhirat.” Bagi orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini akan mendapat kebaikan dan 
keberuntungan. Sedangkan di akhirat mereka akan mendapat 
kemuliaan dan keberuntungan yang besar yaitu kenikmatan 
yang abadi di surga. Dan kampung akhirat yakni di surga adalah 
sebaik-baik tempat menetap selama-lamanya bagi orang-orang 
yang bertakwa.    
 
                              
         
31. (yaitu) Surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala 
 
 
apa yang mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bertakwa, 
 
Tempat abadi di akhirat bagi orang-orang yang bertakwa 
tersebut adalah surga ‘Adn yang penuh dengan kenikmatan dan 
keindahan. Di bawah bangunan-bangunan dan pepohonannya 
mengalir sungai-sungai yang jernih. Mereka terpenuhi semua 
keinginannya. Demikianlah balasan yang diberikan Allah 
kepada para kekasih-Nya yakni orang-orang yang bertakwa.  
 
                                
       
32. (yaitu) Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun'alaikum, masuk-
lah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". 
 
Para ahli surge itu orang-orang yang dicabut nyawanya oleh 
Malaikat dalam keadaan baik, bersih dari kotoran kemusyrikan 
dan maksiat. Para malaikat menyampaikan salam kepadanya: 
“Salam sejahtera terlimpah padamu, jangan takut dan jangan susah, 
silahkan memasuki surga yang penuh dengan kenikmatan karena 
perbuatanmu yang diridhai Allah.”    
 
                            
                       
33. Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya 
para Malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Tuhanmu. 
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Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum 
mereka. Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang selalu menganiaya diri mereka sendiri. 
 
Sedangkan orang-orang kafir itu tidak ada yang ditunggu-
tunggu kecuali menunggu datangnya malaikat yang akan 
mencabut nyawanya, atau menunggu siksaan Tuhan yang akan 
menghancurkan mereka. Orang-orang kafir pada masamu hai 
Nabi, itu sama seperti orang-orang kafir pada masa lampau yang 
ingkar kepada Allah dan mendustakan kepada Rasul-Nya. 
Mereka pada akhirnya dihancurkan oleh Allah semuanya, Dia 
sama sekali tidaklah berbuat zalim kepada hamba-Nya akan 
tetapi mereka sendirilah yang berbuat zalim pada dirinya.   
 
                         
34. Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka dan 
mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka perolok-olokan. 
 
Maka kemudian mereka ditimpa siksaan akibat perbuatan jahat 
yang mereka lakukan.   Dan siksaan itu turun menghancurkan 
mereka semua sebagai balasan dari perbuatannya yang 
mengejek dan mengolok-olok para utusan Allah.   
 
                                 
                         
          
35. Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, 
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik 
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Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum 
mereka. Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang selalu menganiaya diri mereka sendiri. 
 
Sedangkan orang-orang kafir itu tidak ada yang ditunggu-
tunggu kecuali menunggu datangnya malaikat yang akan 
mencabut nyawanya, atau menunggu siksaan Tuhan yang akan 
menghancurkan mereka. Orang-orang kafir pada masamu hai 
Nabi, itu sama seperti orang-orang kafir pada masa lampau yang 
ingkar kepada Allah dan mendustakan kepada Rasul-Nya. 
Mereka pada akhirnya dihancurkan oleh Allah semuanya, Dia 
sama sekali tidaklah berbuat zalim kepada hamba-Nya akan 
tetapi mereka sendirilah yang berbuat zalim pada dirinya.   
 
                         
34. Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka dan 
mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka perolok-olokan. 
 
Maka kemudian mereka ditimpa siksaan akibat perbuatan jahat 
yang mereka lakukan.   Dan siksaan itu turun menghancurkan 
mereka semua sebagai balasan dari perbuatannya yang 
mengejek dan mengolok-olok para utusan Allah.   
 
                                 
                         
          
35. Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, 
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik 
 
 
kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan 
sesuatupun tanpa (izin)-Nya". Demikianlah yang diperbuat orang-
orang sebelum mereka; Maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain 
dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
 
Dan orang-orang musyrik berkata: “Seandainya Allah meng-
hedaki kami dan para nenek moyang kami semua tidak musyrik 
tentu kami semua juga tidak akan musyrik.  Begitu pula kami 
dalam menentukan hukum haram dan halal. Kami berbuat syirik 
dan menentukan hukum ini sudah kehendak Allah.” Ucapan 
kebohongan seperti itu sering kali diucapkan oleh orang-orang 
sebelum mereka. Allah telah mengutus para rasul-Nya untuk 
menyeru kaumnya beriman kepada-Nya dan mengikuti utusan-
Nya. Kemusyrikan bukanlah yang dikehendaki dan diperintah-
kan Allah akan tetapi sebaliknya itu sangat dilarang karena 
termasuk dosa yang paling besar, dan penghuninya akan kekal 
di neraka. Maka tidak ada tugas lain dari para Rasul itu kecuali 
hanyalah menyampaikan risalah Allah dengan jelas tanpa ada 
pengurangan atau penambahan.   
 
                         
                        
            
36. Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghutitu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah 
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 
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perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul). 
 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus pada umat-umat 
terdahulu  seorang Rasul yang menyeru umatnya untuk 
bertauhid dan mengajak menyembah kepada Allah saja dan 
menjauhi dari setiap sesembahan yang batil atau para penyeru 
kesesatan. Di antara mereka ada yang mendapat petunjuk Allah 
dan ada yang tetap dalam kesesatan yaitu dengan tetap 
melakukan kekufuran dan mendustakan Rasul-Nya. Maka 
berjalanlah kalian di muka bumi  dan perhatikan bagaimana 
akhir kesudahan orang-orang yang mendustakan itu, mereka 
pasti dihancurkan oleh Allah!   
 
                          
37. Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
 
Walaupun kamu hai Rasul berusaha keras dan sangat 
menginginkan mereka mendapat petunjuk, tetapi Allah 
berkehendak tidak menunjukkan kepada orang-orang yang 
disesatkan untuk mendapat petunjuk karena ada hikmahnya. 
Dan tidak ada seorangpun yang sanggup menolak siksaan yang 
menimpa kepada orang-orang kafir.   
 
                                
           
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perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul). 
 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus pada umat-umat 
terdahulu  seorang Rasul yang menyeru umatnya untuk 
bertauhid dan mengajak menyembah kepada Allah saja dan 
menjauhi dari setiap sesembahan yang batil atau para penyeru 
kesesatan. Di antara mereka ada yang mendapat petunjuk Allah 
dan ada yang tetap dalam kesesatan yaitu dengan tetap 
melakukan kekufuran dan mendustakan Rasul-Nya. Maka 
berjalanlah kalian di muka bumi  dan perhatikan bagaimana 
akhir kesudahan orang-orang yang mendustakan itu, mereka 
pasti dihancurkan oleh Allah!   
 
                          
37. Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
 
Walaupun kamu hai Rasul berusaha keras dan sangat 
menginginkan mereka mendapat petunjuk, tetapi Allah 
berkehendak tidak menunjukkan kepada orang-orang yang 
disesatkan untuk mendapat petunjuk karena ada hikmahnya. 
Dan tidak ada seorangpun yang sanggup menolak siksaan yang 
menimpa kepada orang-orang kafir.   
 
                                
           
 
 
38. Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang 
mati". (tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), 
sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui, 
 
Orang-orang kafir bersumpah dengan sungguh-sungguh bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan orang yang sudah mati. 
Menurut keyakinan mereka hidup hanyalah sekali yakni 
kehidupan di dunia ini saja, padahal tidak seperti itu. Manusia 
pasti akan dihidupkannya kembali dari kuburnya adalah benar 
dan pasti terjadi akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui sehingga merekapun jauh dari persiapan untuk 
menyongsong kehidupan yang abadi itu.  
 
                              
39. Agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu, agar orang-orang kafir itu mengetahui bahwasanya 
mereka adalah orang-orang yang berdusta. 
 
Kebangkitan di akhirat akan menunjukkan hakekat hidup yang 
sebenarnya setelah mengalami ujian dalam kehidupan dunia.  
Kebenaran yang diserukan oleh para Rasul yang selalu 
diperslisihkan dan didustakan oleh orang-orang kafir akan 
tampak jelas.  Orang-orang kafir sendiri akan mengetahui 
kesalahannya yakni mendustakan risalah yang dibawa para 
utusan dengan mendapat azab api neraka selama-lamanya.   
 
                         
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40. Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun (jadilah)", 
maka jadilah ia. 
 
Sesungguhnya membangkitkan orang yang sudah mati 
sangatlah mudah bagi Allah.  Semua perkara bagi-Nya sangatlah 
mudah karena kekuasaan-Nya mutlak atau tidak terbatas. 
Apabila Dia menghendaki sesuatu cukup hanya mengatakan 
dengan kata “jadilah!” maka sesuatu yang dikehendaki itu pasti 
terjadi. 
 
                               
             
41. Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka 
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada 
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih 
besar, kalau mereka mengetahui, 
 
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah dianiaya 
maka Kami sungguh akan menempatkan mereka pada tempat di 
dunia ini dengan baik, seperti; kampung halaman yang baik dan 
pertolongan Allah serta pahala di akhirat yang jauh lebih besar, 
yakni akan mendapatkan kenikmatan surga yang abadi. 
Seandainya orang-orang yang tidak berhijrah itu mengetahui 
betapa besarnya pahala tersebut, sungguh mereka akan 
berangkat ikut berhijrah bersama sahabat yang lain.     
 
                 
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40. Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun (jadilah)", 
maka jadilah ia. 
 
Sesungguhnya membangkitkan orang yang sudah mati 
sangatlah mudah bagi Allah.  Semua perkara bagi-Nya sangatlah 
mudah karena kekuasaan-Nya mutlak atau tidak terbatas. 
Apabila Dia menghendaki sesuatu cukup hanya mengatakan 
dengan kata “jadilah!” maka sesuatu yang dikehendaki itu pasti 
terjadi. 
 
                               
             
41. Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka 
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada 
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih 
besar, kalau mereka mengetahui, 
 
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah dianiaya 
maka Kami sungguh akan menempatkan mereka pada tempat di 
dunia ini dengan baik, seperti; kampung halaman yang baik dan 
pertolongan Allah serta pahala di akhirat yang jauh lebih besar, 
yakni akan mendapatkan kenikmatan surga yang abadi. 
Seandainya orang-orang yang tidak berhijrah itu mengetahui 
betapa besarnya pahala tersebut, sungguh mereka akan 
berangkat ikut berhijrah bersama sahabat yang lain.     
 
                 
 
 
42. (yaitu) Orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja 
mereka bertawakkal. 
 
Para sahabat muhajirin adalah orang-orang yang telah teruji 
kesabarannya dalam melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangannya serta melaksanakan keputusan yang 
pahit rasanya. Mereka adalah orang-orang yang tangguh 
keimanannya  dan dalam berserah diri kepada Allah.   
 
                             
      
43. Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, 
 
Dan Kami tidaklah mengutus seorang utusan sebelum kamu 
kecuali mereka itu adalah seorang laki-laki yang Kami beri 
wahyu kepadanya. Maka bertanyalah kepada orang-orang yang 
memegang kitab suci (ahli kitab) bahwa para rasul itu adalah 
dari kalangan kaum laki-laki bukan dari kalangan malaikat jika 
kamu semua ingin mengetahui.  
 
                           
     
44. Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al-Qur`an, agar kamu menerangkan pada umat 
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manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan, 
 
Para rasul sebelum kamu itu datang kepada umatnya dengan 
membawa bukti-bukti yang jelas yaitu mukjizat serta kitab-kitab 
suci yang berisi syariat Allah. Dan Kami menurunkan kepadamu 
hai Rasul Al-Qur`an al-Karim, agar kamu menjelaskan ayat-
ayatnya yang masih mujmal (global) kepada umat seperti 
melaksanakan wudhu, shalat, zakat dan lain sebagainya. 
Kamulah hai Rasul yang menerangkan caranya berwudhu, 
shalat, zakat dan lain sebagainya, sehingga mereka dapat 
memahaminya.  
 
                          
         
45. Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, 
merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah 
bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari, 
 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan kepada 
Rasulullah dan kaum muslimin itu merasa aman dari azab Allah. 
Apakah mereka tidak takut mislanya jika mereka akan 
dibenamkannya oleh Allah ke dalam bumi sebagaimna Karun 
atau diturunkannya siksaan yang mereka sendiri tidak 
menyadarinya.   
 
                  
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manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan, 
 
Para rasul sebelum kamu itu datang kepada umatnya dengan 
membawa bukti-bukti yang jelas yaitu mukjizat serta kitab-kitab 
suci yang berisi syariat Allah. Dan Kami menurunkan kepadamu 
hai Rasul Al-Qur`an al-Karim, agar kamu menjelaskan ayat-
ayatnya yang masih mujmal (global) kepada umat seperti 
melaksanakan wudhu, shalat, zakat dan lain sebagainya. 
Kamulah hai Rasul yang menerangkan caranya berwudhu, 
shalat, zakat dan lain sebagainya, sehingga mereka dapat 
memahaminya.  
 
                          
         
45. Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, 
merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah 
bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari, 
 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan kepada 
Rasulullah dan kaum muslimin itu merasa aman dari azab Allah. 
Apakah mereka tidak takut mislanya jika mereka akan 
dibenamkannya oleh Allah ke dalam bumi sebagaimna Karun 
atau diturunkannya siksaan yang mereka sendiri tidak 
menyadarinya.   
 
                  
 
 
46. Atau Allah mengazab mereka di waktu mereka dalam perjalanan, 
maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak (azab itu), 
 
Atau Allah akan menurunkan siksaan ketika mereka ketika 
mengadakan perjalanan seperti sewaktu bepergian untuk 
bekerja, rekreasi atau melaksanakan aktifitasnya yang lain. 
Sungguh ketika azab datang, mereka sangatlah lemah dan tidak 
mampu untuk menolaknya.   
 
                  
47. Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sampai 
binasa). Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 
 
Atau Allah menurunkan siksaan pada mereka dengan siksaan 
yang turun dengan cara bertahap sedikit demi sedikit hingga 
mereka hancur. Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha 
Pengasih dan Penyayang. 
 
                                  
      
48. Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri? 
 
Apakah mereka tidak memperhatikan ciptaan Allah yang 
berupa bayang-bayang yang  condong dan berpindah dari satu 
sisi ke sisi yang lain dengan tunduk kepada hukum Allah dan 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A358
16. Surat an-NahlJ u z
14
 
 
mengikuti kepada-Nya. Mereka semua tunduk dan patuh pada 
perintah Allah karena semua itu di bawah kekuasaan-Nya.  
 
                         
     
49. Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 
dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para ma]aikat, 
sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. 
 
Hanya kepada Allah semua makhluk yang ada di langit dan 
bumi tunduk kepada-Nya. Mereka senantiasa bertasbih memuji 
dan mengagungkan Allah, kecuali syetan dan manusia yang 
kafir. Para malaikat semuanya tidak ada yang menyombongkan 
diri walaupun mereka termasuk makhluk yang dekat kepada 
Allah. Mereka bersujud dengan penuh kerendahan dan 
kehinaan di hadapan Tuhannya.    
 
                          
50. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). 
 
Para malaikat itu takut kepada Tuhannya yang menguasai atas 
mereka semua. Dia bersemayam di atas ‘Arsy sesuai dengan sifat 
keagungan-Nya. Dan mereka selalu melaksanakan apa saja yang 
diperintahkan oleh Allah.  
 
                                   
359
16. Surat an-NahlJ u z
14
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
mengikuti kepada-Nya. Mereka semua tunduk dan patuh pada 
perintah Allah karena semua itu di bawah kekuasaan-Nya.  
 
                         
     
49. Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 
dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para ma]aikat, 
sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. 
 
Hanya kepada Allah semua makhluk yang ada di langit dan 
bumi tunduk kepada-Nya. Mereka senantiasa bertasbih memuji 
dan mengagungkan Allah, kecuali syetan dan manusia yang 
kafir. Para malaikat semuanya tidak ada yang menyombongkan 
diri walaupun mereka termasuk makhluk yang dekat kepada 
Allah. Mereka bersujud dengan penuh kerendahan dan 
kehinaan di hadapan Tuhannya.    
 
                          
50. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). 
 
Para malaikat itu takut kepada Tuhannya yang menguasai atas 
mereka semua. Dia bersemayam di atas ‘Arsy sesuai dengan sifat 
keagungan-Nya. Dan mereka selalu melaksanakan apa saja yang 
diperintahkan oleh Allah.  
 
                                   
 
 
51. Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua Tuhan; 
sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada-
Ku saja kamu takut". 
 
Allah berfirman:  “Janganlah kamu menjadikan dua Tuhan 
untuk disembah, Allah itu Tuhan Yang Maha Esa, maka takutlah 
kamu semua kepada-Ku jangan sampai menyekutukan-Ku.” 
Dalam ayat ini Allah mengingatkan kepada manusia agar tidak 
menyekutukan Dia dengan yang lain karena kemusyrikan akan 
mengakibatkan kehancuran dan siksaan selama-lamanya.  
 
                            
52. Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi, 
dan untuk-Nya-lah ketaatan itu selama-lamanya. Maka mengapa kamu 
bertakwa kepada selain Allah? 
 
Hanya milik Allah-lah semua ciptaan yang ada di langit dan 
bumi, sehingga hanya Dia-lah yang harus disembah dan ditaati 
perintah-Nya selama-lamanya. Mengapa kamu hai manusia 
melakukan ketaatan kepada selain Allah? Padahal hanya 
kepada-Nya ketaatan dan ketundukan wajib dilaksanakan oleh 
semua makhluk selama-lamanya. 
 
                          
53. Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya 
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. 
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Kenikmatan berupa apa saja lahir atau batin semua datangnya 
dari Allah, seperti kesehatan, harta, hidayah, iman dan lain 
sebagainya. Dia-lah Pemberi sejati semua  nikmat kepadamu dan 
bukan yang lain. Apabila kamu tertimpa musibah dan sesuatu 
yang menyakitkan seperti sakit, kefakiran, kesulitan atau yang 
lain, maka tabiat kamu  hai manusia berteriak-teriak minta 
tolong dan menghiba-hiba kepada Allah.  
 
                     
54. Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu dari 
pada kamu, tiba-tiba sebahagian dari pada kamu mempersekutukan 
Tuhannya dengan (yang lain), 
 
Tetapi apabila Allah telah menghilangkan musibah dan 
kesulitan yang menimpamu maka sebagian di antara kamu 
mempersekutukan Allah dengan yang lain. Mereka mengingkari 
nikmat Allah dan mengkufuri-Nya.    
 
                        
55. Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka; Maka bersenang-senanglah kamu. kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya). 
 
Mereka mengingkari dan mengkufuri nikmat yang telah Kami 
berikan, maka silahkan bersenang-senanglah sekehendak 
hatimu dengan kenikmatan dunia yang hanya sebentar dan 
mudah lenyap! Kamu akan mengetahui sendiri akibat dari 
perbuatan dosa yang telah kamu lakukan. Kamu pasti akan 
kembali kepada tuhanmu untuk mendapat balasan dengan 
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Kenikmatan berupa apa saja lahir atau batin semua datangnya 
dari Allah, seperti kesehatan, harta, hidayah, iman dan lain 
sebagainya. Dia-lah Pemberi sejati semua  nikmat kepadamu dan 
bukan yang lain. Apabila kamu tertimpa musibah dan sesuatu 
yang menyakitkan seperti sakit, kefakiran, kesulitan atau yang 
lain, maka tabiat kamu  hai manusia berteriak-teriak minta 
tolong dan menghiba-hiba kepada Allah.  
 
                     
54. Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu dari 
pada kamu, tiba-tiba sebahagian dari pada kamu mempersekutukan 
Tuhannya dengan (yang lain), 
 
Tetapi apabila Allah telah menghilangkan musibah dan 
kesulitan yang menimpamu maka sebagian di antara kamu 
mempersekutukan Allah dengan yang lain. Mereka mengingkari 
nikmat Allah dan mengkufuri-Nya.    
 
                        
55. Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka; Maka bersenang-senanglah kamu. kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya). 
 
Mereka mengingkari dan mengkufuri nikmat yang telah Kami 
berikan, maka silahkan bersenang-senanglah sekehendak 
hatimu dengan kenikmatan dunia yang hanya sebentar dan 
mudah lenyap! Kamu akan mengetahui sendiri akibat dari 
perbuatan dosa yang telah kamu lakukan. Kamu pasti akan 
kembali kepada tuhanmu untuk mendapat balasan dengan 
 
 
seadil-adilnya. Perbuatannya baik pasti akan mendapat 
kenikmatan dan perbuatan buruk akan mendapat siksa.  
 
                                     
56. Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada 
mengetahui (kekuasaannya), satu bahagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai 
tentang apa yang telah kamu ada-adakan. 
 
Dan kebodohan dari orang-orang musyrik adalah menjadikan 
rezeki yang Kami berikan kepadanya itu digunakan untuk 
memberikan penghormatan dan peribadatan kepada berhala 
dan syetan yang tidak mempunyai kemampuan apa-apa. Demi 
Allah sungguh kamu semua akan dimintai 
pertanggunganjawaban atas kedustaan yang kamu perbuat 
dengan mengatasnamakan Allah di hari kiamat.  
 
                    
57. Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha 
Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang 
mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). 
 
Dan orang-orang kafir menganggap bahwa Allah itu 
mempunyai anak-anak perempuan yaitu berupa para malaikat-
Nya. Mereka dengan menetapkan Allah mempunyai anak-anak 
perempuan itu sangatlah tidak adil, karena mereka sendiri lebih 
memilih laki-laki daripada anak perempuan. Maha Suci Allah 
dari tuduhan orang-oang kafir yang sangat sesat dan jauh dari 
kebenaran.   
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A362
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                   
58. Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat 
marah. 
 
Apabila di antara mereka mendapat kabar dia mempunyai anak 
perempuan, dengan spontan mukanya menjadi hitam tanda 
kecewa berat dan dadanyapun merasa sesak, susah dan 
bingung, penuh dengan kejengkelan dan kemarahan yang 
tersimpan pada dirinya. Mereka merasa sangat malu dan tidak 
menyukai anak perempuan karena dianggapnya hanya 
mendatangkan kesialan dan kelemahan.  
 
                              
               
59. Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 
memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 
 
Ia menyembunyikan anak perempuan itu karena malu dilihat 
dan dicemooh kaumnya.  Ia mengatakan dalam dirinya: 
“Haruskah anak perempuanku itu aku biarkan hidup dengan 
menyandang rasa malu dan hina, ataukah harus aku 
sembunyikan dengan menggali lubang dan menguburnya 
hidup-hidup?” Sungguh jelek sekali keputusan yang mereka 
tetapkan. Tetapi mengapa mereka bersikap kepada Allah seperti 
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                   
58. Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat 
marah. 
 
Apabila di antara mereka mendapat kabar dia mempunyai anak 
perempuan, dengan spontan mukanya menjadi hitam tanda 
kecewa berat dan dadanyapun merasa sesak, susah dan 
bingung, penuh dengan kejengkelan dan kemarahan yang 
tersimpan pada dirinya. Mereka merasa sangat malu dan tidak 
menyukai anak perempuan karena dianggapnya hanya 
mendatangkan kesialan dan kelemahan.  
 
                              
               
59. Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 
memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 
 
Ia menyembunyikan anak perempuan itu karena malu dilihat 
dan dicemooh kaumnya.  Ia mengatakan dalam dirinya: 
“Haruskah anak perempuanku itu aku biarkan hidup dengan 
menyandang rasa malu dan hina, ataukah harus aku 
sembunyikan dengan menggali lubang dan menguburnya 
hidup-hidup?” Sungguh jelek sekali keputusan yang mereka 
tetapkan. Tetapi mengapa mereka bersikap kepada Allah seperti 
 
 
itu, yakni menganggap Allah mempunyai anak-anak perem-
puan yang berupa para malaikat-Nya, padahal mereka sendiri 
tidak menyukainya?  
 
                                              
         
60. Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sifat Yang Maha 
Tinggi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 
Orang-orang yang mengingkari kehidupan akhirat, sifat yang 
muncul pada dirinya selalu sifat buruk bahkan mensifati 
Allahpun dengan sifat-sifat yang buruk jauh dari kebenaran 
seperti Allah mempunyai anak dan mempunyai sekutu. Padahal 
Allah itu Maha Suci dari semua sifat-sifat yang diucapkan oleh 
orang-orang kafir. Allah adalah Tuhan Yang Maha Luhur, Maha 
Agung, Maha Sempurna, Maha Kaya, Maha Bijaksana dan lain 
sebagainya.   
 
                              
                     
61. Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya 
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk 
yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu 
yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktunya (yang ditentukan) 
bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang 
sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya. 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A364
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Jika Allah menghendaki menghukum manusia dengan 
menurunkan azab karena kezalimannya, niscaya semua yang 
ada dimuka bumi ini akan ikut dihancurkan sehingga tidak ada 
makhluk yang tersisa satupun yang bergerak di atas bumi. Akan 
tetapi Allah menangguhkan menghukum manusia sampai 
waktu yang telah ditentukan. Apabila sudah datang waktunya 
maka akan terlaksanalah waktu penyiksaan itu tanpa ditunda 
atau dimajukan sedikitpun.     
 
                     
            
62. Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri 
membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa 
sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah 
diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya). 
 
Orang-orang kafir itu menjadikan para malaikat Allah sebagai 
anak-anak perempuan-Nya, padahal mereka sendiri membenci 
dengan jenis kelamin perempuan. Mereka menyatakan bahwa 
dirinya akan mendapat kebaikan jikalau dibangkitkan dari 
kuburnya. Sesungguhnya mereka akan mendapatkan tempat di 
neraka dan akan manjadi orang-orang yang didahulukan masuk 
ke dalamnya. 
 
                              
       
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Jika Allah menghendaki menghukum manusia dengan 
menurunkan azab karena kezalimannya, niscaya semua yang 
ada dimuka bumi ini akan ikut dihancurkan sehingga tidak ada 
makhluk yang tersisa satupun yang bergerak di atas bumi. Akan 
tetapi Allah menangguhkan menghukum manusia sampai 
waktu yang telah ditentukan. Apabila sudah datang waktunya 
maka akan terlaksanalah waktu penyiksaan itu tanpa ditunda 
atau dimajukan sedikitpun.     
 
                     
            
62. Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri 
membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa 
sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah 
diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya). 
 
Orang-orang kafir itu menjadikan para malaikat Allah sebagai 
anak-anak perempuan-Nya, padahal mereka sendiri membenci 
dengan jenis kelamin perempuan. Mereka menyatakan bahwa 
dirinya akan mendapat kebaikan jikalau dibangkitkan dari 
kuburnya. Sesungguhnya mereka akan mendapatkan tempat di 
neraka dan akan manjadi orang-orang yang didahulukan masuk 
ke dalamnya. 
 
                              
       
 
 
63. Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 
kepada umat-umat sebelum kamu, tetapi syaitan menjadikan umat-
umat itu memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka 
syaitan menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab 
yang sangat pedih. 
 
Allah bersumpah dengan menyebut asma Dirinya Sendiri, 
dengan mengatakan: “Demi Allah, sungguh Kami telah 
mengutus para Rasul kepada kaum-kaum sebelum kamu hai 
Muhammad, akan tetapi syetan menghiasi perbuatan 
kemusyrikan para kaum itu dengan memandang baik dan benar 
perbuatan sesatnya. Maka syetan menjadi kekasihnya. Pada hari 
kiamat mereka akan mendapat siksa yang sangat pedih.   
 
                                 
     
64. Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur`an) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 
 
Dan Kami tidaklah menurunkan Al-Qur`an kecuali agar kamu 
menjelaskan kepada umat hal-hal yang mereka perselisihkan 
seperti masalah akidah dan hukum-hukum syariah yang lain, 
sehingga kebenaran menjadi tampak jelas dan terang. Dengan 
keterangan yang kamu sampaikan kepada umat itu, Allah 
menunjukkan dan menyesatkan terhadap siapa saja yang 
dikehendaki. Bagi kaum yang beriman turunnya Al-Qur`an dan 
keterangan yang dijelaskan Rasul yang disampaikan kepada 
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umatnya, benar-benar menjadi hidayah dan rahmat. Orang yang 
hidupnya mendapat hidayah Allah, hidupnya pasti berada di 
atas jalan yang benar sehingga selamat dan beruntung dunia dan 
akhirat.   
 
                                 
     
65. Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu 
dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). 
 
Allah menurunkan air hujan dari awan yang menyirami tanah 
yang kering yang tidak ada tumuh-tumbhan sama sekali. 
Dengan siraman air hujan tersebut tanah yang asalnya mati 
karena tiada tanaman yang tumbuh menjadi terlihat hijau karena 
munculnya berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Sesungguhnya 
pada ciptaan Allah yang demikian itu menunjukkan tanda 
kekuasaan-Nya bagi kaum yang mau mendengarkan nasehat 
kemudian mau meresapi dan mengamalkannya.   
 
                                 
           
66. Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 
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umatnya, benar-benar menjadi hidayah dan rahmat. Orang yang 
hidupnya mendapat hidayah Allah, hidupnya pasti berada di 
atas jalan yang benar sehingga selamat dan beruntung dunia dan 
akhirat.   
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     
65. Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu 
dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). 
 
Allah menurunkan air hujan dari awan yang menyirami tanah 
yang kering yang tidak ada tumuh-tumbhan sama sekali. 
Dengan siraman air hujan tersebut tanah yang asalnya mati 
karena tiada tanaman yang tumbuh menjadi terlihat hijau karena 
munculnya berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Sesungguhnya 
pada ciptaan Allah yang demikian itu menunjukkan tanda 
kekuasaan-Nya bagi kaum yang mau mendengarkan nasehat 
kemudian mau meresapi dan mengamalkannya.   
 
                                 
           
66. Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 
 
 
Dan sesungguhnya pada binatang ternak yakni unta, sapi, 
domba dan kambing sungguh menjadi pelajaran yang luar biasa 
dan bukti terhadap kekuasaan Allah.  Kami memberi minuman 
susu kepada kamu dari dalam perut hewan yang terletak di 
antara kotoran/endapan yang terdapat dalam perut besar dan 
darah.  Susu yang keluar dari binatang tersebut murni dan putih 
bersih yang mudah diminum karena rasanya yang nikmat dan 
sehat serta dapat menjadi obat bagi orang yang sakit.   
 
                           
          
67. Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang memikirkan. 
 
Di antara nikmat Allah yang lain adalah diciptakannya buah-
buahan seperti kurma dan anggur yang dapat digunakan untuk 
beraneka ragam minuman yang segar dan lezat bahkan ada yang 
kamu buat minuman yang memabukkan sekalipun. Sebelum 
minuman yang memabukkan diharamkan minuman tersebut 
menjadi minuman kesukaanmu. Sesungguhnya dalam 
kenikmatan tersebut terdapat bukti yang menunjukkan 
terhadap kekuasaan dan keagungan Allah bagi kaum yang 
berakal.   
 
                
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68. Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang 
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia", 
 
Dan Tuhanmu memberi ilham kepada binatang lebah untuk 
membuat sarang di gunung-gunung, pohon-pohon atau sarang 
yang dibuat oleh manusia, mungkin terbuat dari kayu atau yang 
lain.  
 
                              
                          
69. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 
 
Lalu isaplah hai lebah dari setiap bunga buah-buahan yang 
kamu sukai dengan jalur yang telah disediakan Tuhanmu yang 
tak mungkin tersesat dan bingung untuk kembali ke sarangmu. 
Dari perut lebah itu keluar minuman yang menyehatkan bagi 
manusia (madu) yang bermacam warnanya seperti; hitam, 
coklat, putih dan lain sebagainya. Sesungguhnya pada ciptaan 
Allah yang demikian itu terdapat tanda kekuasaan dan 
keagungan-Nya bagi kaum yang berfikir.    
 
                                
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tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 
 
Lalu isaplah hai lebah dari setiap bunga buah-buahan yang 
kamu sukai dengan jalur yang telah disediakan Tuhanmu yang 
tak mungkin tersesat dan bingung untuk kembali ke sarangmu. 
Dari perut lebah itu keluar minuman yang menyehatkan bagi 
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coklat, putih dan lain sebagainya. Sesungguhnya pada ciptaan 
Allah yang demikian itu terdapat tanda kekuasaan dan 
keagungan-Nya bagi kaum yang berfikir.    
 
                                
 
 
             
70. Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di 
antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah 
(pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah 
diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa. 
 
Allah adalah Dzat yang menciptakanmu yang sebelumnya kamu 
tidak ada di muka bumi ini. Kemudian Dia akan mematikanmu 
kalau sudah datang ajalnya. Di antara kamu ada yang 
dipanjangkan usianya hingga tua renta menjadi orang yang 
pikun yang kacau pikirannya.  Ilmu dan hafalannya lenyap 
seakan kembali menjadi orang yang tidak mengetahui apa-apa 
sebagaimana waktu kecil. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
membuat segala sesuatu.       
 
                         
                         
71. Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) 
tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka 
miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka 
mengingkari nikmat Allah?. 
 
Allah Dzat yang melebihkan di antara kamu semua dalam 
pemerolehan rezeki, di antaranya ada yang rezekinya melimpah 
(kaya) dan ada yang dalam kekurangan (fakir), ada yang 
menjadi penguasa dan ada yang menjadi rakyat biasa. Orang 
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yang kaya tidak mau atau dibagikan kekayaannya kepada 
sesama atau juga penguasa tidak mau disamakan kehormatan-
nya dengan rakyat biasa. Padahal di antara mereka yakni orang 
kaya dan orang miskin, penguasa dan rakyat biasa sama-sama 
berhak atas rezeki dan kehormatan. Oleh karena itu hendaknya 
rezeki dari Allah dibagikan secara adil agar mereka sama-sama 
menikmatinya. Tetapi mengapa manusia banyak yang 
mengingkari nikmat yang diberikan Allah?  
 
                  
                          
72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 
 
Allah telah menjadikan bagimu pasangan hidup (isteri) yang 
berasal dari jenis yang sama, yakni sesama manusia yang dapat 
memadu kasih dan sayang serta saling mencintai antara suami 
dan isteri. Dan Allah menciptakan dari isteri itu keturunan 
berupa kelahiran anak dan cucu. Dia juga memberimu rezeki 
berupa aneka makanan, buah-buahan, minuman yang baik-baik 
dan lain sebagainya. Semua itu agar kamu dapat memper-
gunakannya sebagai bekal dalam rangka melaksanakan ketaatan 
kepada Allah. Tetapi mengapa orang-orang kafir itu lebih 
mempercayai dan tekun menyembah berhala yang tidak 
memiliki kemampuan apa-apa sementara Allah Yang Maha 
Pemberi nikmat sejati mereka ingkari dan dilupakan?   
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yang kaya tidak mau atau dibagikan kekayaannya kepada 
sesama atau juga penguasa tidak mau disamakan kehormatan-
nya dengan rakyat biasa. Padahal di antara mereka yakni orang 
kaya dan orang miskin, penguasa dan rakyat biasa sama-sama 
berhak atas rezeki dan kehormatan. Oleh karena itu hendaknya 
rezeki dari Allah dibagikan secara adil agar mereka sama-sama 
menikmatinya. Tetapi mengapa manusia banyak yang 
mengingkari nikmat yang diberikan Allah?  
 
                  
                          
72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 
 
Allah telah menjadikan bagimu pasangan hidup (isteri) yang 
berasal dari jenis yang sama, yakni sesama manusia yang dapat 
memadu kasih dan sayang serta saling mencintai antara suami 
dan isteri. Dan Allah menciptakan dari isteri itu keturunan 
berupa kelahiran anak dan cucu. Dia juga memberimu rezeki 
berupa aneka makanan, buah-buahan, minuman yang baik-baik 
dan lain sebagainya. Semua itu agar kamu dapat memper-
gunakannya sebagai bekal dalam rangka melaksanakan ketaatan 
kepada Allah. Tetapi mengapa orang-orang kafir itu lebih 
mempercayai dan tekun menyembah berhala yang tidak 
memiliki kemampuan apa-apa sementara Allah Yang Maha 
Pemberi nikmat sejati mereka ingkari dan dilupakan?   
 
 
                           
      
73. Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberikan rezeki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan 
tidak berkuasa (sedikit juapun). 
 
Orang-orang kafir itu menyembah berhala-berhala yang pada 
hakekatnya sama sekali tidak dapat memberi rezeki baik dari 
langit ataupun dari bumi, seperti menurunkan hujan,  
menciptakan aneka biji-bijian dan buah-buahan. Berhala-berhala 
itu juga tidak mempunyai kemampuan sedikitpun untuk 
mendatangkan manfaat atau menolak madharat.   
 
                       
74. Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
 
Maka apabila kamu yakin bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
memberi manfaat sedikitpun maka janganlah kamu menyeku-
tukan Allah dengan apapun karena tidak ada satupun yang 
serupa dengan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
terhadap semua yang kamu kerjakan, sedangkan kalian tidak 
mengetahui dan tidak merasa bahwa kemusyrikan yang kamu 
lakukan itu adalah dosa yang paling yang tidak akan 
diampuninya.  
 
                              
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A372
16. Surat an-NahlJ u z
14
 
 
                             
75. Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 
yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan 
sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 
adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tiada mengetahui.  
 
Allah membuat perumpamaan antara diri-Nya yang mempu-
nyai kekuasaan mutlak dengan berhala yang sama sekali tidak 
mempunyai kekuasaan apa-apa. Yaitu; berhala diumpamakan 
dengan seorang budak yang sama sekali tidak mempunyai 
kekuasaan apa-apa terhadap harta majikannya dan Tuhan 
diumpamakan dengan seorang merdeka yang mempunyai 
kekuasan penuh untuk menafkahkan rezekinya baik secara 
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan. Apakah keduanya 
sama? Tentu tidak sama.  Allah Pemberi dan Pemilik rezeki yang 
hakiki mempunyai kekuasaan mutlak untuk mengaturnya 
sedangkan berhala makhluk yang sangat lemah yang sama 
sekali tidak mempunyai kemampuan apa-apa. Mengapa orang-
orang kafir menyamakan Allah dengan berhala? Segala puji 
hanya bagi Allah, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui keadaan yang sebenarnya.   
 
                        
                                 
      
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                             
75. Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 
yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan 
sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 
adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tiada mengetahui.  
 
Allah membuat perumpamaan antara diri-Nya yang mempu-
nyai kekuasaan mutlak dengan berhala yang sama sekali tidak 
mempunyai kekuasaan apa-apa. Yaitu; berhala diumpamakan 
dengan seorang budak yang sama sekali tidak mempunyai 
kekuasaan apa-apa terhadap harta majikannya dan Tuhan 
diumpamakan dengan seorang merdeka yang mempunyai 
kekuasan penuh untuk menafkahkan rezekinya baik secara 
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan. Apakah keduanya 
sama? Tentu tidak sama.  Allah Pemberi dan Pemilik rezeki yang 
hakiki mempunyai kekuasaan mutlak untuk mengaturnya 
sedangkan berhala makhluk yang sangat lemah yang sama 
sekali tidak mempunyai kemampuan apa-apa. Mengapa orang-
orang kafir menyamakan Allah dengan berhala? Segala puji 
hanya bagi Allah, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui keadaan yang sebenarnya.   
 
                        
                                 
      
 
 
76. Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun dan dia menjadi beban 
atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh penanggungnya 
itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. Samakah orang 
itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula 
di atas jalan yang lurus? 
 
Allah membuat perumpamaan lagi untuk menjelaskan jeleknya 
keyakinan orang-orang kafir, yaitu ada dua orang laki-laki, yang 
satu seorang yang bisu yang tidak mempunyai kemampuan apa-
apa dan menjadi tanggungan majikannya. Orang tersebut sama 
sekali tidak dapat melakukan kebajikan sedikitpun. Sementara 
orang yang satunya adalah orang yang sempurna anggota 
tubuhnya dan dapat melaksanakan seluruh tugasnya dengan 
baik dan dapat memberi kemanfaatan baik pada dirinya 
ataupun orang lain. Ia dapat menyuruh orang lain berbuat baik 
dan ia sendiri selalu berada dalam jalan yang benar baik dalam 
keyakinan atau akhlaknya. Apakah kedua orang tersebut sama 
menurut orang yang akalnya sehat? Tentu tidak sama, berhala 
yang tidak dapat apa-apa sama dengan orang yang bisu dan dan 
orang yang sempurna anggotanya yang selalu mempu berbuat 
baik diibaratkan dengan Tuhan, karena Dia Maha Berbicara, 
Maha Pemberi rezeki dan Maha segala-galanya.  
 
                              
             
77. Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit 
dan di bumi. Tidak ada kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap 
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mata atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
 
Hanya milik Allah semua yang tersembunyi baik di langit dan 
di bumi. Dia Maha Mengetahui semuanya karena bagi-Nya tidak 
ada satupun yang tersembunyi. Ketahuilah bahwa sesungguh-
nya kejadian hari kiamat itu sangat cepat seakan kejadian itu 
hanya berlangsung dalam sekejap mata memandang bahkan 
lebih singkat daripada itu. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
terhadap semua urusan yang terjadi pada hari kiamat.     
  
                       
            
78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
 
Allah-lah yang telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan lemah dan tidak mengetahui apa-apa. Kemudian 
Dia menjadikan bagimu sarana untuk memperoleh ilmu dan 
pengetahuan yaitu berupa pendengaran, penglihatan dan hati. 
Semuanya itu apabila difungsikan dengan baik, seperti digunakan 
untuk membaca, mendengarkan, bertanya dan berfikir maka 
akan menjadi sarana seseorang mendapatkan ilmu dan 
pengetahuan sehingga akan dapat mensyukuri nikmat dan 
karunia Allah.  
 
                              
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
 
Allah-lah yang telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan lemah dan tidak mengetahui apa-apa. Kemudian 
Dia menjadikan bagimu sarana untuk memperoleh ilmu dan 
pengetahuan yaitu berupa pendengaran, penglihatan dan hati. 
Semuanya itu apabila difungsikan dengan baik, seperti digunakan 
untuk membaca, mendengarkan, bertanya dan berfikir maka 
akan menjadi sarana seseorang mendapatkan ilmu dan 
pengetahuan sehingga akan dapat mensyukuri nikmat dan 
karunia Allah.  
 
                              
 
 
        
79. Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya 
selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
beriman. 
 
Tidakkah manusia itu memperhatikan kekuasaan Allah yang 
mampu menundukkan burung-burung yang terbang di 
angkasa. Tidak ada yang bisa menahannya  untuk hinggap ke 
bumi kecuali hanya Allah. Sesungguhnya pada penciptaan 
burung serta kebebasannya dalam berterbang dan hinggap ke 
bumi benar-benar menjadi tanda kekuasaan Allah bagi kaum 
yang beriman.   
 
                     
                              
         
80. Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat 
tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) 
dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di 
waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya 
pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah 
tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). 
 
Allah menjadikan rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan 
tempat peristirahatan.  Dia juga menjadikan untukmu dari kulit-
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A376
16. Surat an-NahlJ u z
14
 
 
kulit binatang ternak yang dapat digunakan untuk kemah-
kemah yang mudah dibawa ke mana-mana ketika bepergian dan 
mudah mendirikannya. Juga dari bulu domba, bulu unta dan 
bulu kambing dapat digunakan untuk perkakas rumah tangga 
seperti; penutup atau satir, sikat gigi, baju, selimut dan juga 
hiasan-hiasan sampai waktu tertentu.  
 
                          
                         
       
81. Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang 
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memelihara-
mu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
agar kamu berserah diri (kepada-Nya). 
 
Dan Allah telah menjadikan untukmu tempat-tempat yang 
dapat digunakan untuk bernaung dan juga sebagai tempat 
beristirahat seperti pohon-pohonan dan juga gua-gua yang 
berada di gunung-gunung. Dia juga menjadikan pakaian dari 
kapas, woll dan lain sebagainya yang dapat melindungi dari 
udara panas dan dingin, serta baju besi yang dapat melindungi 
diri dari senjata musuh ketika berada di medan perang. 
Demikianlah Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya berupa 
kenikmatan fisik dan juga dengan menambah kenikmatan 
agama yang membawa cahaya iman dan Al-Qur`an agar kamu 
tunduk dan taat kepada perintah-perintah Allah.   
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kulit binatang ternak yang dapat digunakan untuk kemah-
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81. Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang 
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memelihara-
mu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
agar kamu berserah diri (kepada-Nya). 
 
Dan Allah telah menjadikan untukmu tempat-tempat yang 
dapat digunakan untuk bernaung dan juga sebagai tempat 
beristirahat seperti pohon-pohonan dan juga gua-gua yang 
berada di gunung-gunung. Dia juga menjadikan pakaian dari 
kapas, woll dan lain sebagainya yang dapat melindungi dari 
udara panas dan dingin, serta baju besi yang dapat melindungi 
diri dari senjata musuh ketika berada di medan perang. 
Demikianlah Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya berupa 
kenikmatan fisik dan juga dengan menambah kenikmatan 
agama yang membawa cahaya iman dan Al-Qur`an agar kamu 
tunduk dan taat kepada perintah-perintah Allah.   
 
 
                      
82. Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang 
dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat 
Allah) dengan terang. 
 
Apabila orang-orang kafir itu tetap berpaling tidak mau 
mengikuti kamu hai Rasul, maka sesungguhnya tugasmu 
hanyalah menyampaikan risalah Tuhanmu kepada mereka. 
Tugasmu melaksanakan kewajiban  sudah gugur, dan itu kamu 
pasti akan mendapat pahala dan orang-orang kafir akan 
mendapatkan siksa karena menolak dan mendustakan kebena-
ran yang kamu serukan.   
 
                     
83. Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka meng-
ingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. 
 
Mereka sebenarnya telah mengetahui nikmat Allah yakni 
diutusnya Rasulullah, akan tetapi mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang menentang. 
Hanya sedikit sekali dari mereka yang mau beriman.   
 
                                       
         
84. Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap 
umat seorang saksi (rasul), kemudian tidak diizinkan kepada orang-
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orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka 
dibolehkan meminta maaf. 
 
Dan ingatlah kalian terhadap hari kebangkitan (hari hisab), pada 
hari itu Kami bangitkan para Rasul untuk memberikan 
kesaksian kepada masing-masing umatnya.  Mereka memberi 
kesaksian terhadap umatnya yang beriman dan umatnya yang 
kafir.  Kemudian bagi orang-orang kafir tidak lagi diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan alasan dan pula mereka tidak 
lagi diberi kesempatan untuk minta maaf  kepada Tuhannya.  
 
                        
85. Dan apabila orang-orang zalim telah menyaksikan azab, maka 
tidaklah diringankan azab bagi mereka dan tidak puIa mereka diberi 
tangguh. 
 
Dan apabila orang-orang kafir itu melihat siksa neraka maka 
mereka tidak lagi diringankan dan ditunda siksanya. Siksaan 
yang menimpanya sangatlah pedih dan datangnya dengan 
sangat cepat.     
 
                           
                     
86. Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat 
sekutu-sekutu mereka, mereka berkata: "Ya Tuhan Kami mereka inilah 
sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain dari Engkau". 
Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguh-
nya kamu benar-benar orang-orang yang dusta". 
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orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka 
dibolehkan meminta maaf. 
 
Dan ingatlah kalian terhadap hari kebangkitan (hari hisab), pada 
hari itu Kami bangitkan para Rasul untuk memberikan 
kesaksian kepada masing-masing umatnya.  Mereka memberi 
kesaksian terhadap umatnya yang beriman dan umatnya yang 
kafir.  Kemudian bagi orang-orang kafir tidak lagi diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan alasan dan pula mereka tidak 
lagi diberi kesempatan untuk minta maaf  kepada Tuhannya.  
 
                        
85. Dan apabila orang-orang zalim telah menyaksikan azab, maka 
tidaklah diringankan azab bagi mereka dan tidak puIa mereka diberi 
tangguh. 
 
Dan apabila orang-orang kafir itu melihat siksa neraka maka 
mereka tidak lagi diringankan dan ditunda siksanya. Siksaan 
yang menimpanya sangatlah pedih dan datangnya dengan 
sangat cepat.     
 
                           
                     
86. Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat 
sekutu-sekutu mereka, mereka berkata: "Ya Tuhan Kami mereka inilah 
sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain dari Engkau". 
Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguh-
nya kamu benar-benar orang-orang yang dusta". 
 
 
Di hari kiamat orang-orang musyrik ketika menyaksikan 
berhala-berhala yang dahulunya disembah semasa hidup di 
dunia karena dianggapnya sebagai Tuhan,  mereka menyeru: 
“Wahai Tuhan kami, mereka itulah berhala-berhala yang kami 
sembah selain Engkau, dan mereka telah ridha terhadap pe-
nyembahan kami.” Kemudian Allah memberikan kemampuan 
kepada para berhala itu untuk menjawabnya dengan me-
ngatakan:”Wahai orang-orang musyrik, kamu telah berbohong 
ketika menyembah kami selain Allah, kami tidak pernah 
menyuruhmu untuk melakukan penyembahan seperti itu dan 
kamipun sangat tidak rela terhadap perbuatan itu, maka bagimu 
laknat dan azab Allah selama-lamanya!” 
 
                       
87. Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu 
dan hilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. 
 
Orang-orang kafir pada hari itu menyatakan tunduk dan pasrah 
dengan merasa hina dan bersalah terhadap kebohongan yang 
mereka perbuat, akan tetapi penyesalannya tiada guna.  
Sementara berhala-berhala yang mereka duga dapat memberi 
pertolongan di hari itu tidak ada yang tampak sama sekali.   
 
                          
    
88. Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. 
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Orang-orang kafir yang ingkar kepada Allah dan mendustakan 
Rasulullah serta menghalang-halangi orang lain dari agama-
Nya, maka baginya akan mendapatkan siksaan yang berlipat 
ganda dikarenakan kekufurannya sendiri dan disebabkan telah 
menghalang-halangi manusia orang lain mendapat hidayah. 
Dengan kata lain mereka mendapat siksa karena kesesatannya 
sendiri dan pula karena penyesatannya terhadap orang lain.  
 
                                 
                             
89. (dan ingatlah) Akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur`an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
 
Dan ingatlah terhadap suatu hari yang pada waktu itu Kami 
bangkitkan masing-masing Rasul untuk memberikan kesaksian 
terhadap umatnya. Mereka memberi kesaksian siapa di antara 
umatnya yang mau beriman dan siapa dari umatnya yang 
ingkar. Kemudian dihadirkanlah nabi Muhammad saw. untuk 
memberikan kesaksian terhadap seluruh umat manusia. Suatu 
hari Rasulullah mencucurkan air matanya ketika Abdullah Ibnu 
Mas’ud membaca Al-Qur`an surat an-Nisa`, ayat: 41, yang 
artinya: “Dan bagaimanakah keadaan orang-orang kafir nanti, jika 
Kami nanti mendatangkan seorang saksi (Rasul), dari setiap umat dan 
Kami mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka). 
Menjadi saksi terhadap seluruh umat di hadapan Allah satu sisi 
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Orang-orang kafir yang ingkar kepada Allah dan mendustakan 
Rasulullah serta menghalang-halangi orang lain dari agama-
Nya, maka baginya akan mendapatkan siksaan yang berlipat 
ganda dikarenakan kekufurannya sendiri dan disebabkan telah 
menghalang-halangi manusia orang lain mendapat hidayah. 
Dengan kata lain mereka mendapat siksa karena kesesatannya 
sendiri dan pula karena penyesatannya terhadap orang lain.  
 
                                 
                             
89. (dan ingatlah) Akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur`an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
 
Dan ingatlah terhadap suatu hari yang pada waktu itu Kami 
bangkitkan masing-masing Rasul untuk memberikan kesaksian 
terhadap umatnya. Mereka memberi kesaksian siapa di antara 
umatnya yang mau beriman dan siapa dari umatnya yang 
ingkar. Kemudian dihadirkanlah nabi Muhammad saw. untuk 
memberikan kesaksian terhadap seluruh umat manusia. Suatu 
hari Rasulullah mencucurkan air matanya ketika Abdullah Ibnu 
Mas’ud membaca Al-Qur`an surat an-Nisa`, ayat: 41, yang 
artinya: “Dan bagaimanakah keadaan orang-orang kafir nanti, jika 
Kami nanti mendatangkan seorang saksi (Rasul), dari setiap umat dan 
Kami mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka). 
Menjadi saksi terhadap seluruh umat di hadapan Allah satu sisi 
 
 
sangat mulia tetapi di sisi lain sangatlah berat. Inilah yang 
membuat Rasulullah mencucurkan air mata ketika dibacakan 
ayat tersebut. Selanjutnya Allah menurunkan Al-Qur`an kepada 
Rasul-Nya yang menjelaskan masalah akidah, hukum, akhlak, 
pahala, siksa dan lain sebagainya dengan sangat jelas. Al-Qur`an 
juga diturunkan Allah berfungsi sebagai hidayah, rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang tunduk dan patuh 
kepada-Nya.  
 
                      
                   
90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk berlaku adil 
dan berlaku tengah-tengah dalam segala hal baik dalam 
keyakinan, pekerjaan, ataupun akhlak, melaksanakan amal 
perbuatan yang dapat memberi manfaat kepada orang lain 
terutama kepada sanak kerabat. Allah juga melarang melakukan 
perbuatan dosa yang melebihi batas kejelekannya  dan juga 
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan syariat yang 
dibenci serta bersikap congkak dan sombong terhadap orang 
lain. Allah memberi nasihat kapadamu agar kamu mau 
mengambil pelajaran.   
 
                            
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                   
91. Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu perbuat. 
 
Dan tepatilah janji-janjimu yang telah kamu lakukan baik 
dengan Allah ataupun dengan sesama selama tidak berten-
tangan dengan agama. Dan janganlah kamu merusak janji-janji 
itu yang sudah kokoh dengan menggunakan nama Allah 
(bersumpah) karena ketika kamu menyebutkan nama Allah 
berarti kamu telah menjadikan Allah sebagai pengawas dan 
jaminannya terhadap apa yang kamu lakukan. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui terhadap apa saja yang kamu lakukan 
dan Dia akan membalasnya dengan sangat adil.      
    
                       
                               
              
92. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai 
kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu 
di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya 
menguji kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat akan 
dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. 
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janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu perbuat. 
 
Dan tepatilah janji-janjimu yang telah kamu lakukan baik 
dengan Allah ataupun dengan sesama selama tidak berten-
tangan dengan agama. Dan janganlah kamu merusak janji-janji 
itu yang sudah kokoh dengan menggunakan nama Allah 
(bersumpah) karena ketika kamu menyebutkan nama Allah 
berarti kamu telah menjadikan Allah sebagai pengawas dan 
jaminannya terhadap apa yang kamu lakukan. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui terhadap apa saja yang kamu lakukan 
dan Dia akan membalasnya dengan sangat adil.      
    
                       
                               
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92. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai 
kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu 
di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya 
menguji kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat akan 
dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. 
 
 
Dan janganlah kamu merusak janji-janji yang telah disepaka-
tinya. Apabila kamu merusak janji yang telah disepakati, itu 
sama dengan seorang perempuan yang telah merusak pintalan-
nya sendiri setelah pintalannya tersusun rapi yang akhirnya 
menjadi rusak dan terurai kembali, maka sia-sialah hasil usaha 
kerasnya. Dan janganlah kamu menjadikan sumpah-sumpah itu 
sebagai sumber kerusakan, khianat dan tipuan karena 
memandang suatu kelompok itu lebih banyak hartanya atau 
lebih hebat  dari pada yang lain.  Sesungguhnya Allah hanya 
menguji kamu dengan adanya perintah untuk memenuhi janji. 
Di hari kiamat Allah akan menerangkan kepadamu terhadap 
berbagai macam perkara yang diperselisihkan. Barang siapa 
yang memenuhi janjinya akan diberi pahala dan barang siapa 
yang melanggarnya akan dikenakan siksaan.   
   
                           
               
93. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu 
umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu 
kerjakan. 
 
Seandainya Allah menghendaki semua orang itu baik, niscaya 
Dia akan menjadikan kamu itu satu umat saja, yakni semuanya 
menjadi umat muslim yang bertauhid dan taat beribadah, tetapi 
Allah menghendaki lain. Di antara hamba-Nya ada yang 
dikehendaki sesat sehingga jauh dari hidayah, dan di antaranya 
lagi ada yang dikehendaki mendapat hidayah sehingga mereka 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A384
16. Surat an-NahlJ u z
14
 
 
mau menerima kebenaran. Dan kamu semua akan ditanya 
mengenai perbuatan yang telah kamu lakukan selama di dunia 
baik ataupun buruk. Orang yang taat akan mendapat pahala 
sedangkan yang maksiat akan mendapat siksa.   
 
                         
              
94. Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat 
penipu di antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah 
kokoh tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah; dan bagimu azab yang besar. 
 
Dan janganlah kamu menjadikan sumpahmu sebagai sarana 
untuk menipu orang lain. Kalau kamu  melakukan seperti itu 
maka telapak kakimu akan terpeleset dari kebenaran agama 
Islam, padahal sebelumnya telah berada dalam kebenaran 
kemudian menjadi tergelincir ke dalam kesesatan. Dan kamu 
akan mendapat siksa yang sangat besar karena telah melakukan 
penipuan dengan berani bersumpah atas nama Allah yaitu 
untuk menghalangi terungkapnya kebenaran.  
 
                                          
        
95. Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan 
harga yang sedikit (murah), sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, 
itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
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maka telapak kakimu akan terpeleset dari kebenaran agama 
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Janganlah kamu merusak janji demi mendapatkan ganti dengan 
sesuatu yang hina yaitu harta dunia. Semua harta dunia pada 
hakekatnya rendah dan hina. Adapun pahala di sisi Allah itu 
jauh lebih baik dan lebih besar dari pada harta dunia. Apabila 
kamu mengerti, maka kejarlah kenikmatan akhirat dengan 
berlaku jujur dan berbuat baik.   
 
                         
         
96. Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah 
adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 
 
Harta benda yang ada di tangan kamu pasti akan habis, lenyap 
dan hilang, sedangkan pahala yang besar dan mulia di sisi Allah 
akan tetap abadi. Dia akan memberi pahala kepada orang-orang 
yang mau bersabar dalam melakukan ketaatan dan menjauhi 
larangan agama dengan pahala yang baik daripada apa yang telah 
dilakukannya selama di dunia sebagai karunia dan rahmat Allah.  
  
                                 
              
97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka aesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
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beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 
 
Barangsiapa yang beramal saleh dengan ikhlas dan sesuai dengan 
yang diajarkan Rasulullah baik dari kaum laki-laki ataupun 
perempuan, maka di dunia Kami akan memberi penghidupan 
yang baik (bahagia, tenang dan hatinya merasa cukup waulpun 
hanya dengan harta yang sedikit), dan di akhirat Kami akan 
memberi pahala dan keberuntungan yang sangat banyak yaitu surga 
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih.  
 
                      
98. Apabila kamu membaca Al-Qur`an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. 
 
Apabila kamu hendak membaca Al-Qur`an maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk 
yakni yang tertolak dari rahmat-Nya.  
 
                               
99. Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-
orang yang beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya. 
 
Sesungguhnya syetan itu tidak dapat menguasai para kekasih 
Allah, yakni orang-orang yang selalu bersandar dan menyerah-
kan diri pada-Nya dengan ikhlas.  
 
                             
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perempuan, maka di dunia Kami akan memberi penghidupan 
yang baik (bahagia, tenang dan hatinya merasa cukup waulpun 
hanya dengan harta yang sedikit), dan di akhirat Kami akan 
memberi pahala dan keberuntungan yang sangat banyak yaitu surga 
yang penuh kenikmatan di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih.  
 
                      
98. Apabila kamu membaca Al-Qur`an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. 
 
Apabila kamu hendak membaca Al-Qur`an maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk 
yakni yang tertolak dari rahmat-Nya.  
 
                               
99. Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-
orang yang beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya. 
 
Sesungguhnya syetan itu tidak dapat menguasai para kekasih 
Allah, yakni orang-orang yang selalu bersandar dan menyerah-
kan diri pada-Nya dengan ikhlas.  
 
                             
 
 
100. Sesungguhnya kekuasaanNya (syaitan) hanyalah atas orang-
orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang 
mempersekutukannya dengan Allah. 
 
Sesungguhnya syetan itu hanyalah menguasai orang-orang yang 
menjadikannya sebagai pemimpin, sehingga mereka mengikuti 
seruannya untuk melakukan maksiat kepada Allah dan 
melakukan kemusyrikan.    
 
                            
            
101. Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang 
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang mengada-adakan saja". Bahkan kebanyakan mereka tiada 
mengetahui. 
 
Dan apabila Allah menurunkan suatu ayat Qur`an itu berfungsi 
menggantikan ayat lain dari segi hukumnya sehingga ada 
(nasikh-mansukh), maka sesungguhnya Dia lebih mengetahui 
terhadap kemaslahatan pada hamba-Nya karena perubahan 
keadaan dan zaman. Akan tetapi orang-orang kafir dengan 
adanya perubahan itu menuduh Rasulullah dengan 
mengucapkan kalimat yang menyakitkan, yakni ucapan: ”Kamu 
hai Muhammad hanyalah orang yang membuat kebohongan.” 
Mereka kebanyakan adalah orang-orang yang bodoh, yang tidak 
mengerti terhadap hikmah yang tersembunyi di balik nasikh-
mansukh.          
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                       
        
102. Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur`an itu 
dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 
 
Katakanlah hai Rasul: “Ruh al-Qudus atau Malaikat Jibril telah 
menurunkan ayat-ayat Al-Qur`an dengan berangsur-angsur 
adalah benar-benar atas perintah Allah bukan karena keingi-
nanku. Turun dengan berangsur-angsur seperti ini dapat 
meneguhkan hati orang-orang yang beriman  dan juga menjadi 
petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang tunduk 
melaksanakan ketaatan kepada Allah.”   
 
                               
              
103. Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al-Qur`an itu diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka tuduh-
kan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 'ajam, sedang Al-
Qur`an adalah dalam bahasa Arab yang terang. 
 
Dan kami benar-benar mengetahui bahwa orang-orang kafir 
telah mengatakan: “Al-Qur`an itu bukanlah wahyu dari Allah, 
akan tetapi hasil rekayasa Muhammad yang  telah berguru 
kepada orang lain non Arab yang bahasanya tidak fasih.” 
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                       
        
102. Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur`an itu 
dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 
 
Katakanlah hai Rasul: “Ruh al-Qudus atau Malaikat Jibril telah 
menurunkan ayat-ayat Al-Qur`an dengan berangsur-angsur 
adalah benar-benar atas perintah Allah bukan karena keingi-
nanku. Turun dengan berangsur-angsur seperti ini dapat 
meneguhkan hati orang-orang yang beriman  dan juga menjadi 
petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang tunduk 
melaksanakan ketaatan kepada Allah.”   
 
                               
              
103. Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al-Qur`an itu diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka tuduh-
kan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 'ajam, sedang Al-
Qur`an adalah dalam bahasa Arab yang terang. 
 
Dan kami benar-benar mengetahui bahwa orang-orang kafir 
telah mengatakan: “Al-Qur`an itu bukanlah wahyu dari Allah, 
akan tetapi hasil rekayasa Muhammad yang  telah berguru 
kepada orang lain non Arab yang bahasanya tidak fasih.” 
 
 
Bagaimana mungkin orang non Arab yang tidak fasih itu bisa 
mengajarinya dengan baik, sedangkan Al-Qur`an itu diturunkan 
dengan menggunakan bahasa Arab yang sangat jelas dan 
bernilai tinggi?   
 
                      
104. Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah (Al-Qur`an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka 
dan bagi mereka azab yang pedih. 
 
Sesungguhnya orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat 
Al-Qur`an, Allah tidak akan menunjukkannya ke jalan yang 
benar. Dan bagi mereka azab yang sangat pedih dan 
menyakitkan di akhirat kelak.   
  
                                        
         
105. Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka 
itulah orang-orang pendusta. 
 
Sesungguhnya orang-orang yang membuat kebatilan dan 
kedustaan dengan mengingkari ayat-ayat Allah, mereka itulah 
sebenarnya para pendusta. Padahal Rasulullah adalah orang 
yang terkenal jujur dan terpercaya.     
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A390
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                             
                        
106. Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar. 
 
Barangsiapa yang kufur setelah memeluk agama Islam maka ia 
akan mendapat laknat dan murka Allah SWT. kecuali orang 
tersebut dipaksa untuk melakukan kalimat kufur. Ia diper-
bolehkan mengucapkan kalimah kufur karena dipaksa tadi agar 
selamat dari siksaan yang membahayakan jiwanya sedangkan 
hatinya tetap teguh pada keimanan. Akan tetapi apabila ia 
mengatakan kalimat kufur itu hatinyapun juga menerima 
kekufuran maka orang tersebut akan mendapat murka dari 
Allah dan baginya akan mendapat azab yang sangat pedih.       
 
                           
      
107. Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka 
mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah 
tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
 
Orang-orang yang mengucapkan kekufuran dan hatinya 
menerimanya disebabkan mereka lebih mencintai dan meng-
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                             
                        
106. Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar. 
 
Barangsiapa yang kufur setelah memeluk agama Islam maka ia 
akan mendapat laknat dan murka Allah SWT. kecuali orang 
tersebut dipaksa untuk melakukan kalimat kufur. Ia diper-
bolehkan mengucapkan kalimah kufur karena dipaksa tadi agar 
selamat dari siksaan yang membahayakan jiwanya sedangkan 
hatinya tetap teguh pada keimanan. Akan tetapi apabila ia 
mengatakan kalimat kufur itu hatinyapun juga menerima 
kekufuran maka orang tersebut akan mendapat murka dari 
Allah dan baginya akan mendapat azab yang sangat pedih.       
 
                           
      
107. Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka 
mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah 
tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
 
Orang-orang yang mengucapkan kekufuran dan hatinya 
menerimanya disebabkan mereka lebih mencintai dan meng-
 
 
utamakan dunia daripada akhirat. Dan sesungguhnya Allah tidak akan 
menunjukkan ke jalan yang benar kepada orang-orang kafir.  
 
                          
       
108. Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan 
penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-
orang yang lalai. 
 
Mereka itulah orang-orang yang oleh Allah ditutup hatinya, 
pendengarannya serta penglihatannya, sehingga tidak ada hida-
yah yang dapat masuk ke dalam jiwanya  yang disebabkan 
mereka lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat. 
Mereka tuli dan buta terhadap ayat-ayat Allah baik berupa ayat-
ayat Al-Qur`an ataupun ayat-ayat kauniyah yang sebenarnya 
dapat menghantarkannya pada hidayah-Nya.  Mereka itulah 
orang-orang yang lalai terhadap janji dan ancaman Allah.  
 
              
109. Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang 
merugi. 
 
Orang-orang kafir itu pasti dalam kerugian karena akan kekal 
selama-lamanya di neraka yang disebabkan meninggalkan 
petunjuk Allah dan memilih mengambil kesesatan.   
 
                           
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            
110. Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan 
sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Kemudian Tuhanmu mengampuni kepada orang-orang mukmin 
Mekah yang ikut hijrah ke Madinah yang sebelumnya mendapat 
penyiksaan dari orang-orang kafir untuk mengucapkan kalimah 
kufur demi menyelamatkan jiwanya. Kemudian setelah 
berhijrah mereka berjihad dan bersabar dalam melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.    
   
                       
      
111. (ingatlah) Suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk membela 
dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya, sedangkan mereka tidak dianiaya (dirugikan). 
 
Dan ingatlah pada suatu hari yakni hari kiamat ketika masing-
masing jiwa membela dirinya dengan keras untuk menye-
lamatkan dirinya sendiri, dan menyampaikan udzur atau maaf 
atas keteledorannya. Sesungguhnya di hari itu masing-masing 
jiwa mendapat balasan yang setimpal sesuai dengan perbuatan 
yang dilakukannya, tidak ada kezaliman sekecil apapun pada 
hari itu. Kalau baik akan mendapat pahala dan kalau jelek akan 
mendapat siksa.     
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                                               
                                          
       
112. Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang 
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya 
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada 
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat. 
 
Allah menceritakan tentang kisah dari penduduk suatu negeri 
yang pada awalnya negeri tersebut aman dan sejahtera. Pengha-
silan negeri itu sangat mudah didapat di berbagai tempat hingga 
berlimpah ruah. Akan tetapi penduduknya tersebut lama-
kelamaan berlaku kufur terhadap nikmat Allah dengan 
melakukan berbagai macam kemaksiatan, kezaliman, kemaksia-
tan dan kemusyrikan. Lalu Allah mengazab penduduk negeri 
tersebut dengan berbagai macam siksaan yang menyelimutinya 
seperti kelaparan dan ketakutan sebagai akibat dari perbuatan 
yang mereka lakukan.     
  
                  
113. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang Rasul 
dari mereka sendiri, tetapi mereka mendustakannya; karena itu mereka 
dimusnahkan azab dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 
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Dan sesungguhnya orang-orang Makkah telah kedatangan 
seorang  Rasul yaitu nabi Muhammad yang berasal dari kalangan 
mereka sendiri yang sudah terkenal kejujurannya, akan tetapi 
mereka menolak dan tidak mau mengikutinya. Maka Allah 
menimpakan siksaan yang menghinakan karena kezalimannya 
seperti diperangi, ditahan dan dibunuh para pembesarnya oleh 
pasukan kaum muslimin, seperti pada perang Badar.     
 
               
114. Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah. 
 
Makanlah rezeki yang halal dan baik yang telah diberikan Allah 
kepadamu serta jauhilah sesuatu yang haram lagi menjijikkan 
karena dapat membawa dampak yang tidak baik bagi 
kesehatanmu dan perkembangan jiwamu. Dan bersyukurlah 
atas nikmat-nikmat yang diberikan Allah dengan menggunakan 
seluruh nikmat itu di jalan yang diridhai. Apabila kamu semua 
benar-benar hanya menyembah kepada Allah maka berlakulah 
seperti itu, yakni makan rezeki yang halal dan menggunakan 
semua nikmat pada jalan yang benar (diridhai).  
 
                            
            
115. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya 
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nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya 
 
 
dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan padamu bangkai 
binatang, yakni binatang yang mati tanpa disembelih kecuali 
ikan dan belalang, darah yang mengalir dari binatang yang 
disembelih, daging babi/celeng dengan semua unsur-unsurnya 
dan  binatang yang disembelih dengan menyebut selain nama 
Allah seperti menyebut berhala. Barang siapa yang terkena 
darurat sehingga terpaksa untuk memakannya bukan karena 
ingin menikmati barang  haram atau ingin mencicipinya dan 
tidak berlebihan yakni hanya sekedar mempertahankan 
hidup/nafasnya yang terakhir, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
    
                         
                
116. Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini haram", untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung. 
 
Dan janganlah kamu mengatakan kebohongan yang diucapkan 
oleh lisanmu dengan menyatakan: “Ini hukumnya halal dan ini 
hukumnya haram.” Mereka membuat kedustaan dengan 
mengatasnamakan Allah, padahal Dia sama sekali tidak 
menyatakan hukum seperti itu. Sesungguhnya orang yang 
membuat kedustaan dengan mengatasnamakan Allah sama 
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sekali tidak akan beruntung. Mereka akan mendapat azab Allah 
yang sangat pedih.   
 
           
117. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan bagi mereka azab yang 
pedih. 
 
Kesenangan hidup di dunia hanyalah sedikit sekali, sedangkan 
di akhirat bagi mereka akan mendapat siksa yang sangat 
menyakitkan dan menghinakan.  
 
                                 
         
118. Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang 
telah Kami ceritakan dahulu kepadamu; dan Kami tiada menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
 
Kami mengharamkan bagi kaum Yahudi binatang-binatang 
yang Kami tuturkan keharamannya kepadamu hai Rasulullah 
yakni binatang yang berkuku tajam. Dan juga Kami haramkan 
bagi mereka lemak kecuali yang terdapat di punggung atau 
berada di usus atau yang menyelimuti tulang sebagai hukuman 
dari tindakannya yang melampaui batas. Allah tidaklah berbuat 
zalim kepada hamba-Nya, akan tetapi mereka sendirilah yang 
berlaku zalim, maka rasakan akibatnya.   
 
                              
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sekali tidak akan beruntung. Mereka akan mendapat azab Allah 
yang sangat pedih.   
 
           
117. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan bagi mereka azab yang 
pedih. 
 
Kesenangan hidup di dunia hanyalah sedikit sekali, sedangkan 
di akhirat bagi mereka akan mendapat siksa yang sangat 
menyakitkan dan menghinakan.  
 
                                 
         
118. Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang 
telah Kami ceritakan dahulu kepadamu; dan Kami tiada menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
 
Kami mengharamkan bagi kaum Yahudi binatang-binatang 
yang Kami tuturkan keharamannya kepadamu hai Rasulullah 
yakni binatang yang berkuku tajam. Dan juga Kami haramkan 
bagi mereka lemak kecuali yang terdapat di punggung atau 
berada di usus atau yang menyelimuti tulang sebagai hukuman 
dari tindakannya yang melampaui batas. Allah tidaklah berbuat 
zalim kepada hamba-Nya, akan tetapi mereka sendirilah yang 
berlaku zalim, maka rasakan akibatnya.   
 
                              
 
 
           
119. Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-
orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian 
mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), 
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
 
Sesungguhnya Allah mengampuni orang-orang yang melaku-
kan kemaksiatan karena tidak mengetahui bahwa akibat 
perbuatan itu dapat mengakibatkan pelakunya mendapatkan 
murka. Setelah mengetahui, mereka cepat-cepat bertaubat 
kembali kepada Allah dengan menyesali perbuatan dosa yang 
telah dilakukan dan cepat-cepat melakukan perbuatan baik. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
yakni mengampuni orang-orang yang dosa karena mau 
bertaubat dan menyayanginya dengan melipatgandakan pahala 
ketaatannya kemudian memasukkan ke dalam surga-Nya.     
 
                        
120. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), 
 
Sesungguhnya nabi Ibrahim as. adalah pendidik dan teladan 
dalam kebaikan, serta seorang yang sangat taat kepada Allah. 
Keyakinannya condong kepada agama yang benar dan jauh dari 
kebatilan. Dia bukanlah seorang yang musyrik yang memper-
sekutukan Tuhan dengan yang lain. Dia hanya mengakui dan 
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meyakini bahwa Tuhan itu satu (tauhid), dan hanya Allah-lah 
yang berhak disembah dan diagungkan.  
 
                   
121. (lagi) Yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. 
 
Ibrahim adalah seorang yang sangat bersyukur kepada Allah 
atas segala nikmat dan karunia-Nya, baik dengan hati, lesan atau 
anggota badannya.  Allah memilih Ibrahim mengemban tugas 
kenabian mengajak umat ke jalan yang lurus.   
 
                         
122. Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang 
saleh. 
 
Dan Kami jadikan Ibrahim menjadi seorang panutan di dunia 
dalam kebaikan, ilmu yang bermanfaat, sebutan yang baik, 
kenabian dan hikmah.  Dan di sisi Allah yakni di akhirat dia 
mendapat kedudukan yang tinggi bersama para kekasih Allah 
yang lain.   
 
                              
123. Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-
orang yang mempersekutukan Tuhan. 
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meyakini bahwa Tuhan itu satu (tauhid), dan hanya Allah-lah 
yang berhak disembah dan diagungkan.  
 
                   
121. (lagi) Yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. 
 
Ibrahim adalah seorang yang sangat bersyukur kepada Allah 
atas segala nikmat dan karunia-Nya, baik dengan hati, lesan atau 
anggota badannya.  Allah memilih Ibrahim mengemban tugas 
kenabian mengajak umat ke jalan yang lurus.   
 
                         
122. Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang 
saleh. 
 
Dan Kami jadikan Ibrahim menjadi seorang panutan di dunia 
dalam kebaikan, ilmu yang bermanfaat, sebutan yang baik, 
kenabian dan hikmah.  Dan di sisi Allah yakni di akhirat dia 
mendapat kedudukan yang tinggi bersama para kekasih Allah 
yang lain.   
 
                              
123. Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-
orang yang mempersekutukan Tuhan. 
 
 
 
Kemudian Kami wahyukan kepadamu hai Rasul, hendaklah 
kamu mengikuti syariat nabi Ibrahim yaitu dalam bertauhid, 
karena Ibrahim adalah orang yang benar-benar bertauhid 
kepada Allah dan bukanlah dia seorang yang musyrik. 
 
                                
             
124. Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-
orang (Yahudi) yang berselisih padanya. dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar akan memberi putusan di antara mereka di hari kiamat 
terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu. 
 
Dan sesungguhnya diwajibkan atas kaum Yahudi untuk 
memulikan hari sabtu yaitu untuk menyerahkan diri beribadah 
kepada Allah. Kemudian Allah menggantinya dengan hari 
jum’at untuk kamu hai Rasul beserta umatmu melaksanakan 
ibadah.   Dan sesungguhnya Allah akan menghukumi di antara 
hamba-Nya yang berselisih besuk di hari kiamat dengan adil, 
yang benar akan mendapat pahala dan yang salah akan 
mendapat siksa.   
 
                               
                            
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
 
Wahai Rasul, seruhlah manusia untuk memeluk agama Islam, 
mengikuti perintah-perintah Allah, hukum-hukum-Nya dan 
akhlak yang ada dalam Al-Qur`an, dengan ajakan yang 
bijaksana dan metode yang tepat. Janganlah menggunakan 
kekerasan dan kejelekan yang dapat membawa permusuhan dan 
kebencian untuk tujuan baik! Menyebarkan sesuatu yang baik 
harus ditempuh dengan cara yang baik, tepat dan santun serta 
dengan tutur kata yang baik dan sopan berdasarkan agama. Dan 
berdiskusilah atau berdebatlah dengan cara dan sikap yang 
paling baik.  Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui siapa 
saja yang tersesat dari jalan kebenaran dengan tetap menolak 
kebenaran dan siapa saja yang mendapat hidayah yang berada 
pada jalan yang benar.  
 
                                 
126. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika 
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang sabar. 
 
Apabila kamu menghendaki hukuman balas terhadap sikap 
mereka yang melampaui batas, maka diperbolehkan kamu 
untuk menuntut hukum balas dengan setimpal, yakni dengan 
tanpa melebihi dari kejahatan yang mereka lakukan. Akan tetapi 
apabila kamu bersabar dan memberi maaf maka itu lebih baik 
bagi kamu, di dunia kamu akan mendapat kemenangan dan di 
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
 
Wahai Rasul, seruhlah manusia untuk memeluk agama Islam, 
mengikuti perintah-perintah Allah, hukum-hukum-Nya dan 
akhlak yang ada dalam Al-Qur`an, dengan ajakan yang 
bijaksana dan metode yang tepat. Janganlah menggunakan 
kekerasan dan kejelekan yang dapat membawa permusuhan dan 
kebencian untuk tujuan baik! Menyebarkan sesuatu yang baik 
harus ditempuh dengan cara yang baik, tepat dan santun serta 
dengan tutur kata yang baik dan sopan berdasarkan agama. Dan 
berdiskusilah atau berdebatlah dengan cara dan sikap yang 
paling baik.  Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui siapa 
saja yang tersesat dari jalan kebenaran dengan tetap menolak 
kebenaran dan siapa saja yang mendapat hidayah yang berada 
pada jalan yang benar.  
 
                                 
126. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika 
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang sabar. 
 
Apabila kamu menghendaki hukuman balas terhadap sikap 
mereka yang melampaui batas, maka diperbolehkan kamu 
untuk menuntut hukum balas dengan setimpal, yakni dengan 
tanpa melebihi dari kejahatan yang mereka lakukan. Akan tetapi 
apabila kamu bersabar dan memberi maaf maka itu lebih baik 
bagi kamu, di dunia kamu akan mendapat kemenangan dan di 
 
 
akhirat akan mendapat pahala yang besar. Dengan memberi 
maaf akan memperoleh kemuliaan dan dengan kesabaran akan 
memperoleh kemenangan.    
 
                                          
        
127. Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 
terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada 
terhadap apa yang mereka tipu dayakan. 
 
Dan bersabarlah wahai Rasul terhadap peristiwa yang menya-
kitkan padamu, janganlah kamu merasa dadamu sempit dan 
merasa sulit karena tindakan orang-orang kafir yang berusaha 
membuat rencana jahat. Ketahuilah bahwa sabar itu semata-
mata mauhibah (pemberian) yang diberikan oleh Allah kepadamu 
dan merupakan pertolongan-Nya yang dapat meneguhkan 
hatimu dalam menyampaikan risalah dengan menghadapi 
berbagai macam tantangan dan rintangan. Dan janganlah kamu 
merasa putus asa atau sedih menghadapi tipu daya orang-orang 
kafir, Allahlah yang menjadi penolongmu dan pelindungmu.      
 
                   
128. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 
 
Sesungguhnya Allah menolong terhadap hamba-Nya yang 
bertakwa yaitu mereka yang mau melaksanakan perintah-
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perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  Dia juga 
bersama orang-orang yang berbuat baik, yakni orang-orang 
yang rajin melaksanakan ketaatan kepada Allah dan berusaha 
taqarrub kepada-Nya dengan melaksanakan amal saleh dan hati 
yang ikhlas.  
 
 
Tamat Juz 14 
 
 واهلل أعلم بالصواب
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perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  Dia juga 
bersama orang-orang yang berbuat baik, yakni orang-orang 
yang rajin melaksanakan ketaatan kepada Allah dan berusaha 
taqarrub kepada-Nya dengan melaksanakan amal saleh dan hati 
yang ikhlas.  
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17. SURAT AL-ISRA’ 
 
 
                       
                                
 
1. Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
Allah Maha Suci dari sifat dan perbuatan yang tidak layak bagi-
Nya. Selanjutnya menyatakan bahwa Dia-lah yang menjalankan 
hamba-Nya yaitu nabi Muhammad dengan jasad dan ruhnya di 
malam hari dari masjidil Haram (Mekah) sampai ke Masjidil al-
Aqsha (Baitul Maqdis). Allah memberkahi  bumi sekitarnya 
yaitu dengan kesuburan tanahnya dan tempat diturunkan para 
nabi-nabi. Diisra`kan nabi Muhammad itu agar dia dapat 
melihat kebesaran kekuasaan Allah. Dia Maha Mendengar 
terhadap semua suara sampai suara hati makhluk-Nya yang 
paling dalam, dan Dia Maha Melihat, yakni melihat keadaan 
hamba-Nya siapa di antara mereka yang membenarkan 
peristiwa Isra` Rasulullah yang dilakukan dengan ruh dan 
jasadnya dan siapa pula yang mendustakannya.  
 
                                              
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     
2. Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan 
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah 
kamu mengambil penolong selain Aku. 
 
Sebagaimana Allah memuliakan Rasulullah dengan peristiwa 
Isra`, Allah juga memuliakan nabi Musa dengan menurunkan 
kitab Taurat sebagai petunjuk kepada Bani Israil yang menyeru 
mereka bertauhid kepada Allah dan melarang berbuat syirik.  
  
                     
3. (Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. 
 
Wahai anak cucu manusia yang Kami selamatkan bersama Nuh 
dalam perahu ketika banjir bandang yang sangat besar! Bersyu-
kurlah kepada Allah atas semua nikmat-Nya yang telah 
dikaruniakan kepadamu sebagaimana syukurnya nabi Nuh. 
Sesungguhnya dia benar-benar hamba Allah yang ahli ibadah 
dan banyak bersyukur baik dengan hati, lisan, dan anggota 
badannya. Bersyukur adalah ibadah yang tinggi tingkatannya di 
sisi Allah. 
 
                               
    
4. Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu: 
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
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     
2. Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan 
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah 
kamu mengambil penolong selain Aku. 
 
Sebagaimana Allah memuliakan Rasulullah dengan peristiwa 
Isra`, Allah juga memuliakan nabi Musa dengan menurunkan 
kitab Taurat sebagai petunjuk kepada Bani Israil yang menyeru 
mereka bertauhid kepada Allah dan melarang berbuat syirik.  
  
                     
3. (Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. 
 
Wahai anak cucu manusia yang Kami selamatkan bersama Nuh 
dalam perahu ketika banjir bandang yang sangat besar! Bersyu-
kurlah kepada Allah atas semua nikmat-Nya yang telah 
dikaruniakan kepadamu sebagaimana syukurnya nabi Nuh. 
Sesungguhnya dia benar-benar hamba Allah yang ahli ibadah 
dan banyak bersyukur baik dengan hati, lisan, dan anggota 
badannya. Bersyukur adalah ibadah yang tinggi tingkatannya di 
sisi Allah. 
 
                               
    
4. Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu: 
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
 
 
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 
yang besar". 
 
Allah memberi kabar dalam kitab Taurat bahwa Bani Israil telah 
membuat kerusakan dua kali di muka bumi yakni di tanah Baitul 
Maqdis, pertama; membunuh para nabi seperti membunuh nabi 
Zakaria, nabi Yahya dan berusaha membunuh nabi Isa namun 
gagal karena nabi Isa diangkat oleh Allah ke langit, kedua; 
mendustakan dan tidak mengamalkan kitab Taurat. Mereka 
benar-benar bertindak zalim, sangat sombong dan berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi.    
 
                               
             
5. Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 
yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. 
 
Maka apabila telah datang waktu hukuman dari kejahatan yang 
pertama, Allah mengirimkan pasukan yang mempunyai 
kekuatan yang sangat dahsyat dan dapat mengalahkan Bani 
Israil dengan membunuh, menawan dan mengusir dari 
negerinya. Pasukan itu berkeliaran di tempat-tempat perkam-
pungan kaum Yahudi. Itulah ketetapan Allah yang pasti 
terlaksana. Sebagaimana diterangkan dalam sejarah pada tahun 
70 SM. kerajaan Israil diserang oleh raja ‘Asyur yang bernama 
Sanharib. Dengan pasukannya memasuki wilayah Samurra ibu 
kota Israil, membunuh dan menawan hingga kerajaan Israil runtuh. 
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Begitu pula serangan yang dilancarkan oleh raja Bukhtanassar 
yang dikenal dengan nama Nebukadnezzar menyerang Bani 
Israil dengan membunuh, menawan, merampas, membakar 
kitab Taurat dan lain sebagainya.    
 
                                                
      
6. Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan dan 
anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. 
 
Kemudian Allah mengembalikan kondisi kaum Bani Israil yaitu 
dengan dapat mengalahkan musuhnya, yaitu setelah keluarga 
Sasan dapat mengalahkan Babilonia. Lalu Allah juga menjadikan 
kekayaan mereka berlimpah-ruah dan menurunkan keturunan 
yang banyak sehingga mereka menjadi bangsa yang besar lagi.   
 
                            
                                             
        
7. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu 
sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 
(kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka 
kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 
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Begitu pula serangan yang dilancarkan oleh raja Bukhtanassar 
yang dikenal dengan nama Nebukadnezzar menyerang Bani 
Israil dengan membunuh, menawan, merampas, membakar 
kitab Taurat dan lain sebagainya.    
 
                                                
      
6. Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan dan 
anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. 
 
Kemudian Allah mengembalikan kondisi kaum Bani Israil yaitu 
dengan dapat mengalahkan musuhnya, yaitu setelah keluarga 
Sasan dapat mengalahkan Babilonia. Lalu Allah juga menjadikan 
kekayaan mereka berlimpah-ruah dan menurunkan keturunan 
yang banyak sehingga mereka menjadi bangsa yang besar lagi.   
 
                            
                                             
        
7. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu 
sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 
(kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka 
kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 
 
 
Apabila kamu hai Bani Israil berbuat baik maka sebenarnya 
kebaikan itu akan kembali kepada dirimu sendiri, dan apabila 
berbuat jahat maka akibat kejahatan itupun juga akan 
ditanggungnya sendiri. Allah sama sekali tidak membutuhkan 
kebaikanmu dan Dia tidak takut terhadap kemarahanmu. 
Apabila datang waktu kedua yaitu kamu berbuat kerusakan lagi, 
Allah akan mengutus pasukan yang lebih banyak jumlahnya dan 
lebih dahsyat kekuatannya. Mereka akan membunuhmu dan 
mengusirmu, sehingga kamu menjadi kaum yang hina, miskin 
dan kalah. Para musuh itu akan memasuki wilayah Baitul 
Maqdis dan menghancurkan setiap bangunan yang ada yang 
sebelumnya kamu menguasainya.   
 
                               
8. Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) 
kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya 
Kami kembali (mengazabmu) dan Kami jadikan neraka Jahannam 
penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. 
 
Mudah-mudahan Tuhanmu melimpahkan rahmat kepadamu 
wahai Bani Israil, dengan syarat kamu harus bertaubat kepada-
Nya dan mengganti perbuatan yang jelek dengan amal saleh. 
Tetapi apabila kamu tetap dalam kekafiran maka Allah 
menjadikan neraka Jahannam sebagai tempat hukuman atau 
penjara yang kamu tidak mungkin dapat keluar untuk 
menyelamatkan diri dari berbagai macam siksaan di dalamnya.  
Pada ayat ini terdapat peringatan yang keras bahwa bagi orang-
orang yang berbuat dosa mereka akan mendapatkan ancaman 
siksaan yang amat pedih dan hina di akhirat.  
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                              
        
9. Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
mkmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar, 
 
Sesungguhnya Al-Qur`an yang diturunkan kepada Rasulullah 
adalah benar-benar jalan yang lurus, jalan menuju kebahagiaan 
dan keselamatan yang hakiki bagi orang yang beriman dan 
menjadikannya sebagai petunjuk. Al-Qur`an menjadi hidayah 
bagi orang-orang yang beriman kepada perbuatan baik yang 
harus dilaksanakan dan pula menunjukkan perbuatan yang 
mungkar yang harus dijauhinya. Di sisi lain Al-Qur`an menjadi 
berita gembira bagi kaum mukmin yang beramal saleh karena 
kelak akan mendapat pahala yang besar yaitu surga yang penuh 
dengan kenikmatan selama-lamanya.  
 
                        
10. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. 
 
Bagi orang-orang yang mendustakan akhirat dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di akhirat, seperti; hari kebangkitan, hisab, 
surga dan neraka, sehingga mereka lalai untuk mempersiap-
kannya, maka Allah akan menyediakan baginya siksa yang amat 
pedih yaitu neraka Jahannam.      
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                              
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9. Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
mkmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar, 
 
Sesungguhnya Al-Qur`an yang diturunkan kepada Rasulullah 
adalah benar-benar jalan yang lurus, jalan menuju kebahagiaan 
dan keselamatan yang hakiki bagi orang yang beriman dan 
menjadikannya sebagai petunjuk. Al-Qur`an menjadi hidayah 
bagi orang-orang yang beriman kepada perbuatan baik yang 
harus dilaksanakan dan pula menunjukkan perbuatan yang 
mungkar yang harus dijauhinya. Di sisi lain Al-Qur`an menjadi 
berita gembira bagi kaum mukmin yang beramal saleh karena 
kelak akan mendapat pahala yang besar yaitu surga yang penuh 
dengan kenikmatan selama-lamanya.  
 
                        
10. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. 
 
Bagi orang-orang yang mendustakan akhirat dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di akhirat, seperti; hari kebangkitan, hisab, 
surga dan neraka, sehingga mereka lalai untuk mempersiap-
kannya, maka Allah akan menyediakan baginya siksa yang amat 
pedih yaitu neraka Jahannam.      
 
 
                            
11. Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa 
untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. 
 
Kadang kala manusia itu memohon kepada Allah sesuatu yang 
jelek untuk dirinya sendiri, anaknya, keluarganya atau orang 
lain sebagaimana mereka memohon untuk kebaikan. Akan 
tetapi Allah adalah Maha Penyayang, Dia tidak menyegerakan 
terkabulnya doa yang meminta ditimpakan kejelekan. Dia 
mengabulkan doa dari hamba yang baik-baik sebagai kasih 
sayang dan rahmat-Nya. Dan watak manusia pada umumnya 
kalau mempunyai keinginan, mereka tergesa-gesa ingin cepat 
terlaksana. Hal ini disebabkan karena manusia itu sedikit sekali 
sabarnya ketika menghadapi hawa nafsunya.  
 
                                   
                                            
       
12. Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar 
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas. 
 
Allah menjadikan malam dan siang sebagai bukti tanda 
kekuasaan-Nya yang nyata.  Ketika datang waktu siang seakan 
terhapuslah apa saja yang menandakan waktu malam, seperti 
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gelap, suasana yang hening dan keadaan yang serba tenang. 
Keadaan malam seperti itu sangat tepat untuk beristirahat dan 
menghilangkan kepenatan dari kesibukan di waktu siang. 
Waktu malam sangat tepat digunakan shalat tahajud dan 
membaca Al-Qur`an karena sangat berpengaruh pada jiwa. 
Kemudian digantilah dengan datangnya waktu siang yang 
ditandai dengan suasana yang terang dan aktifitas yang 
bergerak cepat serta hiruk pikuk kehidupan ini. Seakan semua 
menyambut untuk melaksanakan tugasnya masing-masing, 
seperti waktu siang bagi manusia sangat tepat untuk mencari 
karunia atau rezeki dari Allah. Dengan pergantian waktu siang 
dan malam kita dapat mengetahui hitungan tahun, bulan, hari 
bahkan detik sekalipun. Dan Allah telah menjelaskan itu semua 
dengan sangat terang.     
 
                                                   
      
13. Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 
 
Dan pada setiap manusia telah Kami tetapkan semua amal per-
buatannya. Semua ketetapan itu terbukukan dan terkalungkan 
pada lehernya. Pada hari kiamat catatan pada kitab tersebut 
terbuka di hadapannya sehingga dia dapat mengetahuinya sendiri di 
mana posisi tempat menetapnya nanti, di surga ataukah di neraka.  
 
                    
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gelap, suasana yang hening dan keadaan yang serba tenang. 
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menyambut untuk melaksanakan tugasnya masing-masing, 
seperti waktu siang bagi manusia sangat tepat untuk mencari 
karunia atau rezeki dari Allah. Dengan pergantian waktu siang 
dan malam kita dapat mengetahui hitungan tahun, bulan, hari 
bahkan detik sekalipun. Dan Allah telah menjelaskan itu semua 
dengan sangat terang.     
 
                                                   
      
13. Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 
 
Dan pada setiap manusia telah Kami tetapkan semua amal per-
buatannya. Semua ketetapan itu terbukukan dan terkalungkan 
pada lehernya. Pada hari kiamat catatan pada kitab tersebut 
terbuka di hadapannya sehingga dia dapat mengetahuinya sendiri di 
mana posisi tempat menetapnya nanti, di surga ataukah di neraka.  
 
                    
 
 
14. "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu". 
 
Disampaikan kepada hamba tersebut: “Bacalah sendiri amal 
perbuatanmu, cukup kamu sendiri yang menghitung amal per-
buatanmu!” Walaupun di dunia mereka tidak dapat membaca, 
Allah memberi kepadanya kemampuan membaca. Maka 
dilihatlah semua amal perbuatan yang ada, amal yang baik 
ataupun yang jelek sekecil apapun akan ditemukan dalam 
catatan itu. Itulah keadilan Allah yang tidak pernah berbuat 
zalim kepada hamba-Nya sekecil apapun.   
 
                             
                        
15. Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami 
mengutus seorang rasul. 
 
Barangsiapa yang berusaha untuk mencari hidayah dengan 
mengikuti jalan yang benar yang dibawa oleh Rasulullah, maka 
manfaatnya akan kembali kepada dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa yang berlaku sesat maka akibat kerugian dari 
kesesatannya itupun juga akan kembali kepada dirinya sendiri. 
Seorang tidak dapat menanggung dosa yang dilakukan oleh 
orang lain sehingga dia mendapat siksaan, akan tetapi setiap 
dosa yang dikerjakan akan ditanggungnya sendiri dan 
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siksanyapun juga akan menimpa dirinya sendiri. Allah tidak 
akan menyiksa hamba sebelum Dia mengutus seorang utusan 
dan menurunkan kitab suci yang menjelaskan kebenaran 
sebagai bentuk dari keadilan-Nya.   
 
                                  
    
16. Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan 
(ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-
hancurnya. 
 
Apabila Kami hendak membinasakan suatu wilayah atau negeri 
maka terlebih dahulu orang-orang kaya Kami perintahkan 
untuk berlaku baik, tetapi mereka maksiat dan kufur, kemudian 
diikuti oleh orang-orang banyak. Kemaksiatan di wilayah itu 
akhirnya merajalela di mana-mana, maka wilayah tersebut 
jadilah berhak menerima siksaan. Lalu Allah menhancurkan 
wilayah itu dengan sehancur-hancurnya.    
 
                                              
      
17. Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. 
Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa 
hamba-hamba-Nya. 
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siksanyapun juga akan menimpa dirinya sendiri. Allah tidak 
akan menyiksa hamba sebelum Dia mengutus seorang utusan 
dan menurunkan kitab suci yang menjelaskan kebenaran 
sebagai bentuk dari keadilan-Nya.   
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    
16. Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan 
(ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-
hancurnya. 
 
Apabila Kami hendak membinasakan suatu wilayah atau negeri 
maka terlebih dahulu orang-orang kaya Kami perintahkan 
untuk berlaku baik, tetapi mereka maksiat dan kufur, kemudian 
diikuti oleh orang-orang banyak. Kemaksiatan di wilayah itu 
akhirnya merajalela di mana-mana, maka wilayah tersebut 
jadilah berhak menerima siksaan. Lalu Allah menhancurkan 
wilayah itu dengan sehancur-hancurnya.    
 
                                              
      
17. Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. 
Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa 
hamba-hamba-Nya. 
 
 
Dan banyak kaum yang dibinasakan setelah kaum nabi Nuh 
karena penduduknya berlaku dosa terhadap Tuhannya. Dan 
cukup bagi Allah sebagai Dzat Yang Maha Mewaspadai dan 
Maha Melihat terhadap seluruh amal perbuatan hamba-Nya 
baik atau buruk yang nantinya akan menerima balasan dengan 
seadil-adilnya.  
 
                               
          
18. Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi 
orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka 
Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. 
 
Barangsiapa yang hidupnya hanya bertujuan untuk men-
dapatkan kehidupan dunia yang mudah lenyap ini, maka Allah 
akan memberikannya sesuai dengan kehendak yang telah 
ditakdirkan. Kemudian di akhirat kelak tempat kembalinya 
adalah neraka Jahannam. Dia akan dilemparkan ke dalamnya 
dalam keadaan tercela dan hina karena dosa-dosanya serta 
selama hidup di dunia dia tidak mau mempersiapkan diri untuk 
kehidupan akhirat yang abadi.    
 
                                            
      
19. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
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mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi 
dengan baik. 
 
Barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dengan 
melakukan iman dan amal saleh yang didasari iman kepada 
Allah, maka amal perbuatannya itu akan dibalas dengan pahala 
surga. Mereka di surga penuh dengan kenikmatan dan 
kegembiraan di dalamnya selama-lamanya sebagai balasan dari 
amal perbuatannya.  
  
                            
20. Kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun 
golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. 
 
Kepada masing-masing golongan, yakni golongan yang 
mementingkan kehidupan dunia dan golongan yang 
mementingkan kehidupan akhirat, Allah memberikan rezeki 
karena atas sifat (rahman) kasih sayang-Nya. Golongan yang baik 
diberi rezeki yang halal yang dapat digunakan sebagai sarana 
berbuat taat kepada Allah. Begitu pula golongan yang 
mementingkan dunia juga diberi harta dunia bagaikan hewan 
ternak yang menikmati kesenangannya. Harta dunia tidaklah 
dapat dijadikan ukuran dalam kebaikan yang hakiki di sisi 
Allah. Pemberian Allah kepada orang mukmin atau orang kafir 
semuanya sudah ditakdirkan dan tidak dapat ditolak oleh 
siapapun.     
 
                            
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mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi 
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diberi rezeki yang halal yang dapat digunakan sebagai sarana 
berbuat taat kepada Allah. Begitu pula golongan yang 
mementingkan dunia juga diberi harta dunia bagaikan hewan 
ternak yang menikmati kesenangannya. Harta dunia tidaklah 
dapat dijadikan ukuran dalam kebaikan yang hakiki di sisi 
Allah. Pemberian Allah kepada orang mukmin atau orang kafir 
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                            
 
 
21. Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas 
sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. 
 
Perhatikankah bagaimana Allah membuat hamba-Nya berbeda-
beda dalam menerima pemberian, ada yang kaya dan ada yang 
miskin. Kelebihan dalam masalah akhirat  itu jauh lebih agung 
dan lebih tinggi derajatnya dari pada glamor dunia. Orang 
mukmin sendiri walaupun sama-sama di surga nanti juga akan 
berbeda tingkatannya dan derajatnya sesuai dengan tingkatan 
dari banyaknya amal kebaikan dirinya.  
 
                    
22. Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar 
kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). 
 
Wahai manusia, janganlah kamu mempersekutukan Allah 
dengan yang lain, seperti dengan patung, berhala, batu dan lain 
sebaginya. Kalau kamu melakukan kemusyrikan, maka kamu 
akan kembali kepada Allah dalam keadaan tercela, menyesal 
dan hina selama-lamanya.  
 
                                
                               
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya 
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
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maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkan-
lah kepada mereka perkataan yang mulia. 
 
Allah mewajibkan bagi manusia untuk tidak menyembah 
kecuali hanya menyembah kepada Allah saja. Allah juga 
mewajibkan manusia berbuat baik kepada kedua orang tuanya 
terutama ketika mereka berdua memasuki usia senja. Janganlah 
anak merasa keberatan atau malas untuk merawatnya. Dan 
janganlah sampai orang tua mendengarkan suara-suara yang 
tidak enak dari ucapan anak, misalnya: “Ah!”, atau kata-kata lain 
yang tidak menyejukkan di telinga orang tua. Maka anak 
hendaklah berbakti kepada kedua orang tuanya, memuliakan 
dan menghormatinya dengan penuh kasih sayang karena jasa-
jasanya yang luar biasa besarnya terhadap anak.    
 
                               
24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 
 
Dan berlakulah sopan hai manusia terhadap kedua orang tuamu 
dengan penuh kasih sayang dan berusaha selalu dapat 
menggembirakan hatinya. Dan panjatkanlah doa kepada Allah 
agar mereka berdua senantiasa mendapat rahmat dan kasih 
sayang-Nya baik semasa hidupnya ataupun setelah matinya 
sebagaimana mereka berdua menyayangimu semasa kecilmu. 
Doa yang demikian itu mengingatkan anak atas perjuangan dan 
jasa-jasa orang tua dalam merawat, membesarkan dan mendidik 
dirinya yang tak ternilai harganya.  
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dirinya yang tak ternilai harganya.  
 
 
                                         
        
25. Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu 
orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertaubat. 
 
Tuhanmu Maha Mengetahui terhadap apa saja yang terlintas 
dalam hati hamba-Nya. Apabila kamu dalam beramal itu 
bertujuan baik dan benar-benar mencari ridha Allah maka Dia-
pun juga akan mencurahkan ampunan-Nya, khususnya bagi 
hamba-Nya yang saleh dan yang mau bertaubat.  
 
                     
26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
 
Berikanlah hak-hak orang lain terutama yang berkaitan dengan 
sanak kerabat seperti silaturrahmi, sedekah, memuliakan, sabar 
dan memaafkan terhadap perilaku yang kurang baik. Dan 
berilah hak orang-orang miskin yang membutuhkan bantuan 
yang kamu dalam keadaan memungkinkan untuk membantu-
nya seperti bantuan makanan, pakaian atau kebutuhan lainnya. 
Juga membantu para musafir yang membutuhkan pertolongan 
karena mereka jauh dari keluarga dan sanak saudaranya. Semua 
itu lakukanlah dengan ikhlas semata-mata mengharap ridha 
Allah. Memberi bantuan terhadap sanak keluarga, orang miskin 
dan musafir walaupun diperintahkan tetapi juga jangan boros 
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dalam memberikan bantuan, sesuaikan dengan keperluan yang 
dibutuhkan dan kemampuanmu dalam mengulurkan bantuan!       
 
                          
27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
Sesungguhnya orang-orang yang boros atau berlebih dalam 
membelanjakan hartanya dalam perbuatan dosa atau melebihi 
batas kewajaran adalah menyerupai syetan  dalam melakukan 
maksiat  dan kesesatan. Watak syetan adalah sangat ingkar 
kepada Tuhannya, padahal Dia-lah  Pemberi nikmat yang sejati.  
 
                                 
28. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang pantas. 
 
Apabila kamu dimintai pertolongan seperti sedekah, sementara 
kamu tidak mempunyai apa-apa padahal kamu mengharap 
rezeki dari Allah untuk bisa memberinya, maka katakanlah 
kepadanya dengan ucapan yang halus, seperti mendoakan agar 
diberi kemudahan dan jalan keluar serta dipermudah semua 
urusannya. Walhasil, ucapan yang disampaikan harus 
mengandung kesejukan bagi yang mendengarkannya.     
 
               
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29. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal. 
 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu di lehermu 
artinya jangan bakhil untuk mengulurkan bantuan, dan juga 
jangan terlalu membuka tangan artinya jangan terlalu berlebihan 
dalam memberi bantuan, karena berakibat tidak baik. Bakhil 
akan menyebabkan dibenci dan di caci orang, sementara terlalu 
boros dalam memberikan bantuan akan mengakibatkan 
kerugian dan penyesalan karena kebutuhan lain juga harus 
dipenuhinya.  
 
                              
30. Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
 
Sesungguhnya Tuhanmu adalah Dzat yang melapangkan dan 
menyempitkan rezeki yang semua ada hikmahnya. 
Sesunggguhnya Tuhan-Mu Maha Waspada  dan Maha 
Mengetahui artinya mewaspadai dan mengetahuinya terhadap 
seluruh gerak-gerik hamba baik yang dilakukan dengan terang-
terangan ataupun yang tersembunyi dalam hatinya.   
 
                 
31. Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga 
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kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar. 
 
Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin 
hingga tidak mampu memberi sesuap makanan. Yakinlah, Allah 
adalah Dzat yang memberi rezeki anak-anakmu dan juga yang 
memberi rezeki kepadamu. Sesungguhnya membunuh jiwa itu 
termasuk dosa besar karena sudah tidak mempunyai rasa 
kemanusiaan.    
 
                      
32. Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk. 
 
Dan janganlah kamu mendekati zina dan semua jenis perbuatan 
yang dapat mendorong berbuat zina, seperti pacaran, melihat 
adegan mesum/porno, berdua-duan serta menulis atau 
mengucapkan kata-kata yang dapat mendorong berbuat zina. 
Sesungguhnya zina itu adalah perbuatan kotor dan keji serta 
mengandung penyakit yang dapat mengotori masyarakat. Pada 
ayat tersebut dimulai dengan kata-kata janganlah kamu mendekati, 
terdapat larangan melakukan hal-hal yang dapat mendorong 
melakukan perbuatan zina.  
 
                             
                   
33. Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 
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kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar. 
 
Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin 
hingga tidak mampu memberi sesuap makanan. Yakinlah, Allah 
adalah Dzat yang memberi rezeki anak-anakmu dan juga yang 
memberi rezeki kepadamu. Sesungguhnya membunuh jiwa itu 
termasuk dosa besar karena sudah tidak mempunyai rasa 
kemanusiaan.    
 
                      
32. Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk. 
 
Dan janganlah kamu mendekati zina dan semua jenis perbuatan 
yang dapat mendorong berbuat zina, seperti pacaran, melihat 
adegan mesum/porno, berdua-duan serta menulis atau 
mengucapkan kata-kata yang dapat mendorong berbuat zina. 
Sesungguhnya zina itu adalah perbuatan kotor dan keji serta 
mengandung penyakit yang dapat mengotori masyarakat. Pada 
ayat tersebut dimulai dengan kata-kata janganlah kamu mendekati, 
terdapat larangan melakukan hal-hal yang dapat mendorong 
melakukan perbuatan zina.  
 
                             
                   
33. Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 
 
 
barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris 
itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang 
yang mendapat pertolongan. 
 
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang sangat dimuliakan 
Allah kecuali karena ada alasan yang dibenarkan, seperti; karena 
ia membunuh orang lain dengan sengaja atau murtad.  Barang-
siapa yang membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, maka Allah 
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya yang terbunuh atau 
hakim untuk menuntut qishash (hukum ganti dibunuh) atau diyat 
(denda pembunhan). Tetapi dalam melakukan hukuman qishash 
tidak diperkenankan melebihi batas, misalnya sebelum qishash 
dengan melkukan penyiksaan terlebih dahulu, dan lain 
sebagainya. Allah memberi pertolongan kepada si terbunuh 
dengan menuntut balasan (qishash) terhadap si pembunuh 
melalui walinya atau boleh juga walinya meminta diyat atau 
denda sehingga si pembunuh terbebas dari hukuman qishash.  
 
                              
       
34. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. 
 
Tidak diperbolehkan membelanjakan harta anak yatim kecuali 
membelanjakan untuk kemaslahatan anak yatim itu sendiri atau 
yang lebih bermanfaat dan lebih baik agar hartanya dapat 
berkembang lebih banyak. Ketika anak yatim tersebut sekiranya 
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sudah dewasa dan mempu untuk mengatur hartanya hendaklah 
menyerahkannya dengan penuh. Dan penuhilah setiap janjimu 
yang kamu buat, sesungguhnya orang  yang membuat janji akan 
dimintai pertanggungjawaban oleh Allah di akhirat kelak. 
 
                         
35. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Penuhilah takaran yakni dengan tepat tanpa mengurangi 
sedikitpun ketika kamu mengadakan penakaran dan timbanglah 
dengan timbangan yang adil dengan tanpa mengurangi hak dari 
orang lain sedikitpun, karena kelak semua itu akan dipertang-
gungjawabkan di sisi Allah. Menakar dan menimbang dengan 
tepat itu akan membawa kebaikan, keberkahan serta dapat 
menjadikan harta dapat berkembang dengan baik. Orang yang 
memnuhi takaran dan timbangan di akhirat akan mendapat 
pahala dan balasan yang menggembirakan.  
 
                            
    
36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 
 
Dan janganlah kamu mengikuti atau melakukan perbuatan yang 
tanpa didasari ilmu sehingga sama dengan melakukan 
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sudah dewasa dan mempu untuk mengatur hartanya hendaklah 
menyerahkannya dengan penuh. Dan penuhilah setiap janjimu 
yang kamu buat, sesungguhnya orang  yang membuat janji akan 
dimintai pertanggungjawaban oleh Allah di akhirat kelak. 
 
                         
35. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Penuhilah takaran yakni dengan tepat tanpa mengurangi 
sedikitpun ketika kamu mengadakan penakaran dan timbanglah 
dengan timbangan yang adil dengan tanpa mengurangi hak dari 
orang lain sedikitpun, karena kelak semua itu akan dipertang-
gungjawabkan di sisi Allah. Menakar dan menimbang dengan 
tepat itu akan membawa kebaikan, keberkahan serta dapat 
menjadikan harta dapat berkembang dengan baik. Orang yang 
memnuhi takaran dan timbangan di akhirat akan mendapat 
pahala dan balasan yang menggembirakan.  
 
                            
    
36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 
 
Dan janganlah kamu mengikuti atau melakukan perbuatan yang 
tanpa didasari ilmu sehingga sama dengan melakukan 
 
 
perbuatan yang hukumnya tidak jelas atau hanya dengan 
berdasarkan dugaan. Sesungguhnya manusia itu di hadapan 
Allah akan dimintai pertanggunganjawaban dalam mengguna-
kan fungsi pendengaran, penglihatan dan hatinya.  Apabila ia 
menggunakan itu semua sesuai dengan fungsinya sehingga 
dapat melaksanakan kebaikan maka ia akan mendapat pahala, 
dan apabila ia membiarkan saja sehingga ia dalam kesesatan 
maka iapun akan mendapat siksa.  
 
                               
37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. 
 
Dan janganlah kamu hai manusia berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong, karena kamu pada hakekatnya adalah 
makhluk yang lemah dan tak berdaya. Kesombonganmu ketika 
berjalan di atas bumi itu tidak akan dapat menghancurkan bumi 
dan tidak pula dapat menyamai tingginya dengan gunung 
selamanya. Besar tubuhmu dan kekuatanmu apabila dibanding-
kan dengan bumi atau gunung sangatlah kecil tidak ada apa-
apanya.  
 
                     
38. Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. 
 
Semua perbuatan buruk yang disebutkan oleh Allah di atas, 
mulai dari: mubadzir, boros, membunuh anak, berbuat zina, 
membunuh jiwa, memakan harta anak yatim, berbuat yang tidak 
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berdasarkan ilmu dan berlaku sombong di sisi Allah semua 
perbuatan itu dibenci, dan pelakunya kelak akan menemukan 
kesengsaraan dan siksaan dalam api neraka.  
 
                               
         
39. Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. 
Dan janganlah kamu mengadakan Tuhan yang lain di samping Allah, 
yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). 
 
Itulah di antara pesan-pesan yang diwahyukan Allah kepada 
nabi Muhammad untuk disampaikan kepada umatnya. Wahyu 
yang diturunkan oleh Allah itu mengandung hukum yang 
bijaksana, akhlak dan tata kerama yang mulia, yang semuanya 
dapat membersihkan jiwa seseorang dan mendidiknya. Dan 
janganlah kamu menjadikan sekutu bagi Allah dengan yang lain 
yang dianggap Tuhan karena dapat menyungkurkan dirimu ke 
dalam api neraka Jahannam selama-lamanya, dan ditolak untuk 
mendapat kasih sayang-Nya.  Perbuatan-perbuatan yang 
dilarang oleh Allah itu semua tadi dapat mengakibatkan 
pelakunya dibenci oleh sesama dan disiksa oleh Pencipta.     
 
                                                   
       
40. Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki 
sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para 
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berdasarkan ilmu dan berlaku sombong di sisi Allah semua 
perbuatan itu dibenci, dan pelakunya kelak akan menemukan 
kesengsaraan dan siksaan dalam api neraka.  
 
                               
         
39. Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. 
Dan janganlah kamu mengadakan Tuhan yang lain di samping Allah, 
yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). 
 
Itulah di antara pesan-pesan yang diwahyukan Allah kepada 
nabi Muhammad untuk disampaikan kepada umatnya. Wahyu 
yang diturunkan oleh Allah itu mengandung hukum yang 
bijaksana, akhlak dan tata kerama yang mulia, yang semuanya 
dapat membersihkan jiwa seseorang dan mendidiknya. Dan 
janganlah kamu menjadikan sekutu bagi Allah dengan yang lain 
yang dianggap Tuhan karena dapat menyungkurkan dirimu ke 
dalam api neraka Jahannam selama-lamanya, dan ditolak untuk 
mendapat kasih sayang-Nya.  Perbuatan-perbuatan yang 
dilarang oleh Allah itu semua tadi dapat mengakibatkan 
pelakunya dibenci oleh sesama dan disiksa oleh Pencipta.     
 
                                                   
       
40. Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki 
sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para 
 
 
malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata 
yang besar (dosanya). 
 
Apakah pantas kamu hai orang-orang kafir melontarkan 
kedustaan kepada Allah bahwa Dia itu telah memilihkan 
untukmu anak laki-laki, dan Dia sendiri memilih para Malaikat 
menjadi anak-anak perempuan-Nya. Pernyataan seperti itu 
adalah puncak kebohongan dengan menyatakan sesuatu yang 
sangat tidak layak bagi-Nya, karena membuat kedustaan yang 
berhubungan langsung dengan Dzat Allah.   
 
                      
41. Dan sesungguhnya dalam Al Quran ini Kami telah ulang-ulangi 
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan 
peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran). 
 
Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur`an berulangkali hukum-
hukum, kisah-kisah, perintah dan larangan serta berbagai 
macam perumpamaan dan lain sebagainya agar manusia 
mengerti dan memahaminya. Bagi orang-orang kafir keadaan 
Al-Qur`an yang demikian itu tidak menambah apa-apa kecuali 
semakin lari atau menjauh dari petunjuk Allah.  
 
                               
42. Katakanlah: "Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagai-
mana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan 
kepada Tuhan yang mempunyai 'Arsy". 
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Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Seandainya 
ada tuhan-tuhan yang menyertai Allah maka niscaya tuhan-
tuhan itu akan berusaha mengalahkan Allah sebagai Tuhan 
pengusa Arsy. Mereka tentu akan saling bersaing untuk 
merebutkan kekuasaan dalam memnguasai kerajaan.” Padahal 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan tidak ada satupun yang 
menyekutui-Nya baik dalam Rububiyyah-Nya ataupun 
Uluhiyyah-Nya.   
 
                     
43. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka katakan 
dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 
 
Maha Suci Allah dari ucapan-ucapan orang-orang kafir yang 
melontarkan pernyataan kepada Allah yang sangat tidak layak 
sekali bagi-Nya. Dia Dzat Yang Maha Luhur lagi Maha Agung 
sesuai dengan Dzat keagungan-Nya.  
 
                          
                   
44. Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 
 
Langit lapis tujuh dan seluruh lapisan bumi serta seluruh 
makhluk yang ada di langit dan bumi semuanya  membaca 
tasbih kepada Allah. Semua makhluk itu mensucikan dan 
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Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Seandainya 
ada tuhan-tuhan yang menyertai Allah maka niscaya tuhan-
tuhan itu akan berusaha mengalahkan Allah sebagai Tuhan 
pengusa Arsy. Mereka tentu akan saling bersaing untuk 
merebutkan kekuasaan dalam memnguasai kerajaan.” Padahal 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan tidak ada satupun yang 
menyekutui-Nya baik dalam Rububiyyah-Nya ataupun 
Uluhiyyah-Nya.   
 
                     
43. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka katakan 
dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 
 
Maha Suci Allah dari ucapan-ucapan orang-orang kafir yang 
melontarkan pernyataan kepada Allah yang sangat tidak layak 
sekali bagi-Nya. Dia Dzat Yang Maha Luhur lagi Maha Agung 
sesuai dengan Dzat keagungan-Nya.  
 
                          
                   
44. Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 
 
Langit lapis tujuh dan seluruh lapisan bumi serta seluruh 
makhluk yang ada di langit dan bumi semuanya  membaca 
tasbih kepada Allah. Semua makhluk itu mensucikan dan 
 
 
memuji kepada Allah, hanya milik Allah segala pujian dan 
hanya bagi Allah kerajaan yang di langit dan bumi. Akan tetapi 
manusia tidak mengerti tasbih semua makhluk itu. Semua 
mensucikan kepada Allah dengan bahasa dan cara mereka 
masing-masing. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
terhadap semua hamba-Nya dengan tidak menyegerakan 
siksaan ketika mereka bermaksiat, Dia Maha Pengampun atas 
semua kesalahan dan dosanya apabila mau kembali dan bertobat 
kepada-Nya.    
 
                                                 
       
45. Dan apabila kamu membaca Al Quran niscaya Kami adakan antara 
kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
suatu dinding yang tertutup, 
 
Apabila kamu membaca Al-Qur`an hai Muhammad, Kami 
jadikan antara kamu dan orang-orang kafir itu dinding 
pembatas yang menghalang-halangi antara kamu dan mereka 
sehingga orang-orang kafir tidak dapat memahaminya. Mereka 
hanya mendengar suara tanpa dapat meresapi maknanya karena 
kekufuran yang mereka lakukan. Di sini dapat diambil pelajaran 
bahwa dosa itu dapat menghalang-halangi hidayah atau 
pehaman agama.     
 
                                  
            
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46. Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di 
telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila 
kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya mereka 
berpaling ke belakang karena bencinya, 
 
Allah menjadikan tutup pada hati orang-orang kafir itu sehingga 
mereka tidak dapat memahami makna Al-Quran, begitu pula 
telinganya ditutup sehingga tidak dapat mendengarkan bacaan 
Al-Qur`an yang dapat menjadikannya paham. Ketika kamu 
Muhammad berdzikir kepada Allah, dan hanya menyembah 
kepada Allah saja tanpa ada kemusyrikan sedikitpun, maka 
mereka akan lari menjauh darimu dengan sikap sombong dan 
keras kepala karena kebencian yang bersarang di hatinya.    
   
                                  
          
47. Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan sewaktu 
mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu berkata: 
"Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir". 
 
Kami lebih mengetahui terhadap reaksi mereka setelah 
mendengarkan darimu.   Mereka mendengarkan tetapi tidak 
untuk mempercayai wahyu yang diturunkan kepadamu. Allah 
Maha Mengetahui terhadap apa yang mereka sembunyikan dari 
niatan dan rencana mereka yang jelek. Mereka mengatakan 
kepada para sahabat nabi dengan mengatakan: “Kamu semua 
itu tidak mengikuti seorang laki-laki kecuali seorang yang 
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46. Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di 
telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila 
kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya mereka 
berpaling ke belakang karena bencinya, 
 
Allah menjadikan tutup pada hati orang-orang kafir itu sehingga 
mereka tidak dapat memahami makna Al-Quran, begitu pula 
telinganya ditutup sehingga tidak dapat mendengarkan bacaan 
Al-Qur`an yang dapat menjadikannya paham. Ketika kamu 
Muhammad berdzikir kepada Allah, dan hanya menyembah 
kepada Allah saja tanpa ada kemusyrikan sedikitpun, maka 
mereka akan lari menjauh darimu dengan sikap sombong dan 
keras kepala karena kebencian yang bersarang di hatinya.    
   
                                  
          
47. Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan sewaktu 
mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu berkata: 
"Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir". 
 
Kami lebih mengetahui terhadap reaksi mereka setelah 
mendengarkan darimu.   Mereka mendengarkan tetapi tidak 
untuk mempercayai wahyu yang diturunkan kepadamu. Allah 
Maha Mengetahui terhadap apa yang mereka sembunyikan dari 
niatan dan rencana mereka yang jelek. Mereka mengatakan 
kepada para sahabat nabi dengan mengatakan: “Kamu semua 
itu tidak mengikuti seorang laki-laki kecuali seorang yang 
 
 
terkena sihir yang dimaksud Rasulullah.” Mereka mengatakan 
seperti itu karena Rasulullah dianggap sudah hilang akal sehatnya.       
 
                         
48. Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan 
terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi 
menemukan jalan (yang benar). 
 
Lihatlah orang-orang kafir itu melakukan kedustaan dengan 
mengatakan nabi Muhammad seorang ahli sihir, ahli syair dan 
dukun dengan mantera-manteranya yang dapat menjadikan 
orang kagum dan tertarik. Mereka benar-benar sesat dan jauh 
dari kebenaran sehingga Allah tidak mau memberi pertolongan 
kepada mereka untuk mendapatkan hidayah.     
 
                            
49. Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?" 
 
Orang-orang kafir yang mengingkari terhadap adanya hari 
kebangkitan dari kuburnya mengatakan: “Bagaimana mungkin 
kita akan bangkit lagi dengan kehidupan yang baru padahal 
tulang belulang kita telah hancur di dalam tanah, bukankah ini 
sesuatu yang jauh dari kenyataan juga hal mustahil?”  
 
         
50. Katakanlah: "Jadilah kamu sekalian batu atau besi, 
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Katakanlah hai Muhammad kepada mereka:  “Jadilah batu atau 
besi saja hatimu kalau memang benar-benar tidak dapat 
menerima kebenaran dari Tuhanmu yang aku sampaikan.” 
Padahal kebangkitan setelah kematian itu adalah perkara yang 
pasti terjadi dan pasti benarnya. Bagi Allah menghidupkan 
makhluk setelah kematiannya adalah hal yang sangat mudah.       
 
                            
                                   
      
51. Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiranmu". Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan 
kamu pada kali yang pertama". Lalu mereka akan menggeleng-
gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan 
terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat", 
 
Atau kalau kamu merasa mampu rubahlah dirimu menjadi 
makhluk yang lebih besar dan lebih hebat daripada wujudmu 
sekarang. Namun seandainya kamu mampu seperti itu, tetap 
saja kamu menolak terhadap berita adanya hari kebangkitan. 
Kalau mereka tetap bertanya: “Siapakah yang mampu 
mengembalikan kami hidup kembali?” Maka jawablah hai 
Rasul: “Yang mampu mengembalikan kamu hidup kembali 
adalah Dzat yang pertama kali menciptakan kamu semua”. 
Sebenarnya kamu telah memenangkan mereka dengan alasan 
yang tepat, namu mereka tetap menolakmu dengan mengge-
lengkan kepalanya dengan mengatakan: “Kapan itu terjadi?” 
431
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Katakanlah hai Muhammad kepada mereka:  “Jadilah batu atau 
besi saja hatimu kalau memang benar-benar tidak dapat 
menerima kebenaran dari Tuhanmu yang aku sampaikan.” 
Padahal kebangkitan setelah kematian itu adalah perkara yang 
pasti terjadi dan pasti benarnya. Bagi Allah menghidupkan 
makhluk setelah kematiannya adalah hal yang sangat mudah.       
 
                            
                                   
      
51. Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiranmu". Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan 
kamu pada kali yang pertama". Lalu mereka akan menggeleng-
gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan 
terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat", 
 
Atau kalau kamu merasa mampu rubahlah dirimu menjadi 
makhluk yang lebih besar dan lebih hebat daripada wujudmu 
sekarang. Namun seandainya kamu mampu seperti itu, tetap 
saja kamu menolak terhadap berita adanya hari kebangkitan. 
Kalau mereka tetap bertanya: “Siapakah yang mampu 
mengembalikan kami hidup kembali?” Maka jawablah hai 
Rasul: “Yang mampu mengembalikan kamu hidup kembali 
adalah Dzat yang pertama kali menciptakan kamu semua”. 
Sebenarnya kamu telah memenangkan mereka dengan alasan 
yang tepat, namu mereka tetap menolakmu dengan mengge-
lengkan kepalanya dengan mengatakan: “Kapan itu terjadi?” 
 
 
Maka jawablah: “Hari kebangkitan pasti terjadi, baik dalam 
waktu dekat atau lambat, dan pada hakekatnya sesuatu yang 
akan terjadi pada hakekatnya adalah dekat.”    
 
                         
52. Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya 
sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di 
dalam kubur) kecuali sebentar saja. 
  
Hari kebangkitan itu ialah ketika Allah memanggilmu semua 
yang pada waktu itu kamu masih dalam alam kubur kemudian 
kamu memenuhi panggilan-Nya dengan tunduk dan mengikuti 
perintah-Nya yang ditandai dengan tiupan sangkakala yang ke 
dua. Segala puji hanya milik Allah dalam setiap saat dan pada 
setiap keadaan. Pada hari kiamat karena sangat banyaknya 
perkara yang menakutkan yang terjadi pada pada hari itu seakan 
manusia tidaklah hidup di dunia kecuali hanyalah dalam waktu 
yang sangat singkat atau sebentar saja.   
 
                            
        
53. Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
 
Dan katakanlah wahai Rasul kepada hamba-hamba-Ku yang 
bertakwa ketika berbicara dengan orang lain hendaklah memilih 
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kata-kata yang baik yang mengandung kesejukan. Dan hendak-
lah menjauhi kata-kata yang menyakitkan yang dapat 
memancing kemarahan dan menimbulkan permusuhan. 
Sesungguhnya syetan itu senang menimbulkan permusuhan 
melalui kata-kata yang diucapkan dengan tanpa kontrol. Dan 
syetan itu musuh yang nyata bagi manusia, karena ia tidak suka 
melihat manusia hidup rukun, damai dan penuh keakraban.   
 
                                                    
      
54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi 
rahmat kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, 
jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi 
penjaga bagi mereka. 
 
Allah Maha Mengetahui terhadap keadaanmu semua, apabila 
Dia berkehendak mengasihimu Dia akan menunjukkan kamu  ke 
jalan yang benar. Sebaliknya apabila Dia berkehendak menyik-
samu maka Dia akan membiarkanmu dalam kesesatan dan 
kekufuran. Kami tidak mengutusmu hai Muhammad untuk 
menjaga umat akan tetapi Kami mengutusmu agar kamu 
menyampaikan risalah kepada umat secara punuh tanpa 
dikurangi sedikitpun.   
 
                              
         
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kata-kata yang baik yang mengandung kesejukan. Dan hendak-
lah menjauhi kata-kata yang menyakitkan yang dapat 
memancing kemarahan dan menimbulkan permusuhan. 
Sesungguhnya syetan itu senang menimbulkan permusuhan 
melalui kata-kata yang diucapkan dengan tanpa kontrol. Dan 
syetan itu musuh yang nyata bagi manusia, karena ia tidak suka 
melihat manusia hidup rukun, damai dan penuh keakraban.   
 
                                                    
      
54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi 
rahmat kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, 
jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi 
penjaga bagi mereka. 
 
Allah Maha Mengetahui terhadap keadaanmu semua, apabila 
Dia berkehendak mengasihimu Dia akan menunjukkan kamu  ke 
jalan yang benar. Sebaliknya apabila Dia berkehendak menyik-
samu maka Dia akan membiarkanmu dalam kesesatan dan 
kekufuran. Kami tidak mengutusmu hai Muhammad untuk 
menjaga umat akan tetapi Kami mengutusmu agar kamu 
menyampaikan risalah kepada umat secara punuh tanpa 
dikurangi sedikitpun.   
 
                              
         
 
 
55. Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di 
bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu 
atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 
 
Dan Tuhanmu Maha Mengetahui terhadap keadaan semua 
makhluk-Nya, baik yang ada di langit atau di bumi. Semua 
makhluk diketahui oleh Allah, dan tidak ada satupun yang 
tersembunyi. Dan Allah telah melebihkan sebagian rasul dengan 
rasul-rasul yang lain seperti dari segi kitab suci yang turun 
kepadanya, ilmu yang diberikan, jumlah umatnya dan macam-
macam mukjizat serta lain sebagainya, seperti  Allah memberi 
kitab Zabur kepada nabi Dawud as. yang dapat dibaca setiap 
saat oleh kaumnya pada waktu itu.    
 
                                         
      
56. Katakanlah: “Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain 
Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk 
menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya.” 
 
Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik: 
“Silahkan kamu meminta tolong kepada tuhan-tuhanmu selain 
Allah ketika kamu tertimpa musibah. Mereka pasti tidak akan 
mampu menggeser musibah yang akan menimpamu untuk 
menolongnya walaupun sekecil apapun, karena yang dapat 
menolong hanyalah Allah. Berhala pada ayat ini yang dimaksud 
apa apa saja yang disembah baik makhluk hidup, atau mati, 
ghaib atau inderawi, tergolong baik atau buruk semua tidak 
dapat memberi pertolongan apa-apa.  
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                             
                      
57. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; 
Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. 
 
Para nabi, para malaikat dan orang-orang saleh yang diseru 
untuk dimintai pertolongan itu, mereka sendiri sangat rajin 
beribadah dan bergegas dalam melakukan ketaatan kepada 
Allah. Mereka selalu menunggu rahmat Allah, serta merasa 
takut terhadap azab-Nya. Dan sudah seharusnya seorang hamba 
merasa takut terhadap siksaan Allah dan murka-Nya. 
Sesungguhnya azab Tuhanmu itu sangat menakutkan, maka 
hendaklah kamu merasa khawatir dan takut akan turunnya azab 
yaitu dengan melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Kalau ada orang mendapat keputusan siksaan, 
maka  tidak ada seorangpun yang mampu menolongnya.   
  
                            
           
58. Tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduknya), melainkan 
Kami membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab 
(penduduknya) dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu 
telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuzh). 
 
Kami tidak membiarkan ada kampung yang penduduknya 
durhaka kecuali  Kami siksa mereka itu dengan siksaan yang 
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                             
                      
57. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; 
Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. 
 
Para nabi, para malaikat dan orang-orang saleh yang diseru 
untuk dimintai pertolongan itu, mereka sendiri sangat rajin 
beribadah dan bergegas dalam melakukan ketaatan kepada 
Allah. Mereka selalu menunggu rahmat Allah, serta merasa 
takut terhadap azab-Nya. Dan sudah seharusnya seorang hamba 
merasa takut terhadap siksaan Allah dan murka-Nya. 
Sesungguhnya azab Tuhanmu itu sangat menakutkan, maka 
hendaklah kamu merasa khawatir dan takut akan turunnya azab 
yaitu dengan melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Kalau ada orang mendapat keputusan siksaan, 
maka  tidak ada seorangpun yang mampu menolongnya.   
  
                            
           
58. Tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduknya), melainkan 
Kami membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab 
(penduduknya) dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu 
telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuzh). 
 
Kami tidak membiarkan ada kampung yang penduduknya 
durhaka kecuali  Kami siksa mereka itu dengan siksaan yang 
 
 
sangat pedih ketika hidup di dunia sebelum hari kiamat, seperti 
musibah banjir, gempa dan berbagai macam penyakit. 
Ketentuan-ketentuan yang demikian itu sudah tertulis di Lauh al-
Mahfudh. 
  
                             
                          
59. Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasan Kami), melainkan 
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan 
telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) 
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. Dan 
Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti. 
 
Tidak ada seorangpun yang mampu menghalangi Allah 
menurunkan mukjizat kepada para Rasul-Nya. Kaum terdahulu 
sering meminta kepada para Rasulnya agar diturunkan 
mukjizat. Mereka berjanji apabila dipenuhi mereka akan 
beriman dan mengikuti nabinya, seperti kaum Tsamud umat 
dari nabi Shaleh. Dengan izin Allah nabi Shaleh menunjukkan 
mukjizatnya yakni unta betina yang keluar dari batu besar, akan 
tetapi mereka tetap mendustakannya. Maka datanglah azab 
Allah yang membinasakan mereka. Orang-orang kafir Quraisy 
juga pernah meminta kepada Nabi Muhammad agar bukit Shafa 
dijadikan emas, dan menghilangkan bukit agar tanahnya bisa 
digunakan lahan pertanian. Malaikat berkata kepada Nabi: “Jika 
kamu hai Rasul mau memenuhi permintaan mereka, penuhilah, 
dengan syarat mereka beriman, tetapi apabila mereka tetap 
ingkar maka akan dibinasakan sebagaimana kaum-kaum 
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terdahulu.” Nabi Muhammad menolaknya dan berkata kepada 
Malaikat: “Tetapi aku menunda permintaan mereka.” Dan 
sebenarnya tanda-tanda atau mukjizat itu adalah sesuatu yang 
menakutkan karena kalau mengingkarinya akan diturunkan 
azab yang membinasakan.    
 
                                 
                               
60. Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya 
(ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia". Dan Kami tidak 
menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk 
dalam Al Quran. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang 
demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 
 
Dan ingatlah ketika Kami wahyukan kepadamu hai Nabi: 
“Sesungguhnnya kekuasaan dan ilmu Tuhanmu meliputi pada 
semua manusia, tidak  ada seorangpun yang tidak dikuasai dan 
diketahui oleh Allah.” Dan Kami tidaklah menjadikan sesuatu 
yang kamu saksikan dengan mata ketika peristiwa Isra’ dan 
Mi’raj, dan juga menyaksikan pohon Zaqqum yang disebutkan 
dalam Al-Qur`an melainkan menjadi ujian keimanan.  Mereka 
akan tampak jelas antara orang yang yakin karena keimanan dan 
orang yang  ragu karena kekafiran dan kemunafikan. Orang-
orang yang beriman yakin dan percaya bahwa walaupun dalam 
api neraka yang sangat panas Allah kuasa menumbuhkan pohon 
Zaqqum yang menjadi makanan penduduk neraka yang sangat 
menyakitkan. Tetapi orang-orang kafir dan munafik akan 
menolaknya dengan mengatakan: “Tidak mungkin dalam 
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terdahulu.” Nabi Muhammad menolaknya dan berkata kepada 
Malaikat: “Tetapi aku menunda permintaan mereka.” Dan 
sebenarnya tanda-tanda atau mukjizat itu adalah sesuatu yang 
menakutkan karena kalau mengingkarinya akan diturunkan 
azab yang membinasakan.    
 
                                 
                               
60. Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya 
(ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia". Dan Kami tidak 
menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk 
dalam Al Quran. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang 
demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 
 
Dan ingatlah ketika Kami wahyukan kepadamu hai Nabi: 
“Sesungguhnnya kekuasaan dan ilmu Tuhanmu meliputi pada 
semua manusia, tidak  ada seorangpun yang tidak dikuasai dan 
diketahui oleh Allah.” Dan Kami tidaklah menjadikan sesuatu 
yang kamu saksikan dengan mata ketika peristiwa Isra’ dan 
Mi’raj, dan juga menyaksikan pohon Zaqqum yang disebutkan 
dalam Al-Qur`an melainkan menjadi ujian keimanan.  Mereka 
akan tampak jelas antara orang yang yakin karena keimanan dan 
orang yang  ragu karena kekafiran dan kemunafikan. Orang-
orang yang beriman yakin dan percaya bahwa walaupun dalam 
api neraka yang sangat panas Allah kuasa menumbuhkan pohon 
Zaqqum yang menjadi makanan penduduk neraka yang sangat 
menyakitkan. Tetapi orang-orang kafir dan munafik akan 
menolaknya dengan mengatakan: “Tidak mungkin dalam 
 
 
kobaran api yang panas ada pohon yang dapat tumbuh.” Allah 
tidaklah memberi peringatan yang menakutkan itu kecuali 
mereka semakin tambah kesesatannya.    
 
                            
    
61. Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para malaikat 
"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali iblis. 
Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau 
ciptakan dari tanah?" 
 
Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 
”Bersujudlah kamu semua kepada Adam untuk menghormati 
dan memuliakan karena ilmunya!” Maka bersujudlah semua 
malaikat kecuali Iblis.  Ia menolak untuk bersujud kepada Adam 
karena merasa dirinya lebih baik. Ia berkata: “Apakah patut aku 
bersujud kepada ciptaan-Mu yang lemah yaitu Adam yang 
hanya terbuat dari tanah?” 
 
                               
         
62. Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang 
Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi 
tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku 
sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil". 
 
Iblis sombong membantah dan menolak perintah Allah itu 
dengan mengatakan: “Terangkan kepadaku, apakah makhluk 
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Adam yang terbuat dari tanah ini yang telah Engkau muliakan 
melebihi aku. Sesungguhnya jika Engkau panjangkan usiaku 
sampai hari kiamat, sungguh akan aku kuasai anak 
keturunannya semuanya dan akan aku goda mereka kepada 
kesesatan dan dosa, sehingga mereka terhalang dari jalan 
hidayah-Mu kecuali hanya sedikit sekali dari mereka.” Ternyata 
betul, kebanyakan manusia tergoda oleh iblis. Ia menggoda 
manusia dengan perangkap-perangkapnya yang disukai hawa 
nafsu seperti wanita, harta, jabatan dan lain sebagainya.   
 
                    
63. Tuhan berfirman: "Pergilah, barangsiapa di antara mereka yang 
mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. 
 
Allah mengancam kepada iblis yang terlaknat itu dengan 
firman-Nya: “Pergilah kamu hai iblis dan para pengikutmu 
semua dari surga ini. Neraka Jahannam adalah tempat menetap 
selama-lamanya sebagai balasan yang setimpal untuk kamu dan 
para pengikutmu semua.”  
 
                             
                   
64. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang 
dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. 
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Adam yang terbuat dari tanah ini yang telah Engkau muliakan 
melebihi aku. Sesungguhnya jika Engkau panjangkan usiaku 
sampai hari kiamat, sungguh akan aku kuasai anak 
keturunannya semuanya dan akan aku goda mereka kepada 
kesesatan dan dosa, sehingga mereka terhalang dari jalan 
hidayah-Mu kecuali hanya sedikit sekali dari mereka.” Ternyata 
betul, kebanyakan manusia tergoda oleh iblis. Ia menggoda 
manusia dengan perangkap-perangkapnya yang disukai hawa 
nafsu seperti wanita, harta, jabatan dan lain sebagainya.   
 
                    
63. Tuhan berfirman: "Pergilah, barangsiapa di antara mereka yang 
mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. 
 
Allah mengancam kepada iblis yang terlaknat itu dengan 
firman-Nya: “Pergilah kamu hai iblis dan para pengikutmu 
semua dari surga ini. Neraka Jahannam adalah tempat menetap 
selama-lamanya sebagai balasan yang setimpal untuk kamu dan 
para pengikutmu semua.”  
 
                             
                   
64. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang 
dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. 
 
 
Allah berfirman kepada iblis: “Perdayailah siapa saja dari 
manusia yang kamu mampu untuk menggodanya dengan 
ajakanmu, hardik serta giring mereka dengan mengerahkan 
pasukan pengendara kuda dan pasukan pejalan kakimu 
mengajak mereka maksiat. Bersekutulah dengan mereka dalam 
urusan harta dan anak-anaknya.”  Dan sesungguhnya syetan itu 
tidak memberi janji kepada orang-orang yang mengikutinya 
kecuali dengan janji yang bohong, angan-angan yang kosong 
untuk melakukan perbuatan dosa, kejelekan dan kemungkaran 
serta tipuan-tipuan.   
 
                         
65. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas 
mereka. Dan cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga". 
 
Firman Allah kepada iblis: “Sesungguhnya hamba-hamba-Ku 
yang benar-benar beriman dan ikhlas, kamu hai iblis tidak akan 
mempunyai kemampuan untuk menguasai dan menggodanya 
ke jalan kesesatan, karena Tuhanmu sebagai Penjaganya.”   
 
                               
      
66. Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, 
agar kamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyayang terhadapmu. 
 
Wahai hamba, sesungguhnya Tuhanmu yang menjalankan 
kapal-kapal dan perahu di lautan dengan pelan-pelan untuk 
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memenuhi kebutuhanmu seperti sarana transportasi laut, 
rekreasi, niaga dan lain sebagainya agar kamu tetap mendapat-
kan karunia-Nya. Dia-lah Dzat yang sangat banyak kasih sayang-
Nya kepadamu dengan tetap memberikan kemudahan mencari 
rezeki hingga tak terhalang oleh dalamnya lautan sekalipun.   
 
                                
        
67. Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa 
yang kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke 
daratan, kamu berpaling. Dan manusia itu adalah selalu tidak 
berterima kasih. 
 
Apabila kamu tertimpa mara bahaya yang mengancam 
keselamatan jiwamu di lautan, seperti angin yang sangat 
kencang, gelombang yang tinggi, maka dengan rendah hati 
kamu memohon dan berusaha mendekat kepada Allah dengan 
berdoa dan meminta tolong kepada-Nya saja. Sedikitpun tidak 
terbersit mengingat kepada berhala-berhala yang kamu sembah. 
Tetapi setelah Dia menyelamatkanmu hingga kamu dapat 
mendarat dengan selamat, tiba-tiba kamu berpaling dan sama 
sekali tidak ingat terhadap karunia Allah. Itulah kebanyakan 
manusia yang sangat sedikit sekali bersyukurnya atas nikmat 
Allah Yang Maha Pemurah. 
 
                     
    
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memenuhi kebutuhanmu seperti sarana transportasi laut, 
rekreasi, niaga dan lain sebagainya agar kamu tetap mendapat-
kan karunia-Nya. Dia-lah Dzat yang sangat banyak kasih sayang-
Nya kepadamu dengan tetap memberikan kemudahan mencari 
rezeki hingga tak terhalang oleh dalamnya lautan sekalipun.   
 
                                
        
67. Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa 
yang kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke 
daratan, kamu berpaling. Dan manusia itu adalah selalu tidak 
berterima kasih. 
 
Apabila kamu tertimpa mara bahaya yang mengancam 
keselamatan jiwamu di lautan, seperti angin yang sangat 
kencang, gelombang yang tinggi, maka dengan rendah hati 
kamu memohon dan berusaha mendekat kepada Allah dengan 
berdoa dan meminta tolong kepada-Nya saja. Sedikitpun tidak 
terbersit mengingat kepada berhala-berhala yang kamu sembah. 
Tetapi setelah Dia menyelamatkanmu hingga kamu dapat 
mendarat dengan selamat, tiba-tiba kamu berpaling dan sama 
sekali tidak ingat terhadap karunia Allah. Itulah kebanyakan 
manusia yang sangat sedikit sekali bersyukurnya atas nikmat 
Allah Yang Maha Pemurah. 
 
                     
    
 
 
68. Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang 
menjungkir balikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia 
meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu 
tidak akan mendapat seorang pelindungpun bagi kamu, 
 
Apakah kalian merasa aman karena sudah selamat mengarungi 
laut dan dapat menginjakkan kaki ke daratan dengan selamat, 
padahal azab Allah yang lain di daratan sangat mungkin terjadi, 
seperti; adanya gempa yang dapat membenamkan atau 
melenyapkanmu ke dalam tanah atau angin yang sangat 
kencang yang dapat menerbangkan batu-batu kerkil yang 
menghancurkan. Ketika azab Allah datang, kamu sungguh tidak 
lagi menemukan penolong selain Dia.   
 
                             
                      
69. Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke 
laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan 
ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiranmu. Dan kamu tidak 
akan mendapat seorang penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) 
Kami. 
 
Ataukah kamu merasa aman apabila pada kesempatan lain 
kamu naik perahu lagi,  kemudian Allah mengutus angin yang 
sangat kencang yang dapat memporak-porandakan perahumu 
itu hingga tenggelam bersamamu sebagai akibat dari kemak-
siatan dan kekufuran yang kamu lakukan. Kemudian kamu 
tidak menemukan penolong untuk membebaskan dari siksaan 
Allah karena keputusan siksaan-Nya berdasarkan keadilan.   
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A442
17. Surat al-Isra`J u z
15
 
 
                           
            
70. Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 
 
Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak keturunan 
Adam baik di daratan ataupun di lautan. Di darat semua ciptaan 
Kami peruntukkan buat kemaslahatan manusia, seperti buah-
buahan, hewan dan benda-benda yang lain. Begitupula dengan 
ciptaan yang ada di laut, seperti; ikan, mutiara dan barang-
barang tambang lainnya. Semuanya disediakan buat 
kemaslahatan manusia. Semua itu merupakan rezeki yang baik 
yang Kami berikan pada manusia. Mereka juga Kami lebihkan 
dengan kelebihan yang sangat banyak dibandingkan dengan 
makhluk yang lain.   
 
                              
            
71. (ingatlah) Suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat 
dengan pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab 
amalannya di tangan kanannya, maka mereka ini akan membaca 
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. 
 
Pada hari kiamat semua makhluk dari yang pertama hingga 
paling akhir akan berkumpul menjadi satu, yaitu di padang 
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                           
            
70. Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 
 
Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak keturunan 
Adam baik di daratan ataupun di lautan. Di darat semua ciptaan 
Kami peruntukkan buat kemaslahatan manusia, seperti buah-
buahan, hewan dan benda-benda yang lain. Begitupula dengan 
ciptaan yang ada di laut, seperti; ikan, mutiara dan barang-
barang tambang lainnya. Semuanya disediakan buat 
kemaslahatan manusia. Semua itu merupakan rezeki yang baik 
yang Kami berikan pada manusia. Mereka juga Kami lebihkan 
dengan kelebihan yang sangat banyak dibandingkan dengan 
makhluk yang lain.   
 
                              
            
71. (ingatlah) Suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat 
dengan pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab 
amalannya di tangan kanannya, maka mereka ini akan membaca 
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. 
 
Pada hari kiamat semua makhluk dari yang pertama hingga 
paling akhir akan berkumpul menjadi satu, yaitu di padang 
 
 
Mahsyar. Kami akan memanggil masing-masing kelompok 
manusia sesuai dengan pemimpinnya yang diikuti dalam 
berbuat baik atau buruk. Barangsiapa yang dapat menerima 
buku catatan amal perbuatan dengan tangan kanan, mereka 
akan membaca buku catatannya itu dengan senang dan gembira 
ria. Mereka akan menemukan semua catatan amal baiknya tanpa 
terkurangi sedikitpun walaupun hanya seukuran duri yang 
sangat lembut yang berada di tengah-tengah pecahan biji.  
 
                         
72. Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 
akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan 
(yang benar). 
 
Barangsiapa di dunia ini hatinya buta karena jauh dari petunjuk 
dan hidayah Allah sehingga hidupnya dalam kekafiran dan 
bergelimang maksiat maka di akhirat ia akan lebih buta dan 
tersesat jauh dari jalan menuju surga.  
 
                             
       
73. Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain 
secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah mereka 
mengambil kamu jadi sahabat yang setia. 
 
Dan orang-orang kafir itu berusaha memalingkan kamu hai 
Rasul dari Al-Qur`an yang Kami wahyukan kepadamu agar 
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kamu membuat kedustaan dengan mengatasnamakan-Ku.  
Seandainya kamu melakukan seperti yang mereka ingikan itu 
sungguh mereka akan merasa senang dan akan menjadikanmu 
sebagai sahabat setianya.     
 
                   
74. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-
hampir condong sedikit kepada mereka, 
 
Dan seandainya Kami tidak mengokohkan hatimu untuk 
berpegang teguh kepada kebenaran Al-Qur`an sungguh kamu 
akan sedikit condong kepada mereka karena kamu sangat 
mengharapkan mereka mau memenuhi panggilanmu untuk 
mendapatkan hidayah.    
 
                             
75. Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula 
siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolongpun terhadap Kami. 
 
Seandainya kamu melakukan demikian yakni sedikit condong 
kepada orang-orang kafir dan mengikuti kemauannya, maka 
sungguh Kami akan menimpakan kepadamu siksaan yang 
berlipat-ganda baik di dunia  ini ataupun di akhirat kelak karena 
Allah telah meninggikan kedudukanmu dan melebihkanmu 
dalam ilmu dan pengetahuan.  Barangsiapa yang bermaksiat 
kepada Allah, padahal Dia-lah sebagai Dzat pemberi nikmat 
maka ia akan disiksa sesuai dengan kadar kenikmatan yang 
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kamu membuat kedustaan dengan mengatasnamakan-Ku.  
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sebagai sahabat setianya.     
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74. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-
hampir condong sedikit kepada mereka, 
 
Dan seandainya Kami tidak mengokohkan hatimu untuk 
berpegang teguh kepada kebenaran Al-Qur`an sungguh kamu 
akan sedikit condong kepada mereka karena kamu sangat 
mengharapkan mereka mau memenuhi panggilanmu untuk 
mendapatkan hidayah.    
 
                             
75. Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula 
siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolongpun terhadap Kami. 
 
Seandainya kamu melakukan demikian yakni sedikit condong 
kepada orang-orang kafir dan mengikuti kemauannya, maka 
sungguh Kami akan menimpakan kepadamu siksaan yang 
berlipat-ganda baik di dunia  ini ataupun di akhirat kelak karena 
Allah telah meninggikan kedudukanmu dan melebihkanmu 
dalam ilmu dan pengetahuan.  Barangsiapa yang bermaksiat 
kepada Allah, padahal Dia-lah sebagai Dzat pemberi nikmat 
maka ia akan disiksa sesuai dengan kadar kenikmatan yang 
 
 
diberikan kepadanya. Kemudian kamu hai Rasul tidak akan 
menemukan seorangpun yang sanggup untuk menolak dari 
siksaan Allah yang menimpamu.         
 
                        
      
76. Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau 
terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, 
melainkan sebentar saja. 
 
Orang-orang kafir telah berusaha membuatmu gelisah dengan 
berbagai macam ancaman dan hal-hal yang menyakitkan 
dengan tujuan supaya mereka mudah mengusirmu dari Mekah. 
Seandainya mereka benar-benar dapat mengusirmu niscaya 
mereka tidak akan tinggal lama setelah kamu tinggalkan. Hanya 
dalam waktu sebentar saja mereka akan dihancurkan oleh Allah 
dengan siksaan-Nya yang dahsyat.     
 
                           
77. (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap 
Rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu 
dapati perubahan bagi ketetapan Kami itu. 
 
Ketetapan yang demikian itu sudah berlaku sejak zaman para 
Rasul sebelum kamu.  Ketika umatnya memusuhi para Rasul 
dan mendustakannya, maka mereka akan Kami hancurkan. 
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Pemberlakuan hukum seperti itu akan tetap berlaku terus dan 
tidak akan berubah sepanjang masa.     
 
                         
      
78. Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh 
itu disaksikan (oleh malaikat). 
 
Dirikanlah shalat dengan sempurna yang dimulai dari 
tergelincirnya matahari pada waktu tengah hari hingga waktu 
gelap malam. Di sini yang dimaksud adalah waktu shalat 
Dhuhur, Ashar, Maghrib dan Isyak. Dan dirikan shalat Fajr 
dengan memperpanjang bacaan Al-Qur`an. Sesungguhnya para 
malaikat hadir menyaksikan bacaan Al-Qur`an pada shalat Fajar 
dikarenakan waktunya yang istimewa dibandingkan dengan 
waktu-waktu yang lain, seperti suasananya yang masih hening 
jauh dari hiruk pikuk siang hari. 
 
                              
79. Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 
 
Dan pada waktu sebagian malam dirikanlah shalat Tahajjud 
dengan membaca Al-Qur`an sebagai ibadah tambahan yang 
dapat meningkatkan derajatmu. Mudah-mudahan Tuhanmu 
membangkitkan kamu menempati maqaman mahmȗdan (tempat 
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Pemberlakuan hukum seperti itu akan tetap berlaku terus dan 
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dengan membaca Al-Qur`an sebagai ibadah tambahan yang 
dapat meningkatkan derajatmu. Mudah-mudahan Tuhanmu 
membangkitkan kamu menempati maqaman mahmȗdan (tempat 
 
 
yang terpuji). Maqaman mahmȗdan yang dimaksud adalah 
syafaat Rasulullah besuk di hari kiamat. Abu Hurairah 
meriwayatkan bahwa Rasulullah berkata: “Maksud maqaman 
mahmȗdan adalah syafaatku.” Jadi orang yang senantiasa 
melaksanakan shalat Tahajjud besuk di hari kiamat akan 
memperoleh syafaat Rasulullah terutama ketika di padang 
mahsyar, menghadapi hisab, mizan, shirat dan lain sebagainya.    
 
                         
       
80. Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk 
yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. 
 
Dan mintalah kepada Tuhanmu hai Rasul dengan memanjatkan 
doa: “Wahai Tuhanku, masukkanlah aku ke dalam kebenaran 
yakni tempat hidayah dan petunjuk-Mu dan keluarkan aku dari 
setiap kejelekan perkataan atau perbuatan pada tempat  keluar 
yang benar dan berilah aku kekuatan dan kemampuan yang 
dapat menolongku.  
 
Di antara contoh Rasulullah masuk pada tempat yang benar 
ketika beliau dan para sahabatnya memasuki kota Madinah 
sebagai orang yang hijrah dari Mekah, memasuki kota Mekah di 
waktu penaklukan kota Mekah, masuk alam kubur setelah 
wafat, dan lain sebagainya.  
 
                      
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81. Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap. 
 
Dan katakanlah hai Rasul: “Telah datang kebenaran dari Allah 
dan lenyaplah barang yang batil (menyimpang dari kebenaran) 
karena kebenaran akan menang dan tetap kokoh sementara 
kebatilan akan lenyap dan terkalahkan”. Ibnu Mas’ud 
meriwayatkan, ketika Rasulullah memasuki kota Mekah saat 
penaklukan kota itu, ada 360 buah patung di sekitar Ka’bah, 
maka Rasulullah menusuk patung itu dengan kayu yang ada di 
tangannya, dan berkata: 
 
 يعيد وما ابلاطل يبدئ وما احلق جاء هوقا،ز اكن ابلاطل إن ابلاطل، قوزه احلق جاء
   
(Telah datang yang hak dan telah lenyap yang batil, sesungguhnya 
yang batil itu pasti lenyap. Telah datang yang hak, dan yang batil tidak 
akan datang lagi dan tidak akan kembali) (HR. Bukhari dan Muslim).    
 
                                                
      
82. Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. 
 
Dan Kami menurunkan Al-Qur`an antara lain sebagai obat dan 
kasih sayang bagi orang-orang mukmin. Sebagai obat 
maksudnya Al-Qur`an dapat menyelamatkan manusia dari 
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maksudnya Al-Qur`an dapat menyelamatkan manusia dari 
 
 
berbagai macam penyakit yang dapat merugikan dan 
mencelakan diri, baik penyakit lahir atau batin. Penyakit lahir 
seperti zina, mencuri, makan harta haram dan lain sebagainya, 
sedangkan penyakit batin seperti keraguan, kemusyrikan, iri, 
buruk sangka dan lain sebagainya.  Dan yang dimaksud Al-
Qur`an sebagai rahmat adalah semua kegiatan yang berkaitan 
dengan Al-Qur`an seperti membaca, menghafal, mengkaji dan 
mengamalkannya semuanya menjadi sebab mendapatkan 
rahmat Allah. Akan tetapi bagi orang kafir Al-Qur`an hanya 
menjadi penyebab tambahnya kerugian karena semakin banyak 
dosa yang ditimbulkan karena keingkarannya terhadap ayat-
ayat Al-Qur`an.  
 
                                    
83. Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan 
apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. 
 
Di antara tabiat manusia ialah apabila Kami memberi nikmat 
kepadanya seperti rezeki yang luas, kesehatan sehat jasmani dan 
rohani, jabatan dan lain sebagainya ia berpaling dan menjauhkan 
diri karena sombong dan berani menentang. Akan tetapi apabila 
ia tertimpa perkara yang menyusahkan seperti musibah dan 
sakit ia berputus asa dan tidak mau mengharap rahmat-Ku serta 
tetap menjauh dari-Ku. Ia seakan tidak percaya bahwa setelah 
kesulitan akan datang kemudahan.  
 
                             
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84. Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalanNya. 
 
Katakanlah hai Rasul kepada manusia: “Masing-masing di 
antara kamu semua akan beramal menurut cara dan keadaannya 
masing masing. Tuhanmu Maha Mengetahui terhadap siapa 
yang paling benar dalam beramal yakni sesuai dengan petunjuk-
Nya. Kalau sesuai dengan yang dikehendaki akan diberi pahala 
tetapi kalau menyimpang akan dibalas dengan siksa.” 
 
                           
85. Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Ruh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit". 
 
Orang-orang akan bertanya kepadamu hai Rasul tentang 
hakekat ruh. Katakanlah kepada mereka: ”Ruh itu adalah 
rahasia Tuhan, hanya Dia sendiri yang mengetahui hakekatnya, 
dan manusia tidaklah diberi ilmu kecuali hanya sedikit sekali 
apabila dinisbahkan dengan ilmu Tuhan.” Allah hanya 
memberikan kepada manusia gejala-gejalanya. Maka yang perlu 
diteliti dan dipelajari sungguh-sungguh ialah gejala-gejala ruh 
itu, yang dilakukan dalam psikologi.  
 
                                 
86. Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
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                                 
86. Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
 
 
pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan seorang pembelapun 
terhadap Kami, 
 
Seandainya Aku menghendaki menghapus Al-Qur`an dari 
dalam hatimu niscaya Al-Qur`an akan lenyap dan kamu hai 
Muhammad sama sekali tidak dapat mengingatnya. Kemudian 
kamu tidak akan menemukan seorangpun yang dapat 
menolongmu di hadapan-Ku untuk mengembalikan Al-Qur`an 
yang telah Kami hapus dari ingatanmu.   
 
                    
87. Kecuali karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia-Nya 
atasmu adalah besar. 
 
Kecuali itu semua semata-mata sebagai kasih sayang Tuhanmu 
yang diberikan kepadamu sehingga Al-Qur`an tetap kokoh dan 
melekat di hatimu. Sesungguhnya karunia Tuhanmu yang 
diberikan kepadamu sangatlah besar, seperti nikmat kenabian, 
wahyu Al-Qur`an, syafaat kubra, telaga di surga, kedudukan 
yang tertinggi dan lain sebagainya.     
 
                       
                
88. Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain". 
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Katakanlah  hai Rasul kepada seluruh manusia dan jin: 
“Seandainya manusia dan jin berkumpul menjadi satu menge-
rahkan kepandaiannya untuk membuat sebuah kitab suci 
semacam Al-Qur`an yang sangat fasih bahasanya dan sangat 
baligh isinya niscaya mereka tidak akan mampu untuk 
membuatnya walaupun mereka saling membantu untuk 
menyempurnakannya.”      
 
                                            
       
89. Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia 
dalam Al Quran ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan 
manusia tidak menyukai kecuali mengingkari (Nya). 
 
Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang keterangan-
keterangan dalam Al-Qur`an dengan gaya bahasa yang 
bermacam-macam, seperti; perumpamaan dan ibarat yang 
mengandung nasehat-nasehat yang bermanfaat bagi manusia. 
Akan tetapi kebanyakan manusia mendustakan dan 
mengingkarinya.   
 
                       
90. Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 
hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk kami. 
 
Orang-orang kafir itu berkata: “Kami semua tidak akan beriman 
kepadamu hai Muhammad, sehingga kamu dapat mengeluar-
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Katakanlah  hai Rasul kepada seluruh manusia dan jin: 
“Seandainya manusia dan jin berkumpul menjadi satu menge-
rahkan kepandaiannya untuk membuat sebuah kitab suci 
semacam Al-Qur`an yang sangat fasih bahasanya dan sangat 
baligh isinya niscaya mereka tidak akan mampu untuk 
membuatnya walaupun mereka saling membantu untuk 
menyempurnakannya.”      
 
                                            
       
89. Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia 
dalam Al Quran ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan 
manusia tidak menyukai kecuali mengingkari (Nya). 
 
Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang keterangan-
keterangan dalam Al-Qur`an dengan gaya bahasa yang 
bermacam-macam, seperti; perumpamaan dan ibarat yang 
mengandung nasehat-nasehat yang bermanfaat bagi manusia. 
Akan tetapi kebanyakan manusia mendustakan dan 
mengingkarinya.   
 
                       
90. Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 
hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk kami. 
 
Orang-orang kafir itu berkata: “Kami semua tidak akan beriman 
kepadamu hai Muhammad, sehingga kamu dapat mengeluar-
 
 
kan mata air yang memancarkan air untuk kita pada saluran-
saluran air di Mekah yang airnya terus mengalir. 
 
                              
91. Atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu 
kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya, 
 
Atau kamu memiliki kebun kurma dan anggur yang subur dan 
berbuah lebat, lalu di sela-sela tanaman itu terdapat sungai yang 
mengalir airnya dengan deras.   
 
                                
92. atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, 
sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat-
malaikat berhadapan muka dengan kami. 
 
Atau kamu Muhammad dapat menurunkan bongkahan dari 
langit sebagaimana engkau katakan kepada kami, atau kamu 
dapat mendatangkan Allah dan para malaikat yang berhadap-
hadapan dengan kami sehingga kami dapat melihatnya dengan 
mata kepala kami.   
 
                            
                        
93. Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu naik 
ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu 
hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca". 
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Katakanlah: "Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang 
manusia yang menjadi rasul?" 
 
Atau apabila kamu hai Muhammad dapat membangun rumah 
yang terbuat dari permata atau kamu mampu meluncur ke 
langit. Tetapi kami semua tidak akan beriman sekalipun kamu 
mampu untuk naik ke langit itu hingga kamu turun sambil 
membawa kitab suci pada kami untuk dibaca yang disitu tertulis 
Muhammad adalah utusan Allah. Katakanlah hai Rasul kepada 
mereka: “Maha Suci Allah, aku ini hanyalah manusia biasa yang 
diperintahkan untuk menyampaikan risalah dan aku tidak 
mempunyai kemampuan untuk mendatangkan mukjizat kecuali 
atas izin-Nya.” 
 
                                                
     
94. Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 
tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah 
Allah mengutus seorang manusia menjadi RasuI?" 
 
Tidak ada yang menghalangi orang-orang kafir untuk beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya kecuali kesombongan dan 
keingkarannya terhadap wahyu yang dibawa Rasul. Mereka 
dengan sombong dan menghina mengatakan: “Apakah layak 
Allah mengutus seorang Rasul dari sesama golongan manusia, 
mengapa bukan dari golongan malaikat?”   
 
                        
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Katakanlah: "Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang 
manusia yang menjadi rasul?" 
 
Atau apabila kamu hai Muhammad dapat membangun rumah 
yang terbuat dari permata atau kamu mampu meluncur ke 
langit. Tetapi kami semua tidak akan beriman sekalipun kamu 
mampu untuk naik ke langit itu hingga kamu turun sambil 
membawa kitab suci pada kami untuk dibaca yang disitu tertulis 
Muhammad adalah utusan Allah. Katakanlah hai Rasul kepada 
mereka: “Maha Suci Allah, aku ini hanyalah manusia biasa yang 
diperintahkan untuk menyampaikan risalah dan aku tidak 
mempunyai kemampuan untuk mendatangkan mukjizat kecuali 
atas izin-Nya.” 
 
                                                
     
94. Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 
tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah 
Allah mengutus seorang manusia menjadi RasuI?" 
 
Tidak ada yang menghalangi orang-orang kafir untuk beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya kecuali kesombongan dan 
keingkarannya terhadap wahyu yang dibawa Rasul. Mereka 
dengan sombong dan menghina mengatakan: “Apakah layak 
Allah mengutus seorang Rasul dari sesama golongan manusia, 
mengapa bukan dari golongan malaikat?”   
 
                        
 
 
             
95. Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang 
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari 
langit kepada mereka seorang malaikat menjadi Rasul". 
 
Katakanlah kepada mereka hai Rasul: “Seandainya para 
malaikat itu menjadi penduduk bumi, sungguh yang menajdi 
utusan Allah juga berupa malaikat. Oleh karena manusia yang 
menjadi penduduk bumi, maka dari sesama jenislah yang 
menjadi Rasul.” Hal ini mengandung isyarat bahwa seorang 
Rasul itu sama-sama merasakan apa yang dialami oleh kaumnya, 
sehingga oleh Allah ia dijadikan teladan bagi kaumnya.     
 
                              
96. Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu 
sekalian. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya". 
 
Katakanlah hai Rasul kepada mereka: “Cukup Allah sebagai 
saksi antara aku sebagai seorang utusan yang menyampaikan 
risalah dan kamu semua sebagai umat yang menerima seruanku. 
Sesungguhnya Dia Maha Waspada lagi Maha Melihat terhadap 
semua perbuatan hamba-Nya dan kelak masing-masing akan 
mendapat balasan dengan seadil-adilnya.”  
 
                           
                               
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A456
17. Surat al-Isra`J u z
15
 
 
       
97. Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, Dialah yang mendapat 
petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. 
Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman 
mereka adalah neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 
akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. 
 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah dengan ketaatan 
dan mengikuti Rasul-Nya, maka ia adalah orang yang mendapat 
hidayah kepada jalan yang benar dan jalan yang lurus. Dan 
barangsiapa yang ditetapkan menjadi orang yang sesat dan tidak 
diberi taufik untuk mendapatkan petunjuk, maka tidak akan ada 
seorangpun yang mampu memberi petunjuk. Kami akan 
menyeret orang-orang yang sesat itu pada mukanya dalam 
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat menetap mereka adalah 
neraka Jahannam selama-lamanya. Ketika nyala api neraka 
Jahannam itu diam atau mengecil maka Kami tambah nyalanya  
dan bahan bakarnya.    
 
                                
       
98. Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah bila kami 
telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" 
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       
97. Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, Dialah yang mendapat 
petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. 
Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman 
mereka adalah neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 
akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. 
 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah dengan ketaatan 
dan mengikuti Rasul-Nya, maka ia adalah orang yang mendapat 
hidayah kepada jalan yang benar dan jalan yang lurus. Dan 
barangsiapa yang ditetapkan menjadi orang yang sesat dan tidak 
diberi taufik untuk mendapatkan petunjuk, maka tidak akan ada 
seorangpun yang mampu memberi petunjuk. Kami akan 
menyeret orang-orang yang sesat itu pada mukanya dalam 
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat menetap mereka adalah 
neraka Jahannam selama-lamanya. Ketika nyala api neraka 
Jahannam itu diam atau mengecil maka Kami tambah nyalanya  
dan bahan bakarnya.    
 
                                
       
98. Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah bila kami 
telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" 
 
 
 
Siksaan yang sangat pedih seperti itu sebagai balasan terhadap 
orang-orang kafir  yang ingkar dan mendustakan Allah dan 
Rasul-Nya, seperti bantahannya ketika disampaikan bahwa 
besuk manusia akan dibangkitkan lagi dari kuburnya, mereka 
mengatakan: “Apakah ketika kami sudah menjadi bagian-
bagian tulang belulang yang terpisah-pisah atau bahkan menjadi  
tanah atau debu kami akan dibangkitkan menjadi makhluk yang 
baru lagi untuk mendapat balasan? Ini tidak mungkin dan tidak 
masuk akal.” 
 
                           
              
99. Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang 
serupa dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi 
mereka yang tidak ada keraguan padanya? Maka orang-orang zalim itu 
tidak menghendaki kecuali kekafiran. 
 
Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
itu Maha Kuasa menciptakan langit dan bumi serta makhluk-
makhluk lain yang sangat menakjubkan tanpa ada contoh 
sebelumnya. Apakah Allah yang kekuasaan-Nya mutlak seperti 
itu tidak mampu untuk menciptakan kembali makhluk yang 
sudah ada sebelumnya setelah menghancurkannya pada waktu 
yang telah ditentukan? Tentu bagi-Nya sangatlah mudah karena 
kekuasaan-Nya tidak terbatas, akan tetapi orang-orang yang 
zalim tetap saja menghendaki kekafiran walaupun bukti dan 
dalil yang menunjukkan kekuasaan Allah sudah sangat jelas.  
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                            
     
100. Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu 
tahan, karena takut membelanjakannya". Dan manusia itu memang 
sangat kikir. 
 
Katakanlah kepada mereka: “Seandainya kamu menguasai 
perbendaharaan rahmat Tuhan-Ku, pasti kamu akan bakhil dan 
menahan perbendaharaan itu walaupun jumlahnya sangat 
banyak karena takut miskin. Demikian itu sudah menjadi watak 
manusia apabila ia mempunyai sesuatu ia sangat kikir dan ingin 
menguasainya sendiri serta tidak mau berbagi dengan orang lain 
kecuali orang yang diberi pertolongan Allah untuk beriman dan 
berinfak.  
 
                        
            
101. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada Bani 
Israil, tatkala Musa datang kepada mereka lalu Fir'aun berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka kamu, Hai Musa, seorang yang 
kena sihir". 
 
Dan sesungguhnya Kami telah memberi Musa sembilan macam 
mukjizat yang membuktikan bahwa ia benar-benar seorang 
utusan, yaitu:  tongkat, telapak tangan yang bersinar, menda-
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                        
            
101. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada Bani 
Israil, tatkala Musa datang kepada mereka lalu Fir'aun berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka kamu, Hai Musa, seorang yang 
kena sihir". 
 
Dan sesungguhnya Kami telah memberi Musa sembilan macam 
mukjizat yang membuktikan bahwa ia benar-benar seorang 
utusan, yaitu:  tongkat, telapak tangan yang bersinar, menda-
 
 
tangkan musim kelaparan, banjir, belalang, kutu, katak dan 
darah. Tanyakanlah kepada orang-orang Yahudi hai Rasul 
ketika Musa datang kepada Fir’aun dan kaumnya dengan 
menunjukkan mukjizat itu, Fir’aun menolaknya dengan 
mengatakan: “Aku sangat yakin kamu adalah orang yang telah 
melakukan perbuatan yang tidak masuk akal karena kamu 
seorang penyihir bukan seorang rasul.”   
 
                           
         
102. Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa 
tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang 
memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan 
sesungguhnya aku mengira kamu, Hai Fir'aun, seorang yang akan 
binasa". 
 
Nabi Musa menjawab pernyataan Fir’aun dengan mengatakan: 
“Kamu mengetahui sendiri bahwa hanya Tuhan Pencipta langit 
dan bumi yang menurunkan mukjizat-mukjizat yang dapat 
disaksikan sebagai bukti kebenaranku. Dan aku yakin hai 
Fir’aun, kalau kamu tetap berpaling dari kebenaran yang aku 
bawa kamu pasti akan hancur binasa.”  
 
                       
103. Kemudian (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan 
pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, maka Kami teng-
gelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama dia 
seluruhnya, 
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Kemudian Fir’aun membuat nabi Musa dan para pengikutnya 
gelisah agar keluar dari negeri Mesir. Akan tetapi Allah dahulu 
menenggelamkan Fir’aun dan para pengikutnya semua di laut. 
Dari sini tampaklah nyata mana yang benar dan mana yang batil.     
  
                              
      
104. Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di 
negeri ini, Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur (dengan musuhmu )". 
 
Sesudah Fir’aun dan pengikutnya tenggelam di laut Kami 
berfirman kepada Bani Israil yang telah selamat menyebarang 
laut: “Tinggalah kamu di negeri Syam ini, makanlah rezeki yang 
baik yang berada di negeri itu dan berbuatlah dengan baik, kalau 
sudah waktunya datang hari kiamat, Kami akan mengumpulkan 
kamu semua untuk kebangkitan yang  semuanya masih dalam 
kondisi campur baur antara orang beriman dan kafir” 
 
                             
105. Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengan sebenar-benarnya dan 
Al Quran itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. dan Kami 
tidak mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. 
 
Al-Qur`an itu turun dengan benar dari sisi-Ku melalui perantara 
malaikat Jibril yang terpercaya, dan Al-Qur`an itu turun dengan 
membawa kebenaran yang dapat mengantarkan manusia ke 
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105. Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengan sebenar-benarnya dan 
Al Quran itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. dan Kami 
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jalan hidayah dan menuju surga-Ku. Dan Kami tidak mengutus 
kamu hai Rasul kecuali sebagai pembawa kabar gembira bagi 
orang yang taat kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya dengan 
mendapatkan surga serta sebagai pembawa berita yang 
menakutkan bagi orang yang ingkar dan mendustakan dengan 
ancaman siksa neraka.  
 
                        
106. Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian. 
 
Dan Kami turunkan Al-Qur`an sebagai penjelas dan pembeda 
antara yang perkara yang benar dan perkara yang batil. Semua 
itu dapat kamu bacakan kepada orang-orang dan Al-Qur`an itu 
turun dengan berangsur-angsur (sedikit demi sedikit) sesuai 
dengan keadaan.  
 
                                
      
107. Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah 
beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran dibacakan kepada 
mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud, 
 
Katakanlah hai Rasul kepada orang-orang kafir: “Kalau kamu 
mau beriman silahkan beriman atau ingin ingkar terhadap Al-
Qur`an juga silahkan. Keimananmu tidak akan menambah 
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kesempuraan dan ketinggian Al-Qur`an. Ketika Al-Qur`an 
dibacakan kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang akan turunnya kitab Al-Qur`an yakni para ahli kitab 
yang meyakini dan mengetahui kitab-kitab samawi, mereka 
tersungkur dan bersujud kepada Allah. 
 
                     
108. Dan mereka berkata: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji 
Tuhan kami pasti dipenuhi". 
 
Dan para ulama dari ahli kitab itu mengatakan: “Maha Suci 
Engkau Ya Tuhan kami, janji Tuhan kami pasti akan terlaksana, 
pahala dan surga hanya untuk mereka yang taat, sementara siksa 
dan neraka pasti akan menimpa bagi mereka yang maksiat.”  
 
               
109. Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu'. 
 
Para ulama rabbaniy (ahli kitab yang beriman) itu ketika 
mendengarkan bacaan Al-Qur`an, mereka tersungkur dan 
bersujud kepada Allah. Mereka menangis, kedua matanya 
mencucurkan air mata karena pengaruh bacaan dari ayat-ayat 
Al-Qur`an.  Mereka merasa hina dan tak berdaya serta semakin 
bertambah ketundukannya di hadapan Allah.   
 
                                 
                       
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kesempuraan dan ketinggian Al-Qur`an. Ketika Al-Qur`an 
dibacakan kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang akan turunnya kitab Al-Qur`an yakni para ahli kitab 
yang meyakini dan mengetahui kitab-kitab samawi, mereka 
tersungkur dan bersujud kepada Allah. 
 
                     
108. Dan mereka berkata: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji 
Tuhan kami pasti dipenuhi". 
 
Dan para ulama dari ahli kitab itu mengatakan: “Maha Suci 
Engkau Ya Tuhan kami, janji Tuhan kami pasti akan terlaksana, 
pahala dan surga hanya untuk mereka yang taat, sementara siksa 
dan neraka pasti akan menimpa bagi mereka yang maksiat.”  
 
               
109. Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu'. 
 
Para ulama rabbaniy (ahli kitab yang beriman) itu ketika 
mendengarkan bacaan Al-Qur`an, mereka tersungkur dan 
bersujud kepada Allah. Mereka menangis, kedua matanya 
mencucurkan air mata karena pengaruh bacaan dari ayat-ayat 
Al-Qur`an.  Mereka merasa hina dan tak berdaya serta semakin 
bertambah ketundukannya di hadapan Allah.   
 
                                 
                       
 
 
110. Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul husna 
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan 
tengah di antara kedua itu". 
 
Katakanlah wahai Rasul kepada manusia: “Mintalah kepada 
Allah atau mintalah kepada Dzat Yang Maha Rahman, manapun 
dari keduanya yakni Allah atau ar-Rahman kalian memanjatkan 
doa, seperti mengatakan: “Ya Allah atau Ya Rahman”,  silahkan 
digunakan untuk memanjatkan doa! Maka hanya bagi Allah 
nama-nama yang indah atau baik.” Janganlah kalian mengeras-
kan bacaan shalatmu sehingga orang-orang yang ada di 
sekitarmu terganggu, atau pula jangan kamu terlalu merendah-
kan suara bacaanmu dalam shalat sehingga orang yang shalat 
bersamamu tidak mendengar. Lakukan shalat sesuai dengan 
keadaan, yakni suara yang sedang-sedang saja yaitu antara suara 
tinggi dan suara rendah.  
 
                                 
             
111. Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan 
pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan 
pengagungan yang sebesar-besarnya. 
 
Katakanlah wahai Rasul bahwa segala puji hanya milik Allah 
yang mempunyai sifat sempurna secara mutlak. Dia tidak 
mempunyai anak dan pula tidak diperanakkan.  Tidak ada 
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makhluk satupun yang berserikat pada ke-rububiyyahan-Nya 
(dalam menciptakan, memelihara dan mengatur semua 
makhluk atau berserikat dalam ke-uluhiyahan-Nya (sebagai 
Tuhan yang disembah dan di-Esakan). Dia bukanlah hina atau 
rendah yang memerlukan pertolongan hamba-Nya. Dia Maha 
Besar oleh karena itu agungkanlah Allah dengan berbagai 
macam puji-pujian.    
 
 
 
18. SURAT AL-KAHFI 
 
 
                        
1. Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya; 
 
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur`an 
kepada hamba-Nya, yakni Rasulullah. Dia tidaklah menjadikan 
pada Al-Qur`an satupun yang menyimpang dari kebenaran dan 
keadilan. Semua isinya benar dan membawa kepada keselama-
tan kesejahteraan dunia sampai akhirat.     
 
                             
         
2. Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-
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makhluk satupun yang berserikat pada ke-rububiyyahan-Nya 
(dalam menciptakan, memelihara dan mengatur semua 
makhluk atau berserikat dalam ke-uluhiyahan-Nya (sebagai 
Tuhan yang disembah dan di-Esakan). Dia bukanlah hina atau 
rendah yang memerlukan pertolongan hamba-Nya. Dia Maha 
Besar oleh karena itu agungkanlah Allah dengan berbagai 
macam puji-pujian.    
 
 
 
18. SURAT AL-KAHFI 
 
 
                        
1. Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya; 
 
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur`an 
kepada hamba-Nya, yakni Rasulullah. Dia tidaklah menjadikan 
pada Al-Qur`an satupun yang menyimpang dari kebenaran dan 
keadilan. Semua isinya benar dan membawa kepada keselama-
tan kesejahteraan dunia sampai akhirat.     
 
                             
         
2. Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-
 
 
orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan 
mendapat pembalasan yang baik, 
 
Allah menjadikan Al-Qur`an sebagai kitab suci yang lurus dalam 
menetapkan kebenaran dan keadilan yang sangat sempurna. Al-
Qur`an memberi peringatan terhadap adanya siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah bagi orang yang mengingkarinya 
dan memberi kabar gembira bagi orang-orang mukmin yang 
beramal saleh dengan mendapatkan pahala yang baik yakni 
kenikmatan  surga dan ampunan Allah.   
        
3. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 
 
Dengan petunjuk Al-Qur`an agar orang-orang mukmin 
mendapatkan pahala yang baik yaitu tinggal di surga dengan 
penuh kenikmatan selama-lamanya.   
                
4. Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata: 
"Allah mengambil seorang anak." 
 
Dan Al-Qur`an memberi peringatan yang keras kepada orang-
orang musyrik dengan adanya siksaan neraka yang sangat pedih 
selama-lamanya karena mereka mengatakan bahwasanya Allah 
mempunyai anak, seperti ucapan Nasrani bahwa Isa as. putera 
Allah dan ucapan kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Uzair 
anak Allah. Maha Suci Allah dari pernyataan seperti itu.   
 
                              
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A466
18. Surat Al-KahfiJ u z
15
 
 
      
5. Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 
begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta. 
 
Mereka mengatakan seperti itu tanpa didasari ilmu sama sekali, 
begitu pula para nenek moyangnya yang melakukan ke-
musyrikan yang sama. Alangkah besar dosanya perkataan yang 
keluar dari mulutnya itu karena sangat jelek dan sangat zalim 
dengan membuat kedustaan yang berkaitan dengan Dzat Allah. 
Pernyataan yang mereka katakan itu tidak lain semata-mata 
kedustaan atau kebohongan belaka.     
 
                           
6. Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Quran). 
 
Maka boleh jadi kamu Muhammad akan membinasakan dirimu 
sendiri karena sedih dan susah menghadapi reaksi orang-orang 
kafir yang mendustakan Al-Qur`an dan memusuhimu. Tidak 
perlu kamu hai Rasul bersedih memikirkan orang-orang kafir 
yang menolak ajakmu, tugasmu hanyalah menyampaikan 
risalah dari Tuhanmu kepada umat.  
 
                             
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      
5. Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 
begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta. 
 
Mereka mengatakan seperti itu tanpa didasari ilmu sama sekali, 
begitu pula para nenek moyangnya yang melakukan ke-
musyrikan yang sama. Alangkah besar dosanya perkataan yang 
keluar dari mulutnya itu karena sangat jelek dan sangat zalim 
dengan membuat kedustaan yang berkaitan dengan Dzat Allah. 
Pernyataan yang mereka katakan itu tidak lain semata-mata 
kedustaan atau kebohongan belaka.     
 
                           
6. Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Quran). 
 
Maka boleh jadi kamu Muhammad akan membinasakan dirimu 
sendiri karena sedih dan susah menghadapi reaksi orang-orang 
kafir yang mendustakan Al-Qur`an dan memusuhimu. Tidak 
perlu kamu hai Rasul bersedih memikirkan orang-orang kafir 
yang menolak ajakmu, tugasmu hanyalah menyampaikan 
risalah dari Tuhanmu kepada umat.  
 
                             
 
 
7. Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya. 
 
Sesungguhnya Kami menjadikan apa saja yang ada di bumi ini 
sebagai perhiasan yang Kami jadikannya untuk menguji mereka 
sehingga akan diketahui siapa yang paling baik dalam 
melaksanakan ketaatan kepada-Ku dan siapa yang tertipu 
dengan perhiasan itu sehingga lupa dengan melaksanakan 
ketaatan kepada-Ku.  
 
                   
8. Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa 
yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. 
 
Dan sunguh Kami kuasa merubah semua apa yang ada di atas 
bumi ini menjadi tanah yang rata yang tidak ada tumbuh-
tumbuhan sama sekali yakni setelah terjadinya hari kiamat.  
 
                     
9. Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
(yang mempunyai) raqimitu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang mengherankan? 
 
Apakah kamu hai Rasul mengira bahwa sesungguhnya para 
penghuni gua yang luas yang berada di gunung dan papan yang 
memuat nama-nama pemuda dari kisah itu kisah yang paling 
menakjubkan? Memang kisah Ashabul Kahfi adalah kisah yang 
menakjubkan akan tetapi bukanlah satu-satunya kisah yang 
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paling menakjubkan yang menunjukkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah. Karena masih banyak sekali peristiwa-peristiwa yang 
menunjukkan keagungan Allah.  
 
                                 
    
10. (ingatlah) Tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke 
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat 
kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk 
yang lurus dalam urusan kami (ini)." 
 
Ketika para pemuda yang beriman (Ashabul Kahfi) mendapat 
tekanan dari raja yang zalim (Decyanus) untuk menyembah 
berhala, mereka melarikan diri untuk menyelamatkan agamanya. 
Mereka berdoa kepada Allah: “Wahai Tuhan kami, berilah kami 
kasih sayang dari sisi-Mu yang dapat menjadikan kami ini semua 
tetap teguh beriman kepada-Mu dan berilah kami pertolongan 
untuk dapat istiqomah menjalani kebenaran dalam melakukan 
setiap urusan, agar kami dapat menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan-Mu, sehingga kami menjadi orang-orang 
yang mendapat petunjuk, dan terhindar dari kesesatan.”  
 
                
11. Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, 
 
Maka Kami tutup telinga-telinga mereka yakni Kami tidurkan 
mereka dengan tidur yang sangat pulas dalam waktu yang 
sangat lama dan bertahun-tahun yaitu 309 tahun. 
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10. (ingatlah) Tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke 
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat 
kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk 
yang lurus dalam urusan kami (ini)." 
 
Ketika para pemuda yang beriman (Ashabul Kahfi) mendapat 
tekanan dari raja yang zalim (Decyanus) untuk menyembah 
berhala, mereka melarikan diri untuk menyelamatkan agamanya. 
Mereka berdoa kepada Allah: “Wahai Tuhan kami, berilah kami 
kasih sayang dari sisi-Mu yang dapat menjadikan kami ini semua 
tetap teguh beriman kepada-Mu dan berilah kami pertolongan 
untuk dapat istiqomah menjalani kebenaran dalam melakukan 
setiap urusan, agar kami dapat menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan-Mu, sehingga kami menjadi orang-orang 
yang mendapat petunjuk, dan terhindar dari kesesatan.”  
 
                
11. Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, 
 
Maka Kami tutup telinga-telinga mereka yakni Kami tidurkan 
mereka dengan tidur yang sangat pulas dalam waktu yang 
sangat lama dan bertahun-tahun yaitu 309 tahun. 
 
 
                          
12. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui 
manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam 
menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu). 
 
Kemudian Kami bangunkan mereka dari tidurnya yang sangat 
lama itu, maka di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
tidurnya selama sehari, dan yang lain mengatakan tidurnya 
selama setengah hari saja. Manakah di antara kedua itu yang 
paling tepat pendapatnya? Mereka mengatakan seperti berda-
sarkan perasaan yang sangat jauh berbeda dengan kenyataan 
pada waktu itu. 
 
                               
13. Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk. 
 
Kami menceritakan kepadamu hai Rasul kisah para penghuni 
gua dengan benar.   Mereka itu para pemuda yang beriman 
kepada Tuhannya dan melarikan diri demi mempertahankan 
akidahnya. Maka Kami tambah pada mereka hidayah, keya-
kinan dan keteguhan dalam hatinya.    
 
                                
                
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14. Dan Kami meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri, lalu 
mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan 
bumi; Kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya 
kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran". 
 
Dan Kami kokohkan hati mereka dengan kesabaran dan 
keimanan ketika mereka berdiri di hadapan peguasa yang 
menekan agar mereka menyembah berhala dan meninggalkan 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa yakni raja Dicyanus (Decius) 
yang zalim dan sombong. Para pemuda itu mengatakan: “Tuhan 
kami adalah Tuhan yang menguasai langit dan bumi, 
seandainya kami meminta pertolongan selain Dia, sungguh 
perkataan kami yang demikian itu adalah perkataan yang sesat 
dan jauh dari kebenaran.” 
 
                             
            
15. Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-tuhan 
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang 
terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah? 
 
Salah seorang di antara mereka mengatakan kepada yang lain: 
“Di antara kaum kita ada yang menjadikan Tuhan selain Allah, 
padahal mereka tidak dapat mengemukakan alasan yang jelas 
yang dapat dipertanggungjawabkan? Tidak ada orang yang 
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“Di antara kaum kita ada yang menjadikan Tuhan selain Allah, 
padahal mereka tidak dapat mengemukakan alasan yang jelas 
yang dapat dipertanggungjawabkan? Tidak ada orang yang 
 
 
paling zalim melebihi orang yang membuat kedustaan dengan 
mengatasnamakan Allah yakni dengan berbuat kemusyrikan.” 
 
                         
               
16. Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, 
niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu 
dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. 
 
Kemudian dia mengatakan kepada teman-temannya: “Apabila 
kamu ingin menjauhi penguasa yang zalim dan kaumnya yang 
kafir serta ingin menjauhi berhala-berhala yang disembah selain 
Allah, maka kamu harus meninggalkan mereka untuk mencari 
keselamatan ke tempat yang terpencil dari keramaian dalam 
rangka menyelamatkan agama serta menjauhi fitnah. Tuhan 
kamu pasti akan melimpahkan kasih sayang-Nya sehingga 
kamu akan mendapat kebaikan dunia dan akhirat. Dan Dia akan 
memudahkan sarana  apa saja yang kamu butuhkan dalam 
kehidupan dunia ini.”   
 
                        
                           
              
17. Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka 
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ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua 
itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu 
tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya. 
 
Ketika mereka pergi meninggalkan kampung halamannya 
mereka singgah di sebuah gua untuk beristirahat. Di dalam gua 
tersebut Allah menidurkan mereka dalam waktu yang sangat 
lama yaitu 309 tahun. Seandainya kamu menyaksikan mereka 
tidur, kamu akan menjumpai ketika matahari terbit yaitu sinar 
matahari condong menyinari gua, para pemuda tersebut miring 
ke kanan sehingga mereka tidak kepanasan dan pula tidak 
terputus dengan udara dan ketika matahari sinarnya 
meninggalkan atau terbenam mereka miring ke kiri. Mereka 
terus menerus seperti itu hingga bangun dan tetap berada dalam 
tempat yang luas yang berada dalam gua dalam keadaan tidur 
yang sangat nyenyak. Itulah tanda kekuasaan dan keagungan 
Allah, maka barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
niscaya dia akan berusaha mendapatkan petunjuk-Nya, dan 
barangsiapa yang disesatkan maka tidak ada seorangpun yang 
dapat menunjukkannya.   
 
                             
                                 
18. Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan 
Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 
mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 
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ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua 
itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu 
tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya. 
 
Ketika mereka pergi meninggalkan kampung halamannya 
mereka singgah di sebuah gua untuk beristirahat. Di dalam gua 
tersebut Allah menidurkan mereka dalam waktu yang sangat 
lama yaitu 309 tahun. Seandainya kamu menyaksikan mereka 
tidur, kamu akan menjumpai ketika matahari terbit yaitu sinar 
matahari condong menyinari gua, para pemuda tersebut miring 
ke kanan sehingga mereka tidak kepanasan dan pula tidak 
terputus dengan udara dan ketika matahari sinarnya 
meninggalkan atau terbenam mereka miring ke kiri. Mereka 
terus menerus seperti itu hingga bangun dan tetap berada dalam 
tempat yang luas yang berada dalam gua dalam keadaan tidur 
yang sangat nyenyak. Itulah tanda kekuasaan dan keagungan 
Allah, maka barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
niscaya dia akan berusaha mendapatkan petunjuk-Nya, dan 
barangsiapa yang disesatkan maka tidak ada seorangpun yang 
dapat menunjukkannya.   
 
                             
                                 
18. Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan 
Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 
mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 
 
 
menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan 
terhadap mereka. 
 
Kamu pasti mengira para pemuda itu dalam keadaan berjaga 
karena mata mereka tetap terbelalak, padahal mereka adalah 
orang-orang yang tidur nyenyak. Dan kami bolak-balikkan 
badan mereka ke kanan dan ke kiri sehingga badannya tidak 
terlilit oleh semak belukar atau tertimbun tanah. Sedangkan 
anjing mereka berada di ambang pintu gua yang 
membentangkan kedua kaki depannya, seakan ia siap untuk 
menerkam dan menghalau siapa saja yang mengganggunya. 
Apabila kamu menyaksikan pemandangan yang menakutkan 
dan menakjubkan itu, sungguh kamu akan lari dan hatimu pasti 
merasa takut dan ngeri.  
 
                                 
                                 
                               
   
19. Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka: “Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka 
menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata 
(yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A474
18. Surat Al-KahfiJ u z
15
 
 
lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan 
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 
 
Kemudian Kami bangunkan para pemuda itu dari tidurnya yang 
sangat lama dengan keadaan tubuh yang tetap tidak berubah 
hingga mereka saling bertanya satu sama lain. Sebagian mereka 
ada yang menjawab: “Kita tidur tadi selama sehari atau setengah 
hari, ada yang mengatakan dikembalikan saja kepada Allah 
berapa lama waktu tidur. Tuhanlah yang paling mengetahui. 
Kita suruh saja salah seorang di antara kita dengan membawa 
uang dirham ini untuk membeli makanan, dan hendaknya 
mencari makanan yang paling baik, serta berlemah-lembutlah 
dalam bergaul dengan mereka, dan janganlah sampai 
menceritakan tentang keberadaan kita, karena kalau mereka 
mengetahui pasti mereka akan menangkap kita semua.  
 
                                                
      
20. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali 
kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan 
beruntung selama lamanya". 
 
Sesungguhnya apabila raja Dikyanus dan pasukannya 
mengetahui terhadap keberadaan kamu semua, mereka tentu 
akan melempari kita dengan batu. Lalu mereka akan 
menangkapmu dan memaksamu untuk mengikuti agamanya 
yang batil. Kalau yang terjadi pada kamu semua seperti itu maka 
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lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan 
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 
 
Kemudian Kami bangunkan para pemuda itu dari tidurnya yang 
sangat lama dengan keadaan tubuh yang tetap tidak berubah 
hingga mereka saling bertanya satu sama lain. Sebagian mereka 
ada yang menjawab: “Kita tidur tadi selama sehari atau setengah 
hari, ada yang mengatakan dikembalikan saja kepada Allah 
berapa lama waktu tidur. Tuhanlah yang paling mengetahui. 
Kita suruh saja salah seorang di antara kita dengan membawa 
uang dirham ini untuk membeli makanan, dan hendaknya 
mencari makanan yang paling baik, serta berlemah-lembutlah 
dalam bergaul dengan mereka, dan janganlah sampai 
menceritakan tentang keberadaan kita, karena kalau mereka 
mengetahui pasti mereka akan menangkap kita semua.  
 
                                                
      
20. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali 
kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan 
beruntung selama lamanya". 
 
Sesungguhnya apabila raja Dikyanus dan pasukannya 
mengetahui terhadap keberadaan kamu semua, mereka tentu 
akan melempari kita dengan batu. Lalu mereka akan 
menangkapmu dan memaksamu untuk mengikuti agamanya 
yang batil. Kalau yang terjadi pada kamu semua seperti itu maka 
 
 
kamu tidak akan memperoleh keberuntungan  di akhirat tetapi 
sebaliknya kamu akan mendapatkan siksa neraka selama-
lamanya.  
 
                            
                                
                
21. Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan 
mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan 
bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika 
orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu 
berkata: "Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan 
mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa 
atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan 
sebuah rumah peribadatan di atasnya". 
 
Demikianlah Kami munculkan Ashabul Kahfi itu kepada 
manusia agar mereka mengetahui bahwa janji Allah itu adalah 
benar dan hari kiamat itu pasti terjadi tidak diragukan lagi. 
Ketika penjual itu mengetahui pembeli itu salah seorang dari 
penghuni gua dengan bukti membawa kepingan uang yang 
berlaku pada masa dahulu, maka mereka semakin yakin bahwa 
Allah itu Maha Kuasa. Orang-orang sama berselisih pendapat 
dalam menyikapi Ashabul Kahfi. Di antaranya ada yang 
berpendapat: “Ditutup saja pintu gua ini dengan sebuah 
bangunan, hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui terhadap 
mereka.” Kelompok yang berkuasa terhadap wilayah gua itu 
mengatakan: “Kami akan membangun di tempat Ashabul Kahfi  
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sebuah masjid sebagai tempat beribadah.” Benar sekali apa yang 
disabdakan Rasulullah bahwa Allah melaknat orang yang men-
jadikan kuburan sebagai masjid dan ini berlaku secara mutlak. 
Di antara yang dilarang lagi adalah mendirikan bangunan pada 
kuburan dan menulisinya. Allah melaknat kaum Yahudi yang 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid karena 
disitu mengandung ghuluww (melakukan tidakan berlebihan) 
yang diharamkan.   
 
                                    
                                  
                   
22. Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) 
mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah 
anjingnya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain 
lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan 
adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah 
mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali 
sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang 
hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun 
di antara mereka. 
 
Di antara manusia ada yang berpendapat berbeda-beda 
mengenai jumlah dari para pemuda penghuni gua. Di antara 
mereka ada yang mengatakan: “Jumlahnya ada tiga dan yang ke 
empat adalah anjingnya.” Ada yang lain mengatakan: 
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hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
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mengenai jumlah dari para pemuda penghuni gua. Di antara 
mereka ada yang mengatakan: “Jumlahnya ada tiga dan yang ke 
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“Jumlahnya lima dan yang keenam adalah anjingnya.” Dan ada 
yang mengatakan: “Jumlah mereka tujuh dan yang ke delapan 
adalah anjingnya. Mereka menyampaikan dugaan terhadap 
sesuatu yang tidak diketahui, maka tidak perlu kamu memper-
selisihkan jumlah hitungan mereka, hanya sedikit sekali orang 
yang mengetahuinya. Kamu juga tidak perlu meragukan kisah 
tersebut, cukup bagi kamu mempercayai sesuai dengan wahyu 
yang diturunkan kepadamu dan tidak perlu kamu bertanya 
kepada ahli kitab tentang kisah Ashabu Kahfi karena mereka 
tidak mengetahuinya.  
 
               
23. Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi, 
 
Apabila kamu hendak melakukan sesuatu, maka janganlah 
sekali-kali mengatakan: “Sesungguhnya aku pasti akan dapat 
melaksanakan itu besuk pagi,” karena segala sesuatu itu 
tergantung kepada kehendak Allah. Apabila Dia menghendaki, 
maka sesuatu itu akan terlaksana, tetapi apabila Dia tidak menghen-
daki maka tidak ada seorangpun yang mampu memaksa-Nya.   
 
                           
      
24. Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku 
akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 
pada ini". 
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Apabila kamu merencanakan ingin melakukan sesuatu, maka 
ucapkanlah: “Insyȃallah” (Apabila Allah menghendakinya),” 
Dan seandainya lupa mengucapkan kalimah tersebut, maka 
kamu secepatnya mengucapkan: “Insyâallah.” dan hendaklah 
selalu berdoa kepada Allah agar ditunjukkan kepada jalan yang 
paling dekat dan mudah yang dapat menghantarkan kepada 
sesuatu yang terbaik.  
 
                     
25. Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi). 
 
Dan para pemuda penghuni gua (Ashabul Kahfi) itu tinggal di 
dalamnya selama 309 tahun. Ini adalah bukti yang menunjukkan 
kekuasaan Allah dalam menghendaki sesuatu yang jauh 
berbeda sebagaimana yang terjadi pada biasanya.  
 
                                    
                
26. Katakanlah: "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal (di gua); Kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi di 
langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah 
tajam pendengaran-Nya; tak ada seorang pelindungpun bagi mereka 
selain dari pada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorangpun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan". 
 
Apabila ada orang yang bertanya kepadamu berapa lama 
Ashabul Kahfi itu tinggal di gua, maka jawablah: “Allah-lah 
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paling mengetahui waktu mereka tinggal di gua, karena Dia-lah  
yang menguasai rahasia semua kejadian yang ada di langit dan 
bumi, karena penglihatan-Nya sangatlah tajam, tidak ada 
kejadian sekecil apapun yang tidak dilihat oelh Allah dan juga 
pendengaran-Nya juga sangatlah tajam, tidak suara sekecil 
apapun yang tidak didengar oleh Allah. Tidak ada satupun dari 
makhluk-Nya yang berserikat dengan Allah dalam menentukan 
hukum dan syariat-Nya sebagaimana tidak ada satupun yang 
bersukutu dalam sifat uluhiyyah dan rububiyyah-Nya.      
 
                          
      
27. Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (Al Quran). Tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain dari pada-Nya. 
 
Bacakanlah ayat-ayat Al-Qur`an yang diwahyukan kepadamu 
dari kitab suci Tuhanmu. Ikutilah apa yang ada di dalamnya karena 
tidak ada seorangpun yang mampu merubah ketetapan Tuhanmu. 
Dan kamu tidak akan menemukan tempat berlindung selamanya 
selain Allah ketika terjadi peristiwa yang mencekam di hari kiamat.  
 
                          
                                    
                 
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28. Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan dunia ini; Dan janganlah kamu mengikuti 
orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. 
 
Dan bersabarlah hatimu hai Rasul bersama dengan orang-orang 
yang taat beribadah,  rajin berdzikir dan berdoa kepada Allah di 
waktu pagi dan petang.  Mungkin keadaan mereka lemah dan 
hina karena fakir atau miskin. Janganlah pula kamu terpesona 
melihat harta kekayaan orang-orang kafir yang mudah lenyap. 
Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya Kami 
lalaikan sehingga mereka sangat jauh mengingat-Ku dan merasa 
berat melakukan ibadah. Kesukaan mereka hanya menuruti 
keinginan hawa nafsunya. Orang seperti itu semua urusannya 
akan hancur dan sia-sia. 
 
                                 
                           
             
29. Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami 
telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
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                                 
                           
             
29. Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
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telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
 
 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek. 
 
Dan katakanlah hai Rasul bahwa sesungguhnya Al-Qur`an itu 
adalah kebenaran yang diwahyukan oleh Allah, yang tidak ada 
kebatilan di dalamnya. Barangsiapa ingin membenarkan Al-
Qur`an yakni dengan beriman dan mengikutinya maka baginya 
akan mendapatkan pahala yang baik di sisi Tuhannya. Dan 
barangsiapa yang menghendaki kufur dengan mendustakan dan 
mengingkarinya maka baginya siksaan yang sangat pedih di sisi 
Tuhannya di akhirat. Dan Kami menyediakan bagi orang-orang 
kafir neraka yang sangat panas yang akan membakar sekujur 
tubuhnya.  Apabila mereka meminta  minum maka diberilah air 
minum seperti keledak minyak atau cairan tembaga yang sangat 
panas yang dapat membakar mukanya karena sangat panasnya. 
Neraka adalah sejelek-jelek tempat menetap selamanya.  
 
                             
30. Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah 
Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik. 
 
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang beramal saleh, maka 
baginya akan mendapat balasan yang sangat banyak dan sangat 
baik, karena Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang 
yang beramal baik. Mereka akan Kami beri pahala yang 
sempurna yaitu di dalam surga dengan penuh kenikmatan dan 
mendapat ridha Tuhannya. 
 
                           
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                              
        
31. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, 
mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi 
dengan gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat 
istirahat yang indah; 
 
Orang-orang mukmin yang beramal saleh akan mendapatkan 
surga ‘Adn yang di bawahnya mengalir sungai. Mereka dihiasi 
dengan mengenakan perhiasan berupa gelang-gelang emas pada 
tangan-tangannya, mengenakan pakaian hijau-hijau yang terbuat 
dari sutera yang tipis dan sutera yang tebal. Mereka duduk-
duduk di atas dipan-dipan yang berada di istana yang di hiasi 
dengan kain-kain dan dipagari dengan dinding. Dan  surga itu 
adalah sebaik-baik tempat peristirahatan karena penuh dengan 
kenikmatan dan bertetangga dengan Allah Yang Maha Rahman. 
 
                          
             
32. Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang 
laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) 
dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 
ladang. 
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             
32. Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang 
laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) 
dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 
ladang. 
 
 
 
Dan berikanlah  perumpamaan hai Rasul dari kisah dua lelaki 
pemilik kebun yang hidup pada masa dahulu. Salah seorang di 
antara mereka adalah orang kafir yang mempunyai dua kebun 
yang  Kami kelilingi dengan pohon kurma yang buahnya sangat 
lebat. Di tengah-tengah kedua kebunnya tersebut terdapat 
berbagai macam tanaman dengan buah yang bermacam-macam. 
 
                                       
33. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada 
kurang buahnya sedikitpun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah 
kedua kebun itu, 
 
Kedua kebun tersebut mendatangkan buah yang bisa dimakan 
setiap saat dan tidak berkurang sedikitpun. Dan Kami belah di 
tengah-tengah dua kebun tersebut dengan sungai  yang segar 
airnya dan dapat diminum.  
 
                                  
34. Dan Dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada 
kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku 
lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku juga lebih kuat" 
 
Seorang kafir pemilik dua kebun yang subur tersebut masih 
mempunyai kekayaan yang lain yaitu berupa buah-buahan dan 
harta yang melimpah ruah. Ketika ia berbincang-bincang 
dengan temannya yang mukmin dengan bangga dan sombong 
ia menyatakan bahwa dirinya adalah orang yang lebih kaya dan 
lebih banyak pengikutnya dibandingkan dengan temannya yang 
mukmin itu.  
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                         
35. Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya 
sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-
lamanya, 
 
Ketika ia memasuki kebun temannya yang mukmin, dia 
mengatakan bahwa dirinya tidak percaya kalau hartanya itu 
akan mengalami kebinasaan atau lenyap. Kekayaannya yang 
melimpah ruah akan tetap banyak dan tidak akan lenyap 
selama-lamanya. Ia tidak percaya dengan kekuasaan Allah yang 
sangat mudah untuk merubah suatu keadaan dalam waktu yang 
sangat singkat.   
 
                            
36. Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika 
sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu". 
 
Teman yang kafir itu juga mengatakan bahwa dirinya tidak 
percaya dengan adanya hari kiamat, bahkan seandainya hari 
kiamat itu terjadi maka dirinya tetap akan menjadi orang yang 
paling mulia. Ia merasa di dunia telah mendapatkan kemuliaan 
dan kedudukan yang tinggi di mata manusia begitu pula 
menurut dugaannya di akhirat seandainya ada juga akan 
mendapat kedudukan yang mulia karena sudah terbukti di 
dunia.  
 
                                
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sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-
lamanya, 
 
Ketika ia memasuki kebun temannya yang mukmin, dia 
mengatakan bahwa dirinya tidak percaya kalau hartanya itu 
akan mengalami kebinasaan atau lenyap. Kekayaannya yang 
melimpah ruah akan tetap banyak dan tidak akan lenyap 
selama-lamanya. Ia tidak percaya dengan kekuasaan Allah yang 
sangat mudah untuk merubah suatu keadaan dalam waktu yang 
sangat singkat.   
 
                            
36. Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika 
sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu". 
 
Teman yang kafir itu juga mengatakan bahwa dirinya tidak 
percaya dengan adanya hari kiamat, bahkan seandainya hari 
kiamat itu terjadi maka dirinya tetap akan menjadi orang yang 
paling mulia. Ia merasa di dunia telah mendapatkan kemuliaan 
dan kedudukan yang tinggi di mata manusia begitu pula 
menurut dugaannya di akhirat seandainya ada juga akan 
mendapat kedudukan yang mulia karena sudah terbukti di 
dunia.  
 
                                
 
 
      
37. Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-
cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (tuhan) yang 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia 
menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna? 
 
Kawannya yang mukmin mendengar ucapan yang 
disampaikannya itu menjawab: “Apakah kamu ingkar dan tidak 
percaya kepada Allah yang telah berkuasa menciptakan nenek 
moyangmu yakni nabi Adam dari tanah kemudian Dia 
menciptakanmu dari setetes air mani dan menciptakannya 
menjadi manusia yang sempurna?”   
                
38. Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak 
mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku. 
 
Teman yang mukmin tadi melanjutkan pembicaraannya dengan 
mengatakan: “Akan tetapi aku tidak akan mengatakan sebagai-
mana pernyataanmu yang mendustakan dan mengingkari 
kekuasaan Allah. Aku yakin bahwa Allah adalah Tuhanku Yang 
Maha Kuasa dan aku tidak akan menyekutukan Tuhanku 
dengan apapun.”    
 
                                 
     
39. Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 
kebunmu "maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A486
18. Surat Al-KahfiJ u z
15
 
 
kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu 
dalam hal harta dan keturunan, 
 
Orang yang beriman tersebut tetap mengingatkan kepada 
kawannya yang kafir dengan mengatakan: “Mengapa ketika 
kamu memasuki kebunmu yang dalam keadaan subur dan 
sangat indah itu kamu tidak mengatakan mâsyâallah, tidak ada 
kekuatan kecuali milik Allah dan semua atas kehendak-Nya, 
memang kamu melihatku lebih sedikit harta dan anaknya dari 
pada kamu.” 
 
                               
        
40. Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) 
yang lebih baik dari pada kebunmu (ini); dan mudah-mudahan Dia 
mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu; hingga 
(kebun itu) menjadi tanah yang licin; 
 
Tetapi mudah-mudahan rezeki yang diberikan oleh Tuhan-ku 
itu lebih baik dan lebih berkah daripada kekayaan yang 
diberikan kepadamu, karena aku tetap dapat bersyukur kepada-
Nya. Tuhanku Maha Kuasa sekali untuk melenyapkan 
kekayaanmu yang terlihat melimpah itu dalam waktu sekejap, 
misalnya dengan mendatangkan musibah petir, angin, atau 
hujan yang deras hingga banjir bandang. Dalam waktu singkat 
maka harta kekayaanmu akan lenyap menjadi tanah yang 
tandus dan licin yang tidak ada tanamannya sama sekali.  
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kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan 
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dalam hal harta dan keturunan, 
 
Orang yang beriman tersebut tetap mengingatkan kepada 
kawannya yang kafir dengan mengatakan: “Mengapa ketika 
kamu memasuki kebunmu yang dalam keadaan subur dan 
sangat indah itu kamu tidak mengatakan mâsyâallah, tidak ada 
kekuatan kecuali milik Allah dan semua atas kehendak-Nya, 
memang kamu melihatku lebih sedikit harta dan anaknya dari 
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                               
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40. Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) 
yang lebih baik dari pada kebunmu (ini); dan mudah-mudahan Dia 
mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu; hingga 
(kebun itu) menjadi tanah yang licin; 
 
Tetapi mudah-mudahan rezeki yang diberikan oleh Tuhan-ku 
itu lebih baik dan lebih berkah daripada kekayaan yang 
diberikan kepadamu, karena aku tetap dapat bersyukur kepada-
Nya. Tuhanku Maha Kuasa sekali untuk melenyapkan 
kekayaanmu yang terlihat melimpah itu dalam waktu sekejap, 
misalnya dengan mendatangkan musibah petir, angin, atau 
hujan yang deras hingga banjir bandang. Dalam waktu singkat 
maka harta kekayaanmu akan lenyap menjadi tanah yang 
tandus dan licin yang tidak ada tanamannya sama sekali.  
 
 
                      
41. Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu 
tidak dapat menemukannya lagi". 
 
Atau Allah menjadikan airnya yang asalnya mengalir dengan 
deras dan mudah didapat menjadi surut dalam tanah dan sulit 
untuk ditemukan. Permukaan buminya menjadi kering 
begitupula di bagian dalamnya kosong tanpa ada kandungan air 
yang ditemukan. Jadilah semua tanaman yang di atasnya 
menjadi kering dan mati.   
 
                               
                
42. Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-balikkan 
kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah 
belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama 
penyangga-penyangganya (para-paranya) dan dia berkata: "Aduhai 
kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan 
Tuhanku". 
 
Maka benar-benar terjadilah apa yang disampaikan temannya 
yang mukmin tadi. Allah mengirim musibah berupa api yang 
membakar seluruh harta kekayaannya, sehingga seluruh 
kebunnya menjadi hangus. Melihat kejadian itu ia hanya dapat 
membolak-balik kedua telapak tangannya yang menunjukkan 
penyesalan dan kerugiannya yang sangat besar. Ditambah lagi 
orang tersebut jatuh dan tertimpa atap rumahnya yang runtuh, 
ia sangat menyesal sambil mengatakan: “Aduhai seandainya 
Dr. H. Kojin Mashudi, M.A488
18. Surat Al-KahfiJ u z
15
 
 
aku dahulu menjadi orang yang bersyukur kepada Allah dengan 
beriman, taat dan tunduk kepada-Nya, serta tidak menyekutu-
kan dengan sesuatu apapun, maka sungguh aku tidak seperti 
ini.” Tetapi penyesalannya sia-sia dan tidak ada manfaatnya 
karena telah habis masa waktunya.  
 
                    
43. Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang akan menolongnya 
selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. 
 
Dan tidak ada seorangpun yang dapat menolong dirinya dari 
kehancuran yang menimpa dirinya selain Allah. Dirinya sama 
sekali tidak berdaya dan tertunduk hina karena sangat lemah 
dan tidak ada orang lain yang peduli menolong dirinya selain 
Allah. 
 
                         
44. Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang hak. Dia adalah 
sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan. 
 
Di akhirat pertolongan yang sebenarnya hanyalah milik Allah 
semata, Dia-lah Dzat yang paling baik dalam memberi pahala 
dan pertolongan, dan Dia-lah yang paling baik dalam memberi 
kesudahan kepada para kekasih-Nya.   
 
                               
                          
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aku dahulu menjadi orang yang bersyukur kepada Allah dengan 
beriman, taat dan tunduk kepada-Nya, serta tidak menyekutu-
kan dengan sesuatu apapun, maka sungguh aku tidak seperti 
ini.” Tetapi penyesalannya sia-sia dan tidak ada manfaatnya 
karena telah habis masa waktunya.  
 
                    
43. Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang akan menolongnya 
selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. 
 
Dan tidak ada seorangpun yang dapat menolong dirinya dari 
kehancuran yang menimpa dirinya selain Allah. Dirinya sama 
sekali tidak berdaya dan tertunduk hina karena sangat lemah 
dan tidak ada orang lain yang peduli menolong dirinya selain 
Allah. 
 
                         
44. Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang hak. Dia adalah 
sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan. 
 
Di akhirat pertolongan yang sebenarnya hanyalah milik Allah 
semata, Dia-lah Dzat yang paling baik dalam memberi pahala 
dan pertolongan, dan Dia-lah yang paling baik dalam memberi 
kesudahan kepada para kekasih-Nya.   
 
                               
                         
 
 
45. Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 
dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan 
adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 
Terangkan hai Rasul tentang hakekat kehidupan dunia yang 
banyak menipu dengan berbagai gemerlapannya. Perumpa-
maan kehidupan dunia itu ibarat hujan yang turun dari langit 
yang menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang subur dan elok 
dipandang mata. Dalam waktu yang tidak lama tumbuh-
tumbuhan tersebut akan berubah menjadi kering dan hancur 
yang kemudian ditiup angin yang kencang yang akhirnya 
menjadi hancur dan berhamburan ke berbagai tempat. Dan 
Allah Maha Kuasa dalam menentukan terhadap segala sesuatu.     
 
                              
         
46. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 
 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia yang 
mudah berubah dan lenyap. Harta akan mudah hilang atau 
bergeser dengan berpindah tangan, begitu pula anak akan 
mudah meninggalkan orang tuanya dan pada akhirnya akan 
mati juga. Hanya amal yang baik yang akan tetap menyertai 
seseorang di mana dan kapanpun berada. Amal yang baik akan 
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menjadikan seseorang mendapatkan sesuatu yang diharapkan 
yaitu pahala dari Allah berupa kenikmatan surga.     
 
                              
47. Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan 
gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan 
Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. 
 
Dan tuturkanlah hai Rasul tentang kejadian hari kiamat waktu 
itu gunung-gunung Kami lenyapkan dari bumi terbang menjadi 
debu yang sangat halus hingga tak terlihat wujudnya yang 
ditiup angin. Setelah itu kamu akan menyaksikan bumi menjadi 
sangat datar, tidak ada tempat gundukan ataupun cekungan 
sedikitpun. Dan Kami kumpulkan seluruh manusia mulai yang 
pertama hingga terkhir dalam satu tempat yaitu Mahsyar. Dan 
Kami tidak meninggalkan seorangpun dari mereka, semuanya 
benar-benar berkumpul dalam satu tempat itu. 
 
                               
          
48. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 
Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan 
bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu 
(memenuhi) perjanjian. 
 
Mereka semua akan dihadapkan kepada Tuhannya dengan 
berbaris tertib yang masing-masing akan terlihat jelas tidak ada 
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menjadikan seseorang mendapatkan sesuatu yang diharapkan 
yaitu pahala dari Allah berupa kenikmatan surga.     
 
                              
47. Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan 
gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan 
Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. 
 
Dan tuturkanlah hai Rasul tentang kejadian hari kiamat waktu 
itu gunung-gunung Kami lenyapkan dari bumi terbang menjadi 
debu yang sangat halus hingga tak terlihat wujudnya yang 
ditiup angin. Setelah itu kamu akan menyaksikan bumi menjadi 
sangat datar, tidak ada tempat gundukan ataupun cekungan 
sedikitpun. Dan Kami kumpulkan seluruh manusia mulai yang 
pertama hingga terkhir dalam satu tempat yaitu Mahsyar. Dan 
Kami tidak meninggalkan seorangpun dari mereka, semuanya 
benar-benar berkumpul dalam satu tempat itu. 
 
                               
          
48. Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 
Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan 
bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu 
(memenuhi) perjanjian. 
 
Mereka semua akan dihadapkan kepada Tuhannya dengan 
berbaris tertib yang masing-masing akan terlihat jelas tidak ada 
 
 
yang tertutupi oleh yang lain. Mereka semua kembali kepada 
Tuhannya di hari kiamat dengan tidak membawa apa-apa sama 
sekali, harta, pangkat dan sesuatu yang menjadi kebanggaan di 
dunia lenyap semua sebagaimana bayi yang lahir dari perut 
ibunya tidak membawa apa-apa. Ketika di dunia kamu hai 
manusia mengira bahwa Kami tidak akan melaksanakan janji 
seperti itu, padahal janji itu pasti terlaksana.     
 
                         
                           
          
49. Dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang 
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia 
mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan 
ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun". 
 
Dan diletakkanlah lembaran-lembaran yang mencatat semua 
amal perbuatan yang telah dilakukan oleh para pemiliknya. 
Maka kamu akan melihat para pelaku dosa ketika mengetahui 
catatan amal perbuatannya berkata: “Aduh celaka aku, mengapa 
semua perbuatan kami ditemukan dalam catatan kitab ini, dan 
tidak ada satupun yang terlewatkan baik dosa-dosa kecil dan 
juga dosa-dosa besar. Semua dihitungnya dan pasti benarnya. 
Mereka benar-benar menemukan balasan dari semua perbuatan 
yang telah dilakukannya, dan Allah sama sekali tidak berlaku 
zalim kepada siapapun.   
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                            
                                                  
     
50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia 
adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. 
Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin 
selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah 
iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. 
 
Dan tuturkanlah hai Rasul, ketika Kami perintahkan kepada 
para malaikat: “Sujudlah kamu semua kepada Adam sebagai 
penghormatan dan pemuliaan bukan sujud menyembah!” Iblis 
yang berasal dari golongan jin yang waktu itu juga mendapat 
perintah bersujud membangkang atas perintah Tuhannya 
karena sombong dan iri. Dengan kejadian seperti itu yakni iblis 
sebagai makhluk yang membangkang Allah mengingatkan 
kepada manusia agar tidak menjadi teman iblis. Allah berfirman: 
“Wahai manusia, apakah kamu rela menjadikan iblis dan 
keturunannya sebagai pemimpin dan pelindungmu selain Aku, 
sementara Iblis dan keturunannya adalah menjadi musuhmu. 
Sangat jelek sekali orang-orang zalim dalam menentukan 
pengganti, seharusnya Allah-lah yang dijadikan pemimpin dan 
pelindungnya diganti dengan iblis, padahal ia menjadi 
musuhnya yang nyata dan pasti mencelakakannya.  
 
                          
     
493
18. Surat Al-KahfiJ u z
15
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
                            
                                                  
     
50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia 
adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. 
Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin 
selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah 
iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. 
 
Dan tuturkanlah hai Rasul, ketika Kami perintahkan kepada 
para malaikat: “Sujudlah kamu semua kepada Adam sebagai 
penghormatan dan pemuliaan bukan sujud menyembah!” Iblis 
yang berasal dari golongan jin yang waktu itu juga mendapat 
perintah bersujud membangkang atas perintah Tuhannya 
karena sombong dan iri. Dengan kejadian seperti itu yakni iblis 
sebagai makhluk yang membangkang Allah mengingatkan 
kepada manusia agar tidak menjadi teman iblis. Allah berfirman: 
“Wahai manusia, apakah kamu rela menjadikan iblis dan 
keturunannya sebagai pemimpin dan pelindungmu selain Aku, 
sementara Iblis dan keturunannya adalah menjadi musuhmu. 
Sangat jelek sekali orang-orang zalim dalam menentukan 
pengganti, seharusnya Allah-lah yang dijadikan pemimpin dan 
pelindungnya diganti dengan iblis, padahal ia menjadi 
musuhnya yang nyata dan pasti mencelakakannya.  
 
                           
     
 
 
51. Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan 
diri mereka sendiri; dan tidaklah aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong. 
 
Firman Allah: “Aku tidaklah menghadirkan iblis dan keturunan-
nya ketika penciptaan langit dan bumi  serta penciptaan dirinya 
sendiri. Aku tidaklah pula menjadikan para penyesat seperti 
syetan dan para pengikutnya sebagai penolong-Ku, tetapi Aku 
Maha Kaya tidak membutuhkan kepada siapa saja. Lalu 
mengapa manusia banyak yang menyembah iblis dan 
menjadikan sebagai pelindungnya?” 
 
                             
         
52. Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman: "Serulah 
olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu". Mereka 
lalu memanggilnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan 
mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). 
 
Dan ingatlah ketika Allah memanggil orang-orang musyrik: 
“Serulah berhala-berhala yang dahulu kamu anggap sebagai 
sekutu-Ku! Maka merekapun menyerunya, akan tetapi sama 
sekali berhala-berhala satupun tidak ada yang tampak dan 
memenhui panggilannya. Dan Kami telah menyediakan tempat 
yang menghancurkan untuk berhala dan para penyembahnya 
yaitu neraka yang sangat panas untuk selama-lamanya.  
 
                          
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53. Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling dari padanya. 
 
Para pendosa ketika digiring menuju neraka dan melihatnya 
dari kejauhan, mereka sudah yakin bahwa dirinya pasti akan 
terlempar ke dalamnya. Mereka tertunduk hina, lemas dan 
pasrah akan dilemparkan ke dalam kobaran api neraka. Mereka 
yakin pasti akan masuk dalam neraka dan tidak ada tempat 
sekecil apapun untuk melarikan diri dari siksa neraka. 
 
                        
    
54. Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 
dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia 
adalah makhluk yang paling banyak membantah. 
 
Dan sungguh Kami menjelaskan ayat-ayat Al-Qur`an dengan 
mengulang-ulangi ayat-ayatnya dengan uslub atau gaya bahasa 
yang bermacam-macam, seperti uslub amtsal atau 
perumpamaan yang indah agar mereka dapat memahami dan 
mengambil pelajaran. Sesungguhnya manusia itu mempunyai 
tabiat suka membantah terhadap kebenaran. 
 
                           
               
55. Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan dari 
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53. Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling dari padanya. 
 
Para pendosa ketika digiring menuju neraka dan melihatnya 
dari kejauhan, mereka sudah yakin bahwa dirinya pasti akan 
terlempar ke dalamnya. Mereka tertunduk hina, lemas dan 
pasrah akan dilemparkan ke dalam kobaran api neraka. Mereka 
yakin pasti akan masuk dalam neraka dan tidak ada tempat 
sekecil apapun untuk melarikan diri dari siksa neraka. 
 
                        
    
54. Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 
dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia 
adalah makhluk yang paling banyak membantah. 
 
Dan sungguh Kami menjelaskan ayat-ayat Al-Qur`an dengan 
mengulang-ulangi ayat-ayatnya dengan uslub atau gaya bahasa 
yang bermacam-macam, seperti uslub amtsal atau 
perumpamaan yang indah agar mereka dapat memahami dan 
mengambil pelajaran. Sesungguhnya manusia itu mempunyai 
tabiat suka membantah terhadap kebenaran. 
 
                           
               
55. Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan dari 
 
 
memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) 
datangnya hukum (Allah yang telah berlalu pada) umat-umat yang 
dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan nyata. 
 
Tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi manusia untuk 
beriman kepada Allah dan bertaubat ketika mereka sudah 
mendapat petunjuk kecuali karena adanya kesombongan dalam 
dirinya. Bagi orang-orang yang sombong tidak ada yang dinanti 
kecuali datangnya siksaan dari Allah sebagaimana siksaan yang 
menimpa kaum-kaum terdahulu yang membangkang dan 
mendustakan Rasulnya dengan nyata. Inilah hukum Allah yang 
diberlakukan yang tidak akan berubah kapan dan dimana saja.  
 
                       
                      
56. Dan tidaklah Kami mengutus Rasul-rasul kecuali hanyalah sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; tetapi orang-
orang yang kafir membantah dengan yang batil agar dengan demikian 
mereka dapat melenyapkan yang hak, dan mereka menganggap ayat-
ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-
olokan. 
 
Dan Kami tidaklah mengutus para utusan itu kecuali hanyalah 
sebagai pemberi kabar gembira kepada orang yang mau 
menyambut ajakannya dengan beriman kepada Allah dan 
mentaati Rasul-Nya. Barangsiapa yang menyambut seruan 
Rasulnya akan memperoleh surga dan barangsiapa yang ingkar 
kepada Allah dan menolak ajakan Rasul-Nya maka baginya 
mendapat ancaman neraka. Orang-orang kafir yang membantah 
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kebenaran yang dibawa para Rasul itu sebenarnya bertujuan 
untuk melenyapkan barang yang hak (kebenaran itu) dengan 
barang yang batil. Dan mereka menjadikan ayat-ayat yang 
memperingatkan kepada mereka sebagai bahan gurauan dan 
ejekan.   
 
                                 
                           
         
57. Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari 
padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 
mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (kami letakkan 
pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru 
mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk 
selama-lamanya. 
 
Tidak ada di dunia ini orang yang paling zalim daripada orang 
yang berada dalam kesesatan. Ia diberi peringatan dengan ayat-
ayat Tuhan tetapi berpaling dan tidak mau menerimanya. Ia 
lupa terhadap perbuatan-perbuatan dosa yang pernah 
dilakukannya dan menganggap tidak perlu untuk bertaubat. 
Sesungguhnya Kami menjadikan tutup pada hatinya sehingga 
mereka tidak dapat memahami dan mengambil manfaat dari  
nasehat-masehat Al-Qur`an, dan Kami juga menjadikan 
sumbatan pada telinganya sehingga mereka tidak dapat 
mendengarkan petunjuk. Walaupun kamu hai Rasul telah 
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kebenaran yang dibawa para Rasul itu sebenarnya bertujuan 
untuk melenyapkan barang yang hak (kebenaran itu) dengan 
barang yang batil. Dan mereka menjadikan ayat-ayat yang 
memperingatkan kepada mereka sebagai bahan gurauan dan 
ejekan.   
 
                                 
                           
         
57. Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari 
padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 
mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (kami letakkan 
pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru 
mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk 
selama-lamanya. 
 
Tidak ada di dunia ini orang yang paling zalim daripada orang 
yang berada dalam kesesatan. Ia diberi peringatan dengan ayat-
ayat Tuhan tetapi berpaling dan tidak mau menerimanya. Ia 
lupa terhadap perbuatan-perbuatan dosa yang pernah 
dilakukannya dan menganggap tidak perlu untuk bertaubat. 
Sesungguhnya Kami menjadikan tutup pada hatinya sehingga 
mereka tidak dapat memahami dan mengambil manfaat dari  
nasehat-masehat Al-Qur`an, dan Kami juga menjadikan 
sumbatan pada telinganya sehingga mereka tidak dapat 
mendengarkan petunjuk. Walaupun kamu hai Rasul telah 
 
 
menyerunya untuk beriman, ia tetap saja tidak akan memenuhi 
dan mengikuti seruanmu karena Allah sudah menetapkannya 
sebagai orang yang sesat selamanya.          
 
                          
              
58. Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi mempunyai 
rahmat. Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia 
akan menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu 
yang tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak 
akan menemukan tempat berlindung dari padanya. 
 
Tuhanmu Maha Pengampun terhadap hamba-Nya yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. Dia sangat luas kasih sayang-Nya, 
seperti tidak menyegerakan siksaan bagi orang yang berbuat 
dosa. Seandainya Dia menyegerakan hukuman menjadi sifat-
Nya, sungguh orang-orang kafir itu akan ditimpakan siksaan 
yang sangat pedih ketika di dunia, akan tetapi Dia menundanya 
karena ada beberapa hikmah di dalamnya, seperti adanya 
kesempatan bertaubat dan kembali ke jalan yang benar dan 
lahan orng-orang mukmin untuk berdakwah. Bagi orang-orang 
kafir yang tetap dalam kekafiran hingga ajalnya mereka akan 
dapat menikmati kesenangannya hingga ajalnya datang. Setelah 
ajalnya datang mulai masuklah kehidupan yang sebenarnya,  
yaitu semua amalnya ditanggung dirinya sendiri. Mereka tidak 
lagi menemukan tempat berlindung selain Allah.  
 
                           
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59. Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. 
 
Ketika penduduk negeri itu ingkar kepada Tuhannya dan 
mendustakan Nabinya seperti kaum ‘Ad, kaum Tsamud, kaum 
Luth dan lain sebagainya, maka mereka Kami hancurkan dengan 
sehancur-hancurnya, seperti angin kencang, hujan batu, udara 
panas, gempa dan lain sebagainya. Dan Kami telah menetapkan 
waktu penghancurannya itu pada waktu yang sudah 
ditentukan, ketika waktunya sudah datang maka Kami turunkan 
siksaan itu tanpa bergeser sedikitpun.    
 
                              
60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; 
atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun". 
 
Dan tuturkanlah hai Rasul kisah nabi Musa ketika berkata 
kepada muridnya yang bernama Yusa’ bin Nun: “Aku tidak akan 
berhenti mengadakan perjalanan ini sampai menemukan tempat 
pertemuan dua lautan untuk menjumpai seorang hamba yang 
saleh karena aku ingin menuntut ilmu padanya, walaupun aku 
harus mengadakan perjalanan dalam waktu yang sangat lama.” 
 
                                     
61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 
mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya 
ke laut itu. 
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59. Dan (penduduk) negeri telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. 
 
Ketika penduduk negeri itu ingkar kepada Tuhannya dan 
mendustakan Nabinya seperti kaum ‘Ad, kaum Tsamud, kaum 
Luth dan lain sebagainya, maka mereka Kami hancurkan dengan 
sehancur-hancurnya, seperti angin kencang, hujan batu, udara 
panas, gempa dan lain sebagainya. Dan Kami telah menetapkan 
waktu penghancurannya itu pada waktu yang sudah 
ditentukan, ketika waktunya sudah datang maka Kami turunkan 
siksaan itu tanpa bergeser sedikitpun.    
 
                              
60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; 
atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun". 
 
Dan tuturkanlah hai Rasul kisah nabi Musa ketika berkata 
kepada muridnya yang bernama Yusa’ bin Nun: “Aku tidak akan 
berhenti mengadakan perjalanan ini sampai menemukan tempat 
pertemuan dua lautan untuk menjumpai seorang hamba yang 
saleh karena aku ingin menuntut ilmu padanya, walaupun aku 
harus mengadakan perjalanan dalam waktu yang sangat lama.” 
 
                                     
61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 
mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya 
ke laut itu. 
 
 
 
Maka ketika perjalanan mereka berdua telah sampai pada 
pertemuan dua lautan yakni tempat yang dituju, mereka berdua 
duduk di atas batu lupa terhadap ikan yang sudah dimasak yang 
dibawanya untuk bekal. Dengan izin Allah, ikan tersebut hidup 
kembali lalu mengambil jalannya yakni dengan cara melompat 
ke laut.  
 
                              
62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah 
merasa letih karena perjalanan kita ini". 
 
Kemudian ketika mereka berdua mengadakan perjalanan yang 
lebih jauh lagi, nabi Musa merasa lapar lalu berkata kepada 
muridnya: “Tolong, ambilkan bekal makanan kita,  perjalanan 
ini benar-benar telah menguras tenaga dan sangat melelahkan!”  
 
                           
                   
63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk 
menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke 
laut dengan cara yang aneh sekali". 
 
Yusa’ bin Nun menjawab: “Hai Musa, syetan benar-benar telah 
melupakanku untuk menceritakan kepadamu. Ketika kita 
duduk-duduk di batu besar tadi, aku melihat ikan yang kita 
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bawa bergerak-gerak hidup kembali, kemudian melompat ke 
laut. Ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 
manakjubkan karena sudah dimasak hidup lagi.”  
 
                         
64. Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. 
 
Musa berkata: “Itulah tempat yang kita cari dan kita ingin 
menemukannya”. Lalu keduanya kembali dengan memperhati-
kan betul jejak kaki yang telah dilewatinya  hingga sampai ke 
tempat yang dituju yakni pertemuan dua lautan yang di sana 
terdapat batu besar.  
 
                               
65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 
 
Setelah mereka sampai ke tempat yang di tuju, maka nabi Musa 
bertemu dengan seorang hamba Kami yaitu Khidir. Dia adalah 
seorang hamba yang Kami beri rahmat dan Kami mengajarinya 
dari sisi Kami beberapa ilmu.  Menurut sebagian ahli tafsir  yang 
dimaksud rahmat adalah wahyu dan kenabian, sedangkan ilmu 
yang dimaksud disini antara lain ilmu tentang peristiwa ghaib 
seperti yang akan diterangkan pada ayat-ayat berikut.  
 
                         
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bawa bergerak-gerak hidup kembali, kemudian melompat ke 
laut. Ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 
manakjubkan karena sudah dimasak hidup lagi.”  
 
                         
64. Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. 
 
Musa berkata: “Itulah tempat yang kita cari dan kita ingin 
menemukannya”. Lalu keduanya kembali dengan memperhati-
kan betul jejak kaki yang telah dilewatinya  hingga sampai ke 
tempat yang dituju yakni pertemuan dua lautan yang di sana 
terdapat batu besar.  
 
                               
65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 
 
Setelah mereka sampai ke tempat yang di tuju, maka nabi Musa 
bertemu dengan seorang hamba Kami yaitu Khidir. Dia adalah 
seorang hamba yang Kami beri rahmat dan Kami mengajarinya 
dari sisi Kami beberapa ilmu.  Menurut sebagian ahli tafsir  yang 
dimaksud rahmat adalah wahyu dan kenabian, sedangkan ilmu 
yang dimaksud disini antara lain ilmu tentang peristiwa ghaib 
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                         
 
 
66. Musa berkata kepadanya (Khidhir): "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-
ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 
 
Setelah nabi Musa menyampaikan salam kepadanya, ia minta 
izin untuk berguru kepadanya dengan mengatakan: “Apakah 
aku diperbolehkan untuk mengikutimu belajar ilmu yang telah 
diajarkan Tuhan kepadamu.” 
 
                
67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersama aku. 
 
Khidir menjawab permintaan nabi Musa untuk belajar 
kepadanya dengan mengatakan: “Sesungguhnya kamu tidak 
akan sanggup bersabar bersamaku untuk belajar, karena nanti 
akan melihat peristiwa-peristiwa yang kamu tidak akan 
sanggup bersabar untuk mendiamkannya.      
 
                 
68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" 
 
Bagaimana mungkin kamu dapat bersabar menghadapi 
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kamu belum sampai pengetahuan tentang hal itu.   
 
                     
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69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
urusanpun". 
 
Nabi Musa menjawab: “Insyaallah kamu akan mendapatiku 
sebagai orang yang sabar, aku tidak akan menentangmu dan aku 
akan menurut terhadap apa perintahmu.” 
 
                            
70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu". 
 
Khidhir berkata kepada nabi Musa: “Apabila kamu ingin 
mengikutiku untuk berguru kepadaku, aku berpesan sebelumnya 
yaitu janganlah kamu bertanya kepadaku terhadap sesuatu yang 
menurutmu janggal sebelum aku menerangkan kepadamu!”   
 
                                     
       
71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu 
melobangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar. 
 
Maka berjalanlah nabi  Musa bersama Khidir melewati pantai 
dan mendekati sebuah perahu. Kemudian naiklah mereka 
503
18. Surat Al-KahfiJ u z
15
TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 
 
 
69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
urusanpun". 
 
Nabi Musa menjawab: “Insyaallah kamu akan mendapatiku 
sebagai orang yang sabar, aku tidak akan menentangmu dan aku 
akan menurut terhadap apa perintahmu.” 
 
                            
70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu". 
 
Khidhir berkata kepada nabi Musa: “Apabila kamu ingin 
mengikutiku untuk berguru kepadaku, aku berpesan sebelumnya 
yaitu janganlah kamu bertanya kepadaku terhadap sesuatu yang 
menurutmu janggal sebelum aku menerangkan kepadamu!”   
 
                                     
       
71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu 
melobangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar. 
 
Maka berjalanlah nabi  Musa bersama Khidir melewati pantai 
dan mendekati sebuah perahu. Kemudian naiklah mereka 
 
 
berdua ke atas perahu dengan tanpa dimintai ongkos sebagai 
penghormatan dari pemilik perahu. Tiba-tiba Khidir melakukan 
tindakan aneh yaitu melubangi papan perahu dengan 
mencongkel salah satu papan perahunya itu. Nabi Musa yang 
melihat kejadian itu langsung melarangnya melakukan tindakan  
tersebut karena dapat membahayakan semua penumpangnya, ia 
bertanya: “Mengapa kamu melubangi perahu padahal kita ini 
dihormati dan tidak ditarik ongkos sama sekali. Kamu ini benar-
benar telah melakukan perbuatan yang tidak baik!”       
   
                
72. Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya 
kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku". 
 
Mendengar nabi Musa bertanya, Khidhir mengingatkan 
kepadanya dengan mengatakan: “Bukankah aku telah 
mengatakan kepadamu bahwa kamu tidak akan sabar 
mengikutiku, apabila kamu mengikutiku, janganlah bertanya 
atau memprotes terhadap perbuatan yang aku lakukan yang 
menurutmu tidak tepat!”   
 
                   
73. Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku". 
 
Nabi Musa menghiba kepada Khidhir, ia berkata: “Aku mohon 
engkau jangan tergesa-gesa menghukumku karena kelalaianku, 
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bersabarlah dalam membimbingku dalam menyampaikan ilmu 
dan janganlah engkau membebani aku dengan suatu kesulitan!”  
 
                                    
         
74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata: 
"Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia 
membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar". 
 
Setelah turun dari perahu, mereka melihat seorang anak sedang 
bermain-main di pinggir pantai bersama teman-temannya. 
Kemudian Khidir menghampiri anak tersebut lalu 
membunuhnya. Melihat kejadian yang mengejutkan itu nabi 
Musa langsung memprotes dengan mengatakan: “ Mengapa 
kamu membunuh anak kecil yang tidak berdosa? Sungguh 
kamu hai Khidir telah melakukan perbuatan yang mungkar dan 
sangat keji yakni menghilangkan nyawa tanpa alasan yang 
benar.” 
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JUZ 11 
9. Surat at-Taubah  
Ayat Halaman 
94-95 241 
96-102 242 
103-109 243 
110-115 244 
116-121 245 
122-129 246 
 
             10. Surat Yȗnus  
Ayat Halaman 
1-5 247 
6-13 248 
14-20 249 
21-25 250 
26-31 251 
32-38 252 
39-46 253 
47-55 254 
56-61 255 
62-67 256 
68-73 257 
74-81 258 
82-89 259 
90-95 260 
96-103 261 
104-109 262 
            11. Surat Hȗd  
Ayat Halaman 
1-5 263 
 
JUZ 12 
11. Surat Hȗd 
Ayat Halaman 
6 263 
7-13 264 
14-19 265 
20-27 266 
28-34 267 
35-42 268 
43-49 269 
50-56 270 
57-63 271 
64-72 272 
73-81 273 
82-88 274 
89-96 275 
97-106 276 
107-115 277 
116-123 278 
 
12. Surat Yȗsuf  
Ayat Halaman 
1-7 279 
8-16 280 
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17-23 281 
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52 286 
 
JUZ 13 
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Ayat Halaman 
1-3 302 
4-9 303 
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23-31 306 
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41-50 308 
51-52 309 
 
JUZ 14 
15. al-Hijr  
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103-111 329 
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JUZ 15 
17. al-Isrȃ`  
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6-12 333 
13-21 334 
22-31 335 
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1-10 345 
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32-41 349 
42-49 350 
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68-74 353 
 
508
RIWAYAT PENULIS
Dr. H. Kojin, MA, lahir di Kabupaten Tulungagung 
Jawa Timur 01 Nopember 1969. Pendidikan formal dimulai dari 
bangku Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gendingan I tahun 1984, 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Karangrejo tahun 1987, 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Tulungagung tahun 1990, 
Sarjana (S1) Jurusan Bahasa dan Sastra Fakultas Adab Arab 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 1995, Program Magister  (S2) tahun 2003 dan Program 
Doktor (S3) tahun 2009 pada konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab 
yang keduanya ditempuh di UIN Syarif Hidayatullah Jakara. 
Pendidikan non formal dimulai sejak  mengaji di bawah 
asuhan orang tua H. Mashudi (alm.) sampai tahun (1984), 
Mushalla Baitus Sajidin  di bawah asuhan pamannya KH. 
Manshur Adnan (alm.) tahun 1987. Semasa duduk di MAN 
mengikuti Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Panggung 
Tulungagung tahun 1989 dan Pondok Pesantren Menara Al-
Fattah Mangunsari Tulungagung 1990. Selama duduk di bangku 
kuliyah di Yogyakarta pernah mengikuti pengajian di Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Gaten Yogyakarta tahun 1991 dan 
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta tahun 1993. Selama 
kuliah di Jakarta mengikuti pengajian di pondok pesantren 
Darussunnah Ciputat tahun 2000-2002. 
Penulis sebagai dosen tetap di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Tulungagung sejak tahun 1998 yang saat itu masih 
bernama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), menjadi 
salah satu Pimpinan Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari 
Tulungagung (2007-sekarang) dan Pengasuh  Kuliah Shubuh 
Masjid Jami’ an-Nashir desa Gendingan kecamatan Kedungwaru 
kabupaten Tulungagung (2009-sekarang). Pengalaman luar 
 
  
 
94-102 328 
103-111 329 
112-119 330 
120-127 331 
128 332 
 
JUZ 15 
17. al-Isrȃ`  
1-5 332 
6-12 333 
13-21 334 
22-31 335 
32-41 336 
42-51 337 
52-59 338 
60-68 339 
69-77 340 
78-86 341 
87-96 342 
97-104 343 
105-111 344 
 
18. al-Kahfi  
1-10 345 
11-18 346 
19-24 347 
25-31 348 
32-41 349 
42-49 350 
50-57 351 
58-67 352 
68-74 353 
 
509
negeri mengikuti kegiatan program Short Coust dari Kementerian 
Agama RI ke Timur Tengah (Mesir) 2009. 
Adapun hasil karyanya yang telah dipublikasikan antara 
lain; al-Jâhizh al-Muassis al-Haqiqi li ‘Ilmi al-Bayân 2008, Istifham 
dalam Al-Qur`an 2009, Rintisan Ilmu Nahwu 2012, Kosa Kata dalam 
Al-Qur`an 2017, dan Pengembangan Materi Ajar Qawa’id al-Lughah 
al-‘Arabiyyah 2018.
510
